Chapter 1 


"Mobil baru" 


Kamu percaya kan? Yang serius itu nggak akan hilang hanya 
karena bosan- 


Pagi yang cerah, matahari mulai menampakkan dirinya dari 
tempat persinggahannya. Terlihat Adit sedang menyolek 
bagian depan mobilnya. Mobil barunya tampak mempesona, 
ditambah warna hitam yang menambah kesan maco dalam 
dirinya. 

Mobil baru mari kita jemput pacar. Ujarnya sendirian. 


Rumah ia dan kekasihnya berhadapan, hanya saja ia selalu 
memanjakan gadis yang ia cintai dengan menjemput tiap 
kali berangkat ke sekolah. Itu memang suatu yang lumrah 
bagi orang di luaran sana, tapi tidak bagi Adit. Salah satu 
cara membuat pasangannya nyaman ya begitu. 


Mobil hitamnya sudah mendarat di depan rumah Naya, 
Yaya! KUA yuk?! rasanya seperti masakan yang kurang 
bumbu jika sehari tidak mengeluarkan lelucon untuk 
pacarnya. 


Naya muncul dari balik pintu rumahnya dengan tas jinjing 
di lengan. 


Yuk! 


Lo mau gue ajak ke KUA?? kedua tangannya menyentuh 
bahu Naya. 


Dit, gue udah telat nih becandanya ntar aja, Pinta Naya. 


Tumben, kenapa si? 


Sebenarnya Adit sudah berapa lama sih pacaran dengan 
Naya? Masa sih nggak pekan-peka, rasanya ingin Naya 
gorok leher jerapahnya itu. 


Sambil mengoceh ngalor-ngidul Naya mendorong bahu Adit 
hingga masuk ke dalam mobil. Mulut lo tuh bawel kayak 
cewek, 


Ups, bahkan secara tak langsung ia sudah menjatuhkan 
harga dirinya di depan Adit. la harap saat ini Adit sedang 
bolot, Dit, kalo lo nyetirnya tambah lama gini, sini gue aja 
yang nyetir, kan begini ujung-ujungnya Naya yang kesal. 


Mata cokelatnya membulat dengan alisnya yang menaik, 
kenapa ya kok Adit begitu kesannya dia seperti mengejek 
Naya, Nggak usah gaya ah, bukannya kemarin abis 
nyeruduk tukang sayur di depan komplek? 


Ingin rasanya Naya menggorok leher Adit, Idih, sok tau deh. 
Lagian lo jangan bawel gue nih lagi sakit perut." 


Bibirnya membulat tapi seketika matanya melebar, Kenapa 
coba lo nggak bilang dari tadi? Hari ini elo haid ya? Ya maaf 
deh. 


Maaf lo bikin gue tambah sakit perut! 
Yaudah gue diem deh, 


Bagus kalau gitu caranya. Mulut Naya tidak akan berkoar 
selama perjalanan, terlebih Adit paham betul kalau di fase 
ini emosi para gadis susah dikendalikan. Adit tahu kalau 
saat-saat ini perempuan lebih butuh perhatian makanya 
sebisa mungkin ia tidak memancing emosi kekasihnya. 


Pukul tujuh malam, Naya mendapat pesan dari Adit. Bahwa 
Adit ada kejutan untuk dirinya. Tapi, ia sendiri hanya 


berkerut dahi membacanya. Tak ada niat sedikitpun untuk 
menebak pesan dari anak blekempleng itu. 


Kakinya melangkah menuju pintu rumah Adit, "Dit, buruan 
buka!" tangannya mengetuk pintu rumah Adit. 


Mata Naya mendelik. Sungguh, ini bukan momen yang akan 
di bilang sebuah kejutan. Kejutan macam apa ini? Tampil 
dari belakang pintu hanya memakai celana jeans selutut, 
ditambah kaos polo. 


"Adit, gue bela-belain dateng ke sini, katanya mau kasih 
kejutan. Mana kejutannya?" Naya menatap Adit sambil 
berkacak pinggang, "gue kan kabur dateng ke rumah lo 
malam-malam gini." 


Adit terkikik geli mendengar celotehan pacarnya yang 
sama-sama gesrek. 


"Yaudah masuk dulu, lo penasaran kan kejutan apaan yang 
gue kasih?" 


Tangan Adit mengambil pergelangan tangan Naya, ia terus 
menarik tangan Naya sampai Adit berhentikan di depan 
kompor. 


"Maksudnya gue di suruh bersihin kompor lo ini? Lo nonton 
berita kan, kemarin ada cowok yang di gantung sama 
pacarnya sendiri?!" Naya menajamkan pandangannya pada 
mata Adit. 


Namanya Naya Annatasya. Pikiran pertama yang terbayang 
pasti imut, cute, baik, halus, perhatian, ayu, dan lain-lain. 
Iya kan? Sekarang kalian sudah tahu bagaimana sikap asli 
di balik nama Naya. Jangan terlalu di ambil pusing. 


"Ya, gue belom makan, kalo sampe besok nggak makan juga 
bisa-bisa gue ketiup angin." 


Naya memutar bola matanya, "Gue sih mau aja, Dit. 
Masalahnya gue nggak bisa bikin makanan." 


Memang benar, masak mie instan saja rasanya suka nggak 
karuan, padahal yang orang-orang tahu, mie instan itu 
tinggal rebus dan jadi. 


"Skilllo aja deh." 
Naya suka ini. 
“Goreng telur," jawab Naya santai. 


Wajah yang sedari tadi Adit tundukkan a.k.a sedang fokus 
pada ponselnya, mendadak terangkat, "Telor lagi telor lagi. 
Kok lo nggak ber-skill sih, Ya?"" 


Naya terkikik geli, "Tapi udah banyak macemnya, Dit. 
Kemarin kan cuma telor goreng, kalo sekarang gue udah 
bisa masak telor orak-orik, dadar, balado, sama cep " 


"Ya tapi, intinya sama-sama telor kan?" 


Naya tersenyum menyeringai, menampilkan deretan gigi 
rapi nan putihnya, "Yaudah, mumpung mood gue lagi bagus, 
gue bikinin deh. Spesial buat my naughty boyfriend." 


"Telor?" Bola mata Adit berputar malas, "ya deh, yang 
penting gue nggak keracunan!" kepalanya geleng-geleng. 


Naya mulai mengambil bahan-bahan yang di perlukan, dari 
gerak-geriknya memang terlihat seperti sudah sangat 
terbiasa. Namun, kita lihat nanti, bagaimana reaksi Adit 
terhadap telur yang di buat Naya. 


"Dit, cabe di mana?" Matanya masih menjelajahi sudut- 
sudut dapur. 


"Di pinggir jalan," sahut Adit dari meja makan, "cari yang 
bener dong, Ya. Katanya mau jadi anak solehah?" 


Cabai sudah ketemu, kecap sudah juga, yang terakhir 
potong cabainya. 


"Sumpah deh, kenapa sih Ibu-Ibu itu selalu ribet pake piso. 
Udah keliatan motong cabe pake gunting itu lebih 
gampang." 


Dari meja makan, Adit menyahut dengan cekikikan jengkel, 
"Sumpah juga ya, kayaknya lo orang terngeselin di dunia!" 


"Lah gue jadinya?" 

"TIGA PULUH MENIT KEMUDIAN!" 
"Iya iya bawel!" 

Tiga ratus jam kemudian. 


"Gue tidur dulu kali ya?" Nada omongnya di halus-haluskan. 
Karena kalau tidak, niatnya untuk mencibir Naya malah ia 
yang di gertak oleh Naya. 


Untuk para lelaki, cewek itu memang selalu benar. Haha. 


"Udah nih. Makan tuh abisin," perintah Naya, layaknya 
memberi perintah pada narapidana di penjara. 


"Kok, gue malah berasa jadi bocah ya? Padahal tuaan gue di 
banding elo, Ya." 


Akhirnya dia nyadar juga, Naya tersenyum getir. 


Pandangan Adit beralih pada gadis yang ia diamkan di 
hadapannya, "Lo nggak pakein garem ya?" 


Naya tertawa kikuk, "He he. Pake kok, sedikit. Tadi gue juga 
ngerasa, 'kok rasanya begini ya'. Udah terlanjur jadi juga, 
Dit, abisin lah," 


Mau tak mau pun Adit harus tetap kudu mesti melanjutkan 
makannya, yang kalau tidak, mungkin mulut milik Naya 
yang bawelnya melebihi Mpok Ati, akan segera mengguyur 
emosinya dengan alasan, Adit tidak menghargai hasil jerih 
payahnya. 


"Gue mau nanya Dit, lo ada bosen nggak sih?" 


Adit berhenti makan, wajahnya menatap Naya sangat datar, 
"kenapa emang?" 


"Nanya aja, kali gitu lo bosen karena hubungan kita yang 
kayak anak kecil. Kadang berantem, tiba-tiba baikan lagi. 
Kan gue tau, lo itu banyak yang naksir, lagian itu 
kesempatan besar lo, buat dapetin cewek yang lo mau." 


Adit menggeleng, "karena aku serius." 


Naya mengerti, jika Adit sudah memakai panggilan aku- 
kamu, pasti yang ia ucapkan akan jauh dari yang namanya 
kekonyolan alias semuanya akan berbau serius, tegas dan 
sok tua. 


Naya manggut-manggut kemudian tersenyum lebar. 


"Heh, bentar sini lo!" Adit mengulurkan tangannya ke arah 
Naya, "Sejak kapan ya orang masak pake cabe sekalian ama 
batang-batangnya?" 


Naya tertawa cekikikan sembari jalan mendekati Adit. Iya 
juga, yang Adit tahu setiap orang, kalau masak itu nggak 
pernah nyangkutin batang cabai di masakannya. Ini langka! 


"Ih, kemarin gue baca artikel. Yang gue baca, masak pake 
cabe terus di tambah sama batangnya itu, vitaminnya lebih 
banyak tauk, Dit." 


"Terus percaya? Mau ngeracunin gue?" nadanya makin 
mengegas. 


"Dit, gue baru sadar lo pake baju merah. Jadi kayak angry 
bird merah tauk, apalagi lo marah-marah kayak gitu." 


Sindirannya berhasil membuat Adit tertawa dalam 
kekalahan. Kekalahan atas pertengkarannya dengan Naya. 
Naya memang selalu menang, benar, dan pintar. 


Pukul sembilan malam. 


Kepulangan Naya di larang oleh Adit. Padahal yang Naya 
tahu, rumah mereka berdua berhadapan, tinggal nyebrang 
dan sampai. 


"Dit, tumben lo lebay banget gini. Gue yakin, besok pagi 
juga lo udah nongol di ruang tamu. Kan?" 


Selalu saja. Tebakan Naya benar. 


Adit tersenyum hambar, lalu dilanjut anggukan, 
"sebenernya tadi pagi gue niat ngasih tau mobil baru gue." 


"Pamer! Rumah gue kan depan rumah lo, pas mobil lo 
dateng aja gue liat, yeuh!" 


"Mobilnya bagus loh, udah gue kasih nama." 


Naya menoleh, "Apa?" 


"Karyo. Bagus nggak? Atau namanya kurang kekinian ya?" 


Karyo di bilang kekinian? Entah di lihat dari sudut mananya 
nama Karyo berubah jadi kekinian. Memang, hanya 
bermodal tampan saja Adit, yang lainnya mah tidak sama 
sekali. 


Tawa Naya tengah membahana, seketika tawa yang tadinya 
meledak, mendadak bisu, diam, hening, tak bersuara, 
"Karyo kekinian dari mananya, Dit?" 


"Entah? Tiba-tiba muncul nama itu. Tapi menurut gue, nama 
Karyo itu lebih cute daripada gambar sempak Lala." 


"Lo suka liatin sempak Lala?" 


Adit salah tingkah, "Enggak kok, kemarin gue jemur baju 
terus ketemu sempak warna pink gambarnya barbie, gue 
tebak itu punya Lala, masa punya Mama bocah banget." 


"Bagus deh, berlatih jadi Papa ya, Dit?" Naya menepuk- 
nepuk bahu Adit hingga jalannya melewati rumah Adit. 


Pagi-pagi sekali, Adit sudah ngapel ke rumah Naya. Entah 
dia sudah mandi atau belum, intinya masih memakai 
pakaian kemarin malam. Jorok ya? Begitulah Adit. 


"Yaya... Main yuk!" suara Adit menggelegar sampai ke 
penjuru dapur. 


Naya segera lari dari dapur menuju teras rumahnya. la 
menatap Adit speechless, "Lo udah mandi?" 


Adit manggut, "Udah dong. Sebelum ke sini, aku mandiin 
muka dulu." 


"Ada gitu, mandi cuma mukanya doang. Dasar labil!" 


Berhubung hari ini hari minggu, seperti kegiatan biasanya 
Adit mengajak main Naya, dengan alasan: bosan, dan tak 
ada jadwal sparing bersama anak Futsal. 


"Lo tumben datengnya pagi-pagi," Naya menoleh ke 
belakang. Matanya menunjukkan tatapan goda, "Niat minta 
sarapan ya? Ngaku deh lo!" bahu milik Adit, Naya senggol. 


"Gue udah sarapan, Ya. Gue bosen nggak ada jadwal 
sparing. Main yuk?!" 


"Ah males, sekarang gantian. Biasanya kan lo yang sering 
ngacangin gue kalo lo lagi asik main bola," bibir Naya 
mengeruccut. 


"Ayolah, main OnA, Ya?" 


Naya berpikir sejenak, "Ayo deh, tapi gue cuci tangan dulu 
abis motong bawang, bantuin Mba Popoh di dapur." 


"Yaya, rajin banget bantuin Mba popok," Adit sengaja 
melantangkan panggilan 'Mba popok' biar oknumnya 
kedengaran. 


"Mba popok sweetie. Hehe," balas Naya jahil. Bukannya dia 
membela pembantunya, Naya malah ikut mengejek nama 
pembantunya. 


"Kapan-kapan aku beliin Lala popok di rumah kamu aja ya, 
Ya?" tawanya lepas begitu saja, "Eh, orangnya dateng. Piss 
Mba," ciut sudah nyalinya begitu oknumnya tak lagi fana. 


"Tampol aja Mba, tadi dia ganti-ganti nama Mba tauk," kata 
Naya berniat memanaskan. 


Adit salah tingkah, Mba Popoh sendiri hanya memasang 
mata tajamnya. Beruntung Mba Popoh bukan type orang 


pendendam, kalau iya? Mungkin akan ada generasi penerus 
Sumanto a.k.a Supopoh. 


Garing sekali. 


"You? Cunning!" kelakuan seperti ini memang sudah tak 
perlu ada rasa malu bagi Adit. Rumah siapa saja dia jabanin 
kalau perlu, tapi ya gitu, nyalinya ciut begitu oknumnya 
benaran ada. 


Naya menyeringai, "Sabar sabar, orang sabar di sayang 
Tuhan," tangan Naya mengelus pipi Adit, tetapi tangannya 
langsung Adit tepis. 


"Gue kasih pertanyaan buat lo yang buat gue sangat sangat 
susah dan gue yakin lo juga sama kayak gue," nafas 
panjangnya tengah di ambil Adit, "Io Directioner kan? 
Gimana cara bedain muka-muka mereka. Kalo gue yang liat 
bingung, mukanya beda banget sama gue. Mereka kok bisa 
ganteng banget gitu ya?" 


"Gue itu Directioner ya masa sama idolanya sendiri nggak 
apal," ketus Naya. 


"Gimana caranya, Ya. Lo searching ya? Atau lo ngapalin?" 
tebak Adit. 


Tuhan, Adit tuh selalu main tebak-tebakkan yang buat Naya 
jengkel dengannya. Pikir panjang Adit, lucu banget kan 
kalau setiap mau tahu ini muka siapa, itu muka siapa terus 
Naya harus searching dulu. 


"Gue udah hapal lah, lo mau ngapalin? Eh jangan deh, nanti 
lo jadi lekong lagi," cibir Naya. 


Adit mendengus. 


"Sekarang gue ya?" mata Naya menjelajahi sudut-sudut 
matanya, "Siapa nama nenek nenek lo, nenek lo lagi." 


Pertanyaan menjebak untuk Adit. 
Naya buat Adit ambigu. 
"Jono, Loli, Kiko, Gigi, mungkin," tebak Adit. 


"Siapa yang nanya!" jawab Naya ketus. Lantas ia berlari 
menuju dapur. 


"Tai otok lo, Ya!!!!" 
"Apa? Mau masak mie nih, bantuin dong." 


"Lo mau masak mie? Yakin mau ngerasain mie bikinan 
sendiri? Nggak takut keracunan?" 


"Dit, lo tau nggak?" 
Adit menggeleng. 


"Gue lagi di depan kompor nih, nggak mau kan kalo gue 
bakar di sini?" 


"Oke enggak lagi deh. Yaya marah ya?" 
Naya diam bergeming. 
Adit buat mood Naya ancur. 


"Ya, maaf deh. Maafin ya." pintanya sok tulus. Padahal yang 
Naya tahu, itu hanya sepik saja lima menit kemudian juga 
akan di ulang. 


"Gue maafin, tapi lo harus jawab tebakkan gue." wajah Naya 
berubah menjadi penuh tantangan. 


Adit mendongak, "Apa?" 


"Yakin mau jawab? Emang lo bisa? Nanti kalo salah nangis 
nggak nih, soalnya permen di rumah udah abis," goda Naya. 


"Apaan si, buruan." 


"Kaki ayam jantan ada di Medan, kepala ayam jantan ada di 
Padang. Telornya ada di mana?" gerakkan Naya membuka 
bungkus mie berhenti, dan fokus pada Adit. 


"Bentar deh, Ya. Kepalanya ada di Padang, pasti mau nebeng 
makan nasi Padang tuh, modusnya bisa juga ya, dasar 
ayam," cibir Adit. 


"Jawab yang serius, Dit," pinta Naya dengan tegas. 


"Oke, oke. Telornya ada di mie panci lo, ya kan? Jujur deh, 
enggak usah muna. Gue yakin ini jebakan batman." 


"Ada di betina dong, Dit. Lo nggak fokus nih." 


"Butuh agua?" tanya Adit, nadanya ia samai pada iklan-iklan 
di tivi. 


"Tuh agua di kulkas," ujar Naya. 


"Nih, gue punya tebakkan. Lo jawab ya," Adit menarik 
nafasnya, "Siapa pacarnya Raisa?" 


"Hamish Dawud?" tebak Naya. 


"Salah! Namanya Aditya 
Wijaya." 


"Ngimpi banget deh lo," Naya kabur dari dapur membawa 
mangkuk mie nya. 


"Yaya!" 

Naya menoleh, "Kenapa?" 

"Mau." 

"Nih." 

"Suapin dong, gue kan lagi pegang handphone." 
"Ribet lo!" 


Akhirnya kemauan Adit terkabul. Naya menyuapi Adit 
dengan telaten macam nyuapi anak bayi. 


"Ya, lo pernah kesel dan bosan nggak sama gue? Soalnya 
sikap gue yang selalu ngeselin, konyol, kekanak-kanakkan 
aku. Lo kok kayak baik banget gitu tauk, Ya. Setiap gue 
minta maaf, pasti langsung dimaafin." 


Adit curhat. Adit galau. Adit sadar. Itu benar Adit? Naya 
nggak percaya. 


"Sering banget. Tapi kan cinta nggak pandang satu sisi aja, 
Dit. Kalo orang itu udah nyaman mau diapain? Lagian 
kelakuan kita sama-sama gesrek kok, lo udah tau karakter 
gue, gue juga udah tau karakter lo. Hampir semua yang gue 
suka lo tau. Terus mau diapain?" 


Adit terharu sama Naya. 
Soalnya kata-kata Naya bikin Adit mau muntah. 


"Coba sebutin karakter gue kayak apa. Awas ya kalo lo 
lupa," pinta Adit. 


"Bawel, ribet, rusuh, rese, geratakan, jarang mandi, bau, 
jorok, jelek, lucu," ia menjawab sekenanya. 


"Bisa nggak, Ya, jarang mandinya di sensor aja. Cukup aku 
dan kamu aja yang tau, anjas." 


"Itu udah pelan Iho ngomong jarang mandinya." 


"Pelan sih pelan, nanti kalo Mba Popok denger gimana?" 
Adit senewen. 


"Emang kenapa kalo Mba Popoh tau? Emang dia siapa? 
Pacarnya aja biasa aja." 


Adit tersenyum. Tangan Adit mengusap rambut Naya. 


"Ya, nanti malem malming ke mana?" Tanya Adit di sela-sela 
mengunyah. 


"Ah iya lupa," Naya menepuk dahinya, "Anterin gue ambil 
poster di Risa ya, Dit?" pinta Naya. 


Adit mendelik, "Poster One Direction lagi?" 


Naya menyeringai, "Iya, kan Zain Malik nya udah keluar, 
harus punya yang baru, Dit." 


"Teman lo tuh yang namanya Risa, dia produksi poster One 
Direction, Ya?" 


Naya geleng-geleng, "Gue nitip beli, terus ambil di 
rumahnya." 


"Lo nggak bosen ya koleksinya poster gituan mulu, kali-kali 
koleksi poster gue dong, Ya. Gue kan udah koleksi foto sama 
pajang poster lo di kamar gue." 


Adit cute. 


"Kapan-kapan ya, Dit," jawab Naya apa adanya. 


Nyatanya Naya lebih tertarik mengoleksi poster One 
Direction di banding poster Adit. Lagipula Naya lebih idola 
dengan One Direction di banding Adit. Naya jujur kok. 


"Ya, sakitnya tuh di sini," Adit menunjuk-nunjuk dadanya. 


Naya duduk di ruang tengah rumah Adit. Beberapa 
keluarganya pun ikut nimbrung di sana. Sejak pukul tujuh, 
Naya sudah menetap di sofa cokelat milik Tyo Papa Adit. 


"Nay, kali ini mau kemana? Kali aja Tante mau nitip 
sesuatu," tanya Nuri Mama Adit. 


"Kalo Naya sih mau ambil poster biasa ke rumah Risa. 
Enggak tau deh kalo Adit, asal jangan main bola aja," gerutu 
Naya. 


Lagi-lagi Naya membawa Bola. 

Naya Buat Adit Jengkel. 

"Kamu masih koleksi poster gituan, Nay?" tanya Tyo. 
"Masih dong, Pa." 


Sejak kecil Naya memang sudah di biasakan memanggil Tyo 
dengan sebutan Papa, entah karena apa, yang jelas Tyo 
yang meminta. Karena dulu Naya yang masih polos, 
akhirnya Naya iya iya saja. 


"Lego," ajak Adit setelah muncul dari tangga. 


Naya bangkit lalu mencium tangan Tyo dan Nuri. Itu sudah 
menjadi kebiasaan Naya jika ingin pergi tak terkecuali saat 
ingin pergi malming katanya "Supaya Kamu nggak 
kemasukan setan nantinya, Dit. Kan perginya cuma berdua," 


itulah cibiran Nuri jika Adit ingin pergi dengan Naya. Sampai 
Adit hapal Iho. 


Naya mendekati letak Adit. 


"Adit, lo pake pomade?" tanya Naya, tangannya menyibak 
rambut Adit. 


Jarang-jarang Adit pake pomade, ini sebuah kemajuan untuk 
Adit. 


"Iya dong, kan mau malem mingguan bareng Yaya." 
Didit mau malem mingguan bareng Yaya? 


"Nay, kamu nggak malu punya pacar kayak Adit? Dia nggak 
pernah serius Iho," cibir Nuri. 


Naya nggak peduli. 
Naya tahan sama semua setan yang ngejelekin Adit. 
Naya harus tahan. 


"Naya tau itu kok Tan, tapi kalo udah sayang mau gimana 
lagi? Adit juga sama kok kayak Naya. Ya kan, Dit?" mata 
Naya ngelirik Adit. 


"Ma, jangan suka jadi api, nanti Adit apiin balik Iho. Mama 
nggak tau aja gimana Papa. Di balik handphone, Papa itu 
lagi chattan sama seseorang," balas Adit tak mau kalah. 


"Mama itu lebih percaya sama Papa dibanding kamu, Dit. 
Udah sana jalan!" usir Nuri. 


Naya dan Adit melangkah keluar dari rumah Tyo. 


"Dit, kerumah Risa dulu ya, soalnya Risa mau pergi," 


"Sip beybeh." 


Naya masuk melalui pintu yang sudah dibukakan Adit 
seperti biasa. 


"Ya, kita naik mobil baru," pamer Adit saat sampai di tempat 
duduknya. 


"Mobil baru gigi lo maju, padahal kemarin udah gue dudukin 
jok ini." 

"Baru di pake sekali kok, kemarin doang," balas Adit lagi. 
Naya jengkel sama Adit, Adit itu paling bisa nyahut cibiran 
Naya, setiap cibiran Naya, pasti ada pikiran terlintas di 
kepala Adit. 

TBC. 


SEE YOU NEXT PART, BYE! 


Chapter 2 


"Belanja bulanan" 


Kamu percaya, nggak semua hubungan akan berakhir 
mulus, layaknya jalan tol?~ 


Naya turun dari mobil Adit sambil cengengesan centil, tas 
mininya sudah tergantung manis dibahunya. 


Adit membuka ponselnya, lantas ia membaca pesan yang 
terkirim dari nomor Nuri. 


Dit, Mama titip belanja bulanan ya, nanti list belanjanya 
Mama kirim- 


Adit membuang nafasnya gusar. 


Adit sangat kesal jika malam minggunya hancur sebab 
belanja bulanan. Kegiatan yang sering Adit lakukan dengan 
Naya saat malming sekarang menjadi kegiatan boring. 


Naya sih mau-mau saja, tapi tidak dengan Adit. Adit itu tipe 
cowok pemalas, pemalasnya saja sudah bisa di lihat saat 
Adit mager mandi. Ya bukan? 


Oke- 

Send. 

"Hallo!" teriakan Naya membuat Adit terkejut, "Ups." 
Naya buang angin. 


Walau Adit tipe cowok pemalas, tapi Adit itu paling anti 
sama yang namanya gas alam. Padahal Adit sendiri juga 


begitu. Maklum pasangan yang kurang nyadar. Perlu di 
rugyah. Hehe. 


"Kentut ya lo?" 

Naya tertawa kikuk. 

Kali ini Adit tak peduli. 

"Ya, malming kali ini belanja bulanan lagi," adu Adit. 
Naya manggut semangat, 


Jelas semangat, itu niat utama Naya untuk memilah-milih 
jajanan favoritnya. Enggak papa berjam-jam di Transmart, 
yang penting dapat jajanan banyak. 


"Beli jajan ya, Dit." 
Adit geleng pelik. 


Lagi-lagi Naya dan Adit di sibukkan soal troli. Keduanya asik 
berargumentasi tentang troli yang akan dipakai. Kurang 
kerjaan memang. 


"Gue suka biru, lo harus nurut." gerutu Adit. 
Adit suka biru. 

Naya suka merah jambu. 

Gimana dong? 


"Yaudah gue mau ambil yang pink, lo ambil yang biru aja, 
Dit," sahut Naya sambil mendorong troli merah jambu nya. 


Akhirnya Adit ngalah, Naya menang. Naya memang selalu 
menang Adit akui. Karena nasib lelaki adalah dapat omelan 


perempuan. Fix. 
"Mubazir, oncom," sahut Adit lagi. 


Walau Adit sudah teriak, Naya tak peduli. Naya tetap 
berjalan, melangkah menuju tempat camilan. 


Satu camilan sudah Naya dapat. 

"Ya, kita ke tempat " 

"Camilan!" sahut Naya stuck. 

"Ke tempat minyak dulu, Ya," protes Adit. 
"Ah elah!" gerutu Naya. 


Naya mengambil minyak goreng, lalu beralih ke telur, dan 
berpindah pada detergent. 


"Bukan yang biasa, Ya. Mesin cuci gue yang pintu depan," 
jelas Adit. 


"Lah, sama aja kali, Dit. Mau pintu depan ataupun pintu 
belakang itu sama aja. Sok tau deh, lo," Naya mendongak ke 
rak atas, menerawang bacaan kardus detergent, "Ah, iya 
ya," ia menggaruk kepalanya di sertai tawa kikuk. 


Adit mengusap mukanya gusar. 


"Yaudah sini, sini," Adit menarik trolinya hingga sampai 
pada rak pewangi lantai, "Pewangi lantai yang mana sih?!" 


Adit bingung. 


"Di sini Adit. Ih bodoh banget, liat dong itu pewangi apa?" 
Naya jengkel. 


Adit itu hanya fokus pada kata "sabun", jadi ia tidak sadar 
kalau sebenarnya itu tempat sabun mandi bukan sabun 
lantai. 


"Nih, di sini Justin!" sahut Naya. 


Adit kembali menarik trolinya, jari Adit menelusuri bagian- 
bagian rak. 


"Yang lemon aja, Dit!" Naya menunjuk ke arahnya. 

"Lo suka yang ini?" jari Adit menunjuk ke arah pewangi yang 
rasa lemon, "Oke gue suka yang ini," alih-alih tangan Adit 
malah menggondol pewangi yang rasa Apel. 


“Ih, jahat!" 


"Gue tau, pasti lo udah nggak sabar kan, mau ke tempat 
camilan?!" alis Adit naik, "Yuk." 


Dengan semangat Naya manggut. 


Dari setiap rak Naya ambil setiap macamnya. Tak peduli 
berapa harganya. Adit pun seperti itu, Adit tak pernah 
melarang Naya. Semua yang Naya mau pasti Adit turuti. 


"Silahkan kartu debit nya, Mas," kata si Mba kasir. 
"Masa aku di panggil Mas, Ya," gerutu Adit pada Naya. 
"Muka lo mirip sama Mas-Mas sih." 


Adit menutup tangannya saat ia menyalin kode debitnya 
dengan mimik penuh curiga terhadap kekasihnya. 


"Duh! Anjir." 


Naya cekikikan saat Adit meringis karena lututnya 
kecengklak sebab Naya tendang. 


“Ih, lututnya /etoy!" Naya tertawa geli. 
"Jangan malu-maluin gue ah!" 


Permintaan Adit memang bermakna memohon, tapi kalau 
Naya pikir itu bukan cara yang tepat. 


Naya tersenyum kikuk. 


Adit kembali mendorong  trolinya menuju tempat 
perkumpulan troli. 


"What Aditya Wijaya!" Naya ternganga-nganga. 

Apa coba Adit pakai acara ganti-ganti troli menjadi warna 
biru. Naya nggak abis fikir, Bapak yang menjaga trolinya 
saja sampai bingung dengan tingkah Adit. 


"Biarin aja, Pak. Dia mau ganti, ribet emang anaknya." 


Adit dan Naya berjalan menuju parkiran, Adit yang 
mendorong troli biru dengan rasa semangat, sebab 
keinginannya tercapai. Adit doang memang. 


"Dit, kali ini gue yang bawa mobil pokoknya," Naya 
bersikeras. 


"Nih, jangan macem-macem, yang benar-bener aja." 


Naya memutar kunci mobil Adit. Kali ini Naya di beri izin 
oleh Adit. 


"Dit, kita ke Pom Bensin dulu ya?" 


Adit manggut. 


Mobil Adit berhenti di Pom Bensin. 


Kali ini Naya ingin mencoba untuk Naya sendiri yang 
mengisi bensin mobil Adit. 


"Full Mba," ujar Adit dari dalam mobil. 

"Sip Mas!" jari Naya ngacung jempol. 

Adit terkikik geli dari dalam mobil. 

"Udah?" 

"Udah!" jawab Naya dengan gelagat ngegoda. 
Naya punya siasat untuk Adit. 

Tapi Adit paling nggak suka main ini. 

"Jangan di ulang! Gue lagi nggak mau main itu." 


"Jangan di ulang! Gue lagi nggak mau main itu." sahut 
Naya. 


Adit tertawa, "Ya, jangan yang kayak gitu lah, Ya." 

Naya nyengir, "Oke, you follow me now." 

"You follow me now." 

"Naya cantik, Adit jelek," cibir Naya gemay. 

"Naya jelek, Adit ganteng," balas Adit. 

"Lah Dit, kok di ganti?!" protes Naya. 

Kali ini Adit nyengir, "Harusnya belok di sana dong, Ya." 


"Enggaklah, di sana aja," sahut Naya tak mau kalah. 


Adit jengkel. 

"Minggir aja deh, lo mau kanan apa kiri sih?" protes Adit. 
Adit tukang protes, Naya sebel. 

Naya menyibak rambutnya, "Di kiri." 

"Ya udah di kiri aja, nggak usah ke kanan-kanan." 

"Mau di kanan." 


"Ya udah jalannya nggak usah ke tengah-tengah," protes 
Adit lagi. 


Naya tertawa geli, "Mau di tengah." 
"Terserah!" Adit angkat tangan. 


Adit membuang nafasnya, kepala Adit beralih pada kaca 
jendela mobilnya. 


"Katanya mau makan, tapi malah mampir beli celana. Bete!" 
Naya bermonolog. 


Bibir Naya mengerucut, "Dit, udah belum? You like a monkey 
know?!" cibir Naya. 


"Udah, yuk," ajak Adit. 
"Yuk, ke Sushi." 


Adit menggandeng tangan Naya. Begitupun dengan Naya, 
tangan Naya berpeluk pada pinggang Adit. 


"Dit, diem gue mau ambil yang ini," Naya berteriak. 


Naya dan Adit, makan dalam suasana malming yang kurang 
berkenan. Beruntung Naya tipe orang yang apa adanya, 
bukan ada apanya. 


"Ya, apa yang terjadi kalo kita taruh Sushi ini di sana, dalam 
keadaan kosong? Kayaknya perlu dicoba, Ya." 


Adit nantang nih. 

"Jangan Dit!" sergah Naya. 

"Kenapa? Takut ya." 

"Bukan, nanti kena omel sama managernya mau? Lo kan 
licik, Dit. Bisa aja Lo ninggalin gue di sini gara-gara nggak 
mau kena omel manager resto ini." 


Adit tertawa hebat, "Ya nggaklah, jahat banget jadi pacar." 


Tumben Adit sadar kalau Adit jahat sama Naya. Naya itu 
sering terzalimi sama Adit, sedangkan Adit yang selalu 
berbahagia karena Naya yang berhasil jengkel karena ulah 
Adit. 


"Kentut kudanil!!" 


Hari Minggu kali ini, Naya terbebas akan suruhan dari Putri 
Mama Naya untuk menyabut bunga Putri yang sudah layu, 
dan di lanjut dengan sesi siraman untuk bunga-bunga Putri 
agar tampak segar. Padahal menurut penilaian Naya, di 
siram atau tidak, bunga itu sama saja rupanya. 


To : Adit Melehoy 
Dit, lama banget deh. Gue udah siap nih- 
Send 


Lima menit kemudian, Naya langsung mendapat balasan 
dari Adit. 


Nih lagi otw. Tunggu bentar. 


Naya masih tak bergeming. Rambut panjang Naya sudah 
dihinggapi bando Minnie, short pants, kaos santai, dan tak 
lupa tas kecil bergambar bunny di pundaknya. 


Tin! 

"Yuk Nas," teriak Naya dari teras rumah Surya Papa Naya. 
"Okay," ajak Nasya. 

"Ya, lo di belakang," perintah Adit pada Naya. 


Dimas dan Nasya memang di ajak dengan Adit dan Naya. 
Alasan Naya: supaya nggak banyak setan diantara mereka. 


Naya ngangguk. 
Mobil Adit bergerak menuju Dufan. 


Langkah Naya melewati Adit, Dimas, dan Nasya. Begitu Adit 
melihat Naya berjalan dengan penuh semangat Adit 
langsung tertawa geli, "dandanan lo napa macem anak tk 
deh?" Tatap Adit terheran-heran. 


Naya noleh, "Biarin!" 
Naya tak peduli. Naya diam bergeming. 
"Diem-diem aja, Ya! Ngopi lah!" 


Naya masih bergeming, sesekali Naya menyeringai di 
hadapan Adit. 


Cinta berkebiasaan konyol itu asik, menurut Adit dan Naya. 
Konyol pun juga bermakna banyak, bagi Naya konyol itu 
seru, bagi Adit konyol itu lucu. Jadi Adit dan Naya tak 
pernah bosan meski cinta mereka penuh kekonyolan. 


"Ya, lo semangat amat deh." 


"Enggak pa-pa, nih pegang," tangan Naya menyodorkan 
karcis dari tangannya. 


Adit mengambil alih karcis yang ada d itangan Naya. 
"Dit, buat pemanasan kita naik kora-kora ya?" 
"Gue kan pernah muntah naik gituan, nggak ah. Ogah!" 


Naya tertawa, "Lah apaan sih, itu cuma digoyang-goyang 
doang kok, Dit." 


"Gue nggak bodoh ya. Mending pemanasannya ke istana 
boneka deh," Adit memohon kepada Naya. 


Bibir Naya mengerucut, "Ayo pokoknya pemanasan kita naik 
kora-kora. Yang lain juga setuju kok, Dit. Lo setuju kan Nas, 
Dim?" 

Naya beruntung, Dimas dan Nasya mengangguk setuju. 


"Oke, kali ini lo menang," ucap Adit putus asa. 


Akhirnya Naya menggandeng tangan Adit, alibi agar Adit 
tak copot jantung saat naik kora-kora. Seharusnya Adit 
bersyukur punya pacar macam Naya, sampai naik tangga 
saja Naya masih tetap menggandeng Adit. 


"Yaya, boleh nggak kita batalin aja naik gituan?" 


Sumpah. Kelakuan Adit bikin Naya ngakak. 


Adit yang tukang bully ternyata takut naik kora-kora, Naya 
pikir Adit nggak pernah takut apa-apa. Naya jadi tambah 
tahu, apa kelemahan Adit dibalik sifat jahilnya. 


"Enggak! Lo turun? Kita putus!" 
"Ya ampun, Ya. Pilihannya ngapa sadis amet sih?!" 
"Nggak peduli ah." 


Akhirnya Naya, Adit, Nasya, dan Dimas menaiki wahana 
kora-kora tersebut. 


"Selamat datang diwahana kora-kora. Kapal yang akan 
menerjang badainya halilintar!" 


"Ya, perasaan gue kok nggak enak gini ya? Kalo abis naik 
ginian gue udah nggak ada, titip salam buat Mama sama 
Papa ya," 


Melow kali anak itu. 
"Lah, dodol banget lo!" cibir Naya. 


Kora-kora mulai mengayun. Teriakan Adit mulai menggema 
dipenjuru kora-kora, "AAAAAAA... Gue nggak kuat lagi... Ya, 
gue nggak kuat lagi... Stop... Gue nggak kuat!" tangan Adit 
memegang dadanya, seolah-olah jantungnya itu ingin 
copot. 


"Hold my hand, Dit," 


Tangan Adit merambat ke jari-jari Naya. Ketakutannya pada 
kora-kora, seakan-akan menjadi hantu yang setiap hari 
datang dimimpinya. Adit ciut sama kora-kora, dan seketika 
Naya jadi ngakak. 


"Hah, gue nggak kuat. Gue nggak kuat lagi," ujar Adit lagi. 


Adit gontai saat kakinya melangkah keluar dari wahana 
kora-kora. Nafasnya yang begitu terengah-engah, ditambah 
ekspresinya yang sedang memegang dada saat difoto, 
membuat Naya ngakak setengah mati. 


"Dit, lo lucu banget pas difoto. Tangan lo megang jantung 
gitu, kayak mau mati!" cibir Naya. 


"Serasa jantungan dia," Dimas ikut nimbrung. 
"Naik histeria, biar tambah nantang? Mau!" ajak Nasya. 


Naya pikir Nasya penakut. Kalau begitu, Naya satu tim 
dengan Nasya. 


"Mau!!" sahut Naya semangat. 


"Eh bentar. Kali ini gue yang milih, kita ke istana boneka 
dulu. Abis itu naik histeria kek, bodo amat." 


Maaf, tapi usul Adit sungguh tak menarik adrenalin Naya. 
"Aahh, nggak seru, Dit," tolak Naya. 


"Enggak! Kita ke istana boneka sekarang," pinta Adit 
bersikeras. 


Akhirnya Naya nurut, itu pun karena terpaksa. 
Keretanya sudah Naya dan Adit naiki. 


Muka masam Adit berubah menjadi segar saat boneka- 
boneka yang terpajang terlihat. 


"Halo... Apa kabar? Gue pergi dulu ya... Assalamualaikum... 
Dah... Gue pamit... Bye..." sungguh Adit bikin Naya ngakak. 


Adit gemesnya itu bisa dikondisikan tidak? Naya jujur ini. 


Setelah mengantar Nasya dan Dimas sampai rumahnya, 
mobil Adit berhenti di depan rumah Naya, "Dit, gue pulang 


ya." 
Adit ngangguk. 


Lantas seperti biasa: Naya mencium tangan Adit seolah-olah 
Adit adalah Kakaknya. 


"Besok pagi, jangan telat!" Naya memberi ingat. 
Adit hanya merespon dengan acungan jempol. 


Ringtone musik dari Rihanna yang berjudul Work, mampu 
membuat Adit terbangun dan menggeratak nakas di sisi 
tempat tidur Adit. 


Adit menggeser tombol berawarna hijau di layar ponsel Adit, 
"Hah." 


Mata Adit membulat saat yang Adit dengar malah suara 
Naya di seberang sana. 


"Bangun woy! Gue udah di bawah nih, masih tidur kan?!" 
Sial. Tebakan Naya tepat sasaran. 

Adit racau. 

"Enggak kok, ini lagi sikat gigi, Ya. Sumpah." 


Adit bohong sama Naya. Beruntung Naya tak tahu kalau 
sedang dibohongi Adit, mungkin Adit sudah habis jika Naya 
akan tahu. 


"Gue mau denger suara sikatannya deh, Dit," pinta Naya. 


Nih orang anak siapa si? Rese amat dah, Adit menggaruk 
kepalanya racau. 


"Oke, bentar bentar." 


Adit lari ngibrit ke arah kamar mandi, langkahnya yang 
terbirit-birit menyebabkan kakinya tersangkut kaki nakas, 
"Duh, Bambang! Siapa yang naro di sini lagi?!" 


Ngomel sama nakasnya diurung oleh Adit. Menurutnya, 
mendapat kepercayaan dari Naya akan lebih baik faedahnya 
dibanding ngomel sama nakas. 


"Yaya, udah denger kan? Kurang kerjaan banget!" gerutu 
Adit di dalam telfon. 


"Oke sip. Yaudah buruan, gue bawa roti pake nutella nih. 
Mau nggak? Soalnya Arga udah ngincer rotinya Iho, Dit." 


"Ya, lo tahan dulu rotinya. Jangan sampe di makan curut- 
curut dirumah ini. Lima menit lagi gue turun." 


Tut... Tut... Tut... 


Adit menekan tombol merah, lantas ia lempar ponsel itu ke 
arah ranjang. 


Kepala Adit ngelongok keluar kamar mandi. "Hhhh. Untung 
nggak nyungsep," Adit mengelus dada. 


Sementara di ruang tengah, Naya sedang ngegibah dengan 
Nuri. Entah topik apa saja yang mereka bicarakan, mulai 
dari si Dede yang badannya nggak gede-gede padahal porsi 
makannya gentong, lalu tukang sayur yang lagi digosipin 
punya isteri lagi padahal aslinya dia sudah punya tiga isteri, 
maruk memang, dan sampai berhenti di topik cabai di pasar 
mulai naik. 


Walau Naya jarang masuk atau main ke pasar, tapi 
pengetahuan Naya begitu luas, ini semua juga karena Surya 
yang kalau pagi tivi di rumahnya, Surya yang kuasai, karena 
menurut Surya, kalau pagi itu berita masih segar-segar 
layaknya ikan di pasar. 


"Kemarin terakhir Naya liat, harga cabe udah sembilan 
puluh ribu perkilo, Ma," ujar Naya pada Nuri. 


"Untung di rumah ini pada nggak suka sambal, Mama jadi 
hemat cabai deh," bibir Nuri menyimpulkan senyum 
menyeringai. 


"Ya, yuk berangkat!" sosok Adit muncul dari belakang Naya. 


"Yuk, nih rotinya. Makan ya, Dit?" Naya menyerahkan kotak 
makannya ke Adit. 


"Tumben jinak!" cibir Adit. 


Sumpah, niat mau ngerjain Adit, malah Naya yang kena. 
Sial! 


"Makan loh, awas aja!" 


Mata Naya tak berhenti menatap roti yang akan masuk ke 
mulut Adit. 


Ya, satu gigitan telah masuk di mulut Adit. 
"Abisin ya, Dit!" pinta Naya. 


Permintaan Naya hanya di jawab oleh Adit dengan kata 
'hm', lantas Adit melanjutkan sesi makannya. 


Dua gigitan masuk lagi. Ah, Naya tak sabar bagaimana 
reaksi Adit saat merasakan sensasi luar biasa dari roti itu. 


Mata Adit membulat, "Ya, lo taro apaan di rotinya?!" 


Ini dia saat yang Naya tunggu-tunggu. Mimik Adit sungguh 
buat terkikik geli. 


"Apa?" tanya balik Naya. 

"Kok pedes sih. Lo taro lada ya, Ya?" tebak Adit. 

Tebakan Mu melenceng, Dit. Sedikit lagi. 

"Bubuk cabe!" Naya menyeringai, "selamat April Mop, Dit!!" 


Adit membuang nafasnya gusar, Naya tahu beberapa 
sahutan kesal pasti akan menyambut pagi ini. 


Naya kabur dari hadapan Adit. Mungkin ini jalan terbaik 
bagi Naya, agar tak dapat celotehan Adit. 


"Yaya!" teriak Adit. 

Adit menggebrak pintu mobilnya, amarahnya sangat 
menguak pagi kali ini. Naya sendiri masih memasang mimik 
terkikik geli, padahal mimik Adit sendiri sudah sangat 
sangar. 


"Dit, muka lo itu nggak bisa sangar. Enggak usah gaya deh," 
muka Adit disapu oleh tangan Naya. 


"Pagi ini, lo udah bikin mood gue ancur! Ancur berat!" 


Setelah kalimat gertakannya, Adit mulai menjalankan 
mobilnya tanpa sepatah kata untuk Naya seperti biasanya. 


Naya hanya cekikikan sambil menatap layar ponsel. 
Beberapa tengokkan curiga telah Adit lakukan. 


"Kenapa? Tadi marah-marah." 


Sial. Adit ke gap Naya. Makanya, Dit, jangan suka curi-curi 
pandang sama Naya. Indra penciuman Naya itu tajam, 
bagaikan pisau yang baru diasah. Hehe. 


"Ngapain sih, Ya. Cengar-cengir aja. Lagi chattan sama Dede 
ya?" 


Sungguh tebakkan Adit nggak masuk akal. Ngapain juga 
Naya ngobrol dengan Dede, kalau dipikir-pikir mending 
ngobrol sama Sapi walau Naya tahu, ngobrol sama Sapi itu 
nggak akan pernah dapet kepastian, sebab Sapi hanya 
menjawab dengan sahutan 'moo'. 


"Nggak lucu, Dit," Naya kembali buang muka, "oh ya, Dit. Lo 
mau anterin gue kan?" 


Adit noleh, "Ke mana?" 

"Nanti pas sampe di parkiran baru gue kasih tau." 
Adit manggut-manggut. 

"Dit?" 

"Hm." 

"Gue lupa deh, kita udah berapa lama sih, Dit?" 


Dahi Adit bergelombang, "Bentar gue inget-inget dulu," 
tangan kiri Adit menumpu dahi, "empat tahun empat bulan, 
kayaknya." 


"Terus tanggal berapa, Dit?" 
Naya buat Adit nguras emosi. 


"Empat belas. Ya, kalo lo beneran lupa sama tanggal itu, gue 
doain pikun seumur hidup. Amin." 


"Amin." sahut Naya ikut-ikutan. 


Adit lupa perkataan Naya tadi pagi. Jawaban Naya kan 
belum diberi tahu kepada Adit. Lagi-lagi Naya bikin Adit 
penasaran. 


Naya yang sedang fokus pada buku dipangkuannya dan 
sebuah hasil gambaran pensil buatan Naya, mampu 
membuat Naya tak berhenti senyum. 


"Duh!" Naya terlonjak kaget saat bahunya ditepuk oleh 
seseorang. 


"Ya, omongan lo yang tadi pagi?" alis Adit terangkat, "Lo 
mau gue anter ke mana?" 


Naya manggut-manggut, namun tersimpul senyum teka-teki 
di bibir Naya. 


Mimik Adit berubah menjadi penasaran. 
"Yakin lo mau?" 
Adit manggut. 


"Yaudah, anterin cari pacar baru ya, Dit!" Naya lari terbirit- 
birit menuju koridor sekolah. 


Mata Adit melebar saat Naya mulai hilang dihadapannya. 


Hingga malam kini, Adit masih ngambek sama Naya, sebab 
kelakuan Naya tadi pagi. 


Beberapa kali Naya menelfon nomor Adit, namun Adit tak 
menjawab panggilan Naya. la sendiri tahu bahwa Adit 
marah karena dirinya. Tapi ia apa boleh buat, ingin ke rumah 
Adit tapi lagi tak di beri izin oleh Papanya, semuanya karena 
kemarin ia sudah jalan-jalan bersama Adit ke Dufan. 


Fix. Naya bertekad, kalau sekali lagi Adit tak menjawab 
panggilan Naya, Naya akan ikutan ngambek. Naya menekan 
nomor yang bernamakan 'Adit Melehoy'. 


Satu detik. 

Tiga detik. 

Lima detik. 

"Hm." 

Akhirnya Adit terima panggilan Naya. 

"Dit?" satu panggilan lemah yang keluar dari bibir Naya. 


"Hm. Kenapa? Buruan deh, gue lagi belajar. Kalo mau 
ngerjain gue lagi, ini bukan saatnya, Ya." 


"Adit, lo marah sama gue? Maap ya, Dit. Janji deh nggak 
ngulangin. Kan April Mop, Dit." 


Adit menaruh pena nya di meja belajarnya. Percikan api 
telah di mulai. Tapi Adit tahu, semuanya akan lenyap begitu 
saja. Semuanya sering terjadi, jadi Adit paham betul 
bagaimana kelakuan Naya. 


"Iya." 


Adit mengangkat bokongnya, dan beralih pada balkon 
kamarnya. Mungkin ini cara Adit untuk melenyapkan butiran 
semu dipikirannya. 


"Yaudah, lo lagi apa, Dit?" 


Terpaan angin malam mulai menyentuh manja pipi Adit. 
Lagi-lagi malam ini hanya deruhan angin yang menemani 
malamnya. 


"Gue lagi mesra-mesraan." 


Entah apa yang akan di pikirkan Naya tentang ucapan Adit 
tadi. 


"Oh. Gue ganggu ya, Dit?" 


"Enggak. Lo udah belajar? Belajar gih, katanya besok ada 
ulangan harian." 


Betapa beruntungnya Naya memiliki Adit. Ya walau kadang 
Adit suka bikin jengkel karena kelakuannya, tapi kalau 
dilihat dari sisi baiknya, Adit terlalu baik untuk bahan jahat 
Naya. 


"Nggak bisa fokus, Dit." 

"Kenapa?" 

"Lo marah, gue jadi males." 

Ah, kenapa Naya jujur banget sih. Nanti Adit GR lagi. 


"Sekarang udah nggak marah kok, Ya. Yaudah, belajar 
bareng gue sini." 


Naya lega. Adit sudah memanggil nama Naya lagi. Itu 
artinya Adit sudah tak jengkel sama Naya. 


"Iya, tapi kalo di izinin Papa ya, Dit. Soalnya gue nggak 
boleh keluar rumah. Masa iya harus lewat pintu belakang 
lagi." 

"Iya, gue yakin pasti boleh. Coba dulu, sana." 


"Gue coba dulu ya, Dit. Assalamualaikum." 


Nah kan, otak Naya lagi benar nih. Buktinya Naya masih 
ingat untuk ngucap salam. Aneh sih. 


"Waalaikum salam." 
Tut... Tut... Tut... 
Naya segera menyelipkan ponsel di saku joger pink nya. 


Dengan tentengan buku dipelukan Naya, akhirnya kaki 
Naya berhasil masuk ke dalam rumah Adit dengan alasan 
yang butuh kekuatan super untuk membujuk Surya agar 
dapat izin lisensi. 


"Adit..." Naya mengetuk pintu rumah Adit. 


Bayangannya hampir muncul didepan pintu, tapi ini aneh, 
sejak kapan Adit punya rambut panjang? 


Satu langkah lagi. 

"Kak Naya nyari Kak Adit ya?" 

Bukan Adit yang muncul tetapi malah Lala. 
"Iya, La. Adit nya mana?" 


"Kata Kak Adit, Kak Naya di suruh ke atas aja. Tadi Kak Adit 
yang bilang sama Lala." 


Naya mengangguk paham. 


Lantas kakinya melangkah menuju lantai atas. Kamar Adit 
bersebelahan dengan kamar Tyo dan Nuri jadi kalau Naya 
sedang main di kamar Adit, Naya tak pernah takut. 


"Dit... Gue buka ya," 


Naya menarik knop pintu kamar Adit. 
"Adit..." suara Naya pelan. 


Di mana Adit? Orangnya tak ada sama sekali di ranjang dan 
mata ku tak melihatnya di toilet. 


"ADITTTT!!!!" sekali lagi panggilan untuk Adit yang rada tuli 
atau gimana. 


Bunyi ringtone dari Taylor Swift yang berjudul Bad Blood 
menggema di dalam saku celana Naya. 


Dahi Naya bergelombang. Ngapain Adit menelfon Naya, 
kalau sebenarnya Naya sudah ada di kamarnya. 


Adit Melehoy is calling ... 
Jari Naya menggeser tombol berwarna hijau. 
"Halo, Dit." 


"Gue di balkon. Lo jangan teriak-teriak, nanti di sangka 
orang lo ngeliat hantu." 


Tut... Tut... Tut... 
Panggilannya langsung Adit matikan lagi. 


Naya menaruh bukunya di meja belajar Adit. Lantas Naya 
langkah kan kakinya menuju balkon kamar Adit. 


"Adit masih marah sama gue?" langkah Naya berhenti saat 
kakinya sudah mentok pada pagar balkon, kedua tangan 
Naya bertumpu pada pagar balkon. 


"Enggak. Nggak usah lebay, ah." 


"Abis lo nya gitu." 
"Gitu gimana? Yang jelas dong." 


"Lo kalo marah suka bikin orang bingung. Tiba-tiba diem, 
cuek, jutek, mana Adit yang suka bikin gue sebel?" 


"Mood gue ancur, Ya." 

"Gara-gara gue? Maaf ya, Dit." 

"Maaf lo gue terima, tapi ada syaratnya," 
Sifat jengkel Adit kembali muncul. 

Sial. Pasti Naya mau di jebak Adit deh. 
Naya menoleh ke arah wajah Adit. 


"Lo temenin gue latihan futsal besok sore. Harus mau, kalo 
nggak mau ya terserah permintaan maaf lo gue batalin," 


Tuh kan benar. Naya lagi dijebak Adit. You cunning! 

Bibir Naya mengerucut. 

"Enggak mau kan lo?! Yaudah," Adit memutar bola matanya. 
"Siapa bilang? Gue mau kok." 


"Yakin? Bisa nggak itu mulut supaya nggak bawel minta 
pulang?" 


Sial. Adit benar-benar ngejebak Naya. Adit tuh kalau lagi 
ngambek, pintar nya baru muncul. 


"Insya Allah ya, Dit." 


Adit tersenyum hambar. Tapi Naya yakin di cela senyumnya, 
pasti Adit merasa senang, walau cuma sedikit. 


"Dit... H 
"Hm." 


Naya dan Adit masih berdiri di balkon kamar Adit. Keduanya 
saling memandang langit biru yang penuh kerlip bintang. 


"Lo tau nggak, kenapa bintang itu kecil?" 
Entah kenapa pikiran Naya berubah menjadi gelagat bocah. 


"Aneh lah, Ya, kalo bintangnya besar nanti bulannya mau 
taro di mana? Jidat lo?!" 


lya sih, Dit. Awalnya halus-halus gemes, tapi kenapa ujung 
kalimatnya nyelekit banget ya. Blekempleng banget! 


Kini niatnya untuk belajar bersama sudah sirna entah 
kemana. 


"Dit... I 


"Kenapa lagi? Kalo mau nanya lagi, pertanyaannya yang 
masuk akal napa." 


Adit bawelnya mulai deh. 


"Lo pernah kepikiran buat selingkuh nggak, Dit? Lo nggak 
pernah bosen sama gue, Dit? Cewek yang naksir sama lo 
kan banyak, Dit. Apalagi gue paling susah di andelin kalo 
minta di temenin latihan futsal." 


"Nggak." 


Satu kata, tapi sudah mewakili semua pertanyaan Naya. 


"Dit, menurut lo arti cinta itu apa?" 


"Mencintai setulus hati, tanpa pandang bulu, pandang 
status, pandang keadaan. Cinta itu tanpa rencana, dia 
datang tanpa undangan, dia pulang juga tanpa suruhan. 
Tapi cinta itu datang karena adanya rasa sayang dan 
ketertarikan satu sama lain. Contohnya gue sama lo," 


"Waktu kecil kita sering main, gue jadi Papanya lo jadi 
Mamanya, seolah-olah gue sama lo itu udah nikah dan 
punya anak. Dulu gue nggak ada rencana sama sekali untuk 
pacaran sama lo. Tapi entah dia datang dari sisi mana, gue 
jatuh cinta sama lo, terus berlanjut sampe sekarang." 


Naya mencerna perkataan Adit, lalu kepala Naya manggut- 
manggut. 


"Ya, lo seneng kalo gue kenapa?" 


Naya berfikir sejenak, menggerakkan kedua bola matanya 
kekanan-kiri, "Gue seneng kalo lo mau ngerjain sesuatu, 
atau mau pergi kemana selalu lapor dan minta izin sama 
gue." 


"Kenapa gitu?" 


"Karena cewek itu suka. Itu artinya gue di hargai karena 
status gue jadi pacar lo. Dit, kalo menurut gue sebenernya 
pacaran itu malah kayak buku diary. Lo inget deh, Dit, setiap 
gue galau atau kesel pasti gue curhat sama lo. Lo juga gitu, 
setiap lo sebel sama lawan main futsal lo, lo pasti cerita gini- 
gini nya sama gue. Ya kan?" 


Adit manggut setuju. 


"Tapi ada yang gue nggak suka dari pacaran." 


Adit menoleh ke arah ku dengan tatapan heran. "Apa?" 


"Yang gue dapet dari orang lain, pacaran itu cuma asik di 
awal aja, akhirnya bikin bosen, lalu berakhir begitu aja, 
kesan terakhir setelah berakhirnya pacaran adalah 
canggung. Ketemu pasti suasananya jadi canggung, 
papasan jadi salting. Percaya nggak, Dit, kalo setiap pacaran 
bakal kayak gitu?" 


"Gue nggak percaya. Lo inget, dari awal sampe sekarang 
kita baik-baik aja kan? Paling cuma masalah sepele, 
selanjutnya baikan lagi. Hubungan yang kayak gitu itu, 
cuma mau enaknya aja, Ya. Mereka cuma mentingin status, 
setelah putus nggak ada status lagi diantara mereka, 
yaudah, palingan jadi musuh, kalo ketemu jadi canggung. 
Itu udah biasa, Ya." 


"Iya, Dit." 


Naya menatap wajah Adit yang sedang mamandang langit 
lurus. Di wajah Adit, Naya yakin tersimpan rasa bosan antara 
hubungan mereka yang suka nggak jelas. 


"Dit sekarang gue, lo seneng kalo gue kenapa?" 


Adit memandang langit sambil berfikir, "Gue seneng kalo lo 
selalu bawa nama gue dalam setiap dan segala hal." 


Naya menoleh kearah Adit, "kenapa?" 


"Karena gue selalu ingin jadi apa yang selalu lo menangin 
dalam berbagai hal." 


"Dit, lo tau nggak persamaan hati, pintu, sama kunci?" 


"Hati, pintu, sama kunci butuh gembok, supaya nggak 
kebobol maling yang nggak bertuan." 


Jawaban Adit nggak masuk akal. 


"Bukan, Dit. Hati itu ibarat pintu, pintu itu butuh kunci, 
maka agar hati itu terbuka, butuh kunci yang tepat, Dit. 
Betul nggak?" 


Ini lagi, Adit kira jawabannya akan lebih maskal. 
"Garing." cibir Adit. 


"Bohong kok, Dit, jawaban aslinya bukan yang itu, nih 
denger 'karena hati itu mirip sebuah pintu, hanya bisa di 
buka dengan kunci yang tepat'. Setuju nggak, Dit?" 


"Ibaratnya, lo itu pintu sedangkan gue kuncinya?" Adit 
sebenarnya paham nggak sih, raut wajahnya cengo gitu, 
Naya jadi ambigu. 


"Iya, gitu deh." 
Adit tertawa samar. 
"Dit, gue nggak jadi belajar. Udah nggak mood." 


"Kalo nilainya jelek, gue nggak nanggung. Lagian, lo bohong 
dong sama Om Surya? Alesannya belajar, tapi malah 
pacaran!" cibir Adit. 


"Iya sih, Dit. Tapi gue nggak mood. Oh ya, tadi lo bilang lagi 
mesra-mesraan, sama siapa?" 


"Terserah lo deh. Tadi itu angin lewat, dia nggak mau berenti 
ngebelai pipi gue, ganjen sih itu angin." 


Naya kira apa. Adit nih suka bikin Naya cemburu. 


"Ya, istirahat gih, gue anter pulang. Besok pagi SMS gue ya, 
biar nggak terlambat." 


"Iya Adit," 

Naya beruntung punya pacar kayak Adit, dia yang 
pengertian, suka marah tapi ujungnya nggak jelas, "Enggak 
usah dianter, Dit. Gue pulang sendiri aja, rumah gue kan 
sebelah rumah lo." 


"Bawel!" lantas Adit tuntun bahu Naya hingga turun ke 
bawah. 


"Ma, Adit anterin Yaya dulu ya." 
Nuri manggut, sedangkan matanya fokus pada layar tivi. 


"Ya, jangan lupa bangunin gue, Ya?" kalimat terakhir Adit 
saat sampai di depan rumah Naya. 


"Iya, Dit." 

Salam terakhir Naya seperti biasa: mencium tangan Adit. 
TBC. 

SEE U NEXT PART! 


Chapter 3 
"Ababil" 
Rindu sih, tapi takut ganggu- 
Now playing : Kasmaran (Jaz), Little Things (One Direction) 


Alam mimpi Adit terganggu sebab ponselnya berdering 
nyaring di atas nakas. Entah Naya yang menelfon atau 
bukan. Matanya masih mengerjap saat menatap layar 
ponselnya, dahinya bergelombang saat ia lihat masih jam 
tiga saat ini, sungguh Naya kurang kerjaan. 


Kutil Kudanil is calling... 

Adit menggeser tombol berwarna hijau di layar ponselnya. 
"Pagiii..." suara tanpa dosa hadir dari bibir Naya. 

"Gila, lo bangunin gue jam tiga pagi, lo mau saur apa 
gimana?!" suara serak-serak khas bangun tidur menyapa 


kekasihnya diseberang sana. 


"Dit, liat buku gue di meja belajar lo deh, kayaknya 
ketinggalan tadi. Baru gue mau belajar, tapi bukunya nggak 
ada, Dit." 


Naya belajar jam tiga pagi. Sedangkan Adit saja jam segini 
masih molor. 


"Lo belajar jam segini?! Nyari penyakit tau nggak?! Ngapain 
belajar jam segini, Ya. Besok aja sih belajarnya, kayak nggak 
ada waktu lagi," Adit mulai nyerocos. 


Naya membuang nafasnya, "Gue kebangun, Dit, terus nggak 
bisa tidur lagi. Gue mau belajar aja, Dit. Adit, tolong cek 
dong, Dit." 


Adit mengusap permukaan wajahnya gusar, "Iya iya, 
tunggu. Ribet lo! Kapan sih nggak ngeribetin gue?" 


"Adit nyolot banget, Ih!" balas Naya tak kalah sengit. 


"Buku lo ada, ambilnya besok aja," perintah Adit sudah tak 
tahan lagi, "Gue matiin nih telfonnya?" 


"Gue mau minta sama lo, Dit," nada bicara Naya berubah 
menjadi memohon. 


"Apa?" 


"Gue nggak bisa tidur, lo jangan tidur dulu ya? Temenin 
sampe gue bisa tidur." 


"Lima menit." 


"Lima..." Naya melirikkan matanya ke kanan dan ke kiri, 
"Lima belas menit ya, Dit." 


"Serah lo deh!" kata Adit tak tahan. 
"Dit... H 


Adit menaruh bokongnya di kursi meja belajar, tangan Adit 
sibuk memelintir ujung sampul buku milik Naya," Am..." 


"Lo bakal ikhlas nggak kalo gue pergi?" 
"Eh Kutil! Lo bangunin gue tengah malem cuma alibi mau 


nanya gituan? Sumpah ya, lo itu udah ganggu tidur gue 
yang berkualitas." 


Naya tertawa geli, "Bukan gitu, Dit. Sumpah deh, itu 
pertanyaan nggak di rencana." 


Adit membuang nafasnya, "Lo mau tau? Bener mau tau? 
Janji nggak bakal galau?" 


Bibir Naya mengerucut, "Iya, Adit." 


Adit mengangkat alisnya, "Gue tinggal cari yang lain. 
Gampang kan?" 


Sial. Naya malah jadi galau gini, niatnya ingin membuat Adit 
jengkel malah Naya yang kena. 


"Adit, lo bakal bisa move on dari gue?" 


" Bakal lah, ngapain galau ampe berlarut-larut, cuma buang- 
buang waktu." 


"Ah, gue sih nggak percaya sama omongan Io!" tekad Naya 
sudah bulat, "Adit..." 


"Ada apa?" 

"Gue pengen selingkuh, Dit." 
Mampus Adit! 

"Silahkan, boleh-boleh aja," 
Bibir Naya kembali mengerucut. 


"Tapi jangan galau kalo gue dapet cewek yang lebih cantik, 
oke?" 


Naya diam tak berkutik. 
1 detik. 


2 detik. 

3 detik. 

"Adit, lo serius?" 

"Menurut lo?!" 

"Yaudah, gue tidur lagi ya, Dit. Gue udah ngantuk lagi." 
"Jangan lupa baca doa, Ya." 


Naya tak menjawab, hanya di wakilkan dengan anggukan 
paham. 


Tak ada lagi sahutan dari seberang sana, hanya suara 'tut' 
yang mengekori percakapan Adit dengan Naya. 


Adit berjalan menuju nakas, lalu menaruh ponselnya 
kembali. 


Pukul tujuh kurang sepuluh menit Adit masih dalam 
perjalanan menuju sekolah. Beberapa sahutan dari mulut 
Adit tak berhenti muncul. 


"Dit, pokoknya gue udah SMS lo, kalo nggak percaya coba 
cek deh kotak pesan lo," ia tak mau kalah saat ini juga, 
pasalnya ia benar-benar sudah membangunkan Adit pagi 
tadi. Mungkin telinga Adit yang bolot, jadi nggak dengar 
gitu. 


"Kalo nggak ada, lo gue apain?" 
"Cubit," jawab Naya asal keluar. 


Tangan Adit merampas ponsel yang ia taruh di atas 
dashboard. 


"Gue aja yang cari, Dit. Lo lagi nyetir," Naya merampas 
benda persegi yang ada di tangan Adit. 


Kepala Adit geleng-geleng. 


Jari Naya tak berhenti men-scroll kotak pesan Adit. Mata 
Naya begitu lincah saat membuka pesan Adit satu persatu. 


"Nih, Dit, liat betul-betul jangan lupa pahami," jelas Naya 
jengkel. 


Dahi Adit bergelombang. Apa mata Adit yang mulai minus, 
atau telinga Adit yang mulai tuli. 


From : Kutil Kudanil 


Bangun, Dit, jangan kalah sama ayam. Jam segini ayam 
udah cari jodoh Iho, masa lo nggak?!- 


Senyum kikuk hadir dari Adit. Kini Adit benar-benar dalam 
kekalahan, sungguh ini jebakan Batman dari Naya. 


"Udah puas kan, Dit. Sekarang gue cubit lo ya?" 


Satu cubitan semut hinggap di lengan Adit. Badan Adit 
langsung kelojotan, tangan kanan Adit langsung mengusap- 
usap lengan kirinya, ada untungnya juga sih pagi ini Adit 
memakai jaket. 


"Ya, masih inget kan janji lo kemarin? Nemenin gue latihan 
futsal, oke?" 


Ah, Adit benar-benar ingat itu. Padahal Naya sudah berniat 
untuk kabur alias pulang duluan. 


"Iya Adit, bawel deh lo!" bibir tipis Naya mengerucut. 


Adit berjalan beriringan di sisi Naya, tangan kanan Adit 
memainkan kunci motor seseorang. 


"Dit, kunci motor siapa? Jangan iseng deh, Dit, gue tau itu 
punya Sabit kan?!" tebak Naya tepat sasaran. 


"Gue lagi bales dendam, Ya. Lo tau nggak, Ya? Sabita lapor 
ke Bu Rini kalo gue jarang piket kelas, gila emang si Bogel." 
cibir Adit. 


malu dasar, nggak mikir ada pacar lo di sini. Dasar tukang 
res-res gorengan!" cibir Sabita dari belakang Adit. "Nay, 
bujukin dong, gue mau pulang nih. Sumpah ya Nay, pacar lo 
nggak bermutu banget. Gue saranin sih cari yang lain aja, 
Nay." 


Mampus lo Adit! 


"Lo mau kunci motor ini? Caranya yang baik dong, gimana 
gue mau kasih." 


Sabita membuang nafasnya gusar, bola mata Sabita telah 
berputar. "Adit balikin kunci motor gue ya." nada bicara 
Sabita sudah seminimal dan sehalus mungkin, jadi kalau 
Adit masih protes, itu perlu di lempar golok. 


Adit melempar kunci motornya ke arah Sabita, untung 
Sabita sigap jika tidak mungkin sudah kena timpuk. 
"Makanya, jadi orang jangan suka bikin ember bocor!" 


Lantas Adit meninggalkan Sabita dengan langkah santai. 
"Dasar bibir bebek!" 


Adit tak peduli sekalipun, walau itu termasuk kata terlarang 
untuk Adit. Bibir Adit memang seksi, tapi itu tak menutup 


kemungkinan kalau Naya akan ilfil dengannya. 
Tenang, Naya setia kok Adit. 


Adit sedang memakai sepatu futsalnya, Naya sendiri hanya 
bertopang dagu melihat kegiatan Adit yang menurut Naya 
hanya buat bosan. 


"Dit, jangan lama-lama ya." 


"Gue tau lo udah mulai bosen kan?! Kalo bosen mending 
ambil kecrekan banci di pinggir lapangan deh, Ya. Terus 
jangan lupa, teriakin gini 'semangat Adit, semangka 
semangat Kaka, Adit ati-ati ya main bo' " 

"Stop! Gue jijik deh, Dit. Kok jadi lo yang alay sih. Lo main 
sama siapa sih, Dit? Adit lo kena virus jaman sekarang ya, 
Dit?" 

"Virus? Virus apa?" 

"Virus gawan! Ati-ati, Dit. Kayaknya lo termasuk deh." 

Mata Adit membulat. "Gawan apaan?" 

"Gagal kejiwaan." tawa Naya lepas sudah. 

"Ck. Cari masalah lo!" 


Adit berjalan gontai meninggalkan Naya di sisi lapangan. 
"Bro! Sorry telat, banyak gajlukan dijalan." alibi Adit. 


Adit pintar ngeles ya. 


"Oke, santai aja." kata Deo. 


"Dit, pinjem handphone ya." teriak Naya dari sisi lapangan. 


Adit menoleh, menatap Naya dengan tatapan penuh 
intimidasi, tajam, dan penuh curiga. 


Naya menggeser layar ponsel Adit. Membuka aplikasi game 
Sim-simi yang kadang buat Naya jengkel tapi seru. Aneh sih. 


Mau main nggak?! 

Simi : main apa Kaka. 

Gue mau curhat, tentang Adit. 

Simi : Adit siapa Kaka? Tukang kremes gorengan itu? 


Bukan, dia pacar gue. Lo tau nggak, Adit lagi apa 
sekarang? 


Simi : lagi bertelur di WC? Yang sabar ya Kaka, Adit 
itu emang gitu kalo lagi bertelur hampir dua jam. 


Pacarnya Adit siapa sih sebenernya. Batin Naya. 


Dia lagi futsal. Gue kesel, gue laper, gue BT, gue mau 
pulang. Lo mau jemput gue nggak? 


Simi : zaman kan udah moderen Kaka, pesen Gojek 
aja. 


Nyesel gue ngajak lo ngobrol, jalan pikiran lo nggak 
nyambung. Udah buntu tambah buntu. 


Lantas Naya menekan tombol back pada layar ponsel Adit, 
lalu menaruhnya di sisi tas Adit. 


"Adit! Pulang!" Naya berteriak dari sisi lapangan. 


Adit menoleh, lalu tangannya menunjukkan bogeman. 


Naya sendiri tak takut. Namun, ada ide jahil terlintas di otak 
Naya, Naya ikut menunjukkan tangannya ke arah Adit, tapi 
bukan sebuah bogeman, melainkan bentukan hati antar jari 
jempol dan telunjuk dengan senyum manis di bibir Naya. 


Di dalam mobil, menuju jalan pulang kerumah, Naya sudah 
melepas sepatu, kaki Naya terlipat rapih dia atas jok mobil 
Adit, dengan dentuman ala-ala drum yang padahal bukan 
drum alias ketukan dashboard, yang mengiringi lagu Naya. 


"Aku disini padamu... Sekali lagi padamu... Ku bawakan 
rindu yang kau pesan utuh." 


"Kapan coba?!" cibir Adit. 


"Aku disini untukmu... Sekali lagi untuk mu, percayalah lagi 
kau gundah." 


"Nggak percaya..." cibir Adit lagi. 


"Pun aku merasakan getaranmu mencintaiku seperti ku 
mencintaimu, sungguh kasmaran aku kepadamu... " tangan 
Naya menunjuk ke arah Adit. 


"Maca cih." 


Naya berhenti berlantun lagu Kasmaran milik Jaz, mood 
Naya sudah tak bagus lagi, sebab Adit. Siapa suruh nyahut 
setiap lirik yang Naya nyanyikan. Dasar Adit ababil. 


"Dit, lo tau Jaz nggak?" tanya Naya mencoba memperbaiki 
mood nya. 


"Genre musik, yang kalo dinyanyiin itu selo selo manja, ya 
kan?" 


Ish, Adit ngaco banget. Naya sebal. 
"Ngaco! Artis, Dit. Ish, lo mah." 


"Dah sampe... Pulang gih, mandi yang wangi, makan yang 
banyak, tidur deh. Besok paginya jangan lupa liat 
timbangan, oke?" 


"Apaan sih, Dit. Lo mah gitu!" gerutu Naya. Naya turun dari 
mobil Adit dengan kakinya yang hanya di lapisi kaos kaki. 


Mobil Adit kembali melaju mendekati rumahnya, rumahnya 
benar-benar berhadapan tapi Adit selalu memanjakan Naya. 
Adit memang yang paling cute. 


06.40 .A.M. 
Tin! Tin! 


Mobil Adit berhenti di depan rumah Naya, yang Adit lihat 
Naya sedang geratak di halaman rumahnya. Aneh sih pagi- 
pagi ini udah nyari belalang. 


"Heh, buruan! Liat sekarang jam berapa?" teriak Adit dari 
dalam mobil. 


Mata Naya melirik ke arah jam di pergelangan tangannya. 
"Ntar dulu, Dit. Sepatu gue ilang, masa cuma ada kaos 
kakinya aja." 


Adit membuka pintu mobilnya, lalu berjalan menuju 
keberadaan Naya. "Pake sepatu yang lain aja dulu." 


"Enggak ah, nanti sepatu gue di sita lagi gara-gara 
warnanya putih." 


Bibir Adit membentuk garis lurus, lantas kakinya dia 
langkahkan lagi menuju mobil. Tapi, bukan pintu Adit yang 
di buka, melainkan tempat duduk Naya biasanya. "Sampe 
lebaran monyet juga nggak bakal ketemu, Ya." kata Adit 
berdiri di sisi pintu mobilnya. "Ini sepatu siapa?" tanya Adit, 
tangan Adit menenteng sepatu sport berwarna hitam abu- 
abu. 


"Lah, kok ada di mobil lo, Dit? Adit lo maling sepatu gue?" 
Sabar ya Adit. Naya memang gitu orangnya. 


"Lo nggak inget kemarin ninggalin nih sepatu di mobil? Ati- 
ati, udah mulai tua nih anak." kepala Adit geleng-geleng. 
Adit melempar kembali sepatu Naya ke dalam mobil. 


"Adit, thank you." kata Naya sok manis. 
Manis kalau ada maunya doang, dasar cewek. Batin Adit. 


"Iya, udah pake dulu," suruh Adit. "Ya, nanti sore gue latihan 
futsal lagi. Gimana dong?" Adit menggaruk tengkuknya. "Ya, 
apa gue anter lo pulang dulu baru balik?" 


"Adit ntar dulu dong ngomongnya, nggak liat gue lagi 
ngapain?" ujar Naya, memang iya natap muka Adit saja 
susah karena posisi badan Naya yang sedang nyungsep ke 
bawah alias sedang ngikat tali sepatu. Badan Naya 
mendongak kembali seperti semula, sembari tangannya 
membetulkan seragamnya yang mulai ancur. "Gue pulang 
naik taksi nggak apa-apa kok, Dit. Lagian sekali-kali kan?" 


Adit mengusap pucuk kepala Naya. "Oke, tapi kalo gue tau 
abang supirnya ganteng nggak nahan, gue minta cari taksi 


yang lain ya, soalnya demi keamanan dan ketenteraman 
hubungan kita, Ya." 


"Lo gila!!" cibir Naya. 


Mobil Adit sudah hilang dari depan gerbang sekolah, 
menyisakan Naya sendiri. Naya tahu, menunggu 
kedatangan taksi adalah kegiatan boring, jadi Naya sudah 
yakin beberapa menit yang akan datang pun rasa boringnya 
sudah muncul. 


Naya menyelipkan poninya di belakang telinga. "Lama 
banget, ish." bibir Naya mengerucut. 


Tin!tin! 


Kepala Naya menoleh kebelakang, mobilnya Terios hitam, 
tapi Naya sendiri belum pernah bertemu dengan orang itu. 


"Hai... H 
Naya tersenyum samar. 
"Alumni SMP Garuda kan?" 


Naya mengerutkan dahi, darimana orang ini tahu, dasar fans 
musiman. "Iya, lo tau darimana? Sekolah di sana juga?" 


"Gue adik kelas lo. Lo lagi nunggu angkutan?" 
"Gue nunggu taksi." 


Cowok itu mengangguk. "Mau nebeng? Eh, maksudnya mau 
gue anter pulang? Udah mau hujan juga." 


"Makasih, gue nunggu taksi aja." 


Cowok itu mengangguk kembali. "Gue temenin lo di sini, 
deh." 


"Gue nunggu sendiri juga nggak pa-pa. Lo pulang aja." Naya 
peduli. 


Cowok itu tersenyum sumbing, tapi ada satu hal yang buat 
Naya tertarik: kedua lesung pipinya dikanan dan dikiri. 
"Anggap aja salam perkenalan." 


Naya mengangguk sambil tersenyum hambar. 


Suasana sekolah sudah sepi, tertinggal Naya dan Cowok itu 
di Halte, terlebih hujan sudah turun dengan derasnya. 


"Nay, hujannya udah deras banget, lo yakin nggak mau gue 
anter?" 


Nih cowok baru kenal kenapa care banget sih. Batin Naya 
sambil menatap cowok itu penuh curiga. 


"Enggak usah, makasih." jawab Naya singkat. 


"Gue tahu, rumah lo sama gue itu searah, bareng aja." tanya 
Cowok itu. 


"Lo tau rumah gue?" tanya Naya. 
"Gue liat di biodata anggota OSIS." jawab cowok itu. 


"Lo anggota OSIS? Kok gue nggak pernah liat, masih aktif 
kegiatan?" tanya balik Naya. 


"Gue anggota baru, pengganti Ridwan karena Ridwan 
ngundurin diri." 


Kepala Naya manggut-manggut. 


"Sekarang mau bareng?" tanya cowok itu lagi. 
"Gue nggak ngerepotin nih?" 


"Santai aja." jawab cowok itu, lantas dia bergerak menuju 
mobil hitamnya. 


Btw, mobilnya sama-sama hitam sama kayak Adit 
biar gereget. Hehe. 


Entah kenapa, Naya ingin sekali mengambil nafasnya, 
sebelumnya Naya memang sering di tebengi teman cowok. 
Tapi, ini beda, kali ini Naya di tebengi adik kelas, bukan apa- 
apa, tapi rasanya grogi bro. 


Naya mengangkat telapak tangannya ke atas kepala, 
seolah-olah untuk payungan, lalu masuk kedalam mobil 
cowok itu. 


"Makasih, Iho." ucap Naya sekali lagi. 


"Iya Nay, santai aja kalo sama gue." balas cowok itu di sertai 
senyum manis. 


Naya mengangguk paham. Setelah itu tangan Naya 
merogoh ke dalam tasnya, mengeluarkan earphone dan 
memakainya. Kepala Naya berdenyut mengikuti alunan 
musik dari lagu favoritnya alias One Direction. " Your hand 
fits in mine like it's made just for me. But bear this in mind, 
it was meant to be. And I'm joining up the dots with the 
freckles on your cheeks and it all makes sense to me, 


"I know you've never loved the crinkles by your eyes when 
you smile. You've never loved your stomach or your thighs, 
the dimples in your back at the bottom of your spine. But I'll 
love them endlessly... " 


"Lo suka One Direction juga?" 


Mendengar cowok itu membuka suara lagi, Naya langsung 
menoleh kaget. Kepala Naya manggut. "Lo juga suka?" 


Naya kenapa jadi manis gini sih. 


Cowok itu manggut semangat. "Baru kali ini gue nemu 
cewek yang seleranya sama kayak gue, by the way lo suka 
album yang mana?" 


Kalau Naya tahu Naya dan cowok itu satu selera, mungkin 
Naya akan bisa lebih akrab dari sekarang. "Gue suka yang 
Take Me Home sih, kalo lo?" 


"Kalo gue sih lebih suka yang seru-seru, kayak Midnight 
Memories." alis cowok itu menaik. 


Naya manggut-manggut, tapi entah kenapa mata Naya 
ingin sekali menatap cowok itu lebih, hati Naya tak bisa tapi 
ada raga yang mendorong agar diri Naya tetap memandang 
cowok itu. Raga Naya egois, hanya karena Naya dan cowok 
itu satu idola, raga Naya lebih memilih untuk terus menoleh 
kearah cowok itu. 


Ingat Adit, Naya. Batin Naya. 


Naya berusaha untuk menarik kepalanya agar menjauh dari 
bayang-bayang cowok itu. Aneh. 


"Nay, rumah lo yang sebelah mana, nih?" tanya cowok itu. 


"Tuh rumah gue, yang cat abu-abu." tunjuk Naya dari dalam 
mobil. 


Mobil cowok itu bergerak mendekati rumah Naya, setelah itu 
berhenti tepat di depan rumah Naya. 


"Sampe..." ujar cowok itu. 


Naya mengangguk sambil tersenyum. "Makasih ya, gue jadi 
ngerepotin." kata Naya, tangan kiri Naya sudah menyentuh 
pintu mobil cowok itu. 


"Nay, bentar, kita belum kenalan resmi nih." 
Naya menoleh ke arah cowok itu. 


"Nama gue Simon. Nggak pa-pa kan kalo gue manggil lo 
nama lo aja? Lagian sebenarnya gue seumuran sama lo, 
cuma telat masuk sekolah aja." kata Simon. 


"Nggak pa-pa, Mon," Naya tersenyum. "Gue masuk dulu 
deh, makasih ya." kata Naya sebagai perkataan terakhir. 


Simon tersenyum manis, lagi-lagi lesung pipitnya itu 
kembali muncul. 


Naya turun dari mobil Simon, lantas menunggu mobil Simon 
pergi dulu lalu berlalu kedalam rumah. 


"Ya, lo pake taksi online?" panggil Adit setelah nyebrang 
dari arah rumahnya. 


Kepala Naya menoleh ke arah kiri, terlihat sosok Adit sudah 
muncul dengan celana jeans selutut dengan kaos santainya. 


"Enggak, kok. Tadi Simon adik kelas kita pas di SMP, Dit, dia 
juga satu sekolah kok, Dit. Btw, dia juga Directioner Iho, 
Dit!" seru Naya. 


Wajah Adit berubah masam, tersimpul senyum di sudut bibir 
Adit. "Ih Naya yang imut udah selera rendahan ya, suka 
sama berondong, cukup tau gue mah." kepala Adit geleng- 
geleng. 


Ih, Adit salah paham sama Naya. 


"Bukan, Dit. Dia seumuran kok sama kita, cuma telat masuk 
sekolah aja, lagian dia anggota OSIS baru di sekolah kita. Lo 
kok jadi gitu sih, Dit." 


Adit tertawa sambil membuang muka. "Lo juga kenapa jadi 
gini? Mentang-mentang si Salmon itu Directioner." 


Mulut Naya membisu. Bibir Naya tak bisa bersuara, bibir 
Naya diam terkatup, hanya gerak-gerik Naya yang mewakili 
jawaban Naya. Tangan Naya menyelipkan poninya ke 
belakang telinga. 


"Lo cemburu sama Simon?" tanya Naya, mata Naya menatap 
dalam manik mata Adit. 


"Yang lo pikir gimana?" 


Fix, Naya salah besar. Adit marah besar sama Naya, Naya 
sendiri nggak tahu kalau akhirnya akan seperti ini. 


"Yaudah, maaf ya, Dit. Nggak lagi deh, Dit. Tadi juga ada 
alasannya kok, Dit. Dari awal lo pergi, taksi nggak ada yang 
lewat sama sekali, sementara hujan udah turun deras." 


Naya yakin penjelasan Naya pun tak akan Adit terima 
sepenuhnya. 


"Kenapa lo nggak telfon gue?" 


"Gue pikir panjang perihal mau telfon lo, gue takut ganggu 
lo lagi latihan futsal. Gue pikir latihan futsal lo itu juga lebih 
penting di banding jemput gue di sekolah." jelas Naya. 


"Gue nggak jadi futsal, Deo lagi sakit." 


"Lah, terus kenapa lo nggak ke sekolah?" 


"Gue udah balik ke sana, tapi nggak ada lo. Adanya Mang 
Asep, lo rela gue nganterin Mang Asep pulang?" 


Naya menggeleng. "Dit, makasih ya." 


"Buat? Perasaan, tadi yang nganter lo pulang bukan gue 
deh." 


"Lo selalu pengertian." jawab Naya singkat. 
Adit mengangguk. "Gue juga makasih." 
Dahi Naya bergelombang. "Buat apa?" 


"Karena lo tetep cinta sama gue, walau gue nggak 
seganteng idola lo yang lo pajang berderet di kamar. Tapi 
ada sih sedikit." 


"Maksud lo, Jefri Nichol? Nah terus mirip lo sama dia apa?" 
tangan Naya telah berkacak pinggang. 


"Iya. Lo sadar nggak sih, kalo sebenarnya bibir gue sama 
Jefri itu mirip?" 


Adit PD banget. 


Naya menggeleng cepat. "Manggilnya jangan Jefri, Dit. 
Manggilnya Nichol." 


"Ah, banyak mau lo!" 


Bibir Naya mengerucut. "Udah, Dit. Gue kan niatnya mau 
masuk, lo dateng sih." 


"Yaudah masuk tinggal masuk, gue tunggu di sini sampe lo 
masuk." kata Adit. 


Naya mengambil tangan Adit, lantas kembali mencium 
pucuk tangan Adit kembali. 


"Adit bebek gue masuk dulu ya." kata Naya di sertai tawa 
geli. 


"Eh, gini gini gue mantan gebetannya Raisa lo, Ya." 
luh, Adit kembali sedeng. 
"Jangan gitu, Dit. Kan Raisa udah punyanya Hamish Daud." 


"Ah, bodo amat deh." kata Adit, lalu badan Adit berbalik 
menuju rumah Adit di sebelah rumah Naya. 


Malamnya karena Naya masih ada Ulangan Harian untuk 
esok, akhirnya Adit memutuskan agar tak menelfon Naya 
seperti biasa. 


Naya bosen juga sih, biasanya ada mulut ember milik Adit 
tapi kali ini tidak, benar-benar malam yang sunyi kalau di 
pikir-pikir. 


"Gue coba SMS Adit deh." kata Naya bermonolog. 

To : Adit Melehoy 

Adit, tumben nggak nelfon, emang nggak rindu? 
Send. Send. 


Mungkin Adit tak ada kerjaan, beruntung ponsel Naya 
langsung mendapat balasan dari Adit. 


Enggak pa-pa. Rindu sih, tapi takut ganggu. 


Bibir Naya merengkuh senyum mengembang plus senyum 
kegirangan. Tapi, kenapa Adit jadi cute gini sih, biasanya 


bahasa gaul mulu. 

Ternyata kita sama. Hehe 

Send. Send. 

Naya bisa ngelawak juga ya. 

Rindunya bakal terobati kok. Lo tunggu bentar ya... 
Lima menit kemudian. 

Adit Melehoy is calling... 


Naya menggeser tombol berwarna hijau lantas dia 
tempelkan benda perseginya ke telinga. "Halo, Dit. Kenapa? 
Kok malah nelfon." 


"Gue kan lagi rindu." 
Dahi Naya bertaut. "Terus?" 


"Lo paham nggak, soal cowok yang rindu sama pacarnya itu 
hanya karena dengar suaranya aja bisa langsung seger 
lagi?" 


"Gue pernah denger sih, Dit. Lo pernah nggak, nggak rindu 
sama gue sehari gitu." 


Duh, Naya jadi penasaran gini. 


"Mustahil kalo cowok yang nggak pernah rindu sama 
pacarnya sendiri. Kalo pacar kayak gitu, bisa dibilang pacar 
jadi jadian, tuh." cibir Adit. 


"Dit..." 


"Ngapah?" 


"Lo beneran sayang nggak sih sama gue?" 
Jangan salah ngartiin lagi ya Adit. 


"Semua jawabannya udah diwakilin oleh kegiatan gue 
sehari-hari, Ya." 


"Maksud lo?" 


"Lo jangan ngundang amarah gue deh, Ya. Kalo tujuan Io 
cuma mau bikin gue jengkel, gue nyesel nelfon lo." 


Dasar tukang marah, Adit. 


"Yaudah sih, gue juga nggak minta lo marah-marah, Dit." 
balas Naya sewot. 


"Kok jadi lo yang marah?" 

Mampus dua sejoli kurang belaian kembali adu mulut. 
"Gue nggak marah... Udah ya, Dit. Gue mau belajar lagi." 
"Hm... " 


Jari Naya menggeser tombol berwarna merah. Dia 
geletakkan ponselnya di atas meja belajar. Naya terpaksa 
bohong pada Adit, karena kalau tidak bohong pun masalah 
pertengkarannya akan berlanjut sampai tak habis, intinya 
demi menjauhkan keinginan yang tak di ingin. Titik. 


Kaki Naya berjalan menuju cermin di sisi lemari. 


"Adit sekalinya cute, cute banget. Tapi sekalinya jutek, udah 
sampe overdosis. Bingung ih sama Adit." Naya bermonolog, 
lalu Naya mengusap permukaan mukanya gusar. 


Pukul 10.02 Naya di minta ke ruang OSIS karena ada rapat 
dadakan, tapi bukan lima ratusan. Kaki Naya melangkah 
masuk ke dalam ruang OSIS. 


Drtt! Drtt! 

Ponsel di saku Naya bergetar. 

Naya menekan lampiran pesan dari Adit. 

From : Adit Melehoy 

Yaya, bisa ke kantin sekarang? 

Ya, lo dimana sih, gue ke kelas lo tapi nggak ada. 
Naya menggaruk tengkuknya yang tak terasa gatal. 
Sorry ya, Dit, gue lagi rapat OSIS. 

Send. Send. 

Masa bodoh lah, Adit mau marah pun. 

Drtt! 

Ada si Salmon juga? 

Aduh, Naya lupa kalau Adit benci banget sama Simon. 


Ada, Dit. Tapi kursinya jauh kok, tenang aja. Udah 
ah, Dit, gue lagi rapat. Nanti gue ke kelas lo. 


Send. Send. 


Oke. Tapi percayalah Nak, Adit memang tak Maha 
Tahu, tetapi yang di atas Maha Tahu. Jadi 
waspadalah, waspadalah. 


Bibir ku membentuk senyum geli. 
Iya, Dit, bawel deh lo. 

Send. Send. 

Adit bikin jengkel. 


Lantas Naya masukkan kembali ponselnya ke dalam saku 
bajunya. Mata Naya kembali fokus pada Farel ketua OSIS 
yang sedang berbicara di depan. 


Rapat sudah selesai, Naya langsung membawa dirinya ke 
kelas Adit yang tepat bersebelahan dengan Kantin. 


"Dim, Adit mana?" tanya Naya pada Dimas yang kebetulan 
juga sedang dari dalam. 


"Ada di dalem, mau masuk? Apa gue panggilin?" tanya 
Dimas. 


Dimas peduli banget deh sama Naya. 


"Gue tunggu sini aja deh, lo tolong panggilin ya." pinta 
Naya. 


Dimas mengangguk sambil mengangkat jempol. 


Naya menunggu Adit di depan pintu, padahal kalau Putri 
tahu, Naya bakal kena marah gara-gara istilah pamali 
perawan berdiri di depan pintu. 


"Hai Bep... " 


"Tadi lo kenapa nyariin gue? Ada perlu apa?" tangan Naya 
menyelipkan poninya kebelakang telinga. 


"Gue rindu... " 


"Ish, rindu mulu. Nggak bosen apa?" Naya jengkel. 


"Gue rindu sama Raisa, bukan sama lo. Jangan GR dulu." 
tangan Adit mencubit pipi Naya. 


"Ish. Yaudah gue balik ke kelas ya, Dit." 
"Ah, dibilang gue lagi rindu. Lo tuh nggak peka banget sih." 


Naya membuang nafasnya kasar. "Kan lo bilang rindu sama 
Raisa, yaudah gue kan bukan Raisa. Lagian gue nggak 
peduli mau lo rindu sama Dede sekalipun." 


"Gue beneran rindu sama lo, Ya. Jutek banget, lagi PMS?" 


Dahi Naya berkerut. "Kenapa sih selalu bawa-bawa PMS, 
emang kalo gue jutek itu artinya gue lagi PMS? Dasar 
ababil!" bibir Naya mengerucut. 


"Hai, Nay." 
Alis Naya terangkat. "Simon." panggil Naya pelan. 


Muka Adit masam, nafas kasarnya sudah keluar berulang- 
ulang, tapi sama saja Naya tidak sadar. 


"Ngapain lo di sini?" tanya Adit sinis. 


Simon hanya menoleh ke arah Adit, lantas kembali fokus 
pada Naya. 


"Ya, muka lo jelek-jelekkin, please. Biar si Salmon nggak 
kecantol sama lo." bisik Adit di telinga Naya. 


"Biasa aja, Dit." kata Naya. 


"Lo ngapain ke kelas dua belas tiga, Nay?" 


"Ketemu Adit." jawab Naya sekenanya. 


Adit mengulurkan tangannya ke arah Simon. "Nama gue 
Adit. Dan kenalin, gue pacarnya Naya Annatasya, lo... 
Jangan curi-curi kesempatan karena lo sama Naya sama- 
sama anggota OSIS, dan satu lagi, jangan jadi perusak 
hanya karena satu idola sama Naya." 


Simon mengangkat alis. "Terserah lo! Seandainya Naya mau 
sama gue, lo mau apa?" 


"Gue mau bikin lukisan di muka lo!" balas Adit tak habis 
emosi. "Ya, suasana yang panas kayak gini, enakkan 
ngadem di Kantin sambil minum yang dingin-dingin." kata 
Adit. 

Naya bimbang nih. 


Naya masih dia tak berkutik, tatapan Naya tetap pada 
tangan Adit yang memegang erat tangan Naya. 


Adit menarik tangan Naya hingga berhenti di Kantin. 


"Ya, jauhin Salmon." pinta Adit, tatapannya lekat pada mata 
Naya. 


"Dit, gue nggak tau sejak kapan lo cemburuan kayak gini." 
jelas Naya. 


Adit diam, tetapi matanya masih menatap Naya lekat. 
"Ya, jangan deket Salmon ya." 


"Gue nggak tau, Dit. Gue balik ke kelas ya." Naya bangkit 
dari kantin, lantas berjalan cepat menuju kelas Naya. 


Berantem lagi. 


Bertengkar lagi. 


Diam-diaman lagi. 


Chapter 4 
"Pertandingan" 


Memang yang baru itu lebih seru. Sibuk dengan kesendirian 
sampe lupa kalau punya pasangan- 


Now Playing : Yang Terbaik (Hanin Dhiya) 


Malam ini Adit tak ada kesibukan, kalau lagi begini biasanya 
Adit nelfon Naya dan ngobrol-ngobrol, walau Adit tahu kalau 
topiknya tak pernah serius. Adit menyetel tivi di ruang 
tengah, gini nih kalau lagi boring. 


"Tumben, biasanya jam segini lagi asik-asiknya pacaran 
sama Naya." kata Arga yang hadir dari arah dapur, lalu 
langsung ikut duduk bersama Adit. 


"Libur dulu." kata Adit singkat, tangannya memasukkan 
kacang polong ke dalam mulut Adit. 


"Gue ngerti sekarang, lo lagi musuhan? Jangan musuhanlah, 
apalagi sama pacar sendiri, hukumnya dosa. Emang 
musuhan kenapa sih? Bingung gue, musuhan mulu udah 
kayak bocah." cibir Arga. 


"Sumpah gue nyesel punya adik kembaran kayak lo, lo tuh 
kepo banget, padahal Cowok. Heran." kepala Adit geleng- 
geleng. 


"Jangan marah sama gue lah, nggak bermutu banget lo!" 
cibir Arga sewot. 


Adit tak peduli, walau Arga adiknya tapi mau gimana lagi, 
mood Adit pun sedang buyar, kalau mau diapain juga 


kayaknya nggak bisa. Adit lagi nggak bisa fokus, dia juga 
nggak butuh Agua tapi butuhnya Naya. 


"Selamat galau ya bosku, gue mau ngapel Naya dulu." Arga 
bangkit dari sofa sebelah Adit, tapi langkahnya terhenti saat 
Adit keselek. 


"Coba ulang, lo mau ngapel Naya? Kalo gue tau lo ngapel 
Naya, lo pulang langsung gue jodohin sama Dede." ancam 
Adit. 


"Tuh, lo kayaknya emang lagi galau berat deh, gue saranin 
sih mending telpon Naya sekarang, di banding ntar nyesel. 
Gue ngapel Nayla dulu, denger?" 


Sial. Adit di jebak Arga. 
"Sialan lo!" seru Adit. 
Arga berlari kecil menuju rumah Naya. 


Dari pukul setengah tujuh, Naya sudah duduk di teras 
rumahnya. Niatnya sih mau nunggu kiriman dari Adit, tapi 
sama sekali nggak ada yang masuk. Adit benar-benar marah 
nih kayaknya. 


Naya menoleh saat di dengarnya ada suara hentakan kaki. 
"Nyari Nayla, Ga?" 


"Iya nih, Nayla nya ada?" tanya Arga. 


"Ada, masuk aja. Dia lagi moody hati-hati." kata Naya sambil 
tertawa. 


"Oke, bisa diatur..." jawab Arga sigap dengan jempolnya. 


Ponsel Naya berdering nyaring di genggamannya. Mata 
Naya langsung melirik. 


Adit Melehoy is calling... 


Kalo udah sama-sama batin, pasti nyambung deh. Batin 
Naya. 


Tangan Naya menggeser tombol berwarna hijau, lantas dia 
tempelkan benda persegi itu di telinganya. "Kenapa, Dit?" 


"Ada Arga disana?" 
"Arga lagi sama Nayla. Mau apa?" 


"Enggak jadi. Yaudah, telponnya gue tutup, gue lagi sibuk." 
jawab Adit masa bodoh. 


Tut... Tut... Tut... 


"Ih, dikira mau minta maap. Dasar tukang cilok!" cibir Naya 
bermonolog, bibirnya dia kerucutkan. 


Naya bangkit dari kursi teras. Berjalan gontai menuju 
kamar, tapi ada yang janggal. 


"Nay, BT ya? Biasanya sama Adit, kamu putus?" tanya Putri. 
"Mama nih, sembarangan kalo ngomong." protes Naya. 


Enak saja putus. Kalau Naya dan Adit putus, Naya pastikan, 
Naya tidak mau main kerumah Adit lagi. 


"Yaudah anter kue nya ke rumah Adit ya, Nay. Tadi Mama 
sama Papa abis beli, tapi kebanyakan." 


Alasan. Tapi ada untungnya juga sih buat Naya. 


Naya mengerutkan dahinya, sementara tangannya sudah 
berkacak. "Oke deh. Naya baliknya lama dikit, nggak 
masalah ya, Ma." 


"Nggak pulang juga nggak pa-pa. Masih ada Nayla sama 
Papa." jawab Putri enteng. 


"Oke deh." ucap Naya tak peduli, toh masih ada Nuri dan 
Tyo. 


Kaki Naya melangkah menuju rumah Adit. Dengan suasana 
yang bikin girang, tapi Naya harus bisa memasang mimik 
jutek, bagaimana pun juga Naya dan Adit masih musuhan. 
Kan nggak lucu kalau tiba-tiba senyum-senyum, yang iya 
malah di bilang gila. 


"Assalamualaikum... Mama... " panggil Naya dari depan 
pintu, harapannya sih Adit yang keluar. 


"Eh Kak Naya, mau apa?" 
Nih lagi, malah Lala yang nongol. 
"Mau ketemu Mama, ada?" 


Lala manggut. "Ada kok. Lala kira mau ketemu Kak Adit, 
hehe." senyum geli tampak di bibir tipis Lala. 


"Enggak kok, libur dulu." jawab Naya santai. Lala yang baru 
berumur sembilan tahun, tapi keponya nggak bisa di 
kendaliin. Heran. 


"Libur, nanti pas Kak Naya lewat ruang tivi juga ketemu Kak 
Adit. Kak Adit lagi nonton bola tuh, biasanya Kak Naya ikut 
nonton berdua." 


Benar deh, nih anak kepo banget sama kayak Adit. Batin 
Naya. 


"Udah dulu ya, La. Kak Naya mau ketemu Mama, Mama di 
dapur kan? Lagi nyiapin makan malam?" 


"Iya." 
"Oke deh." 


Langkah Naya melewati keberadaan Lala, lalu berlanjut 
dengan keberadaan Adit di ruang tengah. Sungguh Adit 
telah berdusta sama Naya. Bilangnya sibuk, tapi pas dilihat 
lagi asik nonton bola. Dasar tukang tipu, cucunya Kanjeng 
Dimas. 


"Naya." panggil Adit pelan. 


Naya menoleh, tatapannya tajam merapat. Dan kini misinya 
mulai berjalan lancar. "Adit. Oh, lagi sibuk ya." kata Naya 
singkat, lantas langkahnya meninggalkan Adit di ruang 
tengah dan berlalu ke arah Dapur. 


Adit meninggalkan tatapan cengo atas kehadiran Naya. 
Naya masih berjalan menuju dapur. 


Cinta tak pernah gagal jika dipelihara. Cinta bisa membuat 
tertawa. Cinta bisa membuat menangis, dan juga bisa 
membuat belajar dewasa. Semua itu benar, tapi apa boleh 
buat kalau yang jaga pun seperti ini. 


Cinta Naya dan Adit awet kok, buktinya dari kelas tiga SMP 
langgeng sampai kelas tiga SMA. Cuman setiap hubungan 
itu pasti ada saja batu lindasannya. Jadi mustahil kalau 
setiap hubungan tidak ada kata bertengkar, dalam setiap 
hubungan tak ada kata bertengkar itu ibarat kurang 
sempurna. 


"Ma, ada kiriman kue dari rumah." kata Naya dengan 
senyum jahil. 


"Oh, makasih, Nay. Taruh di atas meja aja, nanti juga tiba- 
tiba abis sendiri," kata Nuri, lalu dia bangkit dan berjalan 
menuju Naya di kursi meja makan. "Tau sendiri, rumah ini 
kan banyak tikusnya." kata Nuri berbisik. 


"Gitu ya?" 

"Iya," kata Nuri. "Kamu mau makan malam di sini, Nay?" 
Naya menggeleng. "Naya udah makan tadi, Ma." 

Nuri mengangguk juga. "Nay, biasanya lagi main sama Adit, 
kenapa? Lagi marahan? Adit semrawut banget tuh mukanya 


dari sore. Coba deh, kamu tanya kenapa?" 


Ish, Naya lagi musuhan sama Adit, Naya lagi jutek sama 
Adit, malah di suruh deketin Adit. 


"Enggak deh, Ma. Naya lagi musuhan sama Adit." tolak 
Naya. 


Nuri noleh ke arah Naya, lalu duduk bersama Naya di kursi 
meja makan. "Kenapa sih?" 


"Enggak pa-pa. Paling mood Adit lagi buruk." 


Nuri manggut-manggut. "Tapi Mama bilangin, lama-lama 
musuhan itu nggak baik, Nay." 


Naya juga tahu kok. 


"Iya, Naya tau kok. Mungkin sampe Naya dan Adit bener- 
bener dingin terus baru minta maaf. Naya juga lagi sibuk 
sama OSIS, Ma, jadi harus bolak-balik rapat." jelas Naya. 


"Dosa ngomongin orang mulu, inget oknumnya juga masih 
punya telinga. Kalo niat mau ngomongin orang cari tempat 
yang jauh, gih," usir Adit. 


Dari mana orang ini muncul. Tiba-tiba ada di dapur. 
"Lo lagi curhat sama Mama?" tanya Adit. 

"Enggak." jawab Naya jutek. 

"Egois." cibir Adit, tersimpul senyum di sudut bibir dia. 


Nuri menatap perdebatan Adit dan Naya dengan tatapan 
heran. "Udah, malah berantem di sini sih." 


"Jaman sekarang kalo nggak mau ngalah dikit di sangka 
egois, pengorbanan selalu di bahas." kata Naya tak cukup 
mengerti Adit. 


Adit membuang nafasnya. "Hidup makin ribet aja." cibir 
Adit. 


Nuri mengangkat tangannya. "Udah deh, Mama angkat 
tangan. Kalian selesain masalah kalian berdua. Jangan main 
kasar. Mama nggak suka." Nuri menarik tubuhnya menjauhi 
Adit dan Naya, lalu hilang di telan tembok. 


"Dit, hidup itu simpel, cuma lo yang kebanyak komen, tanpa 
tau keadaan. Sampai akhirnya lo terjebak antara pilihan, 
pilihan yang buat lo bingung kan?" 

Adit mengerutkan dahinya. 


"Dit, jangan cemburuan." 


Adit menatap manik mata Naya lekat. "Doain aja." Adit 
mengusap rambut Naya. 


Bibir Naya membentuk garis lurus. 


Kali ini Adit kembali kesiangan, pagi ini Naya tidak 
membangunkan Adit tanpa sebab, entah karena lupa atau 


lowbatt. 


Adit memarkirkan mobilnya di depan rumah Naya, bergegas 
memanggil Naya karena waktunya yang sudah mepet. 


"Assalamuaikum, Yaya," panggil Adit, tangannya mengetuk 
pintu rumah Naya. "Yaya udah siap, Tan?" 


"Loh, emangnya Naya nggak ngasih kabar kalo dia 
berangkat naik taksi?" tanya Putri bergelagat kaget. 


Adit menggeleng. "Coba Adit telfon Yaya deh, Tan." 


Adit menjauh dari hadapan Putri, berdiri di depan pagar dan 
mengambil ponselnya dari saku celana. Jari Adit menekan 
nomor yang bernama 'Kutil Kudanil', lantas dia tempelkan 
benda persegi itu ke telinganya. 


"Yaya..." 
"Iya, kenapa, Dit?" 


"Kenapa, kenapa. Lo kenapa nggak kabarin gue kalo 
berangkat naik taksi?" 


"Oh iya, maap lupa, Dit. Lo berangkat sendiri nggak pa-pa 
kan? Gue ada rapat lagi soalnya." 


Bola mata Adit berputar. "Rapat mulu, sibuk terus, sama si 
Salmon lagi." 


"Dit, di depan gue ada Farel, ntar gue kena omel, nelponnya 
nanti lagi deh." pinta Naya. 


"Hhh, yaudah yaudah... Pulang bareng gue kan?" 


"Enggak tau, Dit. Liat nanti aja, kayaknya gue mau ambil 
banner dulu." 


"Serah Io deh." Adit mematikan panggilannya pada Naya, 
lantas berlari kecil menuju Putri di depan pintu rumahnya. 


"Gimana? Naya bilang apa?" 


"Yaya udah berangkat, Tan, katanya rapat lagi. Kalo gitu, 
Adit berangkat sekarang, takut telat." Adit melirik jam di 
pergelangan tangannya. 


"Yaudah, hati-hati." 
Mengangguk, lalu mencium tangan Putri. 


Naya masih mendengarkan penjelasan Farel di depan, 
tatapan jenaka yang sering Naya tampilkan sudah berubah 
menjadi serius. Sumpah, ini seperti bukan Naya, melainkan 
ada roh yang merasuki tubuh Naya. 


Yadi gimana, pada setuju kalo Naya yang ambil 
bannernya?" tanya Farel, tatapannya mengisi ke seluruh 
sudut ruangan. 


"Gue setuju, kalo bagian ambil bannernya sama gue aja." 
sahut Nasya di sisi Naya. 


Naya diam, pose nya dipakai Naya sekarang hanya 
bertopang dagu sambil mendengarkan, karena pikirannya 
sedang terfokus pada Adit seorang. Naya takut Adit salah 
paham lagi, Naya takut Adit cembukur lagi, Naya takut Adit 
ngambek lagi, Naya takut kalau Adit pergi. 


"Gimana, Nay? Lo setuju?" mata Farel tertuju ke arah ku. 
Naya manggut cepat. "Iya, gue setuju setuju aja." 


Farel mengangguk. 


"Bentar, mending bagian ambil banner Naya sama gue aja, 
kebetulan gue bawa mobil, jadi nggak ribet." pinta Simon. 


Mata Naya membulat. Kenapa jadi Simon, cari perkara deh. 
Kalau Adit tahu bisa kena omel lagi nih. Tapi kalaupun Naya 
mau menolak, sepertinya tak pantas, Naya hanya anggota 
yang kewajibannya nurut apa kata atasan. 


Mampus deh gue, mau dikata apa sama Adit. Batin Naya. 


"Oke deh. Nggak pa-pa kan, Nas?" mata Farel menatap 
Nasya. 


"Oh nggak pa-pa. Santai aja." kata Nasya asal keluar. 


Dari awal masuk sampai jam pulang Naya tak ikut belajar di 
kelas. Kini Naya tengah duduk manis di dalam mobil Simon, 
dari tadi pikiran Naya hanya satu: Adit. 


Memang, Naya sudah minta izin dengan Adit, tapi pas Naya 
minta izin, raut Adit macam tak rela gitu. 


Flash back. 


Adit duduk di depan ruang OSIS, niatnya mau ajak Naya 
pulang, tapi Naya sendiri tak kunjung muncul dari balik 
pintu. 


Ceklek... 


Kepala Adit menoleh ke arah pintu yang terdengar terbuka. 
"Ya, balik sekarang?" 


Naya menjilat bibirnya. "Dit sorry ya, gue mau ambil banner 
dulu. Nanti perihal pulang gue naik taksi, lo balik duluan 
aja." pinta Naya. 


Adit tersenyum sumbing. "Sama dia?" mata Adit terarah 
pada kehadiran Simon dari balik pintu. 


"Mm, iya Dit. Soalnya Farel nyuruh sama Simon, kalo gue 
tolak nggak enak, gimanapun juga kan Farel ketua OSIS, gue 
sebagai anggota dan bawahannya otomatis harus disiplin. 
Sorry ya, Dit." Naya menatap manik mata Adit, Naya tahu 
disana tersimpul rasa jengkel dan kesal. 


Adit manggut-manggut. 


"Dit, lo marah? Nggak usah marah ya, Dit, lagian gue cuma 
ambil banner aja kok. Masalahnya, launching Literasinya itu 
besok, Dit, mau nggak mau harus di kejar full hari ini." 


"Iya gue ngerti." Jawab Adit singkat. 


Naya berjalan mendekati Adit, lalu berbisik. "Lo jangan 
timbulin sikap lo kalo sekarang lo lagi cemburu, nanti Simon 
GR." lantas Naya kembali menjauh dari hadapan Adit. 


Adit tertawa kecil, lalu berjalan mendekati Naya dan balik 
berbisik. "Siapa yang cemburu? Lo jangan GR." lalu Adit 
kembali pada tempat awalnya. 


"Iya, Dit. Gue jalan dulu ya, lo harus pulang sekarang juga, 
kalo nggak... " 


Alis Adit menaik. "Kenapa?" 


"Lusa, nggak ada kata malming," jawab Naya sekenanya. 
"Buruan, Mon." panggil Naya, karena dari tadi kerjaan Simon 
hanya cengo menonton drama Couple Yadit. 


Flash back off. 


"Nay... " panggil Simon, tapi sayang, Naya tak menyahut 
sama sekali. "Naya... " tangan kanan Simon mengibas- 
ngibas permukaan wajah Naya. 


Naya kelagapan. "Eh, kenapa? Sorry gue lagi nggak fokus, 
Mon." 


"Gue mau nanya, lo mau ikut atau tunggu di mobil?" tanya 
Simon datar. 


"Lho, emangnya udah sampe ya?" kepala Naya menoleh 
kearah Simon. "Gue ikut aja deh, kalo gue tunggu di mobil 
mending lo aja yang ambil banner." 


"Iya juga sih." kata Simon sambil tertawa kecil. 


Naya turun dari mobil Simon dengan meninggalkan tas nya 
di dalam. 


Di dalam kamar dengan lampu di matikan, Adit membuang 
semua kekesalan dan penyesalan yang tadi terjadi dengan 
bermain PS. "Goblok!" ujar Adit saat mobil yang dia pegang 
menabrak sisi jalanan. Sungguh, kini Adit benar-benar tak 
fokus, sampai bermain PS saja masih terbawa. 


Adit menaruh stick PS nya secara kasar, lalu berjalan 
menuju balkon. 


Hari sudah semakin sore dan gelap, tapi sedari tadi Adit 
belum juga mendapat kabar bawasan Naya sudah pulang 
dengan selamat. Adit tak habis fikir sih dengan Simon, 
seperti motto hidupnya itu 'terus kejar sampai dapat', 
dengan motto itu Simon akan bersemangat bila di dekat 
Naya. 


Adit masih memandang ke arah rumah Naya di hadapan 
rumah Adit dari balkon kamarnya. Setiap mobil yang lewat, 


Adit tatap betul-betul. Bukan apa-apa, Adit hanya takut 
kalau Naya akan pulang bersama Simon. 


Adit membuang nafasnya gusar, lalu berjalan menuju nakas 
di dalam kamarnya. 


Menggeser layar ponsel Adit, tapi sama sekali nggak ada 
pesan masuk dari Naya, sumpah Naya buat Adit khawatir. 


Adit juga merasakan seperti Naya kok, sehari nggak ada 
kabar itu rasanya bikin jantung dag - dig - dug, kadang ada 
pikiran bosan terhadap satu sama lain, kadang juga ada 
pikiran bahwa dia sudah tak peduli, bahkan sampai 
akhirnya Adit pernah berfikir bahwa Naya sudah punya yang 
lain. Sadar Adit, pikiran Adit itu lagi mengganas, jika di 
bawa lari akan terus mengejar. 


Adit juga tak punya niat untuk mengirim pesan untuk Naya, 
karena Adit tahu itu, jika mengirim pesan, percayalah Adit 
akan di cibir sangat bawel. Adit bawel karena peduli, bukan 
karena bawel atau semacamnya. Hanya saja sehari tak ada 
kabar dari Naya itu seperti hidup tanpa cinta bagai taman 
tak berbunga. 


"Ck, memang yang baru itu lebih seru. Sibuk dengan 
kesendirian sampe lupa kalau punya pasangan." cibir Adit 
bermonolog. 


Lantas Adit masuk dan mencoba cari jalan keluarnya. 


Mobil Simon berhenti di depan rumah Naya, awalnya Naya 
menolak untuk diantar pulang oleh Simon karena perasaan 
Adit nantinya, tapi Naya apa boleh buat, Simon sendiri 
sudah memaksa agar pulang bersama. 


"Mon, makasih ya. Tapi, lain kali kayaknya nggak usah anter 
gue pulang deh." jelas Naya secara pelan dan hati-hati. 


Simon menoleh, satu tangannya masih melekat pada setir 
mobil. "Kenapa? Gara-gara Adit?" 


Nah, itu tahu. 


"Bukan karena itu aja sih, gue cuma mau ngehargain 
perasaan Adit sebagai pacar." 


"Lo segitu cintanya ya sama Adit?" 


"Mon, Gue sama Adit jadian sejak kelas tiga SMP, wajar aja 
kalo gue terlalu menjaga perasaan Adit. Gue yakin, lo juga 
seperti itu." pikir Naya. 


Simon manggut-manggut. "Tapi gue lagi nggak pacaran sih, 
jadi perasaan siapa yang harus gue jaga?" 


Dih, malah nanya. 
"Gue nggak tau soal itu." jawab Naya singkat. 
"Oke." kepala Simon mengangguk paham. 


Lalu Naya membuka pintu mobil Simon, turun dari mobilnya 
dan berjalan cepat menuju dalam rumah. 


Mata Simon masih menatap lekat kepergian Naya dari 
mobilnya. Beberapa menit kemudian mobilnya kembali 
berjalan meninggalkan rumah Naya. 


Naya memasuki rumahnya dengan gontai, semua pasang 
mata tertuju padanya. "Nay, Papa baru pulang dinas kok 
kamu malah cuek sih." protes Putri saat Naya berhasil 
melewati ruang tengah yang sedang riuh dengan 
kepulangan Surya dari Kalimantan. 


"Naya capek, Ma." 


"Biasanya nagih oleh-oleh, pesanan kamu ada di kulkas ya, 
Nay." 


"Iya nanti Naya makan." kata Naya sambil berjalan. 


Sesampainya di kamar, Naya berniat mengirim pesan 
kepada Adit sebagai kabar, karena dari tadi kan Naya tidak 
memegang ponsel. 


To : Adit Melehoy 
Dit? 
Send. Send. 


Seusai mengirim pesan untuk Adit, Naya menaruh 
ponselnya di atas meja rias. Naya harap sih Adit nggak mikir 
apa-apa perihal Naya pulang bersama Adit. 


Drtt! 

From : Adit Melehoy 

Kenapa? 

Adit kenapa jadi dingin bin jutek gini sih, Adit menyebalkan. 
Lo bisa ke rumah gue nanti malam. 

Send. Send. 

Drrt! 

Iya. 

Naya nggak habis pikir sih, kenapa Adit jadi jutek gini. 


Lagian yang Naya kenal, Adit itu periang, humoris, sok tua, 
dan jahilnya yang nggak ketulungan. Apa Naya egois karena 


terlalu mementingkan kegiatan pribadi dan OSIS. Maklum, 
Naya hanya manusia biasa yang tak luput dari kesalahan 
dan keegoisan. Maaf ya Adit. 


Naya duduk di teras rumahnya bersama Adit dengan 
Cokelat bawaan Surya di tengah-tengah mereka. Adit yang 
hanya memakai pakaian santai, dan Naya pun juga sama 
tapi tak menutup kemungkinan kalau Naya akan malu. 


"Dit, lo nggak mau cokelat?" tanya Naya untuk 
memecahkan keheningan. 


"Nanti." 


Adit, jawabanmu sungguh singkat jelas dan padat. 
Menyebalkan. 


"Dit, lo kenapa sih? Dari tadi sore jutek banget." protes 
Naya. 


Mata Adit yang tengah menatap tanaman dihadapannya 
dengan kedua tangannya yang dia lipat di dada seketika 
melirik ke arah Naya. 


Rupanya Adit nyadar. 
"Gue lagi PMS." 
Naya boleh ngakak kan, Dit. 


"Oh, lagi jadi perawan. Gue saranin sih makan Cokelat, 
karena Cokelat itu bisa meredam emosi seseorang," 


Sindiran Naya manjur nggak ya. 


Tangan kanan Adit mengambil satu bungkus Cokelat 
berwarna Ungu tua. 


"Jangan protes ya, Dit. Semua Cokelatnya rasa pahit." 


Mata Adit menatap Naya speechless. "Nggak pa-pa, gue kan 
ngehargain lo," mata Adit kembali terarah pada tanaman di 
hadapannya. "Menghargai perasaan kekasih lebih baik 
daripada meng-HARGA-i orang lain. Ya nggak?" Adit 
menekankan kata 'Harga' pada ucapannya. 


Apa maksud Adit. Adit nyindir Naya? 

Dahi Naya bergelombang. "Iya aja, Dit," senyum 
menyeringai tampil di bibir Naya. "Dit, tumben lo nggak 
ngambek pas gue mau pergi sama Simon. Kenapa?" 


Adit lagi berusaha agar nggak cemburuan, Naya pakai 
nanya. 


Adit membenarkan posisi duduknya menghadap Naya. "Iya 
kali gue marah-marah nggak jelas, di depan ruang OSIS. 
Yang ada malah dikira kurang waras." 


"Dit, gue banyak makan cokelat nih, kalo gendut gimana?" 
"Santai aja. Gue akan tetep lirik lo kok." 
"Kentut Kudanil, kali ah." Naya tersenyum sungging 


"Serah lo deh." Adit membuang nafas, sementara matanya 
tengah berputar, Beberapa detik kemudian, Adit 
menyodorkan buku tulis berwarna Biru ke arah Naya. 


"Ada PR?" 
Ah, Naya memang yang paling peka sama Adit deh. 


"Iya, bantu kerjain." 


"Ah, sepik lo mah, niatnya nyuruh gue yang ngerjain tuh," 
Naya menaikkan alisnya, tangannya merambat membuka 
halaman buku tulis milik Adit. "PR Fisika, Dit?" mata Naya 
masih menatap lembaran buku Adit. 


"Iya. Gue lagi ngambek sama Pak Sumo, jadi gue buletin 
nggak mau ngerjain PR dia." 


Benar-benar. 


Naya tertawa. "Nggak mau ngerjain tapi nyuruh gue kerjain. 
Gimana sih, labil banget. Btw, upahnya beliin gue " 


“Indomilk rasa Melon?" tanya Adit. 
Belum selesai, udah main nyamber. 


"Bukan, tiket nonton One Direction." mata Naya melirik ke 
arah Adit, tangan Naya masih bergerak di atas kertas putih 
milik Adit. 


Mata Adit mendelik. 


"Bohong kok, Dit. Gue nggak mau jadi pembunuh ah, cuma 
karena minta beli tiket nonton lo jadi jantungan nanti. 
Canda, Dit. Jangan baper ya, kalo baper hari minggu aja." 


"Sialan lo! Belum pernah gue sumpel kaos kaki belum di 
cuci dua bulan ya?" 


Ish, mainnya ancaman. Dasar pengecut. 
"Belum kok, Dit. Emang lo berani?" 


"Gue sih berani, tapi takut lo nangis, kan nggak ada balon." 
cibir Adit. 


Sumpah nih orang cari perkara. Adit menyebalkannnnn. 


"Tuh, udah selesai ya, Dit. Jangan lupa Indomilk rasa Melon. 
Besok!" Naya mengusap-usap dahi Adit dan masuk ke dalam 
rumahnya. 


"Iya iya, bawel," balas Adit, padahal Naya sudah tak ada di 
hadapannya. "Ada untungnya sih tiga tahun sama itu anak." 


Adit menyelipkan bukunya di karet celananya, lantas dia 
mengambil langkah seribu menuju rumahnya di hadapan 
rumah Naya. 


Pulang sekolah Naya mendadak bete, katanya capek sebab 
launching literasi di sekolahnya. Mending Naya minum 
Sprite yang nyatanya nyegerin, tapi Naya nggak akan 
tertarik sih untuk minum itu, terlebih Naya akan lebih 
memilih Indomilk rasa Melon nya. 


"Dit, Indomilk rasa Melon mana?" 
Bagi Naya Indomilk rasa Melon itu tak ada duanya. 


"Di dashboard. Ambil sendiri, gue lagi nyetir nih." perintah 
Adit. 


Naya manggut paham. 

Lah, Adit ngapa sih, dia yang suruh Naya ambil sendiri tapi 
malah Adit juga yang ambilin. Ngaco nih, otaknya lagi 
mampet, butuh di sedot dulu. 


"Kalo gitu sih mending lo nggak usah nyuruh gue buka 
dashboard, Dit," Naya menggerakkan bibirnya komat-kamit. 


Adit menaruh lima buah Indomilk rasa Melon di sisi jok 
Naya. 


"Lah, banyak amat, Dit. Lo mau jualan?" 


"Banyak protes deh, udah di beliin juga. Tinggal minum aja 
kok susah." 


Mood Naya bisa bagus lagi kalau gini caranya. 
"Dit, tapi kan boros." 


"Boros sama pacar sendiri perlu di perhitungkan? Yaudah, 
kalo gitu gue minta gantinya nanti sore, gimana?" 


"Ish, lo mah numbalin." Naya mencubit kecil perut Adit. 


"Ya lagi lo nya bawel banget. Dasar Mba-Mba seles, tukang 
protes." cibir Adit. 


Cubitan kedua kembali terjun di bagian pinggang Adit, kali 
ini Naya memakai jurus cubit semutnya sampai benar-benar 
kecil. 


"Adit lo tau nggak?" 
"Apaan?" mata Adit masih fokus pada jalanan. 


"Rasa susu ini tuh, terlalu manis untuk di lupakan, dan 
terlalu sulit untuk di tinggalkan." 


"Eh dasar Mba-Mba seles. Modus promosiin barangnya di 
mobil gue lagi." 


"Ih, gue serius Iho, Dit. Lo nggak mau coba?" 


"Enggak deh, ASI Mama pas gue kecil masih sisa kok." kata 
Adit sambil cengengesan. 


"Najis." 


"Eh lo, tumben tadi mukanya bete banget? Ada apa?" 


"Capek, abis panas-panasan di lapangan. Lo sih enak, gue 
tau lo nggak ikut kumpul di lapangan kan? Lo malah kumpul 
di Kantin, dasar tukang makan." Naya buang muka dari 
hadapan Adit mengarah ke jendela. 


"Gue laper, lagian juga kalo gue nggak ke Kantin, Indomilk 
rasa Melon nggak bakal ada di sini." 


Nih anak demi deh, jago cari alasan, kayak judul lagu: 
Seribu Alasan. 


"Ah, dasar pabrik alesan." cibir Naya. 


Di dalam kamar Naya, dia sedang fokus dengan Laptop 
dihadapannya, jarinya mengetik angka di Excel, sementara 
telinganya sibuk mendengarkan curhatan adiknya, Nayla. 
Jarang-jarang sih Nayla mau curhat sama Naya, padahal 
Nayla selalu pakai alasan kalau mulut Naya itu ember bocor. 


"Terus gimana?" tanya Naya penasaran. 


"Kemarin pas aku pulang sekolah, di jemput sama Kak Arga. 
Awalnya bingung sih, tiba-tiba mobilnya ada di Parkiran 
sekolah aku, terus dia nanya-nanya gitu, katanya 'lo suka 
apa, terus dia bilang lo udah punya pacar atau belum' Kak 
Arga tuh kepo juga ya." 


Nayla sungguh polos, Nayla dan Arga berjarak dua tahun, 
tepatnya Nayla sudah kelas satu SMA, dan Arga tiga SMA, 
memang. 


"Gue tebak Arga naksir sama lo deh, Nyun." pikir Naya 
sekenanya. 


Iya juga sih, kalau di pikir tebakan Naya masuk akal. 


"Masa sih, baru aja aku masuk SMA, sedangkan Kak Arga 
udah kelas tiga SMA. Nanti aku ibarat pacaran sama abang- 
abang lagi." 


"Pahami nih Nyun, suka, cinta, sama sayang itu ada 
alasannya masing-masing. Mereka punya alasan yang logis, 
setelah ada alasan, rasa itu semakin lama semakin matang, 
sampai akhirnya orang itu ungkapkan rasa yang dia 
rasakan. Makanya orang suka bilang, cinta itu ada alasan, 
sayang itu perlu alasan." jelas Naya. 


Nayla hanya manggut-manggut. "Emangnya aku boleh 
pacaran gitu sama Mama?" 


"Lo nggak inget gue awal jadian sama Adit kapan? Kelas tiga 
SMP, sama kayak lo, jaman-jjamannya backstreet karena 
nggak di izinin orang tua," setelah menutup Laptopnya, 
Naya membetulkan posisi duduknya menghadap Nayla. 
"Waktu Mama tau kalo gue jadian sama Adit, gue pikir Mama 
bakalan ngomel atau semacamnya, ternyata itu salah." 


Naya bangkit dari ranjang, lalu berjalan menuju balkon, 
meninggalkan Nayla sendiri di ranjang. 


Malam ini Adit ada jadwal untuk mendengarkan curhatan 
Arga. Sebetulnya ini bukan kebiasaan dari seorang Arga 
untuk curhat dan pastinya pikirannya bakal di umbar, walau 
hanya pada kembarannya saja. 


"Lo serius naksir Nayla?" tanya Adit sambil matanya fokus 
pada layar televisi, kedua tangannya memegang stick PS. 


"Seriuslah, lagian gue lebih tertarik sama cewek kayak 
Nayla, udah sederhana dewasa, dan gue suka karena dia 
polos." senyum menyeringai tampil di bibir Arga, dengan 
menampilkan deretan gigi putihnya. 


"Heh, lo jangan cari kesempatan ya. Lo naksir sama anak 
baru gede, plus tuh anak polos. Gila sih itu namanya." 


"Yaelah, suuzon aja jadi orang. Terus hubungan lo sama 
Naya udah bener?" 


Adit manggut. "Lagian gue sama Nayla baik-baik aja. Lo nya 
terlalu lebay." 


"Bagus deh. Nyervice di mana nih? Kok cepet amat." 

Minta di sumpel kaos kaki belum di cuci dua bulan nih Arga. 
"Mang Kodir." jawab Adit asal. 

Arga manggut-manggut. 


Jam istirahat terakhir Naya pakai untuk ngobrol bersama 
Adit di kelasnya dengan mengajak Nasya sang pujaan hati 
Rangga. 


"Dit lo tau nggak?" tanya Naya yang sedang duduk di kursi 
Adit, dan Adit sendiri yang duduk di mejanya. 


"Apa?" 
"Arga naksir Nayla? Nayla curhat kemarin." 


"Bodo amat, gue nggak peduli. Yang penting niat gue 
pengen halalin lo duluan di banding Arga, biar gue jadi 
mantu kesayangan Tante Putri." Adit menampilkan senyum 
menyeringai, menampilkan deretan gigi rapihnya. 


"Najis. Kebelet banget sih lo, Dit. Gue sih ogah, mending cari 
kerja dulu, baru cari pasangan." kata Naya enteng. 


"Ngapain cari pasangan, kalo yang sebenarnya udah di 
depan mata." alis Adit terangkat. 


"Ya bisa aja kita nggak jodoh kedepannya, Dit. Kan kita 
nggak tau takdir akan berjalan seperti apa. Kalaupun mau di 
tentang, itu kayaknya mustahil." 


“Sok bijak lo! Biasanya Kentut Kudanil juga." cibir Adit. 


"Setiap orang punya fase perubahan, perharinya ada titik 
yang berubah walau hanya sedikit. Kita sendiri nggak sadar 
akan hal itu, karena kita asik dengan dunia kita sendiri, Dit." 


"ya deh iya, Naya Teguh tujuh belas tahun." tepukan 
kemenangan hadir dari tangan Adit. 


Ah, Adit dan Naya memang paling bisa, Nasya dan Rangga 
sampai tidak di pedulikan gitu. Dua-duanya asik sendiri 
dengan pasangannya. 


"Ah lo mah. Generasi penerus Opie Kumis." 
"Bentar, gue sama Opie Kumis mirip dimananya?" 
"Bibir lo!" 


"Sumpah lo tuh ngeselin, gue udah bilang kalo bibir gue tuh 
miripnya sama si Jefri idola lo itu. Keras kepala lo ya." 


"Ish, amit-amit. Kalo gue tau Jefri Nichol mirip sama lo, 
mungkin di hidup gue nggak akan ada kata 'Naya sangat 
idola dengan Jefri Nichol' jangan berlebihan ah Dit. Cukup 
jadi diri lo sendiri aja, lo kayak gini gue cinta kok." 


Ah, Naya cute. 
"Gue terharu nih." 


"Lebay!" Naya mendorong bahu Adit hingga terhuyung ke 
kiri. 


Perjalanan pulang menuju rumah tapi nggak jadi, karena 
Naya punya permintaan untuk membeli Indomilk rasa Melon 
di Supermarket dekat Kompleks. Menurut Naya sehari tanpa 
Indomilk rasa Melon itu hampa, hidup kayak nggak ada rasa. 


"Dit, mau nitip? Lo yakin nggak mau ikut turun?" mata Naya 
melirik ke Adit. 


"Gue tunggu sini aja, tapi gue titip boleh?" 
Duh, dari tatapan Adit Naya sudah tahu nih. 


Naya manggut. "Sok malu lo! Biasanya Kutil juga." balas 
Naya mengkopi ucapan Adit siang tadi. 


"Hehe. Gue titip salam sama Mba nya ya, yang ada di kasir. 
Mba nya goda iman banget tuh." telunjuk Adit mengarah ke 
arah Mba kasir yang Adit tuju. 


"Oke, tapi jangan nyesel ya kalo gue di ambil sama Mas 
kasir yang itu. Dia ganteng banget Dit, sama lo kayaknya 
kalah deh." tangan kanan Naya mengibas permukaan wajah 
Adit. 


"Wah kurang ajar lo! Udah deh buruan ayo turun." Adit 
membuka pintu mobilnya, tetapi gerakkannya terhenti saat 
Naya berdehem. 


"Lo bilang nggak mau ikut. Dasar muna." 


"Gue ambil jalan terbaik aja, mencegah lebih baik daripada 
mengobati" 


Ah, Adit sok bijak. 


"Lah, ngaco banget Dit." Naya membuka pintu mobil Adit, 
lantas dia berlari kecil untuk menyetarakan jarak 


berjalannya. 

Tangan kanan Adit membuka pintu untuk dirinya sendiri. 
Iya, begitu Naya ingin masuk pintunya buru-buru di lepas. 
Kurang ajar. 

"Adit!" gerutu Naya. "Pacar nggak tau diri lo!" 


Bukannya balik arah lalu membukakan pintu untuk Naya, 
Adit malah tersenyum sumbing. Stress lama-lama. 


Naya mendorong pintu Supermarket, berjalan mendekati 
Adit. "Dit, bayarin ya." 


"Ah lo basa-basi, lo beli apa juga yang bayar gue." tangan 
Adit mengelus kepala Naya. 


"Kalo gue minta beli tiket konser One Direction?" 
Nantangin Adit nih. 


"Gue tendang lo sampe ke Antartika. Inget Ya, dia tuh maya, 
yang maya nggak bakal jadi nyata. Lagian bersyukur sih 
yang nyata udah di depan mata, malah nunggu yang maya. 
Lulus SMA juga kita bakal nikah, Ya." 


"Ngarep lo!" 


Naya berjalan menuju tempat susu, mengambil lima buah 
susu Indomilk rasa Melon. 


"Ya, lo nggak mau coba yang rasa Pisang?" tangan Adit 
mengambil susu Indomilk rasa Pisang. 


"Enggak, lo aja." Naya meninggalkan Adit di sana. Berjalan 
menuju kasir. 


Chapters 5 
"Rangkaian kata" 


Setiap orang punya kriteria masing-masing. Tapi kalau 
modal homuris saja sudah buat bahagia, mau apa? Nggak 
butuh deh yang namanya ganteng setengah mati. 


Now Playing : Sempurna 


Naya duduk di balkon kamar Adit. Malam ini mereka 
malming yang sederhana saja, sore tadi Naya juga sudah 
membeli Indomilk rasa Melon, jadi kemungkinan besar 
mulutnya akan anteng. 


"Ya, lo ngapain sih? Fokus banget sama handphone." 
"Lagi edit foto. Mau di post." 


"Kurang kerjaan. Eh tapi, asal hubungan kita aja jangan di 
edit-edit. Biarkan hubungan kita berjalan dengan asli, polos, 
dan realita. Nggak banyak filternya. Hehe" Adit tertawa. 


"Iya." respons Naya seadanya. 


Naya membuka akun Instagramnya, berniat ingin 
memposting fotonya bersama Adit, bulan lalu. 


689 Likes 


naya.annatasya nggak usah sesempurna mungkin kalau 
begini aja udah bahagia. Btw, besok les privat biar bisa 
merangkai kata... Hihi. 

#emeshg# 
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nasyashefira ah cute, jadi iri d@ranggaputra 


ranggaputra gini doang gue juga bisa. Nggak usah sedih, 
minggu depan kita malming ke Maldives, Na 
@nasyashefira 


dimastamvan malming kemana lo? @aditya.wijaya 


rarapmt malming mulu ya kaka. Nggak ajak-ajak gue 
@naya.annatasya 


aditya.wijaya kita mah malming yang irit dan harga pas 
aja. Ya nggak? @naya.annatasya 


naya.annatasya siapa L, ikut-ikut kencan. Hehe 
@rarapmt 


jualbelibarangbekas halo gg, mari cek akun dd yuk, 
barangkali gg tertarik untuk menjual barang bekas. Ingat, 
menjual barang bekas di akun dd ada kriterianya: barang 
masih bagus, barang masih baru, dan barang nggak banyak 
celet atau rusak. Terimakasih, dd tunggu yaa. 


naya. annatasya iya iya iya @aditya.wijaya 


Jualbelibarangbekas “lecet. Sorry gg typo, keyboard di 
laptop dd lagi error. Ingat sekali lagi, dd tunggu ya gg. 


aditya.wijaya @jualbelibarangbekas dd mau dong jual 
ke gg. Hihi, sok imut loeh. 


Naya dan Adit cekikikan, keduanya malah asik dengan 
ponsel. Malam minggu kali ini di isi dengan santai sambil 
cekikikan di balik layar ponsel. 


"Gue colong post-an lo ah, biar kayak anak jaman." Adit 
tertawa menyeringai. 


"Serah lo, Dit." jawab Naya di balik layar ponsel. 

Adit ikut membuka aplikasi Instagramnya memposting 
fotonya bersama Naya bulan lalu saat makan di resto depan 
kompleks. 

698 Likes 


aditya.wijaya jangan ada jaim diantara kita. 


Ps: muka gue terlalu seger untuk dipandang, jadi untuk 
mengurangi zinah mata, alhasil gue blur yak. 
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deofahreza eneg gue - @aditya.wijaya 


sabitatania yang malmingan mah beda l! 
@naya.annatasya 


devanandra ps nya woy! @aditya.wijaya 


aditya.wijaya makanya cari jodoh gih, ikut acara cari jodoh 
@sabitatania dede yang udah ganteng dari lahir bisa apa? 
@devanandra_ 


deofahreza sama gue lo mau? ^^ @sabitatania 
sabitatania mimpi apa gue semalem - 

"Dit, tumben pake kalay" cibir Naya. 

"Lagi alay ya gini." jawab Adit asal. 


"Dit, coba kasih tau gue guotes yang paling lo suka." pinta 
Naya. 


"Guotes ya? Mm," mata Adit melirik ke kanan dan ke kiri. 
"Janganlah buang sampah di sembarang tempat karena itu 
dilarang." 


"Lo mah ngaco, itu mah wejangan, Dit." 
"Wejangan ya? Ini deh, jangan merokok di tempat ini." 
"Minum agua gih." 


"Kurang fokus? Minum agua, nyatanya bikin kamu jadi 
fokus. Enggak percaya? Mari kita coba khasiatnya." kata 
Adit cengengesan. 


"Sumpah lo ketempelan apaan sih Dit, berasa pacaran sama 
seles tauk?" 


Adit senyum di sudut bibirnya. "Abis ketemu Raisa di jalan." 


"Maya nggak akan jadi nyata Dit, ingat wejangan mu." Naya 
tertawa geli, dia membalas cibiran Adit jika Naya sedang 
membahas soal idolanya di depan Adit. 


"Sialan, gue kemakan omongan sendiri." dia mengusap 
mukanya gusar. 


"Wuuu." teriak Naya di telinga Adit. 


Adit mengusap telinganya, rasanya kayak ada manis- 
manisnya gitu. 


Hari minggu kembali datang. Naya punya jadwal untuk 
makan siang bareng Adit. Tumben sih, mana alasannya 
bosan karena masakan Nuri. Aneh memang. Makannya sih di 
Resto biasa depan Kompleks, biar di kira makan di Resto 
mahal, makanya saat pergi pakai mobil dan baju bagus. 


"Rapih amat, kayak mau apa aja, Dit." 
"Mau kawin gue." jawab Adit asal. 


"Amit. Emang lo yakin banget kedepannya bakal jodoh?" 
tanya Naya. 


"Gue berjuang demi apa yang gue yakini, mau jodoh atau 
enggak, itu sih di luar kuasa gue. Kalopun gue nggak jodoh 
sama lo, dan lo nya malah jodoh sama Dede, Adit yang polos 
ini bisa apa? Paling cuma bisa berdoa kaya gini 'tolong Baim 
Ya Allah' eh Adit maksudnya." tangannya sambil diangkat 
menyerupai gestur sedang berdoa. 


"Gue sih bodo amat mau jodoh sama lo atau enggak. Jalanin 
aja dulu, sampe permainannya berakhir." jawab Naya 
enteng. 


"Doain?" tatapan intimidasi Adit, sungguh memenjarakan 
suasana. 


Suasananya kenapa jadi cekam gini. 


"Ah kang baper." cibir Naya, Naya mendorong bahu Adit 
sampai terhuyung ke arah kanan. 


"Au lah, kita makan di resto biasa aja ya, gue kangen 
makanan favorit." pinta Adit. 


Ah alasan, bilang hemat gitu. 
"Alibi mulu, hemat sih tinggal bilang." cibir Naya. 
"Hemat mulu, masih jaman?" tanya balik Adit. 


Tuh, yang kayak gini ngajak Naya jalan. Bukannya irit malah 
nambah duit. Iklan dulu bro. 


Malam ini Naya main ke rumah Adit, padahal besok harus 
masuk sekolah tapi Naya apa boleh buat. Namanya rindu, 
kadang suka ganas sendiri, kalo di diamkan bakal 
merajalela. 


"Dit, gue post foto lo ya." 


Adit manggut, lalu tangannya kembali memasukkan kacang 
ke dalam mulutnya. Menurut Adit sehari tanpa kacang bagai 
taman tak berbunga. "Artis gini nih, banyak job. Ampe mau 
post foto aja harus ada izin lisensi." 


Naya membuka akun Instagram nya. Lalu memposting foto 
Adit saat di resto tadi beberapa hari yang lalu. 


790 Likes 

naya.annatasya nggak ganteng, tapi gemesh. 

Ps: sebenernya lo jelek, Dit, karena muka lo kebantu sama 
Baby Face aja jadi banyak yang naksir . 

#jelektapiganteng# 
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dimastamvan wuanjirrr, kencan mulu lo. @aditya.wijaya 
besok kena lo, traktir mie ayam bu Wahyu. 


aditya.wijaya ps minta di bacok @naya.annatasya 
naya.annatasya piss, Dit @aditya.wijaya 


aditya.wijaya besok traktir beliin kacang, Ya. Kacang gue 
abis nich @naya.annatasya 


Tuh, nggak jelas malah bawa-bawa kacang yang aslinya 
nggak ikut main. 


naya.annatasya najis, nggak modal. Mobil bagus, tapi beli 
kacang nggak bisa. Payah @aditya.wijaya 


deofahreza tidur udah malem, kencan mulu lo!!! 


Naya bangkit dari tempat duduknya, lalu mengambil 
beberapa buah kacang kulit. "Dit, gue pulang dulu. Kalo 
mau ngobrol grup Line aja ya." 


Adit manggut. "Mau gue anter?" 
Naya menggeleng. "Enggak, lo liat dari sini juga nggak pa- 
pa. Gue takut di omelin Papa, gue izinnya mau pinjem buku 


soalnya. Eh, gue bawa buku lo satu Dit, besok pagi gue 
balikin lagi." 


"Ah takut kena karma gue, mau pacaran aja ampe boong 
gini. Besok-besok nggak usahlah Ya, gue takut umur 
hubungan kita nggak panjang lagi karena suka boong. 
Bukunya ambil di meja belajar." 


"Ah santai aja, biasanya juga kalo gitu lo selo Dit." 
"Ah iya yaudah. Gue liat dari sini ya." 
Naya mengangguk paham. "Gue pulang Dit." 


"Iya, yaudah sana dari tadi 'gue pulang gue pulang mulu' 
kapan mau pulangnya kalo gitu?" 


Naya tertawa menyeringai. "Yaudah, gue pulang deh." 


Tangan Adit terulur ke arah Naya, dengan malas Naya 
mencium tangan Adit. Positif thingking saja tangan Adit 
habis pegang apa. 


Naya sampai di kamar, begitu keluar dari kamar mandi, grup 
Line nya penuh dengan chat dari Adit. Sumpah itu anak 
malu-maluin. 


Grup Line Chat (10) 

Adit : Yaya. 

Adit : udah sampe kamar dengan selamat kan? 
Adit : Ya, jawab. 

Adit : Ya, bales ih. 

Adit : Yaya pacar Adit mana nich?? 

Naya : apaan 

Rangga : berisik lo, ganggu gue tidur. 
Adit : nggak peduli. 

Nasya : Rang, besok jemput aku di rumah. 
Rangga : oke beybeh. 

Adit : lo udah tidur Ya? 

Naya : belum, lagi makan cokelat kemarin. 


Deo : anjir lo Dit, udah kencan kasih cokelat pula. Pengen 
dong di halalin Aa Adit, biar di kasih cokelat tiap hari. 


Adit : itu cokelat oleh-oleh Papa nya. Emang gue Papa nya 
Yaya? Sinting lo! 


Naya menutup aplikasi Line nya, kurang menarik lebih baik 
tidur. Ini sungguh bibit penyakit, habis makan cokelat lalu 
tidur. Besok mari kita lihat berapa berat badan Naya. 


Saat pulang sekolah, Rangga mengajak Naya, Adit, Nasya, 
Deo, Dimas, dan Farah untuk nonton film baru di box movie. 
Awalnya Adit nolak, karena film yang ditayangkan film 
horor, maklum kisah hidupnya sudah terlalu horor jadi 
nggak mau di tambah jadi horor. 


"Film barat deh." tawar Adit. 
Adit cemen, payah. 


"Ah, barat banyak menye nya. Untuk ngehindarin zinah 
mata, nonton horor aja." sahut Deo dari belakang. 


"Alibi lo, biasanya nonton hentai juga." cibir Dimas. 
"Itu dulu. Lo jangan jatuhin image gue lah, Mas." 


"Yaudah kita nonton yang lucu-lucu aja lah. Finding Nemo 
gimana?" 


"Iya tuh, finding Nemo deh." sahut Farah. 


"Ra, jangan yang gitu-gitu lah. Nonton barat lah, nggak 
ngapa." sahut Dimas tak setuju dengan Farah. 


"Yaudah, horor atau barat nih?" tanya Nasya. 
"Horor." jawab Deo, dan Rangga. 
"Yaudah horor ya, gue pesen nih tiketnya." kata Nasya. 


Adit masam, wajahnya dia usap kasar. 


"Dit, kalo takut lo tunggu di luar, nanti gue ceritain story 
nya. Hehe." kata Naya memegang tangan Adit. 


Bibir Adit mengerucut. "Au lah." 


Adit menarik pergelangan tangan Naya memasuki bioskop 
movie. Entah karena apa, Adit jadi imut gini, Adit duduk 
sangat mepet dengan Naya. Naya risih dong, mau dikata 
apa sama orang lain, disangka cari kesempatan dalam 
kesempitan iya. 


Naya dan Adit masih di dalam mobil, perjalanan menuju 
rumah belum sampai. Ah, Naya jadi punya ide. 


"Dit, mau anterin gue kan?" 

Adit melirik ke arah Naya. "Ke mana?" 

"Gue mau cari pacar baru nih." 

"Yaudah yuk gue anterin." 

Naya berdecak sebal. "Kok lo gak marah sih?" 


"Ngapain marah? Mungkin gue hanya meminum segelas 
kopi kapal api." Adit memamerkan gigi rapihnya. 


"Kok jadi kopi kapal api sih, Dit?" tanya Naya makin heran. 
"Ya iya, kopi nya gue seduh, kapal nya gue jual, nah api nya 
gue gunain buat bakar orang yang ninggalin pas lagi 
sayang sayangnya." 


"Kok sadis ya, Dit?" 


"Anggap aja karma. Dunia ini adil." Adit mengancam seolah 
olah dia adalah seorang pembunuh yang kejam. 


"Lo kalo mau bakar gue harus nya jangan ngomong sama 
gue lah. Rencana lo gagal kalo gitu." 


"Kok jadi gagal sih, Ya?" Tanya Adit yang tidak mengerti 
maksud Naya. 


"Aduh Adit yang ganteng nya kaya tukang ketoprak depan 
komplek, lo mikir dong kalo lo mau bunuh gue ya harus 
diem diem atur rencana dengan baik dan rapih. Kalo lo mau 
bunuh gue terus lo bilang dulu sama gue, sama aja lo 
gagalin rencana lo sendiri, Dit." Jelas Naya dengan panjang 
kali lebar yang membuat Adit melongo tak berkedip. 


"Ternyata lo jago juga ya, Ya. Jangan jangan lo adalah oknum 
pembunuhan berencana ya? Ayo ngaku lo, Ya." tuduh Adit 
pada Naya. 


"Kok lo jadi nuduh gue sih? Lo aja yang gak mikir dulu 
sebelum berucap." 


"Kenapa lo jadi baper sih, Ya?" Ucap Adit yang membuat 
Nanya bergedik jijik. 


"Enggak usah baik-baikin gue, Dit." 


"Lo mau Indomilk rasa Melon gak? Ayo nih mumpung gue 
lagi baik sama lo." ajak Adit 


"Indomilk rasa Melon nih? Ayo deh, lo yang bayar, Dit." 
sontak Naya tergirang seperti anak kecil ketika dibelikan 
eskrim oleh Ayah nya. 


"Kalo Indomilk aja lo semangat." bisik Adit. 


"Eh gue denger ya ucapan lo, Dit. Udah gak jadi deh udah 
males gue." 


"Ya elah, baper banget. Mau baper minggu aja sih." protes 
Adit. 


"Baper gigi lo maju!" ucap Naya malas. 


Setelah beberapa hari yang lalu Naya dan Adit tak bertemu 
karena Papa Naya yang melarang sebab nilai UH Naya 
menurun. Mungkin Papa Naya mengira bahwa Adit 
penyebabnya, nyatanya bukan Adit lah penyebabnya, 
namun nafsu Naya dan Adit yang mengatakan agar pacaran 
saja dibanding belajar. 


Naya sedang duduk di Kantin bersama Nasya, Farah, Sabit, 
dan Ica. Nama panjangnya Erica Putri, namun Erica lebih 
senang dipanggil Ica, dia adalah murid baru di kelas Naya, 
jadi daripada Ica tak ada teman ngobrol di kelas, lebih baik 
Naya ajak kumpul di Kantin. 


Naya bertopang dagu sambil menunggu kedatangan Adit 
sejak tadi, niatnya Naya mau jaga jarak dulu, karena kali ini 
Naya ikut Remedial UH. Ah, memang jika sudah enak 
pacaran, pasti segalanya di tinggal dan di lupakan. "Tadi 
Adit ngapain sih Bit, dikelas." 


Sabit menoleh. "Terakhir gue liat lagi tiduran di meja, 
soalnya Pak Sumo nggak masuk." 


Mata Naya memicing. 


Adit berjalan gontai menuju meja Naya, dari suara saat Naya 
menelfon tadi, Adit sudah mencium aroma tak sedap dari 
efek nada suara Naya. Adit menjatuhkan bokongnya dan 


duduk dihadapan Naya. "Ada apa? Lagi ada masalah? Cerita 
sini sama gue." 


"Dit, sorry ya, hari ini dan besok kita jaga jarak dulu. Gue 
mau fokus benerin nilai harian gue yang turun." bibir Naya 
mengerucut. 


"Jaga jarak bukan berarti hilang kontak kan? Lagi gue udah 
bilang juga, di suruh belajar malah pacaran. Ini kan 
akhirnya." 


Adit sungguh bikin Naya sedih. 
"Bisa aja, tapi gue takut kena karma, Dit." 


"Sesulit itu ya? Yaudah deh gue apa boleh buat? Maaf ya, 
gue nggak sesempurna apa yang lo mau." 


Dit, jangan buat Naya cengeng. 


"Jangan ngomong gitu, Dit. Semua orang punya kekurangan 
dan bagi gue, lo udah menyempurnakan semua kekurangan 
gue dengan kelebihan lo. Maupun itu buruknya atau itu 
baiknya." 


Mata Adit menyipit. "Kekurangan mana ada baiknya, Ya." 
Ini jebakan. 


"Au gelap ah Dit, itu cuma kiasan. Benci gue sama lo, lo 
selalu bikin gue terjebak dalam perkataan lo, dan lo selalu 
bikin gue jatuh hati." 


"Love you too." 


"Kan gue bilang benci lo, Dit. Gimana nggak mau benci, lo 
nya juga selalu bikin gue terbang. Sesuatu yang udah 


terbang, jangan di buat jatuh ya, Dit. Kalaupun iya, jatuhnya 
bisa pelan-pelan." pinta Naya. 


Adit terkekeh. "Iya." Adit memegang tangan Naya yang di 
geletakkan di atas meja. 


"Duh, tanda kiamat udah deket nih. Gue masih polos Dit, lo 
semua tutup mata, di liat nggak baik nih, zinah mata." 
perintah Rangga. 


"Selama nggak ada kabar, lo jaga diri baik-baik." perintah 
Adit. 


"Merinding coy, lo berdua udah kayak mau pergi jauh aja." 
protes Deo. 


"Berisik lo pada." cibir Adit. 


"Nay, lo pacaran sama cowok ini?" akhirnya Ica membuka 
suara. 


"Iya, lo jomblo kan? Ambil aja salah satu cowok dari 
temennya Adit, Devan atau Deo, mereka masih jomblo tuh. 
Devan masih dalam suasana bergalau, jadi butuh 
penghibur." Naya menunjuk Devan dengan dagunya. 


"Eh." respons Ica salah tingkah. 


"Gue calonnya Sabit nih Nay, lo jangan jadiin gue tumbal." 
protes Deo. 


"Lo perlu ujian untuk menghadapi kita yang topiknya suka 
nggak jelas emang. Tapi jangan heran ya, kalo kedepannya 
lo bakal banyak hatters." sahut Sabit. 


"Hatters? Kenapa gitu? Emang setiap ada murid baru selalu 
ada hatters? Kalaupun gue nggak ganggu tetep iya?" 


Ica masih begitu polos akan isu sekolah ini, dia seperti anak 
bayi yang baru brojol. 


"Nggak semua murid baru sih. Ya walau mereka tau lo itu 
Kakak kelas dan wajibnya hormat, tapi itu nggak berlaku 
buat cewek secantik dan semanis lo, apalagi lo harus was- 
was sama cewek yang di sana." mata Sabit melirik ke arah 
cewek yang sedang duduk riang gembira bersama teman- 
temannya yang biasanya di sebut Trio Kampret. 


"Ah, selama dia nggak ganggu gue biarin aja. Kita urus 
hidup kita masing-masing, mungkin selama ini mereka udah 
sering ngaca, makanya dia anggap hidupnya sempurna dan 
jauh lebih istimewa." ucap Ica santai. 


"Yaudah, itu sih lo atur gimana baiknya aja. Tapi, kalo ada 
masalah yang bersangkutan sama Indah dan temannya, lo 
jangan sungkan untuk cerita sama kita. Asal lo tau, Indah itu 
paling klepek sama Devan dan dia berkali-kali nembak 
Devan tapi ditolak. Beruntung si Devan masih waras, 
hatinya pinter milih-milih cewek." Sabit melirik ke arah 
Devan. 


Devan yang sedang fokus pada ponselnya mendadak 
mendongak. "Ada yang salah sama gua?" tanya Devan. 


"Enggak kok, lo sibuk sendiri." sahut Sabit. 


"Lalu, kenapa lo cerita itu sama gue? Hubungannya gue 
sama dia apa?" tanya Ica polos. 


"Ah, lo terlalu polos. Seandainya lo sama Devan, ya lo harus 
pinter-pinter jaga hubungan. Devan sepupu gue, kalo ada 
masalah sama Devan, gue setia denger curhatan lo. Janji." 


"Udah, lo ngomongnya ngaco, Bit. Biar mereka aja yang 
jalanin, kita udah gede berhak atur hidup sendiri." sanggah 


Farah. 


Jangan asal ngomong kalo nggak ada bukti. Ilangin 
kebiasaan lu, Bit." Devan angkat bicara. 


"Ya nanti kita liat aja. Kalo lo sama Ica, lo janji beliin tiket 
pesawat ke rumah Bunda." ancam Sabit. 


"Ngomong sama lu tuh kayak ngomong sama Cah Lontong." 
lantas Devan bangkit dan memasukkan ponselnya ke dalam 
saku celananya, lalu kedua tangannya diselipkan kedalam 
saku celananya. 


"Devan tuh gitu ya, emosian?" tanya Ica lagi. 


Tanpa sadar, satu persatu teman Devan ikut pergi dari kursi 
Kantin, mengikuti langkah Devan begitupun dengan Adit. 


"Ya gitu, tapi aslinya baik kok. Jangan sungkan untuk mau 
kenal sama Devan, karena kalau lo udah kenal Devan, 
berasa dunia punya lo sendiri." kata Sabit sambil tertawa. 


Ica masih menatap kepergian Devan heran. Tapi satu hal 
yang Ica rasa, wajah Devan mirip dengan wajah mantannya 
yang bisa dibilang mantan terindah. 


(Eh, tapi mana ada mantan terindah, kalaupun indah 
pasti nggak bakal jadi mantan.) 


"Ca, lo kenal Adit? Sejak kapan?" tanya Naya. Karena 
perasaan Naya begitu penasaran, entah ada dorongan yang 
begitu kuat untuk menguak tabir teka-teki kali ini. 


"Dia namanya Adit? Tadi pagi gue nggak sengaja nabrak 
Devan, terus Adit dateng dia bantu gue cari kelas. Pacar lo 
baik, Nay, beruntung." puji Ica dengan wajah polos. 


"Lo orang ke seribu yang ngomong kayak gitu." jelas Naya. 


Nasya membuang nafasnya. "Mereka berdua adalah oknum 
yang bikin satu sekolah baper karena kisah cintanya yang 
mirip Romeo dan Juliet, walau si Adit nggak ada mirip- 
miripnya sama sekali. Adit, Devan dan Deo itu cowok yang 
paling banyak fansnya. Tapi satu hal, Devan cowok paling 
anti sama cewek semenjak dia di selingkuhin Salsa, hatinya 
serasa di blok dan lupa password. Hatinya Devan butuh 
hiburan, kayaknya pas sama lo." pernyataan Nasya 
membuang Ica diam terpaku. 


"Gue murid baru yang statusnya masih polos akan hal 
sekolah ini. Devan kayaknya judes sama gue, gue nggak 
mau cari masalah. Lebih baik jadi teman daripada pacaran 
tapi ujungnya nyakitin." 


"Maksud lo? Lo pernah disakitin?" sahut Farah. 
Wajah Naya menjadi serius. 


"Iya, tapi udah lama. Berkali-kali gue mencoba move on tapi 
sulit, hati gue rusak perlu di service." Ica tertawa 
menyeringai. 


"Ah, ini sih jodoh namanya." sahut Nasya. 


"Jangan simpulin dari awalnya aja, Nas. Kita mana tau 
endingnya kalau cuma simpulin awalnya aja." usul Ica. 


Nasya manggut-manggut. 


Kini Ica masuk dalam kategori pemikiran Naya, yaitu sama- 
sama tua dan sok bijak. 


Naya mengetuk kaca mobil Adit, habis saat Naya mengintip 
Adit sedang memejamkan mata ditambah pintu mobilnya 
terkunci. 


Tok! Tok! Tok! 


Mata Adit mengerjap, wajahnya langsung menoleh ke arah 
kanan, tanpa dosa dia gelapan, sepertinya terkejut karena 
kehadiran Naya di kaca jendelanya. 


Adit membuka pintu mobilnya, lalu berjalan kecil mendekati 
Naya. "Maaf, gue ketiduran. Hehe." gigi putihnya dia 
pamerkan. 


"Iya, gue udah selesai OSIS, yuk pulang." ajak Naya. 


Adit melirikkan matanya kearah benda bundar di 
pergelangan tangannya. "Lama juga sih." kepala Adit 
manggut-manggut. 


Naya tersenyum kikuk. "Sorry." 


"Ah, nggak masalah. Kalo nunggu satu jam lagi gue setia 
kok." tangan Adit terulur merapihkan rambut Naya dengan 
halus. 


"Kentut Kudanil." kaki Naya melangkah meninggalkan Adit, 
lalu membuka pintu mobil Adit. 


Adit ikut masuk lalu menutup pintunya. "Pulang sekarang?" 
"Ya iyalah, lo mau nginap?" 


"Waduh, bahaya nih. Main nginap aja, gue belum ada 
persiapan, Ya." Adit menggaruk kepalanya salah tingkah. 


"Otak lo perlu disapu, biar bersih dan nggak ada virusnya." 
usul Naya. 


Adit tertawa lebar. Lalu dia menstater mobilnya dan 
memutar untuk keluar gerbang. Mata Naya menyipit, entah 
itu Kanya atau bukan yang berdiri di halte sekolah. 


"Dit, Ica. Coba kita ke sana dulu." 
"Ah, iya." 


Adit menepikan mobilnya di dekat halte tempat Ica duduk. 
"Lo cewek, dia cewek, jadi lo yang turun. Gue tunggu sini." 


Naya mengangguk, tasnya dia tinggal didalam mobil. Naya 
berjalan mendekati Ica yang mukanya sudah pucat. "Ca?" 


Ica menoleh ke arah sumber suara. "Naya, lo kok masih di 
sini?" 

Naya ikut duduk disisi Ica. "Abis OSIS, lo sendiri kenapa 
belum pulang?" 


"Lagi nunggu nyokap." lalu kepalanya melengos ke arah 
lain. 


"Nyokap lo jam segini belum juga datang, mending bareng 
sama gue. Adit bakal anter sampe rumah." 


Mata Ica melirik kekanan dan kekiri, dia masih ragu akankah 
datang atau tidak Nyokapnya. "Ah, nggak usah repot-repot. 
Adit udah banyak bantu, gue aja masih nggak enak soal tadi 


pagi." 
"Jangan sungkan deh kalo sama gue." 


Adit menurunkan kaca mobilnya. "Santai aja, nantinya juga 
kebiasaan nebeng mulu kayak si Sabit." 


Bibir Ica membentuk garis lurus. "Rumah gue agak jauh." 


"Enggak pa-pa, sekalian biar tau juga rumah lo dimana." 
sanggah Naya. 


Wajah Ica kaku. "Yaudah deh, tapi nggak ngerepotin kan? 
Perlu gue beliin bensin?" 


Naya tertawa sinis. "Nggak usah, biar Adit yang nanggung. 
Dia cowok, berhak tanggung jawab." 


Ica tersenyum kikuk, lalu Naya dan Ica berjalan mendekati 
mobil Adit. Naya duduk di depan, dan Ica di belakang. 


Malam ketiga Naya tak bermain ke rumah Adit. Suasananya 
beda, sangat berbeda. Duh, kok Naya jadi rindu jahilin Adit 
dengan alasan bantu cari pacar baru. Adit nggak kirim SMS 
sejak pulang sekolah, apa Adit tak rindu Naya, Adit santai 
banget ya. 


Drrtt! Drrtt ! 


Jari Naya merangkak mendekati ponselnya, lalu melihat apa 
notifikasi yang tertulis di sana 'Grup Line Chat' paling hanya 
sebuah spam chat, paling mentok si Deo yang kebanget 
jomblo sampai spam chat di grup Line. Mata Naya mendelik, 
tapi salah ini chat dari Adit tetapi lewat grup, ah Naya ikut 
nongol deh. 


Grup Line Chat (10) 
Adit : bosen, kumpul yok. 
Adit : woy! 


Deo : apaan? Kumpul? Biasanya kencan lo sama Yaya nya 
Didit? 


Rangga : di mana? 


Adit : tempat biasa. Dev, lo ikut? Lagi berduaan sama 
buku? 


Devan : kurang ajar lo! Gue ikut. 

Nasya : oy, kalo gue add Kanya di grup ini gimana? 
Naya : gue setuju. 

Adit : lo nggak belajar, Ya? 

Naya : udah Dit, bosen juga belajar mulu. 

Nasya : oke. 


Nasya add new friend 
Erica 


Nasya : Ca? 

Erica : lo add ID gue? Ini grup kalian ya? 
Nasya : iya, sorry ya nggak bilang dulu. Hehe. 
Erica : enggak pa-pa kok. 

Dimas : gue otw coy. 


Naya pikir ini akan membantu menambah mood Naya yang 
memburuk, tapi ternyata tidak. Malah menambah parah. 
Naya menekan tombol back dan menaruh ponselnya di meja 
pelan tapi pasti. 


Naya positif thingking, Adit jutek dan cuek begini pasti 
sebabnya agar Naya belajar. Ah, Adit memang paling bisa. 


Adit melajukan motor ninjanya menuju cafe biasa tempat 
Adit dan temannya nongkrong. Kali ini sengaja tak pakai si 
Karyo, karena Adit tahu jika dia tetap memakai si Karyo, 
kemungkinan besar niatnya mau hilangin rindu malah 
tambah rindu karena ada bau-bau parfum Naya di sana. 


Adit sampai di cafe tempat dia tuju, beberapa motor ninja 
temannya pun sudah ada. Adit berjalan malas mendekati 
temannya, dia yakin bahwa temannya akan bilang sudah 
nunggu lama padahal hanya alibi biar dibilang rajin. 


"Ngapa lo, muka udah kayak teri di jemur." sahut Dimas. 


"Paling juga kangen sama Yaya nya Didit. Ya kan?" ah, 
tebakkan Deo sangat tepat sasaran. "Rumah deket aja 
belagu lo, biasanya tinggal manjat juga." 


"Rese tau nggak lo! Kek emak-emak gibah." cibir Adit. 


Kini mood Adit benar-benar rusak nih, dari sini saja sudah 
bisa di tebak bila tak ada Naya setiap hari. Gimana nasib 
Adit kalau Naya nggak ada. 


"Diem udah diem, lagi PMS biasa." sahut Rangga. 


Adit menatap Rangga sinis. 


Istirahat terakhir. Kalau gini, biasanya Kantin sepi, jadi anak- 
anak akan leluasa memilih jajanan yang mereka suka. Naya 
dan temannya sedang duduk di kursi Kantin yang lumayan 
sepi. Menurut Naya, dengan kedatangan Ica bisa menambah 
ramai di antara teman yang lain. 


"Nay, lagi galau? Dari tadi diem aja, ntar kesambet Iho." 
ucap Ica yang membuat mata Naya melirik. 


Naya tersenyum. "Enggak pa-pa, bingung aja sih." 


Bola mata Farah melirik ke atas dari arah jus jambu yang 
sedang dia seruput. "Bingung kenapa? Oh iya, hari ini lo 
nggak ketemu Adit, tumben." 


"Nah itu, Adit mendadak cuek. Gue bingung aja, oh iya Bit, 
tadi di kelas Adit gimana?" tanya balik Naya kepada Sabit. 


"Happy happy aja kok, tapi mukanya asem, pas gue sapa 
yang biasanya ganas, tiba-tiba lembut banget kayak gini nih 
lo mau ke kantin ya, ati-ati deh' tuh gitu tadi dia bilang. 
Abis ketemu mimi peri kali ya." tebak Sabit asal keluar. 


"Syukur kalo gitu, udah tiga hari gue nggak main ke rumah 
Adit, kangen juga sih." Naya menggaruk tengkuknya yang 
tak gatal. 


"Rumah lo deket, kalaupun mau malming nggak perlu 
seistimewa mungkin. Ya kan?" ah, omongan Nasya benar 
juga. 


"Iya, gue juga selalu gitu. Ya tapi Adit nya yang selalu ingin 
gue bahagia. Sebenernya, kalo setiap hari ada dia juga 
bahagia kok, nyaman aja kalo deket dia. Berasa ada 
bodyguard." 


Farah terkekeh. "Bisa lo." 


"Jadi lo sama Adit tetanggaan, Nay?" Naya maklumi jika Ica 
banyak tanya, karena memang dia anak baru yang belum 
begitu tahu tentang mereka. 


Naya mengangguk pelan. 


"Tetangga rasa pacar." sahut Ica lagi. 


"Gue pacaran sama Adit bukan karena alasan sebab gue dan 
Adit tetangga atau teman dari kecil, bukan. Satu hal lagi, 
gue sama Adit nggak ada moto untuk cari pasangan yang 
baik, melainkan cinta itu untuk mencari hubungan yang 
baik." 


Sabit mengangkat tangannya, lalu bertepuk tangan heboh. 
"Makin bijak, anjir." 


Naya diam menanggapi pujian Sabit. Salah satu teman yang 
paling heboh. 


Cast My Stupid Partner 


Revisi ya kawan. 


Buat kalian yang nantinya bakal nanya-nanya, kenapa Cast 
Naya dan Adit diganti? Ya... karena setelah aku pikir dua kali 
masalah Cast dan foto-foto-nya, jadi aku putusin foto Cast- 
nya itu random, fotonya acak tapi sesuai dengan hal yang 
bersangkutan(kegiatan/hal yang sedang mereka lakukan). 


Beberapa part sebelumnya kan Naya dan Adit udah pernah 
posting fotonya di Instagram, dan itu aku biarin aja a.k.a aku 
nggak ganti, biarin aja kayak gitu. Mungkin di part ke-10 
atas aku ganti Cast-nya. Seri dari cerita ini juga bakal 
diganti Cast-nya. 


Rencananya sih Cast-nya itu aku pake dari luar Indonesia. 
Bukannya aku nggak menghargai orang-orang yang yang 
cocok buat cerita aku dari negara-nya sendiri, tapi karena 
aku pikir orang luar itu mukanya diliat sekilas agak 
mirip(tapi sesuai juga sih) nah maka dari itu aku buletin 
untuk ganti Cast Naya, Adit dan teman-teman. 


Semoga suka ya!! Kalo mau sent foto yang cocok 
untuk Adit dan Naya, aku free nerima kok. Ditunggu 
malah, nambah-nambahin stok persediaan foto Adit 
dan Naya. 


Jangan lupa vote, comment, dan share cerita ini ke 
teman kalian ya. 


Follow Instagram: @aulia.fhs 


Kesempurnaan Cinta 


Jangan bosan untuk buat aku nyaman. 
Now Playing : Kesempurnaan Cinta (Rizky Febian) 


Dini hari, saat ini, sekarang, pukul 06.30, menit ini dan detik 
ini, di mana Naya di perbolehkan lagi berangkat bersama 
Adit, setelah tiga hari berangkat bersama Papa nya dan 
hanya pulang saja jika bersama Adit, tiba akhirnya saat-saat 
Naya bernafas lega akibat kurungan pidana dari Surya. 


Tapi, ada satu hal yang janggal dari Adit: datang dengan 
muka asam dan wajah di tekuk. Heran Naya sama Adit. Naya 
nggak terlalu pikir panjang sih, positif saja kalau Adit 
sedang ada masalah kecil, seperti biasa dengan Arga 
ataupun Lala. Maklum, kalau Lala kan masih kelas dua SMP, 
jadi wajar aja kalau punya adik macam Lala, harus pintar 
korek kuping biar nggak ledes sebab tiap pagi kerjaannya 
nyanyi sambil mandi. Kalau suara bagus, masih di maklumi 
deh. 


"Dit, udah sarapan? Gue bawa roti sama susu cokelat nih, 
udah lama nggak makan bareng lo." ucap Naya membuka 
pembicaraan. 


Adit diam. 
"Adit, kacang tambah mahal ya?" 
Kali ini Adit menjawab dengan deheman pelan. 


"Sumpah gue di kacangin, awas ya kalo lo ngomong, gue 
kacangin!" ancam Naya. 


"Gue lagi pusing, diem dulu deh lo." protes Adit lembut. 


(mau lembut mau apa juga tetap aja, yang namanya 
protes mana ada lembutnya.) 


Ish, Naya sudah kembali bukannya di sambut gede-gedean 
kayak taruh bunga dan cokelat di dasbor terus pas Naya 
buka pintu ceritanya kaget gitu sampai ternganga-nganga, 
ini malah di jutekkin. Adit nggak tahu ya, kalau yang Adit 
lakuin ke Naya itu JAHAT. 


"Adit kalo lagi bete yaudah, kalo mau curhat sini sama gue. 
Buat lo mah, terbuka lebar deh." senyum manis buat Adit 
dari Naya. 


"Temen kecil mau dateng." 


"Temen kecil? Emang lo punya selain gue sama Arga?" tanya 
Naya heran. 


"Dia datang dari Balik Papan, rencananya hari minggu dia 
datang dari Bandara." 


Kening Naya berkerut. "Namanya siapa? Lo yang jemput?" 


Adit menoleh ke arah Naya, tatapannya beda seperti yang 
biasanya. "Enggak." 


Naya memajukan bibirnya. Naya heran. Matanya melirik ke 
kanan dan ke kiri. Teman kecil ya? Duh, setahu Naya teman 
kecil Adit kan Naya sama Arga doang, selain mereka Nobody 
deh. 


"Yaudah deh, tapi kan suka ada wejangan. Lo pernah denger 
ini nggak Dit 'takkan ada tamu yang mencoba masuk kalau 
tuan rumahnya tidak mengundangnya'." alis Naya terangkat 
dengan sangat percaya diri, seolah-olah perkataannya 
sangat mujarab. 


"Nyoba nyindir?" tersimpul senyum sinis di sudut bibirnya. 
"Gimana kabar si Salmon? Baik?" 


Tadi yang alis Naya sedang terangkat mendadak turun 
dengan perlahan, lalu membuang nafasnya gusar dan 
membuang muka ke arah jendela. "Ah, gue mah nggak tau 
soal itu." 


Sudut bibir Adit membentuk lengkungan kecil. 


"Omong-omong lo cinta gue karena apa? Karena Allah, 
karena body, karena sifat, atau karena gue cantik? Kalo gue 
berubah gara-gara makan mulu terus gendut, terus 
kelebihan jam OSIS di luar sekolah gue item, dan jelek 
gimana?" 


"Cinta bukan di lihat dari fisik. Jadi, lo santai aja." 


Naya tak minta jawaban seperti itu, itu termasuk jawaban 
medit. 


"Yang lengkap, jelas, dan padat dong Pak." pinta Naya. 


"Gue cinta lo bukan karena fisik, namun gue mencintai lo 
karena selalu ada banyak hal yang nggak bisa ketebak. 
Puas?!" 


"Puas..." kepala Naya mendongak sambil berpikir. "Enggak." 
jawab Naya, kepalanya dia gelengkan. Naya memajukan 
badannya ke arah dasbor, lalu mengambil cermin mini 
bergambar Minnie Mouse yang selalu Naya tinggal di dalam 
mobil Adit. Ceritanya sih buat cadangan kalau Naya kepepet 
untuk dandan, ya walau Naya tahu kalau nggak dandan saja 
sudah cantik yang berlebihan. Uekk. 


"Ngaca mulu lo, sok cantik! Gue adu sama banci Thailand 
juga kelar idup lo!" cibir Adit sambil tersenyum sinis. 


"Nggak takut. Lo yakin mau lirik banci Thailand? Kalo 
bancinya mau sama lo, coba buktikan." 


Kini Adit yang sedang ngaca di cermin mobil. Ah, kalau gini 
caranya mending lapor Menteri Perikanan deh, biar orang 
kayak Adit supaya cepat-cepat di tenggelamkan. 


"Eh lo, jangan sok ganteng, gue adu sama Zain Malik kelar 
idup lo!" 


Kening Adit bertaut. "Bales dendam itu nggak baik." 


Bibir Naya komat-kamit karena malas mendengar alasan 
demi alasan yang Adit keluarkan. 


Adit duduk di kursinya. Hari ini dia sedang duduk bersama 
Devan, entah angin darimana mau duduk bersama Devan. 
Kan karena yang teman-temannya tahu, kegiatan Devan 
nggak jauh dari yang namanya belajar, pasang headset atau 
siaran di Radio sekolah. 


"Dev, gue minta tolong dong. Siarankan siang ini?" tanya 
Adit dengan kaki yang dia selonjorkan manja. 


Devan menyopot satu pasang headset yang terpakai agar 
telinganya agak mendengar, kemudian dia mengangguk. 
"Ngapa?" 


"Hari jadi gue sama Yaya nih, gue mau bikin surprise 
dadakan. Lo bisa bantu kan?" 


Skenario mulai berjalan. 
"Bisa sih, tapi PHJnya boleh tuh." 
"Ah, itu sih bisa di atur. Siaran gue ikut lo ke Cendana." 


Devan mengangguk. 


"Thanks ya. Nggak sia-sia dah, Bu Surti nyuruh gue duduk 
bareng lo." 


Devan tahu maksud ini, Devan hanya tersenyum sumbing 
dengan tatapan sinis. Adit tuh kadang ada manis-pahitnya 
gitu. 


Brakk 


Sontak Adit dan Devan menoleh ke sumber suara. Terlihat 
Deo sedang naik turunkan alis dan dagunya. Cih, belagu. 
"Dev, panggil Nyonya noh. Di kelas dua belas IPA dua, sabar 
deh lo ya, mang gini rasanya jadi ketua kelas." 


Dahi Devan bergelombang, beberapa detik kemudian dia 
mencopot headset-nya lalu memasukkan asal ke dalam saku 
celananya. "Gua cabut dulu." pamit Devan, lalu kedua 
tangannya dia masukkan kedalam saku celana. Masih dua 
langkah tapi ada yang mensiut-siut kepergian Devan. 


"Titip salam, Yaya." 


"Belajar deh yang bener. Masih sempet aja." protes Devan 
kecut. Lalu Devan melanjutkan langkahnya dengan 
membawa badannya yang tegap dan tinggi hingga 
membuatnya lebih cool dan maskulin. 


Naya sedang membuang remukkan kertas ke dalam tong 
sampah di depan kelasnya, melihat gerak-gerik Devan yang 
berjalan menuju kelasnya Naya mengerutkan dahi. 


Setau gue kelas tuh anak di ujung lorong. Batin Naya. 


"Nay, Bu Surti di kelas?" katanya dengan suara berat. 


Naya mengangguk pelan. "Iya, kenapa? Di panggil lagi ya?" 


Bahunya dia gedikkan dengan bibirnya sekalipun. "Gua 
nggak tau sih." 


"Yaudah, masuk gih." suruh Naya. 


Devan melenggang masuk meninggalkan Naya yang masih 
menepuk-nepukkan sisa debu di tangannya. Lalu dia ikut 
masuk dan duduk bersama Nasya. 


"Devan!" tatapan Bu Surti lekat pada mata Devan, dia 
tampak sangar dan emosian kali ini. "Ingat kamu itu ketua 
kelas, pemimpin kelas, bukan seorang perusak kelas. 
Gimana kelas mau tertib kalau ketuanya saja sering bolos 
jam pelajaran, kemarin pelajaran Fisika kamu kemana? Bu 
Inggit lapor sama saya." 


"Saya cabut, Bu." 


"Cabut, cabut. Jawab yang jujur," Bu Surti menoleh ke arah 
murid-murid dengan tatapan muak. "Saya ingatkan kepada 
kalian, bicara pada yang lebih tua di mohon sopan. Biar 
saya protes pada Pak Undang agar kelas kamu di tambah 
jam pelajarannya, Devan." wajah Bu Surti melengos ke arah 
Devan kembali. 


"Saya cabut ada alasannya Bu. Tapi terserah Ibu sih mau 
dengar atau enggak. Setidaknya saya sudah memberi 
kejelasan singkat." 


Bu Surti membuang nafasnya pelan. "Kembali ke kelas 
kamu." perintahnya. 


Devan mengangguk, lantas dia berbalik badan dan berjalan 
memunggungi Bu Surti yang penuh kekesalan. 


Naya yang mendengarnya rada bergedik ngeri, pasalnya 
sudah lebih dari tiga kali Devan mendapat panggilan dari 
wali kelas. Ah, Devan doang memang. 


Kring... 


"Pelajaran saya akhiri. Assalamualaikum." Bu Surti pergi 
meninggalkan kelas dalam keadaan gaduh sebab kuping 
panas plus ledes mendengar protesannya sepanjang jam 
pelajaran. 


"Mati noh si Devan." terdengar bisik-bisik julit dari si kubu 
kursi belakang. 


"Kantin Nay?" ajak Farah. 


Naya mengangguk, lalu membawa tas kecil berwarna hijau 
tosca dari kolong meja. Beruntung si Raja Makan lagi nggak 
masuk, mungkin sudah raib kalau dia masuk. 


Seperempatan ini melenggang pergi meninggalkan kelas 
yang sudah sepi karena murid lain sudah duluan untuk 
memburu jajan di kantin sebelum ramai dan berdesakan. 


"Eh, si Sabit noh." sahut Farah dari belakang Naya dan 
Kanya. 


Sontak Naya dan Ica ikut menoleh kebelakang, tepat ada 
Sabit berdiri di sana. “Tunggu... " teriaknya, bibirnya akan 
mengerucut pasti, kalau dia di tinggal dengan temannya. 


Seperempatan ini berhenti sejenak, keadaan Kantin makin 
ramai. Bagi murid itu tak bagus tapi bagi penjual Kantinnya 
malah makin bagus. Ah, tak penting. 


Sabit berhenti berlari, menghembuskan nafasnya kuat-kuat. 
"Af, laper." 


"Yuk ah buruan, keburu rame dah." protes Nasya. 
Berempatnya kecuali Nasya mengangguk setuju. 


Berjalan tergopoh-gopoh menuju Kantin adalah hal biasa 
bagi seperlimaan ini, hampir tiap hari begini. Jarang sekali 
sehari tanpa terburu-buru, kalau di pikir mirip artis yang 
sedang di kejar fans sih. 


Mata seperlimaan ini menjelajah ke sudut-sudut Kantin, 
mencari tempat duduk kosong. Ada beberapa yang kosong, 
tapi tempatnya kurang nyaman. Buat apa ada, tapi nggak 
bikin nyaman. Mata seperlimaan ini kembali menjelajah. 
Seketika jari Naya menunjuk kursi di pojok Kantin yang 
terbilang sangat nyaman dan adem tempatnya. 
Seperlimaan ini kembali berjalan cepat menuju kursi di 
pojok sana. 


Satu langkah lagi... 


"Eits, ngapain lo di sini? Tempat ini udah gue booking sejak 
pagi tadi. Lo mau duduk di sini ya nggak bisa. Cari tempat 
lain gih." 


Sungguh ini bikin jengkel. Menyebalkan. 


"Booking? Dengan alasan apa lo booking kursi ini." sahut 
Farah dari sisi kanan Naya, kedua tanganya berkacak 


pinggang. 


"Nggak ada urusan sama lo semua," bola matanya memutar, 
lalu menatap Ica seolah-olah sampah yang menjijikkan. 
"Siapa lo? Anak baru?" 


Ica menatap Indah diam terpaku. Kecantikkan milik Indah 
mampu menutup semua sifat busuknya. Tapi kalau modal 


cantik saja percuma, kalau hatinya saja sama dengan Ibu 
Tiri. 


"Dia saudara Devan, mau apa lo?!" sahut Sabit jengkel. 
"Ck. Beraninya bawa Supernova SMA Cendana. Pengecut." 
Ini nguras emosi. 


Ica langsung menatap Sabit heran, bagaimana bisa tiba-tiba 
dia jadi saudara Devan. Ica mengerutkan alisnya serta 
matanya mendelik. 


"Buang waktu sih ngomong sama orang kayak dia, yuk 
pergi." pinta Farah, lalu seperlimaan ini meninggalkan Indah 
yang masih berdiri diam terpaku menatap kepergian 
seperlimaan. 


Akhirnya Naya mengajak teman-temannya untuk duduk di 
taman dekat Kantin yang tempatnya juga lumayan nyaman 
karena di bawah pohon. 


"Bit, apa maksud lo bilang gue saudara Devan? Gue kenal 
juga enggak." tanya Ica meminta kejelasan. 


Sabit membuang nafasnya. "Ck, sok polos lo. Alesan doang 
kok, kalo gue nggak bilang gitu lo mau jadi titik mangsa dia. 
Dia tuh licik." 


"Gue nggak tau deh, kalo Devan ampe beneran tau soal ini." 
sanggah Ica. 


Naya menaruh tas kecilnya di kursi taman. "Santai aja sih, 
Devan nggak seganas apa yang lo pikir kok." 


Ica diam. Tapi Naya tahu, kalau sebenarnya masih ada rasa 
penasaran di pikirannya. 


"Siang, gua Devan Andra, kali ini bakal ada siaran katanya 
sih khusus buat pacarnya yang kebetulan hari ini lagi 
ngerayain hari jadinya. Langsung aja ya, Adit murid dua 
belas IPS tiga!" kening Naya berkerut, bukankah itu suara 
Devan. 


Memang itu kegiatan rutin Devan selama sekolah di SMA 
Cendana, menjadi penyiar Radio. Aneh juga, orang macam 
Devan dapat hidayah untuk menjadi penyiar. 


"Halo guys selamat makan siang. Di sini gue ada siaran 
khusus buat Naya murid dua belas IPA dua. Selamat hari 
jadi yang ke tiga puluh enam bulan ya, gue emang bukan 
yang terbaik buat lo tapi gue berusaha untuk jadi yang 
terbaik, Ya. Maaf ya, gue bukan Superman yang selalu ada 
saat lo minta bantuan, yang ada malah gue yang selalu 
minta bantuan sama lo, hehe. Berhubung ini hari jadi gue 
sama Yaya, jadi lagunya gue yang reguest nggak pa-pa lah. 
Yuk, langsung aja cuk." 


Duh, Naya sampai lupa kalau hari ini hari di mana Naya 
ngerayain hari jadi selama bareng Adit. Sialan, kena 
jebakkan Adit tadi pagi deh nih. 


Melodi musik bergenre akustik seketika mengalunkan 
telinga-telinga yang tadi sempat ledes sebab ocehan Bu 
Surti di kelas. Lagu yang di nyanyikan Rizky Febian dengan 
judul Kesempurnaan Cinta mampu membuat tubuh Naya 
diam, beku di tempat, bahkan ingin sekali mengkristalkan 
semua memori dini hari, menit ini, dan detik ini agar perihal 
ini tak akan hilang terbawa hembusan angin tipis. 


Naya menarik lengan tangan Ica, dia meninggalkan teman- 
temannya di taman dengan juga tas kecil hijaunya. 


"Nay mau kemana?" 


Bacot. 

"Nay jawab ih." 
Sumpel nih ya. 
"Naya!" 


Naya berhenti di depan Laborarorium, dengan dengkulnya 
yang masih gemeteran, desiran darahnya yang masih 
sangat deras dan suhu badannya yang masih naik turun. 
"Ke Cendana, lo temenin gue deh." 


"Cendana? Perasaan udah di Cendana daritadi." 
Lemot. 


Naya kembali menarik lengan Ica, harus menaiki satu lantai 
agar bisa sampai pada Cendana. Beberapa langkah cepat 
Naya dan Ica keluarkan, sampai beberapa pasang mata 
mengarah ke arah Naya dan Ica heran. 

Sampai. Naya mengetuk pintu ruang siaran Cendana. 


Tuk... Tuk... Tuk... 


Dari luar terdengar suara sentuhan sepatu dengan lantai, 
Naya tebak itu Adit. 


Ceklek. 


Adit hadir dari balik pintu Studio. Dengan wajah sumeringah 
dan tangan terbuka lebar, Naya memeluk Adit erat dan 
penuh kasih sayang. Hari jadi kali ini benar-benar 
mengharukan, sungguh. 


Naya melepas pelukannya. "Lo sempet kerjain gue nggak?" 


Alis Adit terangkat, dan kepalanya menggeleng. "Mungkin 
hanya tadi pagi. Nggak butuh kerjain untuk buat kamu 
bahagia, Ya." 


Lirikkan Naya berpaling, melihatnya di ruangan Studio 
Cendana terdapat Devan Naya geram. Ternyata ada udang 
di balik batu. "Lo bantu Adit ya, Dev?" 


Devan bangkit dari meja yang dia duduki. "Kalo iya, lu mau 
apa?" 


"Ish, dasar komplotan." Naya memukul pelan bahu Adit. 
"Jangan bosan untuk bikin gue nyaman, Ya." pinta Adit. 


Naya mengangguk sembari tersenyum. "Kita berdua 
nyaman sebab obrolan kita yang ngaco lalu di bahas dan 
semakin seru. Itulah." Naya mengedikkan bahunya heran. 


Devan berdehem pelan. "Gua mau tanya boleh?" Naya, Adit, 
dan Ica menatap Devan bersamaan. 


Naya mengangguk. 

"Kaku amat lo, kayak pembantu baru." cibir Adit. 

"Gua mau tanya soalnya lu kapan putus?" 

Mata Naya dan Adit mendelik. 

"Woy, inget lo ya biasanya sih orang yang suka doain cepet 
putus, jangka waktu jomblonya di perpanjang. Ati-ati aja lo." 
ancam Adit. 


Sial. 


"Yaudah, balik gih sama Ica. Nanti pulangnya gue tunggu di 
parkiran. Makasih buat kesempurnaan cinta kita selama tiga 


puluh enam bulan." Adit mengelus rambut Naya halus. 


"Gue balik ya Dit, Dev. Lain kali jangan mau deh lo di 
mintain bantuan sama Adit, nggak bakal di kasih imbalan. 
Percaya deh." 


"Setan lo." sahut Adit. 
Devan hanya melempar tatapan intimidasi kepada Adit. 


Naya menarik lengan Ica, lalu kabur dari hadapan Adit. Hari 
yang melelahkan plus membahagiakan. Naya akan berusaha 
belajar dari masa lalu untuk masa depan dan mulai 
berfikiran dewasa, berhubung umur Naya dan Adit akan 
menginjak lebih dewasa. 


Naya dan Adit menginjakkan kakinya di toko Es Krim 
langganan Nuri, untuk pertama kalinya Adit mentraktir Naya 
Es Krim, biasanya kan Indomilk rasa Melon. Enggak pa-pa 
sih, setidaknya naik pangkat ke yang lebih mahal. 


"Dit, nggak usah yang mahal-mahal deh, Indomilk rasa 
Melon nggak pa-pa. Gue nggak mau ngerepotin lo, mending 
uangnya di tabung buat beliin gue tiket konser. Ya?" 


"Enggak. Daripada lo ketemu sama artis-artis itu, mending 
lo abisin tabungan gue buat jajan Es Krim. Lebih berfaedah, 
tau?" 


Bola mata Naya berputar, lalu Naya meninggalkan Adit di 
depan pintu outlet, keberadaan Adit sudah jauh, sadar diri 
harusnya, sudah di tinggal bukannya mengejar, malah diam. 


Naya berdiri di depan meja pemesanan, kepalanya 
mendongak melihat layar yang tertempel di sudut kasir, 
mulutnya komat-kamit membacakan macam Es Krim nya 
satu persatu. 


"Matcha satu Mba." 


Naya memegang bahunya saat ada yang menepuk dari 
belakang dengan nafas yang kedengarannya terengah- 
engah. 


"Ah Adit, gue kira siapa. Ada apa sih?" 
"Lo ninggalin gue." 
"Mau pesen apa tuh." 


Kepala Adit menunduk, melihat jejeran menu Minuman di 
outlet Es Krim ini. Cukup waktu lama ya Adit membacanya. 
"ChocoRilla Frappuccino Mba." 


Waitress itu menuliskan pesanan Adit dan Naya lalu 
mengangguk sebagai isyarat bahwa pesanan sudah di catat. 
"Terima kasih, silahkan Mas dan Mbanya tunggu di kursi 
yang sudah di sediakan." 


Naya membentuk garis lurus lalu mengangguk. 


Adit menggenggam tangan Naya lalu membawanya hingga 
mendapat kursi yang bisa di bilang cukup nyaman. 


Adit menarik mundurkan kursinya untuk Naya, lalu berjalan 
menuju kursinya sendiri. 
"Thanks Dit." 


Adit tersenyum lembut, lalu detik berikutnya mengangguk. 
"Hari jadi kali ini lo boleh minta sesuatu sama gue." 


Naya menggeleng. "Enggak perlu itu Dit, lo ada di sisi gue 
udah cukup kok. Selama ini lo udah bikin gue cukup 
bahagia." 


"Enggak." keukeuh Adit. 


"Ih Adit. Lo harusnya hemat, makin ke depan makin banyak 
keperluan. Kalo lo boros kayak gini, ada apa-apa ambil uang 
darimana? Papa?" 


Sudut bibir Adit terangkat. "Maaf Ya." 
Kening Naya berkerut. "Apa?" 


"Maaf karena gue bahagiain lo masih pakai uang Mama 
sama Papa." 


"Nggak gitu Dit, gue nggak bermaksud nyindir atau buat lo 
tersinggung." 


Adit mengangguk. "Santai aja. Makasih juga ya, Ya." 
"Buat?" 


"Lo selalu buat gue tenang kalo di dekat lo. Semuanya ilang 
kalo ada lo, jangan ilang-ilangan ya, Ya." 


Naya manggut mengerti. "Nggak usah khawatir. Rumah kita 
dekat, kalo rindu tinggal nyebrang, kayak biasa aja Dit." 


"Gue hanya takut, nantinya lo lupa sama gue. Terlebih si 
Salmon itu mulai ngedeketin lo lagi." 


"Ah, santai aja. Dia nggak bakal ambil gue dari lo kok." ucap 
Naya berusaha menenangkan hati Adit akan urusan yang 
berbau Simon. 


"Lo tuh bisa ya." 
"Bisa apa?" 
"Lo selalu bisa bikin gue tenang." 


"Kayak sama siapa aja lo Dit?" 


"Sama orangkan?" 


"Au gelap." ucap Naya pasrah. Kali ini dia kalah bacot sama 
Adit. 


Seorang Waiter berjalan menuju meja Adit dan Naya dengan 
nampan di tangannya. "Permisi," senyum ramahnya dia 
lemparkan kepada Adit dan Naya. Waiter itu menaruh gelas 
di atas meja hadapan Adit. "ChocoRilla Frappuccino nya," 
Waiter itu kembali mengambil mangkuk Es yang masih ada 
di nampan. "Satu lagi pesanannya, Es Krim Matcha. Silakan 
di nikmati." badannya dia tarik ke bawah sehingga agak 
membungkuk. 


"Makasih Mas." kata Naya tersenyum tipis. 


Malam ini Naya lagi bete-betenya, mau main ke rumah Adit 
tapi mager, mau ambil camilan tapi malas turun kebawah, 
alhasil kerjaannya sekarang hanya telungkup di kasur 
sambil goler-goler. 


"Duh, laper. Mba Popoh," panggil Naya dari lantai atas. "Mba 
Popoh Kakak minta tolong dong." 


Dari kamar Naya, terdengar suara langkah kaki yang 
kelihatannya tergopoh-gopoh. 


Pintu kamar Naya di buka oleh Mba Popoh. "Iya, ada apa? 
Mba Naya nggak lapar, Ibu sama Bapak udah selesai makan 
daritadi." 


Naya bangkit lalu duduk di atas ranjangnya. "Nah, maka 
dari itu Mba, Kakak laper sih tapi males turun. Boleh minta 
tolong kan?" raut wajah Naya berubah, seolah sangat 
menginginkan bantuan Mba Popoh. 


"Yaudah, Mba Popoh ambilin deh." lantas dia kembali 
menutup pintu kamar Naya pelan-pelan. 


Naya turun dari ranjang, lalu merampas ponselnya dari 
nakas dan membuka aplikasi Linenya. 


Grup Line Chat (11) 

Dimas : oy. 

Naya : butuh teman curhat ni. 

Farah : curhat apani. 

Naya : curhat lah pokoknya. 

Erica : lagi galau Nay? 

Naya : enggak kok, Ca. 

Adit : biasanya curhat sama gue, Ya. 

Naya : ini urusan cewek Dit, nggak pa-pa ya. 
Adit : ok. 

Farah : yaudah curhat sini, gue lagi santai kok. 


Nasya : sorry ya Nay, gue lagi anterin nyokap belanja, jadi 
nggak bisa temenin lo curhat. 


Sabit : gue juga nih, lagi ngerjain tugas Pak Sumo, minggu 
kemarin gue ketauan bikin contekkan. 


Naya : iya nggak pa-pa, gue telfon nomor lo sekarang ya, 
Ra. 


Naya menekan nomor yang bernamakan 'Farah Permata', 
tak butuh waktu lama, Farah sudah menjawab panggilan 
dari nomor Farah. 


"Halo." 
"Iya Nay, lo mau curhat apaan nih?" 


Perlahan, Naya mengambil nafasnya dalam-dalam. “Gue 
bingung nih." 


Terdengar kekehan pelan di seberang sana. "Bingung 
kenapa sih? Pegangan gih, biar nggak pinsan." lalu dia 
tertawa geli. 


Naya mendesah pelan, mendengar tawaan Farah seolah- 
olah Naya sedang di ejek karena sering kebingungan, yang 
padahal mah nggak terlalu sering deh. 


"Besok gue ada rapat OSIS, dari jam pertama sampe 
istirahat, ya gue nggak enak aja sama Adit. Takutnya dia 
curiga atau nggak percaya, kenapa gue rapat melulu." 
curhat Naya panjang lebar. 


"Belajar positif dan percaya dirilah Nay, kalo lo punya 
hubungan tapi kebanyakan 'takutnya', udah aja pasti 
banyak masalah. Lo bilang sama Adit pelan-pelan, lagipula 
rapat OSIS kan kegiatan sekolah, mana mungkin sih di 
larang. Gue kasih usul coba bilang dulu deh, kemarin lo 
rapat OSIS kan? Adit marah?" 


"Ya enggak sih. Tapi bukan masalah di izinin atau 
enggaknya, kalo perihal itu sih udah pasti di izinin. Tapi 
masalahnya... " Naya menggigit bibirnya, dia bingung harus 
bicara jujur pada Farah atau gimana, tangan Naya sudah 
keringat dingin ini. 


"Masalah apa?" 


"Adit selalu cemburu kalo liat gue lagi sama Simon. 
Sedangkan rapat OSIS kan selalu ada Simon, dia juga 
anggota OSIS lainnya, masa gue usir supaya nggak ikut 
rapat, siapa gue?" 


"Ah, cemburu dalam suatu hubungan sih wajar aja. 
Cemburu itu tanda cinta, marah tandanya sayang, kalo 
curiga tandanya Adit takut kehilangan Io. Makanya lo 
percaya aja deh sama gue, lagian kayaknya nggak ada deh 
cowok yang nggak cemburu sama ceweknya." 


"Yaudahlah, thanks ya, ganggu nih." 
"Enggak kok, cuma lagi nyetir mobil." 
"Hah 7" 


"Mobil-mobilan maksudnya, hehe. Gue tutup ya." Farah 
tertawa geli. 


Naya memajukan sudut bibirnya, jengkel karena ulah Farah 
yang menjebaknya, kalau nyetir mobil sambil telfonan kan 
bahaya. 


"Yaudah yaudah." 


Naya masih menempelkan benda persegi itu di kupingnya, 
padahal hanya suara tut yang menyambung panggilannya. 


Ceklek. 


"Mba Naya, maaf lama, tadi Ibu minta tolong buatin susu." 
kata Mba Popoh dengan senyum kikuknya. 


Naya turun dari ranjang, lalu berjalan menuju Mba Popoh. 
"Eh, nggak pa-pa, yaudah makasih ya Mba." kata Naya 


sambil mengambil alih nampan yang berisi makan dan 
segelas susu putih. 


Mba Popoh segera menutup kembali pintu kamar Naya. 


Di balkon kamarnya, Adit masih heran dengan Naya. 
Pasalnya, yang biasa Naya selalu curhat dengan Adit, mulai 
dari kesalnya sampai senangnya. Adit bukan berpikiran 
buruk akan hal itu dengan Naya, hanya saja Adit heran. Hal 
itu begitu tersembunyi ya, sampai Adit tanya malah di 
jawab 'urusan cewek'. 


Adit punya ide, lantas dia berjalan menuju nakas di dalam 
kamarnya, lalu mengambil ponselnya. Setelah menekan 
nomor yang di tuju, Adit menempelkan ponselnya di kuping. 


"Heh, Ra?" 
"Eh, siapa ni nyolot amat?" 


"Adit, kasian amat lo umur segini udah lupa sama gue." 
tersimpul tawa jahat dibibir Adit. 


"Tai, ngapain sih lo malem-malem nelpon." tanya Farah 
dengan nada jutek. 


"Naya curhat kan sama lo." 

Farah hanya menjawab dengan deheman pelan. 
"Curhat apaan? Tentang cewek?" 

Kali ini Farah kembali menjawab dengan deheman. 


"Suara lo abis? Dari tadi jawabnya ham-hem ham-hem 
mulu." 


"Yaelah, masih untung gue respon, nggak bersyukur amat. 
Lagian celamitan banget lo, minta-minta suara gue." Farah 
membuang nafasnya kasar. 


"Gue minta inti curhatan Naya deh sama Io. Jujur lo kalo 
jawab." 


Sumpah Adit ngeselin, yang namanya curhatan pasti 
rahasia. Bego. 


"Besok juga tau, nggak sabar amat." 
Tut... Tut... Tut... 


"Yee, kurang ajar. Belum selesai udah di matiin, pelit 
banget." cibir Adit bermonolog, walau telfonnya sudah di 
putus, tapi Adit masih menempelkan ponselnya di kuping. 


Pagi ini, di dalam mobil Adit masih ada Naya. Dia sedang 
lapor kepada Adit, entah ini akan untung atau beruntung. 


"Gimana Dit?" 

"Apaan?" tanya ulang Adit. 

Sok lemot dasar. 

"Ya, gue boleh nggak rapat OSIS?" 


"Rapat ya? Mm," Adit berpikir sejenak, matanya melirik ke 
kanan dan ke kiri. "Hm, balik kapan?" 


"Nggak sampe besok." lantas Naya membuka pintu mobil 
Adit, lalu berlari kecil menuju ruang OSIS. Memang niat 
utama Naya pada Adit kan, meminta jawaban 'iya' jadi 
setelah dapat jawaban 'iya' Adit harus di tinggal deh. 


"Heran gue sih, ada si Salmon pula." ucap Adit bermonolog. 


Adit mengambil ponselnya di saku celana, lalu mengetikkan 
sesuatu untuk Naya. 


To : Kutil Kudanil 


Woy, inget mata jangan kemana-mana. Sebisa 
mungkin jangan pulang bareng si Salmon. 


Send. 


Setelah mengirim pesan untuk Naya, nafas lega keluar dari 
bibirnya. Begitu lega saat sudah mengirim pesan, mudah- 
mudahan Naya peka deh. Adit membuka pintu mobilnya, 
lalu keluar dengan tas di satu pundaknya. 


Langkah Naya terhenti di depan UKS, entah ada yang getar 
di saku bajunya. Dia pikir hanya dari Operator, biasanya kan 
gitu Operator paling getol tiap harinya untuk mengirim SMS, 
makanya Operator kalah deh sama yang namanya 'doi'. 


Naya menggeser layar ponselnya, nomornya bernamakan 
'Adit Melehoy', kini Naya masih diam, dua detik berikutnya 
dia berniat membalas pesan dari Adit. 


From : Adit Melehoy 


Woy, inget mata jangan kemana-mana. Sebisa 
mungkin jangan pulang bareng si Salmon. 


Setelah membaca pesan dari Adit secara berulang-ulang, 
Naya menggelengkan kepalanya, heran saja dengan 
kelakuan Adit, sekarang dia bagaikan Operator, setia ngirim 
SMS tiap jam. 


Iya bibek (bibir bebek), bawel banget ya Io. 
Send. 


Bodohlah, Adit mau marah kek, mau ngambek kek, mau 
jungkir balik sekalian, atau mau salto sekalipun Naya nggak 
peduli, yang penting SMS Adit sudah Naya baca dan balas. 
Kan memang gitu, tujuan utama orang mengirim SMS 
adalah supaya di baca, jadi sebenarnya sekedar di baca saja 
juga tidak masalah. (Hoax/fakta)? 


Tanpa pikir panjang, Naya kembali berjalan sambil 
memasukkan ponselnya kesaku seragamnya. 


Adit sudah sampai di kelas, namun dia kurang terhibur, 
sebab Naya malah menjawab pesan Adit dengan sebutan 
'bibek'. Tapi nggak pa-pa, biarkan itu jadi ciri khas Adit. 


"Ngapa lu?" tanya Devan yang baru saja datang. Lalu 
mengatur posisi duduknya di atas meja, dengan kaki di 
luruskan di kursi tempat dia duduk. 


(Ketua kelas macam apa dia.) 
"Nggak." 


Devan manggut-manggut. "Putus ya? Kesian amat, baru 
kemarin hari jadi, udah bubar aja." 


"Diem lo," 

(Efek cibiran Naya, mewabah ke kelas Adit) 

"Bawa motor?" tanya Adit. 

Devan memutar bola matanya, lalu dia mengangguk. 
"Istirahat gue sewa motor lo." 

Devan mengerutkan dahinya. "Mm, mo kemana emang?" 


"Au, cari angin." 


"Yaelah cari angin mulu, kayak di sini nggak ada angin aja." 
cibir Dimas, dia datang dari meja Deo. 


Gestur Adit memangku kedua tangan di pahanya, berubah 
sigap menjadi tegap. Matanya mendelik seketika saat Bu 
Surti nongol di depan pintu XII IPS-3. 


"Nyonya noh." tunjuk Adit dengan dagunya. 


Sontak Devan langsung loncat, lalu duduk manis di 
kursinya. 


Begitu Bu Surti datang, suasana kelas menjadi agak 
mencekam, benih-benih horor sudah tercium lekat. Entah 
apa yang akan di protes Bu Surti hari ini. 


Setelah beberapa menit kemudian, Bu Surti keluar kelas, 
pelajaran Matematika kali ini di isi dengan santai, beberapa 
siulan dari kubu pojok kanan mengisi kesunyian belajar, dan 
Adit ikut mengisi kesunyian kelas dengan bernyayi, ya 
walau dia tahu bahwa suaranya tak sebagus Afgan. 


a/n: 
Kembali lagi 


Komennya yaa tentang cerita ini, kalau kalian 
komen, mungkin update nya akan lebih cepat. 


Maaf kalau cerita ini masih garing atau kurang 
menarik dihati kalian. Buat cerita ini hanya sekedar 
isi waktu kok, makasih yang udah mau baca dan 
kasih vote. 


Mau numpang promosi juga nih, baca cerita aku yang 
satunya ya, judulnya "NADIA" 
http://my.w.tt/UiNb/mlIfDrOo6 GD 


Dan, "Devanica" : https://www. .com/story/112470887? 
utm content—share writinggutm medium-link&utm sourc 
e—android 


Follow : 

Instagram : @aulia.fhs 

Email : intanhelga@gmail.com 
ID Line : auliafahsa 


Jangan lupa Vote nya, ditunggu. 
Oke maaf, terlalu panjang note-nya hehe ^^ 


See you next chapter yaa 


Malam Lampion 


Kalau kamu bahagia, aku akan ikut bahagia. Karena 
bahagia ku sebagian dari bahagia mu. 


Now Playing : Bahagia (GAC) 


Naya mengajak temannya ke Kantin dengan alasan dia 
sangat lapar. Sebelum ke Kantin, Naya sudah mengirim SMS 
untuk Adit agar dia datang ke Kantin. Niatnya sih Naya ingin 
mengajak ke Taman Kota untuk melihat festival Lampion, 
dan itu hanya dilakukan pada bulan-bulan tertentu. Jadi, 
semua hal kan tidak terjamin akan ada kesempatan kedua. 
Mubadzir kalau ditinggal. 


Naya memasukkan somay nya ke dalam mulut, satu suapan 
tengah di kunyah. 


"Ya, makan mulu ntar gendut Iho." goda Adit. Dia langsung 
duduk di kursi sisi Naya. 


"Apaan sih Dit. Lo mah." protes Naya. 


"Becanda Ya, ada apa nyuruh gue ke Kantin? Minta bayarin 
makan? Kalo gitu mending gue kacangin SMS lo tadi." 


"Enak aja, gue bisa kali bayar sendiri. Gue mau ngajak lo 
sama yang lain ke festival Lampion di Taman Kota, mau 
kan?" 


Ica mendelik. "Lampion? Kayaknya seru, dateng yuk." 
"Kapan Nay?" sahut Nasya. 


"Malam minggu, pada ikut kan? Ikut dong, biar rame." pinta 
Naya. 


"Lah, mereka doang yang diajak? Gue enggak? Oke, deh." 
sahut Adit, wajahnya dia tekuk melekuk. 


Serba salah deh, kayak Raisa. 


"Siapa bilang? Kalo lo nggak ikut Dit, gue mau berangkat 
sama siapa? Jalan kaki?" 


"Yaudah, sekalian malming nih? Asik dong, malming kali ini 
bisa bareng sama Yaya nya Didit. Jarang-jarang kan." sahut 
Rangga. 


"Ya... sama ajalah. Nanti juga kalo udah sampe, kita pencar. 
Ngarep banget lo!" celetuk Adit jengkel. 


"Nay, kalo mencar gue sama siapa? Kalian kan pada punya 
pasangan, jangan gitu dong. Ntar gue ilang, gue kan orang 
baru, belum tau banyak jalan pulangnya." ucap Ica. 


"Adit bohong kok." sanggah Naya buru-buru. 
"Ya... Lo tinggal sama Devan apa susahnya?" sahut Sabit. 


Mata Devan melirik, tatapannya itu Iho bro. Makin hati 
berdebar. Wk. 


"Move on kali Van, Salsa mulu dipikirin." cibir Dimas. 


"Rewel amat si lu jadi orang." protes Devan, kini emosinya 
mulai hadir. 


Naya masih fokus pada somay nya sesekali Adit mengambil 
alih sendok yang dipegang Naya, lalu menyuapkan ke 
dalam mulut. 


Malam minggu telah tiba, sesuai ajakkan Naya dua hari 
yang lalu, kini Naya dan Adit sudah sampai di Taman Kota, 
tinggal menunggu Devan dan Sabit. 


Mata Naya melirik ke arah jam tangannya. Sudah pukul 
tujuh lewat lima belas. 


"Sorry lama, biasa nih cewek centil dandan dulu." kata 
Devan sambil menunjuk dengan dagunya ke arah Sabit 
santai. 


"Apaan sih lo!" protes Sabit tak terima. 


"Kita makan dulu deh, gue laper nih. Festival nya juga masih 
lama kok." usul Farah. 


Semuanya mengangguk. 


Mereka berjalan menuju rumah makan di dekat Taman Kota, 
di sana menjual nasi goreng dan mie goreng. 


"Mas, nasi gorengnya ya. Semua samain aja nih?" tanya 
Farah, dia yang sedang berdiri di depan Mas penjualnya. 


Semuanya mengangguk kecuali Adit, Ica Dimas, Rangga, 
Deo, dan Nasya. 


"Oke Mas, nasi gorengnya empat porsi aja." lantas Farah 
berjalan menuju mereka yang sedang duduk di kursi 
tunggu. 


Sembari menunggu makanan datang, mereka ngobrol 
sambil tertawa sesekali. Setiap saat pasti ada saja topik 
pembicaraan, dan satu sama lain saling berargumentasi. 


"Silakan, dimakan." kata Masnya dengan bahasa Indonesia, 
tetapi dia terlihat seperti perantau, karena cara bicara yang 
membawa logat jawa. 


"Makasih." ucap Naya dan yang lain bersahutan. 


Mereka fokus pada makannya, sesekali berbicara lalu 
kembali memakan. 


Sekitar lima belas menitan mereka menghabiskan makan, 
lalu satu persatu pergi. 


"Dim, gerah nih, kesana yuk. Ngadem." pinta Farah, lalu 
sedetik berikutnya Farah menarik tangan Dimas. Dimas 
yang melihat aksi Farah hanya diam cengo. 


"Rang, aku haus nih cari minuman dingin yuk." usul Nasya. 
Rangga mengangguk setuju, memang ya Rangga pacar 
paling nurut. 


Naya berdehem pelan. "Dit, cari yang manis-manis yuk." 
pinta Naya. 


"Lah, gue yang udah manis gini masih aja cari yang lain." 
protes Adit kesal. 


"Apaan sih, udah yuk buruan." lantas Naya menarik lengan 
Adit mendekati tukang gulali di dekat sini. 


Selesai Naya dan Adit membeli gulali, mereka tidak balik ke 
tempat nasi goreng. Karena Adit lah oknumnya, dia 
mengajak Naya ke sebuah tempat yang Adit yakini ini 
tempat terindah untuk melihat puluhan Lampion terbang di 
angkasa, yang berusaha menggapai Bulan dan Bintang. 


Naya memasukkan satu colekan gulali di tangannya ke 
dalam mulut, lalu bibirnya dia ulum agar rasa manisnya 
hilang. "Dit, seandainya lo pergi dari kehidupan gue, karena 
alasan mendadak gitu. Seperti lo di jodohin. Apa yang lo 
rasa?" 


Adit melirik ke arah Naya sambil mengangkat satu alisnya. 
"Mungkin gue akan kabur. Karena kayaknya nggak bakal 


bisa Ya, soalnya lo selalu hadir di mimpi indah gue. Dan 
selain lo seru, lo juga sederhana." 


"Kenapa gitu?" 


"Karena kebahagiaan itu bisa ditemukan dari 
kesederhanaan. Jadi jangan mikir yang aneh-aneh tentang 
hubungan kita." 


Naya mengangguk. 


Perlahan dia menaruh kepalanya di dada bidang milik Adit. 
Dan Adit membalas pelukan Naya, tangan Adit memeluk 
bahu Naya, sampai jarak di antara mereka hanya sedikit. 
Menurut Naya, pelukan Adit sangat hangat, bukan karena 
kaos polo nya, tetapi karena kebahagiaan sederhana di 
antara Adit dan Naya. 


"Dit, gue bahagia." ucap Naya pelan, tangan kirinya masih 
memegang gulali, sesekali Naya mencomot gulalinya untuk 
dimakan. 


"Iya gue tau itu. Gue juga bahagia kok kalo lo bahagia. 
Karena bahagianya cowok tergantung dari ceweknya. Tapi 
ya bahagianya sama gue aja." pinta Adit. 


Mendengar ocehannya, Naya mengerutkan dahi, lalu dia 
mengangkat kepalanya dan menaruh kasar gulali di sisi 
kursi yang terbuat dari batako dan semen. 


"Yee, ngarep banget lo sempak." cibir Naya jengkel. 


Duh, kalau sudah begini mana mau mereka balik ke tempat 
tadi. 


Pulang malam mingguan, Adit meminta agar Naya 
menemaninya bermain PS. Awalnya Naya nolak, tapi 


berhubung di rumah Adit kemarin dapat kiriman eskrim 
sebok dan itu isinya eskrim semua. Sumpah banyak banget. 


Naya sedang duduk di sisi ranjang Adit, sendiri sedang 
fokus pada game dan stik, sedari tadi hanya ada bunyi suara 
bungkusan eskrim dan cekikan stik di tangan Adit. 


"Dit, besok mau nggak?" Ucap Naya membuka suara. 
"Apa?" Respons Adit. 

"Jogging, udah lama. Takut nggak sehat juga, Dit." 
"Maca cih, takut gendut kali ah." 

"Itu sebagian dari niat dan tujuan gue sih. Hehe." 


"Yaudah, jogging yang deket-deket aja lah. Nggak usah jauh- 
jauh, ntar pulangnya makan bubur di depan komplek." 


"Oke sip," Jempol Naya mengacung ke arah Adit. "Duh Dit, 
udah malem lagi, gue balik ya. Besok pagi gue kerumah lo." 


"Gue aja yang kerumah lo. Gue kan cowok, biar nanti pas 
ngelamar putri sulungnya Om Surya nggak canggung lagi. 
Untuk mendapat hasil yang memuaskan itu harus banyak 
berkorban dan nunjukkin keseriusan gue ke elo." Adit 
menoleh ke arah Naya, kedua alisnya sambil naik turun. 


"Dih, malem-malem malah nyari receh. Kurang kerjaan lo 
kang Cilok!" Setelah menyomot tiga buah eskrim Banana 
Split, Naya mengangkat kakinya dan kabur dari kamar Adit. 


Kepala Adit hanya melongok keluar pintu kamarnya, 
beberapa detik kemudian Adit menggelengkan kepalanya. 
Mungkin dia takjub dengan kelakuan pacarnya. 


06.30. A.M 


Jam menunjukkan pukul setengah tujuh, dari kamarnya Adit, 
dia berjalan cepat menuruni tangga. Beberapa sahutan dari 
Mamahnya dia abaikan, padahal mah hatinya rada nggak 
tega ngacangin Mamah sendiri. 


Adit sudah sampai di rumah Naya. Pakaiannya super santai 
tapi masih kelihatan ganteng dan cool. Adit memakai 
sweater abu-abu, training selutut dan sepatu olahraga 
berwarna putih, tampilannya pagi ini dijamin bikin zinah 
mata. Sumpah. 


"Yaya... Jogging yuk." Panggil Adit dari luar pagar rumah 
Naya. 


Naya berlari keluar dari dalam rumah. Dia memakai sweater 
putih bergambar bunga, celana legging hitam sebetis, 
sepatu Nike berwarna biru dan rambut panjangnya dia 
kuncir kuda asal. 


Duh, couple banget. 
"Dit, lama ya? Sorry ya tadi sarapan dulu." 


Mata Adit membulat. "Sarapan pala lo peyang, ngapain mau 
jogging sarapan, jogging lo mubadzir nantinya." 


Bibir Naya komat-kamit mendengar sahutan Adit. "Udah ah 
yuk buruan." 


Tangan Adit terulur ke arah Naya. "Gandeng sini." 


"Masa lari gandengan Dit, ntar jatoh gimana? Bye, gue lari 
duluan ya Dit. / love you," Naya meninggalkan Adit dalam 
tatapan cengo. Naya menoleh ke arah Adit, rupanya Adit 
masih diam di tempat. Lola ya dia. "Dit, sini kejar gue. Jawab 
ucapan gue tadi." 


Bibir Adit membentuk garis lurus, lalu mengangguk. 


Kurang lebih lima menitan untuk ke Taman Komplek, 
beruntung nggak begitu ramai. Adit dan Naya sedang 
pemanasan, dan Adit yang memaksa Naya supaya 
pemanasan dulu. 


"Lo ikutin gerakan gue ya." Pinta Adit. 
Naya mengangguk. 


Adit mulai menggerakkan anggota tubuhnya, menekuk- 
nekuk kakinya kekanan dan kekiri sampai berulang-ulang. 


Di belakang Adit Naya cekikikan, Naya mengambil ancang- 
ancang untuk menendang betis Adit. Habis dia sudah 
memaksa Naya. 


"Duh, ngapain sih lo, Ya?!" 

"Bosen." Seringai jahil tampak di bibir Naya. 
"Yaudah gih duduk." 

Duh, Adit memang pacar paling baik sedunia. 


Naya berjalan girang menuju tempat duduk di pinggir 
Taman. "Adit, lo ganteng banget sih hari ini." 


Adit menoleh, dia hanya merespon ucapan Naya dengan 
putaran bola mata, lalu kembali melanjutkan 
pemanasannya. 


Naya mengeluarkan ponselnya dari sweater, lalu membuka 
aplikasi kamera natural miliknya. "Dit, nengok deh gue foto 
dulu. Nanti gue post." 


Adit menoleh ke arah Naya, senyum tipis dia lukis di sana. 


Seusai mengambil satu jepretan, Adit kembali melakukan 
olahraganya. Sejujurnya siapa sih yang ngajak jogging. 
Naya menekan aplikasi Instagramnya, dan memilih foto 
yang tadi dia jepret, lalu mempostingnya. 


970 Likes. 


naya.annastasya @aditya.wijaya lo adalah 
pemandangan sejuk ibarat sinar indah yang datang setelah 
munculnya pelangi. Ily 

Selamat hari jadi ya Dit. Kadangkala ucapan manis akan 
lebih berarti jika diucapkan lewat perantara. 3 tahun gue 
sama lo Kentut Kudanil. Berkali-kali gue mencoba untuk 
meredam emosi saat lo berusaha membuat amarah gue 
naik, tapi dari sanalah gue bisa belajar bagaimana artinya 
sebuah pengorbanan demi pasangan, ketulusan hati, dan 
satu, gue bahagia saat lo selalu berusaha untuk buat gue 
senang. Thank you Adit. 
#tigatahunan#kentutkudanillove#ily# 


Ps: sorry telat. Nggak pa-pa ya Dit telat, masih untung gue 
punya niat buat bikin penghargaan diri buat lo. Piss ya Dit. 


View 78 all comments. 


sabitatania unch, selamat hari jadi ya kalian. Semoga 
makin langgeng. Buat Adit, semoga lo nggak banyak maen 
ya. Pis Dit. 


nasya.shefira asik, selamat hari jadi ya couple yang bikin 
baper satu sekolah, semoga makin sukses membangun 
rumah tangganya. Hehe. 


naya.annatasya @sabitatania @nasya.shefira thank 
you ceman-ceman, semoga langgeng juga sama Rangga dan 
Deo, yeay. 


ranggaputra asoy, ditunggu PHJ nya coy 
@naya.annatasya @aditya.wijaya 


rarapmt duh, jadi iri. Makin akur ya kalian, jangan sering- 
sering buat baper, nanti laper. 


ericakimly selamat ya Nay, Dit, kalian couple terbaper. 
Hehe, jangan lupa pajak hari jadinya. 


devanandra_ @aditya.wijaya tampang-tampang kurai 
belaian, kurang makan. 


suchitamara haii, uh udah tiga tahunan aja. Btw, yasinan 
nggak nih?! 


simonrkl selamat Nay. 
larissahanum duh, tambah baper deh gue. 


kalosukatembakaja halo say, kami punya produk baru 
nich, namanya basmi jerawat. Say, wajahnya banyak 
jerawat tuh, kayaknya wajib coba produk kami. Thx, kalo 
minat cek ig kami yaa. 


Naya tersenyum membaca komenan dari teman-temannya. 
Bagaimana mau bosan kalau oknum nya saja sering buat 
ulah. Naya pastikan dunianya akan sepi kalau tidak ada 
Adit. 


Haii.... 
Aku mau tanya nih. 


1. Kalo kamu punya pacar kayak Adit gimana 
perasaan mu? Komen ya. 


2. Kalo kamu punya kakak kayak Adit gimana 
perasaan mu? Komen ya. 


3. Kalo kamu punya gebetan kayak Adit gimana 
perasaan mu? Komen ya. Atau, 


4. Kalo kamu punya mantan kayak Adit gimana 
perasaan mu? Komen ya. 


Ditunggu, vommentnya. 
See you next chapter 


TBC 


BURKET 


Note : jangan salpok sama judulnya ya kawan. Itu artinya 
"Bubur ketabahan" bukan "bubur ketek" oke. 


Hanya saja aku takut kamu meninggalkan aku dan 
seluruh kenangan yang berkesan. Setidaknya 
ingatlah bahwa kodrat seorang wanita tidak untuk 
disakiti, melainkan untuk dilindungi. 


Now Playing : Teman Hidup (Tulus) 


Seusai lari pagi, Adit mengajak Naya makan bubur di dekat 
Taman, orang-orang bilangnya sih enak, tapikan setiap 
orang punya lidah yang berbeda. Sama kayak rasa cinta aku 
ke kamu, beda dari yang lain. 


Sampai saat ini Adit belum juga sadar kalau Naya 
memposting fotonya dengan caption seperti itu. 


Adit memasukkan satu suapan bubur ke dalam mulutnya, 
lalu dikunyah perlahan. "Ya..." 


Naya menoleh. Naya berubah pikiran, akhirnya Naya tidak 
jadi makan, karena sebelum lari dia sudah sarapan. "Apa?" 


"Enggak jadi deh." 
Naya memutar bola matanya. 


Keduanya sama-sama diam. Naya tahu, pasti ada suatu hal 
yang ingin Adit bicarakan namun dia tak tahu bagaimana 
caranya. Naya hanya bingung, ini bukan tipe Adit yang 
seperti biasa. Adit itu terbuka, apalagi dengan Naya, 
mungkin semua yang dirasanya bisa dia tuangkan pada 
Naya. Tapi kali ini beda dari yang lain. 


"Dit, teman kecil lo itu jadi datang?" 


Adit menoleh cepat. "Jadi, paling udah dirumah. Arga yang 
jemput." 


Naya mengerutkan alis, sedetik berikutnya dia 
mengangguk. "Kok gue takut ya, Dit." 


"Takut apa? Kan gue selalu ada disamping lo, nggak usah 
takut." 


"Iya, tapi gue takut lo pergi disaat teman kecil lo datang. 
Firasat gue berkata buruk." Naya menatap Adit lekat. 


"Firasat memang sering dinilai sesungguhnya, tapi nggak 
semua hal akan sama dengan firasat, sayang." 


Naya membentuk garis lurus dibibirnya. "Tapi beberapa 
orang akan pergi saat ada yang baru, Dit. Lo nggak 
gitukan?" 


"Jelas enggak. Kalaupun gue seperti itu, mungkin dari 
kemarin gue udah pergi lalu ninggalin lo dengan sejuta 
kenangan berkesan. Mereka yang seperti itu sedang buta 
karena cinta, gue juga buta cinta sih." 


"Serius lo?" 

"Aku buta cinta karena kamu." 
Naya memutar bola matanya. 
"Ya, lo anggap gue apa sih?" 


"Gue? Setelah sekian lama kita pacaran, tapi lo malah baru 
tanya sekarang. Gue jawab seadanya aja nih, kita teman 
kecil yang bermetamorfosis menjadi pacar sampai terjalin 


beberapa kenangan dan membuat kita menjadi seorang 
agent goutes sehari-hari." 


Raut wajah Adit darar. "Sorry Ya, tapi gue cuma anggap lo 
teman." 


Naya speechless, benarkah itu Adit yang bicara? 


"Lo itu teman gue," Dua detik mereka saling bertatap, 
tangan Adit meraih tangan Naya yang berlipat diatas meja. 
"Teman yang tanpa sengaja gue beri bumbu agar lebih dari 
teman." Terlukis seringai di bibir Adit. 


Naya menarik tangannya. "Kurang asem lo Dit." 
Adit tertawa geli, sambil memegang perutnya. 


Bagi ku tak ada yang lebih bermakna daripada membuat 
mu senang dan bahagia. Jika hanya bersama mu saja sudah 
membuat tarikan berkali-kali di bibirku, namun kenapa 
harus ada yang lain? Ucap Adit dalam hati. 


Adit memasuki rumahnya dengan santai. Sudah jarang dia 
lari pagi bersama Naya, dan ini baru lagi. 


"Adit." 


Langkah Adit terhenti saat ingin menaiki tangga. Selama 
dua detik Adit masih diam, berusaha mengenali suara yang 
memanggil namanya itu. Adit berbalik badan, tatapannya 
diam membeku saat seseorang yang memanggilnya tadi 
berlari dan memeluk Adit erat. 


“Rj 


Risa melepas pelukannya. "Dit, gue kangen banget. Terakhir 
ketemu di Banjar Masin pas masih kelas satu smp. By the 


way, lo berubah banget ya Dit. Tambah tinggi dan ganteng." 
Adit menatap Risa speechless. 


Namanya Clarisa Friska Indah. Teman kecil kedua Adit dari 
Banjar Masin, Risa kenal dengan Adit sebab Tyo dan 
Papahnya Risa teman SMA. Dahulu sering bertemu di 
tempat yang ditetapkan dengan alasan: menambah tali 
silaturahmi antara keduanya. Dan kini Risa bermain ke 
rumah Adit untuk menginap selama beberapa minggu. 


"Dit, kenapa sih kok lo liat gue segitunya?" 
Adit menggeleng cepat. "Eng-enggak kok, kapan datang?" 


Risa tersenyum manis. "Mm, baru sih paling lima menit yang 
lalu." 


Adit mengangguk. "Oh, yaudah gue keatas dulu. Ajak obrol 
Lala atau Mamah aja kalau lo bosen." 


Risa mengangguk. 
Lantas Adit berjalan cepat menuju kamarnya diatas. 


Didalam kamarnya, Adit masih terpaku, bagaimana bisa Risa 
seperti itu. Langsing. Makan banyak? Nggak mungkin, ada 
juga nantinya jadi gembrot. Perasaan Adit, dulu dia gendut, 
kenapa jadi kempes gitu. Adit mengusap mukanya gusar. 
Kenapa Adit bisa-bisanya mikir seperti itu. 


Malam ini Naya diberi amanah dari Mamahnya, ada suatu 
hal yang harus dia katakan dari Mamahnya. Kenapa tidak 
Mamahnya langsung? Karena Mamahnya sedang ada 
dikamar mandi, jadi dia pikir Naya bisa, terlebih Naya pacar 
Adit. 


Langkah Naya terhenti di depan pintu rumah Adit, entah dia 
siapa Naya tak tahu. Yang jelas itu cewek sangat cantik. 


"Permisi, ada Adit nya?" Tanya Naya basa-basi. 


Cewek itu menatap Naya terkesan kaget. "Eh, ada kok. 
Masuk aja, lo siapa? Gue Risa, Clarisa Friska Indah." Tangan 
kanannya terulur ke arah Naya. 


Naya membalas uluran Risa, dengan sopan Naya mengukir 
senyumnya. "Gue Naya, pacarnya Adit. Rumah gue di sana," 
Ucap Naya sambil menunjuk ke arah rumah yang ada di 
hadapan rumah Adit, "gue masuk dulu deh." Lantas Naya 
berjalan gugup sambil menyelipkan rambutnya. 


Senyumnya manis. Semanis gula yang disemuti. 


Tujuan utama ke rumah ini memang untuk bertemu 
Mamahnya Adit, tapi tak apalah Naya berkata bahwa dia 
ingin bertemu Adit. Setidaknya kita harus sedikit sombong 
agar orang lain tahu siapa kita. 


Langkah Naya lurus menuju dapur, karena kalau jam segini 
biasanya Nuri ada disana menyiapkan masakan untuk 
malam. 


"Eh Naya, ada apa nih? Tumben main ke rumah, udah lama 
ya kamu nggak kesini." Senyum Nuri mengembang disana. 


"Nggak kemana-mana kok, cuma lagi banyak tugas. Adit 
juga sama kok." 


"Ah masa sih? Kemarin Mamah liat dikamarnya, dia lagi asik 
main ps. Coba gih kamu liat." Ucapnya sambil menunjuk 
pakai dagu. 


"Nanti aja, oh iya tadi Mamah bilang sama Naya, katanya 
pesanan kue Mamah berapa loyang. Kayaknya sih lupa." 
Naya menampilkan seringainya. 


"Dua loyang aja, dirumah juga lagi ada Risa, oh iya kamu 
udah ketemu?" 


Naya mengangguk. "Teman kecil Adit cantik ya." 


Nuri membentuk garis lurus dibibirnya. "Sama kok kamu 
juga. Yang namanya perempuan itu semuanya cantik Nay, 
mungkin yang bilang nggak cantik, dia kurang bersyukur 
sama apa yang udah dikasih." 


Naya mengangguk sambil tersenyum. "Yaudah deh, kalo 
gitu mau langsung samperin Adit aja. Dikamar ya Mah?" 


Nuri mengangguk. 


Naya berjalan pelan ke lantai atas dimana disana ada kamar 
Adit. Mata Naya menyipit saat dia membaca sebuah tulisan 
dipintu kamar Adit "Adit's Zone. Dont disturb" 


Naya membuka pintu kamar Adit, lalu melongokkan 
kepalanya. Disana Adit sedang bermain PS. "Dit, boleh gue 
masuk?" 


Adit menekan bagian stik PS nya yang bernama cheat, lalu 
melirik kearah pintu, matanya diam sejenak, sedetik 
berikutnya dia mengangguk. "Biasanya kalo masuk kayak 
masuk ke kamar sendiri, kenapa? Lagi ada masalah? Sini 
cerita sama gue, gue bakal dengerin kok." Dia menepuk- 
nepuk karpet disisinya. 


Naya berjalan pelan, lalu dia menggeleng. "Bukan, nggak 
ada kok. Pintu kamar lo kok ada tulisan Adit is Zone dont 
disturb. Kenapa?" 


Adit menaruh stik PS nya di karpet, lalu membenarkan 
posisi duduknya menghadap Naya. "Gue hanya takut ada 
yang ganggu, tapi kalo lo mau masuk, masuk aja. Nggak 
ada yang larang kok." 


"Karena Risa?" 
Adit diam. 
"Karena Risa Dit? Dit, jawab dong." 


"Itu hanya sebagian, tujuan utamanya cuma buat Mamah 
kok, supaya dia nggak sembarang masuk. Terakhir dia 
masuk, pas gue keluar dari kamar mandi, gue mau ganti 
baju. Lantas gue langsung nutup pintunya dong." 


Naya tertawa geli. "Sumpah demi apa lo?" 
Adit mengangguk sambil menunjukkan duajarinya, peace. 


Naya berhenti tertawa, hanya tatapan lekat yang 
menggantikan. "Teman kecil lo cantik Dit, beda banget sama 
gue, dia langsing. Body nya bagus." 


"Yang bilang body lo jelek siapa? Lagian, cinta nggak 
beralasan karena body. Mau lo gendut atau kurus, ya gue 
tetep sayang. Karena sayang gue karena hati bukan body." 


Duh Adit cute, jadi pengen nampol. 


"Thanks ya Dit, eh Dit. Kalo gue pergi gimana? Tapi karena 
cowok lain, dan yang jelas dia lebih baik dari lo." 


Adit menarik bibirnya ke kanan, lalu bola matanya melirik ke 
langit-langit kamarnya. "Nggak masalah jika lo pergi, namun 
bahagia. Karena gue akan tetap bahagia kalo kau bahagia. 
Kan udah gue bilang, bahagia gue itu sebagian dari bahagia 


lo. Gue yakin kok, tulang rusuk gue lo yang ambil, makanya 
gue akan bahagia kalo lo bahagia. Ngerti?" 


Bibir Naya mengerucut. "Dan kalo gue balik lagi ke elo, tapi 
kita udah jadi mantan mau apa?" 


"Gue akan berusaha melupakan yang lalu dan membuka 
lembaran baru. Lo tau saat sesuatu telah berubah, 
segalanya takkan pernah kembali. Sekalipun kembali, 
segalanya takkan pernah sama lagi?" 


Naya mengangguk paham. 


"Makanya lo harus menganut paham qoutes barusan, 
supaya lo nggak membuang yang sekarang lalu memilih 
yang baru." 


Naya mengangguk. 
"Termasuk si Salmon." 
Naya memutar bola matanya. 


Jgn lupa vomment Iho. Ditunggu yaa. 


Adit Teguh 


Sekarang bukan masalah siapa yang paling kenal 
lama. Tapi, masalahnya siapa yang paling mengerti. 


-Happy Reading- 


Selesai dari kegiatan Naya mengusik Adit, Adit ngerasa 
kalau perutnya lapar, sampai bunyi pula dan itu membuat 
Naya ngakak setengah mati. Adit mengajak Naya makan di 
depan komplek tapi nyewa motor Arga, bukannya apa, 
hanya saja Adit merasa kalau ke depan komplek nggak 
perlu naik mobil. Ya nggak? Itung-itung, hemat bensin. 


"Ya, lo nggak laper? Gue aja udah abis dua porsi." Tanya 
Adit. 


"Nggak ah, lo makan aja. Dit, lo laper banget apa? Sampe 
abis dua porsi, emangnya Mamah nggak buat makan 
malam?" 


"Nggak nafsu aja. Emang kenapa? Lo nggak ikhlas nganterin 
gue makan di sini?" 


Emosiannya mulai deh. 


"Gue sih nggak ngomong gitu Dit. Oh iya Dit, lo tau nggak 
kenapa cowok itu selalu bohong?" 


Mata Adit melirik, tatapannya yang tercium dingin membuat 
Naya bergidik ngeri. "Kenapa lo tanya itu? Gue suka bohong 
sama lo? Gitu?" 


Naya menggeleng pelan. "Ya... Gue nggak tau, jawab dulu 
dong Dit." 


"Karena, yang bikin kebanyakan cowok memilih bohong itu, 
karena ketika mereka berkata jujur, mereka cuma dapat 
makian bukan pengertian. Itu sih kalo menurut gue." 
Bahunya dia angkat acuh. 


Dahi Naya mengernyit. "Lo jawab kayak gitu, bukan karena 
lo termasuk cowok kan?" 


"Gue cowok, gue jawab kayak gitu ya emang gitu adanya. 
Gue jawab pun karena lo yang minta jawaban, Ya. Lo lupa? 
Ish Yaya udah jadi Nenek yah?" 


"Lo kok gitu sih, Dit? Lo nggak sayang lagi sama gue ya?" 


"Enggak kok. Intinya gue sayang sama lo, kalo enggak 
kenapa gue bertahan sampai sejauh ini? Mungkin kita udah 
ada di Paris, lagi natap Eiffel malam-malam di temenin 
bintang." 


"Alay." Cibir Naya. 


Naya mendumel abis di hadapan Adit, sebab Adit kesiangan 
mau nggak mau mereka telat sepuluh menit. Sekedar kasih 
selembar kertas berharga, gerbang langsung di bukakan. 


Adit doang memang. 


"Ya, maafin gue elah. Besok nggak lagi deh," Adit berusaha 
mensetarakan langkahnya dengan Naya, tangan kanannya 
mencoba untuk merampas tangan Naya. "Ya, lo marah 
beneran ya?" 


Langkah Naya berhenti. "Lo pikir?! Lagian gue udah bilang, 
abis makan langsung tidur siapa yang suruh lo begadang 


sampe jam dua cuma karena battle main PS sama Arga?" 


"Lo kok gitu sih Ya, lo lupa ya? Kan lo sendiri yang bilang, 
abis makan nggak boleh tidur. Ntar gendut, emangnya lo 
rela punya pacar gendut, padet, dan bantet?" 


Bibirnya melurus, sedangkan bola mata Naya mengerling. 
"Gue nggak lupa kok! Ya... Harusnya lo lebih mikir Dit, lo 
udah kelas tiga harusnya perbanyak belajar, jangan 
kebanyakan main PS, emangnya lo nggak mau dapet 
perguruan negeri?" 


Dahi Adit berkerut. "Iya deh iya, nurut aja gue mah. Tapi, 
makasih ya Ya." 


"Makasih apa?" 


"Makasih karena lo udah jadi tulang rusuk yang selama ini 
gue cari-cari, lo udah buat gue yakin kalo elo emang jodoh 
gue." 


Naya membulatkan matanya. 


Suasana di parkiran kenapa jadi mencekam gini sih. Adit 
kayak mau mati deh. 


"Iya Adit, tapi elo kok yakin banget sih?!" 


"Ya, lo seharusnya bantu gue. Gue butuh merasa diyakini. 
Agar gue juga semakin yakin akan jalan ini. Lo jangan 
berusaha melemahkan keyakinan gue, karena gue tau itu 
bisa aja menjadi faktor untuk mematahkan." 


"Adit gue nggak ngerti. Lo kayak mau mati aja deh, jangan 
ngomong gitu dong Dit. Lo tau? Dalam sebuah hubungan itu 
nggak ada yang namanya makasih, karena hubungan itu 


diciptakan untuk saling melengkapi. Dan menurut gue, 
sampai sejauh ini, kita udah lebih dari cukup." 


"Lo juga sering bilang makasih sama gue? Mau apa lo?!" 


"Gue keceplosan kali. Gue kan juga manusia Dit, wajar salah 
dan ngelakuin kesalahan." Ucap Naya salah tingkah. 


"Oke deh, gue anter lo ke kelas, keburu nanti ketauan guru." 


"Nggak usah deh Dit, ntar malah elo yang kena omel gara- 
gara ketauan telat." 


"Telat masuk sekolah sih wajar aja, yang nggak wajar itu 
kalo gue telat mencintai lo. Soalnya keburu diambil orang. 
Udah deh buruan, nggak usah nolak-nolak lagi." 


"Bodo amat ah Dit." 


Lantas Naya meninggalkan Adit di parkiran, berjalan menuju 
kelasnya di lantai atas. 


"Makasih udah dianter sampe ke kelas, Dit." 


"Nggak usah makasih, gue juga tau kok sebelum lo bilang. 
Yaudah, masuk gih sana." 


Naya mengangguk. 

"Naya!" 

Naya menoleh. Tumben banget kan Adit manggilnya Naya. 
"Adit sayang Naya. Love you." 


Naya tersenyum manis. "Iya." 


Adit melipatkan kedua tangannya di dada. "Kok nggak 
dijawab?" 


Naya membuang nafasnya gusar. "Juga Dit," Lalu dia 
memutar bola matanya ke atas. "Gue masuk ya, Dit." 


Adit mengangguk. 

"Nay, lo telat?" 

"Ketauan guru nggak?" 

"Kok lo bisa masuk?" 

"Tau tuh si Adit. Gue juga nggak tau." 
"Wah, nyogok kali ya si Adit?!" Sahut Farah. 
"Kayaknya sih gitu Ra." Respon Naya. 


"Adit kayaknya udah insyaf tuh, telat kan kesempatan besar 
buat nggak masuk sekolah. Lah dia malah minta nyogok 
supaya masuk. Bersyukur deh lo, Nay." Celetuk Farah. 


"Rara! Lo kalo ngomong suka bener sih?!" Sahut Nasya. 


"Eh, terus Pak Sumo kemana? Sekarang pelajarannya kan?" 
Tanya Naya. 


"Pak Sumo nggak masuk lagi." Ucap Nasya sok sedih, 
padahal sih hatinya senang karena Pak Sumo nggak masuk. 


"Masa sih? Jangan sampe gue turun tangan nih, gue yang 
ngajar gantiin Pak Sumo." Ujar Naya naik emosi. 


"Yaudahlah elo aja Nay, gue curiga Pak Sumo pinternya jadi- 
jadian." Mata Farah menyipit. 


"Ya ampun Ra, parah banget sih lo!" Sanggah Ica. 


"Ya tapi bener juga Ca, lo inget kan pas Laksa nanya gimana 
caranya, terus dia malah izin ke toilet. Aneh nggak sih?" 
Sahut Nasya. 


"Ya itukan panggilan alam Nas, mana bisa di reject." Celetuk 
Ica. 


"Ah yaudahlah..." Tutur Nasya pasrah. 


Jam istirahat tanpa kehadiran Sabit jelas sunyi, sepi, dan 
semu. Entah ini keajaiban atau kebetulan, Sabit tidak masuk 
bersamaan dengan Deo. Kita berpositif thingking sajalah. 


"Deo sama Sabit nggak masuk, ada apa ini?" Celetuk Farah 
sok misterius. 


"Bolos kali mereka." Sahut Nasya sekenanya. 
"Nggak mungkin, pasti ada alasannya dong." Ucap Naya. 


Semuanya merespon ucapan Naya dengan manggut- 
manggut. 


Adit boring, alhasil pulang sekolah dia tak langsung pulang 
alias dia ikut pulang ke rumah Naya. Biasa, numpang makan 
dikit boleh kali. 


"Dit, nyokap nggak masak, masak Mie instan aja gimana?" 
Tanya Naya setelah turun dari kamarnya, masih memakai 
pakaian sekolah hanya saja bajunya yang di biarkan keluar. 


Adit yang sedang duduk diruang tengah rumah Naya, 
mendadak noleh. "Mie instan? Yakin lo? Nggak ada gitu Mie 
yang lebih instan." 


Naya menjatuhkan bokongnya di sebelah Adit. "Buat apa? 
Biar lo nggak keracunan Mie bikinan gue?" 


"Ah lupain aja Ya, yuk masak Mie instan." Adit mengangkat 
bokongnya, lalu tangannya terulur ke arah Naya. 


Alis Naya terangkat. "Sorry, nggak butuh ya gue masih bisa 
jalan." Lantas Naya berjalan menuju dapur. 


Adit terkekeh sambil geleng-geleng kepala. 


"Ya, gue boring nih. Lo nggak mau curhat atau ngasih gue 
pertanyaan gitu?" Kata Adit. 


Aksi Naya terhenti, lalu dia menoleh ke arah Adit dengan 
tatapan heran. "Kalo gitu gue mau tanya deh." 


Adit manggut, lalu dia berjalan dan duduk di atas kitchen 
set Naya. "Apa?" 


"Tanggal jadian kita kapan sih Dit?!" 
Mampus lo Dit. 


Adit mengerlingkan matanya, sedangkan bibirnya berkali- 
kali dia ulum. 


"Lo lupa ya Dit?! Ah lo mah keliatan banget kakeknya, sebel 
gue." 


Adit memegang bahu Naya, lalu memutarkan menghadap 
Adit. "Lo masak Mie nya udah? Gue laper nih." Katanya 
sambil mengusap-usap perut seperti Ibu hamil. 


"Nggak usah ngeles Adit." 


"Oke oke bentar," Mata Adit menyipit, kalo begini sih 
keliatan banget sok benernya, mending bener. "Tanggal 


sepuluh?" 
Naya diam. 
"Tanggal dua belas?" 


Naya geram sama Adit. "Adit lo lupa? Gue sumpahin pikun 
beneran lo Dit." 


"Tanggal berapa sih emangnya? Sumpah deh gue lupa." 


"Ah males gue, lo tuh giliran PS aja nggak pernah lupa, 
sama tanggal jadian aja lupa. Awal bulan Dit." 


"Berapa dong? satu januari?" 

Naya menggeleng. 

"Dua, tiga, lima, tujuh?" 

"Au ah Dit." Naya memasukkan Mie-nya ke dalam small pan. 


Adit terkekeh melihat tingkat kekasihnya yang dibuat 
jengkel. Kemudian Adit membalikkan arah tubuh Naya 
menghadapnya. "Ya, lo pikir gue lupa gitu sama tanggal 
jadian kita? Gue hanya becanda, gue pura-pura lupa. Tapi 
aslinya gue inget kok, gue nembak lo tanggal empat belas 
Februari di tukang Bakso kan? Jangan bilang lo yang lupa." 


Naya menggaruk tengkuknya. "Gue kira lo lupa. Tapi kalo lo 
lupa gue putusin lo jadi pacar gue." 


"Naya, lo jangan keseringan bawa-bawa kata putus, ya 
emang gue tau itu cuma ancaman buat gue, lo itu cewek 
dewasa yang nggak bakal bawa kata putus untuk hal yang 
serius. Tapi, meskipun itu hanya ancaman buat gue, gue 
akan jaga itu." 


Tangan Naya melepas dekapan Adit. "Lalu, gue mau tanya. 
Sejak kapan lo mulai cinta dan sayang sama gue?" 


"Mulai kapan gue cinta dan sayang sama lo itu nggak 
penting. Yang terpenting, sampai saat ini gue akan tetap 
mencintai lo." 


Naya memutar bola matanya. Berkali-kali mau menjebak 
Adit, tetapi gagal terus, sialan. "Dan, menurut lo sejak kapan 
kita mulai mencintai sesama? Toh hati kita kan letaknya 
nggak di luar badan, jadi siapa tau aja gue nggak pernah 
cinta sama lo dan hanya baru-baru ini gue mulai cinta sama 
lo." 


Adit menarik nafasnya, lalu membuangnya secara perlahan. 
"Nggak penting kapan pertama kali kita saling mencintai. 
Yang terpenting adalah gue tau bahwa hari ini kita tetap 
saling mencintai." 


Naya berdecak. "Lo abis makan apa sih Dit? Kok hari ini lo 
pinter?" 


"Gue makan seperti biasa kok. Malahan gue lagi nunggu Mie 
Instan bikinan lo, entah nantinya pikiran gue akan tetap 
kayak gini atau-" 


"Atau apa? Lo mau bilang kalo Mie gue beracun? Oke, bilang 
aja Dit bilang. Sekalian lo post di sosmed biar orang-orang 
tau kalo Mie gue beracun bikin lo sakit perut." Ucap Naya 
kesal. 


"Yaelah baper deh lo!" Cibir Adit, lalu kedua tangan Adit 
menyentuh pipi Naya kemudian dia tarik. 


Sial, gimana bisa marah kalau Adit begini. Selalu bikin Naya 
baper, ah kenapa Tuhan ciptain makhluk macam Adit? Kalau 
begini, semua cewek bakal baper. 


Naya melengos. 


Malam-malam di Gazebo rumah Adit, di temani Adit yang 
sedang bermain gitar. Bukannya apa, hanya saja Naya lebih 
tertarik mendengar musiknya daripada suara Vokal-nya. 
Bukannya Naya tak menghargai atau menindas suara Adit 
yang nggak seberapa, namun Naya lebih suka cara Adit 
memainkan gitarnya di banding nyanyinya. Tapi nggak pa- 
pa Naya masih cinta Adit kok. Sayang Adit mwah. 


Naya berhenti memejam mata, matanya yang memicing 
mendadak terbuka lebar. 


"Ya, gue mau tanya nih," 


Raut wajah Naya berubah drastis seolah ada kesan berbeda 
dari Adit. 


"Hari-hari gue lagi banyak cobaan, jadi sabar aja ya kalo gue 
suka telat kabarin lo tiap hari." 


"Cobaan dalam hidup mah wajar aja Dit, hadapin aja 
semampu dan sebisa lo, karena itu cara Tuhan mengangkat 
derajatnya ke level yang lebih tinggi. Lagian lo nggak 
kabarin gue sebenernya nggak pa-pa sih, rumah gue deket 
ini. Kalo gue curiga ada apa-apa tinggal datang. Oh iya satu 
lagi, hidup itu nggak usah dipikirin kalo lagi banyak cobaan 
ntar malah lo yang stres, soalnya kalo banyak cucian ya 
Laundry." Ketawa Naya di akhir kalimatnya. 


Adit melongo memblo'on, kemudian tawanya baru meledak. 
"Telat Adit ganteng." 


"Iya gue tau Naya gemes." Tutur Adit sambil mencubit pipi 
Adit. 


"Dit." 
"Iya, Sayang." 


"Kayaknya belakangan ini gue harus jaga lo benar-benar 
nih." 


"Emangnya kenapa? Lo udah nggak percaya sama gue? Ya... 
Emang sih gue nggak punya hak untuk ngatur lo supaya 
tetap percaya sama gue. Tapi alasannya apa?" 


"Gue takut aja, lo pergi dari kehidupan gue. Yang lo tau juga 
kan, ngelepas seseorang yang aslinya emang udah dibawa 
happy dan bahagia itu sulit." Lapisan bening di kelopak 
mata Naya mulai membendung. 


Adit memegang kedua pipi Naya. "Emang benar." 
"Dit kenapa lo sayang sama gue?" 
"Kenapa lo tanya hal itu lagi?" Tanya Adit. 


"Karena setiap hari kepribadian orang itu bisa berubah, 
entah yang fisik atau yang psikologis." Bening air mata yang 
membendung luas berhasil jatuh ke permukaan pipinya, 
lantas Naya menghapusnya. 


"Gue sayang banget sama lo, dan gue pun tau lo juga 
begitu. Gue ngerasa kok kalo setiap hari ada aja yang beda 
diri gue, karena gue itu Makhluk hidup, bebas ngerubah diri 
kecuali kayak Bunglon. Naya gemes, gue sayang sama lo 
karena setiap ada lo itu mood gue berbeda, bahkan kalo 
sehari nggak ada lo itu hari gue kayak nggak lengkap. Hari- 
hari gue itu bermakna banget sebab ada lo. Elo emang 
bukan segalanya Ya, tapi segalanya akan gue lakukan buat 
lo." 


Sontak Naya memeluk Adit dengan erat, suasana seperti ini 
yang Naya tidak mau kehilangan. Jika kelak nantinya 
mereka pun berpisah, yakini saja bahwa keduanya sulit 
untuk melupakan, apalagi move-on. Melupakan kekasih 
yang jelas-jelas sudah sangat nyaman itu ibarat menghapus 
nama di atas batu. Sulit hilang. 


Perlahan Adit merubah posisinya, lalu merangkul pundak 
Naya dan mendekap Naya di dalam dada bidang Adit. 


"Gue kan nggak selalu buat lo bahagia, lo kok mendadak 
baik gini sih, Dit?" Tanya Naya dalam dekapan Adit. 


Adit mengelus halus kepala Naya. "Ya gue tau lo nggak 
selalu buat gue bahagia, tapi apalah artinya kalo setiap saat 
gue butuh lo lalu elo sedia diri ngehibur gue berusaha buat 
mood gue bagus, hampir setiap hari ada lo, setiap 
berangkat dan pulang sekolah ada lo, bahkan gue makan 
pun sering ada lo. Apa itu bukan rasanya bahagia?" 


Naya menarik nafasnya, lalu melepas diri dari dekapan Adit. 
"Lo bahagia sama gue, Dit? Jujur aja deh Dit, kalo pun 
enggak ya bilang aja." 


"Manusia itu bisa bahagia, sama dengan gue, salah satunya 
jika gue berada di samping orang yang gue cintai dan 
sebaliknya, dia juga mencintai gue." 


Naya bergeming mendengar ucapan Adit, seolah perkataan 
Adit tadi mampu menghipnotisnya. 


"Lo baper ya sama kata-kata gue?" 


Sontak Naya memutar bola matanya, moment romantisnya 
berakhir dengan moment awkward. 


"Gue laper bukan baper." 


Adit merampas gitarnya yang di taruh di sebelahnya 
kemudian berdiri menghadap Naya. "Yuk makan, kayaknya 
Mamah bikin Spaghetti buat malam ini." 


"Enggak deh Dit, gue nggak enak." Ucap Naya masih di 
tempat. 


"Nggak enak apa keenakan?" Goda Adit. 


"Ah lo mah! Gue pulang aja deh, mau masak Mie instan." 
Ucap Naya sambil mengangkat bokongnya. 


"Jangan makan Mie mulu dong Yaya, kalo kata Mamah ntar 
ususnya meringkel kayak uler meringkel di atas pager. 
Lagian lo udah mulai terbiasa nih sama buatan lo sendiri. Lo 
nggak mau coba buatan gue?" 


"Najisun, gue pulang dulu deh Dit. Anterin." Pinta Naya 
bergaya manja. 


"Tumben, ada apa nih?" 

"Nggak pa-pa sih, tapi entah kenapa gue kayak males aja 
ntar ketemu teman kecil lo itu, kan pas datang dia lagi di 
ruang tengah sama Mamah." 

"Santai aja sih Ya, kan gue anterin lo pulang." 

"Okay." 

Adit berjalan mengantarkan Naya menuju rumahnya, 
gitarnya dia tinggal di sana. Tatapan Naya begitu dingin 
saat menatap Risa, entah indra penciuman Naya lebih 
bergejolak untuk menoleh ke arah Nuri, Tyo, dan Arga. 


"Naya pulang dulu ya Mah." 


"Baru juga dateng, Nay." Ucap Nuri sambil tertawa, 
kemudian dia mengangguk. 


Naya hanya membalas sahutan Nuri dengan seringai. 


"Mah, izin anterin pulang Sayangnya Adit dulu ya." Sahut 
Adit. 


Naya menoleh ke arah Adit, sambil mengangkat alis. 


"Iya, yaudah sana bawel banget sih lo Dit." Celetuk Arga, 
"oh ya Nay, salam buat Nayla." 


Naya menoleh sambil mengangguk. 
"Salam mulu lo! Nggak modal amat." Celetuk Adit. 


Naya menarik baju Adit, lantas mereka kembali berjalan 
menuju rumah Naya. 


"Naya!" 


Naya membuang nafasnya kembali saat Adit kembali 
membuka suara. 


"Apa?" 
"Sini bentar." Pinta Adit dengan kedua tangan dipinggang. 


Dengan malas Naya berjalan mendekati Adit yang bau 
Kambing, nggak deng Adit kan wangi, jahat Naya jadi pacar 
Adit. "Apa lagi?" 


Adit mengerlingkan bola matanya, lalu kembali menatap 
Naya. "Cara jadi Selebgram gimana?" 


Pertanyaan unfaedah, nggak bermoral, nggak berbobot, 
nggak berrrr.... Dan lain-lain. 


Naya menepuk dahinya, hanya saja dia heran dengan 
pertanyaan Adit yang kurang diakal, emang nih sangking 
ngarepnya jadi pacar Raisa ampe begini wujudnya. "Lo 
posting foto-foto gue aja di sana." 


"Enggak deh, bukan itu. Gini loh, Risa itu teman kecil gue, 
yang namanya teman itu ya tetap teman. Lo nggak usah 
khawatir antara gue dan Risa. Toh ada Arga kan di rumah, 
jika lo nggak percaya silakan tanya sama Arga." 


"Bukannya gue ngebenci kehadiran Risa, gue juga nggak 
enak sama Mamah dan Papah kalo gue seperti itu. Seolah 
gue merasa ingin diutamakan di sana. Enggak kok Dit, 
sebisa mungkin gue percaya deh sama lo, ya... Tapi kalo 
realita mengundang marah gue bisa apa?" 


"Sebisa mungkin realita nggak akan mengundang marah, 
Ya. If you believe me, all will be fine." 


"Kentut Kudanil lo, sok tua dasar." Cibir Naya. 


"Gue udah sebisa mungkin buat romantis malah dikata 
gitu." Protes Adit. 


"Mau banget Dit? Bilang gini dulu dong, 'Naya cantik 
pacarnya Zayn Malik, hargai perkataan ku dongs'." 


Adit mengerutkan alis sambil bergidik geli. "Ngarep bege 
lo!" 


Naya mengerucutkan bibirnya. "Gue marah Dit." 


"Oke oke, gue bilang deh tapi lo tutup mata dulu." Pinta 
Adit. 


Duh, firasat Naya berkata buruk nih. 


Perlahan Naya memejamkan matanya. Suara Nyamuk, suara 
Jangkrik, suara Aditnya mana? Adit sialan! Dasar pacar cap 
kardus. Tega. Adit ninggalin Naya di depan pagar dalam 
keadaan merem, oke Dit liat pembalasan Naya besok!! 


Kadangkala dari setiap ulah, pasti ada maksud dan tujuan 
tersendiri. Ya Naya baru sadar kalau hari ini dia berulang 
tahun. Entah ini sudah air mata keberapa yang Naya 
luapkan. 


"Sayang, nggak usah nangis kek ntar malah gue yang di 
kira ngapain lo. Lo nangis di dalam mobil yang lagi jalan, 
gue takut nantinya malah di kira penculik." Ujar Adit sambil 
melirik Naya. 


Naya masih menangis sesegukkan menghadap kaca mobil. 
"Lo jahat Dit!" 


"Gue jahatin lo apa?" 


"Au amat Dit, nggak peduli sama lo lagi." Naya menoleh, 
kemudian tangannya memukul pelan lengan kiri Adit. 


Adit berdecak. "Yakin lo?! Gue bawa roti selai Nutella sama 
Indomilk rasa Melon loh Ya, lo nggak mau?" 


Mendengar roti selai Nutella dan Indomilk rasa Melon, 
sontak Naya menoleh. Menatap Adit dengan jengkel. "Mana 
sini? Gue laper, buru Dit." 


Adit tersenyum, tangan kirinya terulur untuk menghapus air 
mata yang ada di pipi Naya. "Di jok belakang." 


Lantas Naya menepis tangan Adit di pipinya, langsung 
menoleh ke arah jok belakang. 


"Dit, lo mah boros banget. Lo pakai uang tabungan lo ya? Lo 
mah Kambing Dit, lo nggak tau ya sekarang apa-apa udah 
mahal?" Cerocos Naya. 


"Nggak banyak kok. Gue hanya mengorbankan uang jatah 
Kuota gue, dan itu bisa dibeli kapan-kapan. Lo nggak suka 
ya?" 


Naya diam terpaku menatap Adit yang baiknya makin 
melebihi kadar normal. Naya nggak habis pikir deh, Adit 
Cute banget. Ingin rasanya Naya menghentikkan detik ini, 
jangan cairkan suasana ini menjadi hancur lebur dengan 
moment awkward Adit. 


Mobil Adit berhenti mendadak, Naya memeluk Adit dengan 
erat dan sontak itu membuat Adit menginjak pedal rem-nya. 
"Gue suka banget, tapi nggak usah segitunya hanya karena 
gue ulang tahun." 


Adit mengelus rambut Naya. "Ultah itu hanya setahun sekali 
Sayang, jadi apa salahnya kalo gue mau bikin kebahagian di 
hari bermakna lo?" 


Naya melepas pelukannya, lalu menatap Adit dalam. "Ya 
nggak salah sih, tapi menurut gue itu terlalu sering dan 
buat uang tabungan lo menipis. Gue tau Dit, pasti niat lo 
mau beli Cash game pun di urung kan?" 


Kepala Adit menggeleng. "Segalanya akan gue lakuin buat 
lo Ya. Sayang gue ke elo tuh ngelebihin sayangnya gue ke si 
Karyo." 


“Sok lo!" Cibir Naya. 


"Gue akan selalu ada di hati lo Ya, walau suatu hari nanti lo 
ada di lain hati." Ucap Adit sambil mengecup tangan Naya. 


"Duh Adit sorry ya, gue lagi nggak ada receh lagi." Ucap 
Naya menggoda Adit. 


Tangan Adit menyolek-nyolek keteknya. "Receh nih receh." 
Kemudian dia jejel ke arah Naya. 


Naya jengkel Adit menyebalkan. 
Moment awkward kembali terjadi. 
Adit tertawa lepas sambil menjalankan mobilnya kembali. 


"Sesuatu yang berharga pasti akan selalu diperjuangkan 
Sayang, apapun halangannya. Sebesar cinta gue ke elo itu 
nggak bisa di perhitungkan, lo tetap jadi yang terbaik di 
hati gue ya." Ucap Adit. 


Naya tersenyum senang sambil memeluk bonekanya. 


Mobil Adit melaju kencang menuju sekolah karena lima 
menit lagi gerbang akan di tutup. 


Ya tuhan, perbanyaklah orang macam Adit, supaya semua 
cewek nggak baper. Ucap Naya dalam diri. 


Halo aku balik. Maaf update lama. Kemarin tuh ada 
yang nanya, satu partnya panjang banget, emangnya 
berapa word? Aku cuma batasin sampe 4000 words 
sih, ya paling banyak segitu. 


Ya kalo cerita yang ini sih aku lebih suka word-nya 
panjang, kayak cinta Adit ke Naya sepanjang hari 
(uekk) tapi aku nggak tau kamu sukanya apa sih, 
cokelat sama bunga mau?! 


Oh ya, mungkin kedepannya aku bakal updatenya 
lama, dikarenakan aku udah kelas 3 SMP, dan harus 


fokus biar dapet sekolah lanjutan negeri. Doain yaa 
See you next chapter ya Sayangnya Adit 


Makasih juga loh yang udah mau baca sampai part 
ini. 


Alasan Bahagia Ku 


Aku tahu bahwa berbohong itu jahat. Namun apa 
daya ku jika kebohongan ini demi kebahagian mu. 
Kamu itu separuh dari hidup ku, jika aku tak buat mu 
bahagia, sama dengan aku sengaja membuat hidup 
ku setengah merana. 


Now Playing : Lebih Indah (Adera) 

Bagaimana tak kesal baru sampai di rumah sudah 
diperintah untuk rapi-rapi. Naya ini manusia, Adit, 
melakukan semua harus ada proses, dikiranya Robot kali. 
Adit 


pokoknya yang rapih ya, gue tunggu di rumah, see you 
gemes 


Gerah deh Naya, pingin timpuk Adit. 


lo pikir gue punya tangan berapa? Mau ke mana emangnya 
Dit? 


Hati mu 
Ngarep banget sih lo Kambing. 
Buru Sayang (read) 


Naya membanting ponselnya di ranjang, lantas dia berjalan 
gontah menuju toilet, sekedar membersihkan muka dan 
menyegarkan kulit. 


Memang, punya pacar seperti Adit itu bahagia. Bahagia sih 
bahagia, tapi apa-apa disuruh cepat kalau lama kena omel si 


Kambing. Keceplosan, kena omel Adit ya Say. 


Naya membawa tas jinjing berwarna hitamnya, aneh saja sih 
lihat Naya bawa tas jinjing, yakini saja bahwa Naya terpaksa 
karena dipaksa Mamah-nya, dia bilang seperti ini "kamu 
pake ya Nay, ini tas Mamah jaman muda dulu. Lagian kamu 
udah cocok pake tas semacam ini, pake ya. Jangan disimpan 
aja." Daripada kena omelan sana-sini mending nurut saja. 
Kan Naya anak baik. 


"Adit, are you listen me? Buka Dit," Panggil Naya dari tadi. 
Pintu rumahnya masih belum dibuka. 
"Adit!!!" Panggilnya lagi. 


Tak sabar akhirnya Naya memencet bel rumah Adit. Pacar 
macam apa sih Adit. 


Ting! Tong! 
Kalo gini taunya, mending gue lama-lamain. Lirih hati Naya. 
"Dit." Tangan Naya mengetuk pintu rumahnya. 


Karena nggak ada yang nyahut sedari tadi, lantas Naya 
membuka pintu rumah Adit. Naya berfikir kalau pintu 
rumahnya ditutup rapat seperti ini pasti orang rumah 
sedang pergi semua, sedangkan Adit mungkin masih rapi- 
rapi di kamarnya. 


Namun, bagaimana sontak kagetnya Naya terkejut melihat 
puluhan bunga Mawar merah di ruang utama, siapa yang 
menyiapkan ini. 


Naya menutup seluruh wajahnya dengan kedua tangannya. 
Kejutan apa lagi yang Adit beri, selama menjalin kasih pun 


Naya tak selalu me-reguest ini-itu kepada Adit, Adit selalu 
bisa membuat Naya baper. 


Tapi hanya satu, tak ada sosok Adit di ruangan ini, suara pun 
tak terdengar sedikit pun. Mengapa Adit selalu bisa 
membuat hati Naya luluh di saat sedang jengkel-jengkelnya. 
Tapi Naya masih percaya Adit bahwa dia tak main pelet 
kepada Naya. Jika begitu adanya, siap-siap saja ditendang 
Naya ke Antartika. 


"Adit, lo di mana? Jawab Dit, gue risih nih masa gue yang 
cari lo, harusnya kan cowok yang cari cewek." Keluh Naya. 


Naya membuka dekapan wajahnya, lalu berusaha mencari 
sosok Adit di kamarnya, mungkin saja masih berdiam diri di 
sana karena sibuk bersiap diri. Kaki Naya berjalan menuju 
kamar Adit di lantai atas. 


Dahi Naya mengernyit. 


Tadi di ruang utama, dan kini di meja Bufet sisi Tangga 
rumahnya. Adit diciptakan pakai apa sebenarnya, kenapa 
otaknya begitu encer jika masalah begini. 


Sungguh, Naya sudah tak marah dengan Adit. Kali ini bukan 
benda semacam ini yang Naya butuhkan, namun Adit yang 
berusaha membuat teka-teki untuk Naya. 


Tangan Naya terulur untuk mengambil Boneka dan Bunga 
yang tertata rapi di atas meja. Sungguh cute teddy bear 
berwarna putih dengan sentuhan Mawar merah, dan itu 
terkesan Glamour. Naya kembali berjalan menuju kamar 
Adit di lantai atas, jika ada hal lain yang Adit siapkan untuk 
Naya di sana, janji pun Naya ikrarkan agar dia memukul 
dada bidang Adit. 


"Adit, lo di dalam? Gue udah rapi nih. Emangnya mau pergi 
ke mana?" Tanya Naya masih sama dengan topik yang Adit 
berikan beberapa menit lalu. 


Tok! Tok! Tok! 


"Adit, kalo lo nggak jawab gue balik ya." Ucap Naya sambil 
wajahnya didekati ke arah pintu kamar Adit. 


Masih setia menunggu Adit di luar kamar walau tak ada 
jawaban. Dirinya sudah mengajaknya agar pulang saja ke 
rumah, tetapi mengapa hati Naya mengatakan bahwa lebih 
baik Naya buka pintu kamar Adit saja. 


Dilema. 


Mengapa kau ciptakan makhluk seperti Adit yang pintar 
menyusun teka-teki dengan susunan yang rapi tanpa sedikit 
pun celah terbuka. 


Dengan ragu, dengan rasa penasaran mengguncang dada, 
dengan diri yang berkata lain, Naya memutar knop pintu 
kamar Adit. 


Jleb. Apa boleh kali ini Naya berteriak sekencang- 
kencangnya? Naya menginjakkan kakinya memasuki ruang 
kamar Adit yang penuh akan Mawar merah di sudut-sudut 
kamarnya. Dua boneka sudah tertemui oleh Naya, dan kini 
di tambah satu lagi. 


Hati Naya memang senang dan bahagia mendapat kejutan 
sebanyak ini. Tapi hanya satu yang Naya keluhkan, uang 
tabungan Adit makin menipis dan itu membuat semua 
keinginan Adit tertunda lama. 


Naya berjalan mendekati ranjang Adit, mengambil boneka 
dan bunganya di sana. Dua lingkar tangan Naya sudah 


berhasil membuang dadanya menyesak. 


"Adit, gue nggak minta ini semua, bahkan gue nggak 
pernah bilang mengenai hal ini. Kenapa lo siapin surprise 
segitu banyaknya, dengan kejutan tadi pagi aja gue udah 
senang. Gue nggak mau uang tabungan lo habis cuma 
karena lo ingin gue senang. Nggak perlu seperti itu Dit, 
menurut gue lo terlalu berlebihan memakai cara ini agar 
buat gue bahagia." Ucap Naya sendiri, tapi Naya tahu 
bahwa di suatu tempat ada sosok Adit yang diam-diam 
mendengar semua tuturnya. 


Bibir Naya melurus, sedangkan tangan kanannya berusaha 
menghapus air mata yang berjatuhan, mana Adit yang 
selalu menghapus air mata Naya jika seperti ini? 


Kaki Naya melangkah perlahan menuju balkon kamarnya. Di 
mana itu tempat yang menjadi saksi setia setiap malam 
pacaran keduanya. 


Air mata Naya mengalir deras, tas hitam yang tergantung 
manis di lengan dan semua boneka dengan bunganya pun 
sudah jatuh tanpa sadar. Naya berlari memeluk punggung 
Adit erat. 


"Lo udah sampe?" Ucap Adit pelan. Adit melepas pelukan 
Naya, namun dia yang memulai pelukannya kembali. 
Dekapan Adit begitu erat, dan membuat Naya begitu luas 
untuk menumpahkan segala air mata bahagianya. 


Dalam peluk, Naya berdoa dalam hati agar jauh dari orang- 
orang yang berupaya negatif, bukannya ego yang terlalu 
tinggi, namun ada kisah kasih yang sulit terlupa nantinya. 


Naya memukul dada Adit. "Gue benci sama lo!" 


Adit melepas pelukannya, lalu beralih memegang kedua pipi 
Naya. "Kenapa lo benci gue?" 


Naya terdiam, namun matanya menatap penuh Adit. 
"Lo benci dengan semua surprise gue?" 


"Gue hanya takut uang tabungan lo habis. Bukannya gue 
cari muka sama lo Dit, tapi gue hanya berfikir bagaimana 
nantinya kalo lo butuh apa-apa." 


"Nabung itu sesuai kehendak diri, jika ada ya silakan, tapi 
kalo nggak ada mau diapain? Gue bisa kok nabung lagi. Gue 
lebih bangga dengan diri gue yang sekarang, karena apa? 
Karena gue udah sanggup buat lo bahagia dengan uang gue 
sendiri. Apa bermasalah? Atau lo malah senang jika gue 
kasih surprise tapi pakai uang Papah?" 


Naya memejamkan matanya sejenak lalu membukanya 
kembali. "Bukan maksud gue seperti itu, tapi gue merasa 
nggak enak karena gue nggak punya hak untuk 
menghabiskan uang tabungan lo. Toh yang nabung itu elo, 
bukan gue, jadi apa gue ada hak untuk memakainya. Kalo 
sekedar beli /ce Cream atau Indomilk rasa Melon sih masih 
wajar Dit, tapi gue hanya bingung berapa jumlah uang yang 
lo keluarin agar dapat ini semua, bahkan untuk dapat se- 
bucket Mawar merah itu nggak murah Dit." 


"Jika lo nggak suka ya nggak pa-pa, tapi ini cara gue untuk 
bikin pasangan gue senang dan bahagia." 


"Apa seperti ini lo bahagia?" Tanya Naya pelan. 


"Alasan bahagia gue itu lo, jadi jika gue nggak ngebuat lo 
bahagia sama dengan gue membuat hidup gue nggak 
bahagia. Membuat lo bahagia itu sulit, tapi gue nggak putus 
daya untuk terus berupaya agar elo selalu tersenyum," Adit 


menyimpulkan senyum manisnya, "jangan nangis lagi, kan 
lo udah nemuin gue di sini." Ucap Adit sambil menghapus 
air mata Naya di pipi. 


"Lo sih gampang Dit, gue kan bingung kenapa rumah lo 
tiba-tiba sepi, apalagi gue panggil-panggil lo-nya nggak 
nyahut. Orang rumah pada ke mana Dit?" 


"Gue liat dari sini kok saat lo manggil-manggil nama gue, 
gue bangga punya cewek kayak lo jika orang lain mungkin 
dia akan pergi karena nggak ada sahutan dari dalam, tapi 
elo enggak, lo malah masuk dan berusaha cari gue di dalam. 
Rumah sepi itu karena kebetulan ini bukan rekayasa yang 
gue atur, Mamah, Lala dan Risa lagi pergi ke PIM, sedangkan 
Papah kan lo tau sendiri Papah itu pulangnya habis 
Maghrib." 


Naya mengangguk. "Iya, tapi gue minta nggak usah seperti 
ini lagi, apalagi pakai acara bohong mau ajak jalan." 


"Ya maaf. Gue bohong begini kan supaya alurnya berjalan 
sempurna, gue tau kok kalo bohong itu dosa, tapi ya 
bohongnya demi kebaikan apa salah? Tapi gue nggak janji 
untuk jarang kasih lo kejutan, lo tau sendiri kan dari kecil 
gue itu emang romantis?" 


Naya memutar bola matanya, lalu memukul lengan Adit. 
"Ngimpi!" 


"Yaudah yuk, mumpung udah mau gelap kita nikmatin 
sunset dari sini." Ucap Adit sambil terkekeh. 


"Sunset pala lo peyang!" 


Adit tak membalas, terlebih tangannya terulur ke belakang 
untuk merengkuh pinggang Naya dan membawanya dalam 
dekapan Adit. 


"Entah lo diciptakan pakai apa Dit, sampe-sampe lo pintar 
bikin kejutan romantis." Ujar Naya pelan. 


"Gue makan Mawar Sayang, jadi jangan heran kalo gue 
hatam dalam hal yang romantis." 


Sahutan dari keduanya berakhir dengan pelukan hangat 
antara keduanya. Kebahagian itu bisa datang dari mana 
saja, namun jika kamu menunggunya datang, kelak dia 
akan sungkan, karena kamu mengharapkannya. 


Pukul tujuh malam Adit baru ingin mengantar Naya pulang. 
Adit merasa bahwa harinya sudah cukup, tetapi Naya 
berkata lain. 


Adit berjalan mendekati tas, boneka-boneka dan bunga 
yang tadi Naya jatuhkan dia angkut ke dalam pelukannya. 
"Yuk gue anter pulang, lo belum makan kan? Gue temenin 
makan di rumah lo deh, tas boneka dan bunganya gue yang 
bawain." 


"Gue nggak laper Dit, udah kenyang sama gombalan lo!" 
Cibir Naya sambil tertawa. 


Adit memutar bola mata kemenangan, seolah dia Raja yang 
memenangkan hati sang Ratu. "Dibilang nggak percaya sih 
lo!" 


Naya mengangkat bahunya acuh, kemudian berjalan 
mendahului Adit untuk keluar dari kamarnya si Kambing. 
"Kamar lo penuh bunga, dikiranya kuburan kali ya." 


"Sialan, kalo ngomong lo Ya! Kamar gue kan gue desain 
seperti kamar pengantin. Bagus kan? Gue ditinggal nih Ya?" 


Naya tak menghiraukan ucapan Adit, terlebih dia malah 
mempercepat langkah keluarnya. 


Sampai di tangga pun Adit masih ngoceh bak Bayi yang 
baru pintar bicara. "Ya, gue anter sampe mana nih? Pintu 
gerbang, pintu rumah apa pintu kam " 


"Bawel, pintu gerbang aja. Lagian udah malam ntar Bokap 
ngoceh ini-itu." 


"Bokap ngasih restu nggak sih kalo putri sulungnya sama 
gue?" 


"Tanya gih sendiri." Respons Naya asal keluar. 


"Gue sih berani, ya tapi gue takut darah tinggi bokap kumat. 
Gue deh yang disalahin. Selama tiga tahun pacaran sih gue 
anggap bokap ngasih restu, ya tapikan itu hanya ekspetasi 
diri sendiri, entah bokap kayak gimana." 


"Ngoceh mulu, nggak pegel itu mulut udah dipake buat 
ngegombal masih aja ngoceh." 


"Ngoceh buat ngisi sunyinya suasana, masalah? Buat lo 
bahagia juga kan, terhibur gitu loh walau gue tau elo nggak 
selalu terhibur dengan apa yang gue perbuat." 


"Dari tadi gue udah bahagia kok Dit, sekarang waktunya lo 
mingkem." Perintah Naya. 


Tak sadar langkahnya sudah sampai di gerbang rumah 
Naya. Ah, ingin rasanya Naya mengundang Elsa ke sini, 
supaya kejadian dini hari tak terlupakan dan di museum-kan 
di lubuk hati. 


"Gue ganti nggak nih uang boneka sama bunganya?" Tanya 
Naya. 


Adit menarik bibirnya ke bawah, kemudian menyerahkan 
boneka dan bunganya ke tangan Naya. "Nggak usah, gue 


ikhlas lahir batin." 

"Oke deh, thanks ya Dit untuk semua kejutannya." 
"Iya, lo nggak liat kan?" 

"Apa?" 

"Nggak jadi deh." 


"Dasar Kambing. Adit, kayaknya gue nggak bisa lupain ini 
semua, lo record Dit?" 


Mata Adit terpelonjak. "Kamera gue rusak, mau pinjam ke 
Arga tapi orangnya keburu di comot Tapir." 


"Handpone lo?" 
"L-owbatt Sayang." 


Bibir Naya membulat, sok paham padahal sih ada yang 
ganjal di hati. 


"Gih masuk ntar Bokap ngoceh loh." Ujar Adit. 
Naya mengangguk sembari tersenyum. 

"1 love you more." 

"1 love you more than more Bibek." 
"Ngomong apaan sih Ya?" 


"Gue ngomong sama boneka dan bunga-bunga ini kok." Ujar 
Naya sambil menatap nanar bunga dan bonekanya. 


"Bohong." 


"Lo juga bohong tadi." 
"Bohong demi kebaikan lo." 
"Gue ju H 


"Juga apa? Kebaikan elo mah iya kali." Ucap Adit dengan 
smirk khasnya. 


"Sialan lo! Eh Dit, gila Jeng Leli seksi banget." Ucap Naya 
jengkal sambil menunjuk ke arah depan rumahnya dengan 
dagu yang membuat Adit menoleh, kemudian langkah 
seribu dia ambil. 


Adit kembali menarik kepalanya menatap Naya. "Eh Kutil 
gue di tinggalin. Yaya kok Didit di tinggal, atut nih," 
Ucapnya sambil menyilangkan lengan di dada. "Najis gue 
alay amat." Lantas dia bergidik geli atas kelakuan lenjehnya. 


Tak ada kata yang tersirat difikir untuk menggambarkan 
keduanya. 


Adit heran, menggaruk tengkuknya dengan keras, kemudian 
lari dari kenyataan bahwa dia sudah di tinggal pergi oleh 
Naya. 


Kebahagian apa lagi yang harus ku dapat? Jika seperti ini 
saja sudah berarti dihidupku, entah beribu kata yang ku ukir 


dihati untuk menciptakan rasa bangga atas dirimu sang 
Romeo KW. Ucap Naya dalam hati. 


Hai guys 
Gimana nih makin a6 nggak kisah YADIT? A6 dong. 


Setiap part dimohon vote dan comment ya kawan. BM amat 
aku 


Hope you like it yeah 


Seseorang yang menghargai orang lain di sekitarnya, kelak 
dia akan mendapat balasan. Tetapi, jangan terlalu 
mengharapkan lebih agar dia datang begitu cepat, karena 
Tuhan punya alasan kenapa dengan waktu yang lama. 
Karena dengan waktu cepat apa bisa mendapatkan yang 


tepat? 
Eaaa, apa banget si 


Jangan lupa vote, comment, dan share ke teman kalian ya. 
Thank you 


Alasan Jengkel Ku 
Masih gada lagu ya. 


Melihat mu dekat dengannya membuat hati ini 
terukir batin. 


-Happy Reading- 


Di Kantin dengan pemandangan indah khas es teh manis 
dan bakso ala Bu Wahyu. Naya dan teman-teman kini 
sedang beradu argumentasi sebab Naya baru tahu kalau 
kemarin kenapa teman-temannya itu hanya membisu di saat 
hari bersejarah Naya datang. Bukannya mengharapkan, 
tetapi sebagai teman yang sudah dianggap sebagai sahabat 
selama tiga tahun, ucaplah kata selamat walau sedikit dan 
singkat. 


"Gue nggak ngerti lagi sih Nas, lo mau-maunya lagi diajak 
sekongkolan sama si Adit." Ujar Naya jengkel. 


"Surprise aja sih Nay, gimana rasanya dikasih bunga segitu 
banyaknya?" Jawab Nasya santai. 


"Berasa udah meninggal gue. Di mana-mana bunga." 
"Nyebut Nay Nyebut." Sahut Farah. 


"Gue senang kok, tapi lo janji ya tutup mulut soalnya gue 
agak ragu nerima itu semua." Ucap Naya pelan di akhir kata. 


"Kenapa gitu Nay?" Sahut Ica. 


Naya menoleh ke Ica menampakkan raut gelisah. "Ya gue 
hanya takut uang tabungan dia habis, lo tau sendiri 
kebutuhan anak SMA pas ujian praktik kayak gimana." 


"Nabung lagi, apa susahnya?" Celetuk Sabit. 


"Nih lagi datang-datang main ngoceh." Sahut Nasya kepada 
Sabit. 


"Au Bit, abis makan dulu sama Deo?" Celetuk Farah. 


"Apaan sih Ra, enggak sih. Ogah banget makan siang sama 
itu anak, mual kali gue." Tuturnya sambil bergidik geli. 


"Sok Bumil lo!" Balas Farah kemudian. 


"Idih amit-amit, lo Ra kalo ngomong ih! Lo mau ya teman lo 
yang masih imut gini kayak gitu? Jauh-jauh deh lo sama 
gue," Ucapnya bergidik geli sembari mengetuk-ngetuk meja 
Kantin. "Lo juga kan yang ngasih tantangan, rugi berat nih 
gue tiap pagi dijemput cowok kayak gitu." 


"Rugi nggak dapet selamanya mah iya kali." Celetuk Naya. 
Jengkel Sabit akhirnya mendorong bahu Naya. 


"Gue udahan aja apa ya?" Ucap Sabit dengan raut wajah 
polos memblo'on. 


"Ngimpi lo! Ica juga belum start deketin Devan tuh, elo 
malah minta udah." Celetuk Nasya. 


"Ya ampun Ca, gue liat kemarin Susan deketin Devan tuh di 
parkiran. Elo nggak mulai nih? Lo lewat jalur lain deh Ca. 
Siaran mungkin." Sahut Sabit ke arah Ica. 


"Iya nanti gue pikirin, gue lagi nggak mikirin itu sih Bit, 
nanti-nanti aja toh Tuhan juga tau siapa yang pantas, nggak 
mungkin ketuker kan?" Respons Ica. 


“Jodoh kali ah nggak ketuker!" Celetuk Naya. 


"Emangnya jodoh aja yang nggak ketuker, elo elo pada sih 
emang ngomongnya jodoh melulu. Ya kan?" Goda Ica. 


Semu merah di pipi Nasya, dan Farah pun mengembang, 
malunya. 


Drrt! 


Ponsel Naya berdering, lantas Naya melihatnya yang dia 
taruh di meja Kantin, Chat Line dari Adit yang tertera di 
sana. 


Adit 

Ketemuan di parkiran Ya. 

Mager panas, ntar gue item lagi. 

Pake payung gih 

Ntar gue dikira sarimin, pake payung tengah hari bolong:v 


Yaudah lewat pinggiran aja, gue mau ajak lo makan bakso 
depan sekolah nih, bosen bege Bu Wahyu mulu. 


Jangan diomongin Dit, barusan gue liat dia keselek. 
Nggak duli Say, udah buru sini. 


Emang kenapa nggak sama empat kurcaci lo itu? Gue kan 
cape jalannya, lo sewa motor Devan deh jemput gue di 
Kantin. Oke Gan? 


Gila lo motor masuk Kantin, ntar Kantin Bu Wahyu roboh 
semua 


Bodo, kan elo yang disalahin, Bu Wahyu keselek lagi Adit. 


Sialan lo Yang! Peyang! 

Anjir lo Dit, niat gue mau jalan kesana gue batalin nih. 
Iya iya, bawper amat Say. 

Lawper gue tuh. 


Ngomong sama lo nggak usai-usai. Lo tunggu di Warung 
Bakso aja, gue kesana biar nggak ribet. 


Oke Nyonya Naya Annatasya Wijaya 
Kebanyakan makan Mawar sih lo, jadi alay gini. 
Alay gini juga lo cintah kan? 

Enggak. (Read) 


"Nas, Ra, Ca, Bit gue ke parkiran dulu ya, ntar balik duluan 
aja." 


"Ya, gih sana keburu ngomel loh anaknya." Celetuk Nasya. 


Naya hanya smirk di depan temannya, lalu berjalan cepat 
menuju Warung Bakso di depan sekolah. Memang, hasrat 
mau ketemu pacar itu lebih jauh dibanding ketemu Guru. 


Bete lah yang Adit rasa kali ini, daripada denger ocehan 
teman-temannya yang sedang dihujat masalah dengan 
pacarnya lebih baik Adit makan siang berdua dengan Naya 
sayangnya Adit. 


"Dit, kenapa lo ngajak gue makan di sini?" Tanya Naya saat 
sampai di warung Bakso. 


"Bosen dengerin curhatan Rangga, Deo dan, Dimas." 


#cowok juga bisa curhat vrohi (: 


"Dengerin aja Dit, suatu saat pasti lo juga akan begitu. 
Mencari tempat curhat saat lo sedih." 


"Bang, Baksonya dua ya," Ucap Adit pada Abang Baksonya. 
"Maks " 
"Pedas Dek?" 


"Yoi," Kemudian kepala Adit kembali mengarah terhadap 
Naya. "Maksu " 


"Pake bawang dan seledri nggak Dek?" 


Kepala Adit mulai gerah. Kemudian menarik nafasnya lalu 
mengangguk. 


"Maksudnya el " 
"Dek sudah jadi." 


"Iya Bang sini-sini taro sini. Bawel amat si Bang. Selain 
jualan Bakso, Abangnya tukang motong pembicaraan orang 
ya?" 


"Maaf Dek, demi kenikmatan saat melahap Bakso saya aja 
kok." Ucap si Penjual Bakso. 


Adit tak merespon ucapan si Tukang Bakso lagi. "Maksudnya 
elo doain hubungan kita bermasalah?" 


"Enggak," Kepala Naya menggeleng, "hanya perumpamaan, 
yang kapan aja mungkin terjadi. Hubungan tanpa masalah 
itu aneh Dit, rasanya kurang bermakna." 


"Oh gitu, yaudah kita juga udah sering bermasalah Ya." 


"Bangga amat lo hubungan bermasalah." 

"Serba salah gue sama lo Ya." 

"Anjay, bawa-bawa lagu nih Dit, Raisa lagi!" Goda Naya. 
"Bodo dia kan cem-ceman gue jaman orok." 

"Orok aja udah ada cem-ceman, gils lo Dit!" 

"Too Ya." 

"Elo aja sih gue mah enggak." 

"Love you too Ya." 


"Ngomong apaan sih Dit, ngomong ama Bakso gih, dari tadi 
ngeliatin lo bege." 


"Mungkin iri karena gue romantis banget sama lo." 
"Au gelap Dit." 


Sesuatu yang dinikmati sejak kecil, yakini saja bahwa itu hal 
yang tak mungkin mudah dilepaskan. 


"Kan gue udah beliin Ya pas kemarin pulang sekolah." 


"Diminum Bokap sama Nayla, Dit. Gue mau beli lagi, nggak 
bisa mikir kalo nggak ada itu." 


"Kan ada gue." 
"Ada lo mah sesat." 


"Najisin Ya, lo mah sok jual mahal. Abis beli Indomilk, di 
depan komplek beliin gue es Cendol. Traktir ya?" 


Kepala Naya mengangguk, padahal mah sama nantinya pun 
Adit yang bayar. 


Naya masuk ke dalam sebuah Supermarket yang menjual 
berbagai macam susu. 


Adit merasa ada yang aneh sejak matanya menatap ke arah 
Toko Serabi dekat Supermarket, Risa. Kenapa bisa ada di 
sana? Dengan cepat, Adit turun dan menghapiri Risa yang 
raut wajahnya sudah pucat pasi. 


"Ri, lo ngapain di sini? Sendirian? Nggak sama Arga atau 
Lala?" Ucap Adit dengan satu tangan di saku celana. 


Sontak Risa mendelikkan matanya, kemudian memeluk Adit 
erat. "Dit gue kesasar, untung ada elo di sini." 


Adit melepas pelukan Risa perlahan. "Kenapa bisa? Lo kan 
belum tau banyak jalan keluar rumah." 


"Keperluan Cewek Dit, lo pasti tau lah secara lo punya adik 
Cewek." 


Kepala Adit mengangguk, kemudian matanya beralih 
kepada Naya yang sudah keluar dari Supermarket. "Yaya! 
Sini bentar." 


Naya terdiam sejenak, kemudian mengangguk pasrah. 


Adit merangkul pundak Naya setelahnya sampai di depan 
Adit. "Kita balik bareng Risa nggak pa-pa kan?" 


Naya menatap Risa kosong. "Iya, emangnya kenapa?" 


"Kesasar Ya, kasian kan kalo pulang naik taksi, toh gue 
ketemu di sini kenapa harus naik taksi?" 


Kepala Naya mengangguk, lalu tersenyum datar, mungkin 
semacam fake smile. 


"Yuk." Ucap Adit. 


Langkah demi langkah mereka raih hingga masuk ke dalam 
mobil. Di dalam mobil pun tak ada yang membuka suara, 
sekalinya bersuara hanya suara klakson dan deheman saja. 
Kini bagaimana Naya bisa nyaman jika ada Risa, Naya hanya 
gelisah bila ada Risa. Di fikiran Naya itu selalu ada fikiran 
negatif. 


"Dit, lo nggak jadi beli Cendol?" Ucap Naya membuka suara 
setelah lama tak membuka. 


"Nggak usah deh, kasian Risa mukanya pucat banget." 
Respons Adit. 


Wajah Naya melengos ke arah jendela, lalu bibirnya 
tersimpul mengerucut. 


Adit menoleh ke arah Naya, kemudian tersenyum geli lalu 
mengelus pucuk kepala Naya. 


Naya mengeliat. Tumben-tumbenan Naya seperti ini. 


Dengan penasaran yang melanda dada, Naya menoleh 
kearah Adit, sontak Naya bergidik geli karena Adit malah 
mengedipkan satu matanya. Bukannya Naya ilfeel dengan 
Adit, hanya saja sedang kesal. Naya bukan cemburu sebab 
Risa, namun hati Naya panas karena Adit lebih memilih Risa. 
Naya melirik ke atas, lewat kaca dia melihat bahwa Risa 
sedang asik dengan ponselnya. Apa dia berbohong? Toh dia 
sudah lebih dari dua hari tinggal di rumah Adit, mana 
mungkin jalan saja tidak hapal-hapal. 


Sebal. 


Kesal. 

Jengkel. 

Panas hati. 

Panas suasana. 
Cemburu nggak sih Naya? 


Malam-malam di balkon kamar Naya, di temani Indomilk 
rasa Melon, Naya bergeming. Entah rasanya bingung saja, 
bagaimana nantinya kalau saat ini saja rasa Naya terhadap 
Risa jauh dari kata baik. Ingin rasanya menendang Risa ke 
Afrika. 


Drrt! 
Drrt! 
Drrt! 
Drrt! 


Bunyi berendet mengisi kesunyian malam dan dinginnya 
angin yang menyelimuti kaos tanpa lengan milik Naya. 


Adit. 


Namanya yang tertera di sana. Chat Line dari Adit seperti 
berubah beberapa persen. Jika di tanya kenapa, Naya hanya 
menjawab ragu. Iya, ragu sebab keberadaan Risa yang Naya 
rasa mencoba masuk ke dalam hubungannya bersama Adit. 
Adit, kenapa bisa Adit diciptakan menjadi Cowok yang 
banyak penyukanya. Naya egois? Iya memang egois. Tetapi 
kalau egois demi keseriusan hubungannya antara Adit apa 


bermasalah? Tidak juga kan. Naya pun merasakan hal yang 
sama seperti itu. 


Naya menekan lampiran Line dari Adit. 
Adit 

ya. 

Yaya. 

Naya. 

Read dong, lo lagi apa si? 

Bdmd. 


Singkat ya bu? 


Emg. 


Kenapa si lo? Bdmd ngapa? 


Bdmd aj. 
Gue lagi makan Nasgor nih lo mau nggak? 
G. 


Gue traktir loh, lagian temenin gue ngapa gue kan sendirian 
cuma ditemenin angin yang manja sampe ngebelai kulit gue 
mulu:b 


W ngk mo mkn, I aja sono! 

Jangan salahin gue ya kalo gue digodain ama abangnya:b 
Ngmpi Kmbg! 

Jaat sama Adit! 

Bd. 

Yaudah gih tidur sana, biarin tinggalin gue sendiri. 

Alay anjir, baper amat kebanyakan makan Mawar sih lo! 
Gitu dong jangan singkat-singkat. 

Y 

W mo tidur. 

Sip, good night I L Y. (Read) 


Naya masih kesal, jadi maaf kalau kali ini Naya tak 
membalas ucapan selamat malam dari Adit. 


You so make me broken heart. But, i love you. Ucap Naya 
dalam hati, lantas dia mengambil langkahnya memasuki 
lantai kamar. 


Berat Hati 


Now Playing : Seluruh Nafas Ini (Last Child) 


Saat ku lihat mu berada di sampingnya dengan 
dekat, hanya satu pertanyaan dari ku. Apa kamu 
nyaman dengannya? Jika iya, aku akan terima itu 
karena kamu separuh jiwa ku meski hati ini rapuh 
saat mu bertukar peluk dengannya. 


-Happy Reading- 


Berat hati dengan apa yang terjadi saat ini. Menjalin kasih 
lama tak ada cobaan itu mustahil. Dan selama apapun 
hubungan itu berjalan, yakini saja bahwa cobaan datang 
tidak berlalu dengan cepatnya. 


Sudah tiga hari semenjak perihal Adit mengajak Risa pulang 
bersama. Hubungan Adit dan Naya mendadak renggang, 
entah ada badai apa lagi yang mengguncang kapal laju 
keduanya. 


Naya yang sedang sibuk dengan OSIS pun harus merelakan 
waktu luangnya demi kehadirannya di ruang OSIS. Lusa 
akan dilaksanakan Festival yang kebetulan hanya 
dilaksanakan setahun sekali, mau tidak mau sebagai 
anggota yang masih sangat aktif Naya ikut turun tangan 
atas kegiatan ini. 


Sementara Adit, dia hanya mengisi kesepian harinya 
dengan bermain PS semenjak tiga hari yang lalu Naya 
memulai aktifitasnya kembali untuk kumpul di ruang OSIS. 


Terkadang Naya merasa akan hatinya tergores jika melihat 
Adit bersama dengan Risa. Entah ini rasa yang dulu kembali 
datang? Cemburu. 


Siang ini Adit berjalan menuju ruang OSIS dengan tangan 
membawa semangkuk Cilok untuk Naya. Adit pikir Naya 
belum makan siang, karena dari jam delapan hingga siang 
ini dia belum juga keluar dari ruang OSIS. 


Adit menghentikan langkahnya saat matanya melihat cowok 
membuka pintu ruang OSIS, matanya menyinis. "Kenapa? 
Muka lo nggak usah sok cool gitu!" Cibir Adit. 


"Bacot njing!" Balas Simon. 
"Mau ribut?" Sahut Adit lagi. 


Simon tersenyum sinis, lalu bola matanya memutar. "Sorry, 
gue anak baik-baik. Jadi jangan harap lo bakal ribut sama 
gue." 


"Sok lo, muka pantat panci aja belagu!" Cibir Adit lagi. 


Simon hanya tersenyum sinis, kemudian melanjutkan 
jalannya menuju Koperasi. 


Tok! Tok! Tok! 


Tangan Adit mengetuk pintu ruang OSIS. Kemudian 
terbukalah dan terlihat Nasya yang sedang memegang 
pulpen. 


"Adit, ngapain lo? Cari Naya ya?" 
Adit menggaruk tengkuknya. "Iya lo tau aja." Jawab Adit. 


"Bentar gue panggilin dulu deh." Respons nya, lalu Nasya 
melenggang pergi dari hadapan Adit. 


Adit mengangguk, tangannya masih memegang Cilok di 
atas mangkuk sterofoam. 


"Dit, kok elo kesini? Gue masih banyak tugas." Sapa Naya 
setelah muncul dari balik pintu. 


Adit tak menjawab, melainkan dia menarik lengan Naya dan 
menuntunnya untuk duduk di kursi sebelah ruang OSIS. 
"Makan dulu, gue tau lo belum makan kan? Ntar sakit 
gimana?" 


Kepala Naya mengangguk pelan. 


"Lo bela-belain OSIS nggak makan siang pula, mereka sih 
nggak tau kondisi lo gimana mereka cuma tau lo itu baik- 
baik aja karena lo berusaha memakai tampang so fine. Lo 
sok bidadari." 


"Iya Dit, maaf. Tugas gue emang lagi banyak, oh iya ntar 
sore gue nggak balik bareng lo, gue ada tugas dari Ketua 
OSIS." 


Dahi Adit mengernyit. "Tugas apa? Gue bisa bantu? Masang 
tenda buat festival mah bisa gue." Ucapnya sok. 


Naya terkekeh pelan. "Gue harus beli tinta Printer, soalnya 
habis. Nggak pa-pa ya Dit, lo izininkan?" 


"Gue sih izininlah." 
"Lo nggak ikhlas? Kok lah sih?" 
"Ikhlas lahir batin gue." 


Naya tersenyum sambil memasukkan Ciloknya ke dalam 
liang tenggorokan. 


Sebelum pergi membeli tinta bersama Simon, Adit melihat 
Naya berjalan menuju mobil Simon, lantas dia 
memanggilnya dulu sebelum masuk. 


Naya memang ditugaskan bersama Simon, karena KETOS- 
nya berfikir bahwa saat lalu mereka berdua pun pernah 
ditugaskan, dan hasilnya memuaskan. Jadi KETOS berfikir 
bahwa mereka berdua saja agar tugasnya beres lebih awal. 


Naya berjalan mendekati Adit setelah berbicara bentar 
dengan Simon. "Kenapa Dit?" 


"Lo kok nggak bilang kalo sama si Salmon?" 
"Lo nggak tanya." Ucap Naya sekenanya. 


"Pulangnya gue aja yang jemput, gimana? Lo SMS aja di 
mana tempatnya dan jam berapa." Perintah Adit. 


"Nggak usah, gue tau lo capek Dit. Nanti pulangnya mau 
nitip apa?" 


Adit diam, kemudian menggeleng. "Enggak, enggak usah. 
Yaudah gih nanti keburu tutup tokonya, SMS gue ya kalo 
udah sampe rumah." 


Kepala Naya mengangguk, lalu tersenyum. 


Naya kembali berjalan mendekati mobil Simon dan masuk 
ke dalamnya. 


Adit hanya tersenyum datar menatap kepergian Naya 
bersama Simon. Entah perasaannya berkata lain akan hal 
saat ini, resah. 


Naya hanya diam di dalam mobil, menatap jalanan dari 
jendela di sisinya. Sebenarnya ada hati yang berkata lain, 
hatinya memang berkata bahwa ada firasat buruk tetapi 
entah apa itu. 


Dari diri Naya bisa dikatakan merasa bersalah meninggalkan 
Adit dengan perasaan seperti ini dan suasana yang bisa 
dibilang tidak membawa pengaruh positif. 


Naya menggeliat saat bahunya ada yang menyentuh. 
"Lo kenapa Nay?" Tanya Simon. 

Kepala Naya menggeleng pelan. 

"Lo ragu ya beli tinta sama gue? Atau... Karena Adit?" 


Naya menoleh ke arah Simon, menampakkan raut wajah 
heran. 


"Udahlah Nay, orang kayak Adit itu pantasnya lo buang aja. 
Setiap lo ada tugas dengan gue, entah dia nggak suka atau 
nggak rela lo jalan sama gue. Adit selalu mencoba cari jalan 
supaya membatalkan tugas kita. Lo pikir deh Nay, lo itu 
anggota OSIS, tugasnya banyak yang harus dilakukan, 
sementara Adit selalu mempengaruhi lo supaya apa-apa 
sama dia aja. Apa lo nggak mikir kalo itu ikut campur dalam 
tugas kita?" 


Naya menatap Simon diam, kemudian mengangguk setuju. 
"Iya Mon, makasih." 


Simon mengangguk sambil tersenyum, lalu tangannya 
mendekati tangan Naya yang dia taruh di atas pahanya. 
Naya menatap Simon aneh, mengingat Adit lantas Naya 
langsung melepas pegangan tangan Simon. 


Adit membuka pintu mobilnya, lalu memencet tombol '/ock'. 
Berjalan santai bukan berarti bebas akan fikirannya dengan 
Naya, namun fikiran buruknya selalu saja terbesit. Terlebih 
tadi hampir saja dia menabrak Nenek-Nenek bertongkat di 
jalan, syukur Nenek itu tidak apa-apa. 


Adit berjalan menuju kamarnya, namun langkahnya terhenti 
saat Mamahnya memanggil. 


"Adit, tadi Risa nanyain kamu katanya kamu udah pulang 
atau belum." 


"Iya, Adit ke kamar dulu Mah." Lantas Adit melangkahkan 
kakinya dari ruang tengah menuju kamarnya di atas. 


Ceklek. 


Melempar tas dan sepatunya ke arah banyak, tentu tidak 
membuat perasaan Adit membaik. Bagaimana caranya 
untuk memastikan bahwa Naya baik-baik saja. Ponsel pun 
belum masuk pesan dari Naya, itu artinya dia belum sampai 
di rumah. 


Tok! Tok! Tok! 


Baru saja Adit menjatuhkan bokongnya, kemudian dia 
melongokkan kepalanya kearah pintu saat pintunya 
terketuk panjang. 


"Adit, gue boleh masuk?" 
Adit mengangguk. "Iya." 
Kaki Risa memasuki kamar Adit. "Dit lo sibuk?" 


Kepala Adit menggeleng. "Lo nggak takut masuk kamar gue, 
secara gue kan cowok sedangkan elo cewek." 


"Gue percaya sama lo, karena lo nggak akan nyakitin gue. 
Oh ya, lo nanya ke gue kayak gitu, apa saat Naya datang ke 
kamar lo dan elo pun juga nanya seperti ini? Atau... Lo dan 
Naya udah " 


"Jaga omongan lo! Sesering-seringnya Naya masuk kamar 
gue nggak ada maksud lain untuk bertemu gue. Cuma lo 
yang pertama kali berfikir seperti itu." 


Risa mengelus halus pundak Adit. "Sorry, gue hanya 
menebak sekenanya." 


"Cara nebak lo berlebihan!" 
"Maaf, " 

"Tujuan utama lo nyari gue apa?" 
"Gue mau minta tolong sama lo." 


"Bilang aja nggak usah buang-buang waktu, gue gerah mau 
mandi." Jawab Adit singkat. 


"Sebenarnya saat gue datang ke rumah lo itu ada alasan 
tertentu. Gue risih sama mantan gue Dit, gue udah putus 
hubungan, gue dengannya udah nggak ada, tapi gue risih 
karena dia selalu neror gue di setiap tempat, dia selalu 
mohon-mohon supaya gue nerima dia lagi sebagai pacar. 
Padahal yang gue tau dia sempat nyelingkuhin gue dengan 
teman gue sendiri. Sakit banget Dit, setelah putus dengan 
yang sekarang, dia minta kembali sama gue, apa gue 
tempat sedihnya dia? Dan setelah gue nyari suasana baru 
disini, gue agak mendingan." 


"Kasih pengertian sama dia, kalo perlu lo cari cowok supaya 
dia berhenti ngejar lo terus." 


"Siapa?" 
"Entah." 


"Elo aja gimana Dit?" 


"Gue ada Naya, nggak mungkin gue khianatin cinta gue 
apalagi nyakitin hatinya." 


"Jadi cewek setelah Naya pun nggak pa-pa Dit, asal gue 
nggak di kejar terus sama dia." 


"Enggak bisa. Lo jangan seperti ini Ri, kesannya lo rendah 
banget, lo bisa cari yang lain daripada gue. Di luaran sana 
masih banyak." 


Risa mengangguk paham. "Makasih ya Dit, gue peluk lo 
boleh?" 


Adit hanya bergeming, sementara Risa sudah berhambur 
dalam dada bidang Adit. Adit ragu, dengan alasan kasihan 
dan Risa pun teman kecilnya akhirnya dia membalas 
pelukan Risa perlahan. 


"Oke Mah, Naya ke atas dulu nyamperin Adit. Es Buah buat 
Mamah Naya taruh meja ya." 


Nuri mengangguk sambil tersenyum, Nuri hanya merespons 
Naya seperti itu di karenakan Nuri sedang nonton tivi serial 
drama India kesukaannya. 


Sambil membawa mangkuk berisi Es Buah yang dia beli di 
depan Komplek dia menaiki tangga rumah Adit menuju 
kamarnya. Hatinya sudah agak membaik karena sudah 
mendekati kamar Adit. 


Prang! 


Selangkah dua langkah lagi dia tempuh. Namun mangkuk 
beling berwarna navy blue itu jatuh dan pecah menjadi 
beberapa bagian. Lapisan bening di sudut matanya sudah 
membendung, tanpa banyak ba-bi-bu Naya melarikan diri 
dari sana. Dia tidak mau hatinya tambah remuk ketika 


makin lama menyaksikan kekasihnya berpelukan dengan 
orang lain. 


Mata Adit membulat, lantas dia melepas pelukan Risa. 
Mengejar langkah Naya dengan menuruni tangga secepat 
mungkin. "Nay." 


Naya tidak merespons, dia hanya mempercepat langkahnya 
menuruni tangga. 


"Naya! Tunggu dulu, gue jelasin." 


"Nggak! Nggak ada yang perlu dijelasin. Gue udah lihat dan 
paham semuanya." Ucap Naya kesal sambil menuruni 
tangga, jari lentiknya menghapus air mata yang turun 
melewati pipi. 


"Dengerin gue dulu." 


Naya menoleh, lalu perlahan berhenti melangkah dan diam 
di atas tangga. 


Mengetahui bahwa langkah Naya terhenti, Adit ikut 
memberhentikan langkahnya. 


"Apa?" Tanya Naya dengan nada keras. 


Adit menuruni satu tangga agar bisa mendekati letak 
berdirinya Naya, kemudian memegang bahu Naya dengan 
halus. "Kenapa lo nggak SMS gue kalo udah sampai di 
rumah?" 


"Handpone gue lowbatt." 
Kepala Adit mengangguk. 


"Apa alasan lo nyuruh gue buat kirim SMS saat gue sampai 
di rumah? Agar lo tau gue udah pulang, dan aksi lo dengan 


Risa terhenti?" Tanya Naya sarkastik. 
Dahi Adit mengerut. "Gue hanya takut " 


"Takut karena lo sedang berdua dengan Risa? Iya? Emang 
ya, ucapan lo untuk jaga hubungan ini itu cuma berhenti di 
bibir." 


"Nay " 


"Cukup Dit, gue nggak mau nantinya gue akan makin sakit. 
Kita cukup di sini aja." 


"Kontrol ucapan lo Ya, lo becanda kan? Udah gue bilang 
jangan terlalu sering bicara membawa kata putus." 


"Gue serius." Ucap Naya kemudian dia kembali berlari 
menuruni tangga. 


Rasa yang kamu beri hanya berhenti dalam hitungan detik. 
Jika ingin bersamanya, silakan. Mulai saat ini aku tidak akan 
melarang apapun darimu. Ucap Naya dalam hati. 


Haii!! 
Sedih nggak nih mereka putus?? 
Ngarepnya akan gimana hubungan mereka?? 


Tapi, berdoa ajalah supaya hubungannya nggak 
berhenti disini. Oke? 


Terima kasih ya udah baca My Stupid Partner sampai 
sejauh ini. Salam patah hati 


Spesifik Hati 
Now Playing : Tak Mampu Pergi (Sammy Simorangkir) 


Hal terindah bagi ku telah berhenti saat ini. Tapi ku 
yakin ini keputusan terbaik bagi ku. 


-Happy Reading- 


Melepaskan seseorang yang sudah sangat nyaman apa 
mudah? Belum tentu kan? 


Jika orang di luaran sana lebih memilih jalur move on cepat 
dengan cara cari Cowok baru, lain halnya dengan Naya. Dia 
lebih memilih rehat sejenak agar fikirannya sedikit 
terbenahi. Melepaskan Adit itu tak semudah menerbangkan 
Burung Dara, memang Burung Dara itu pintar sejauh- 
jauhnya pergi pasti akan balik ke tempat semulanya. Tapi 
apakah Adit seperti itu? 


Bersedih di bawah bantal memang tidak ada faedahnya, 
namun kalau itu sudah terbiasa bisa apa. Naya masih 
bimbang akan keputusannya sore tadi, namun juga 
sebimbang-bimbangnya keputusannya tadi, yakin saja 
bahwa itu keputusan terbaiknya. Terlebih dia sudah 
melepaskan hatinya akan jauh dari kata sakit hati, daripada 
masih menjalin namun setiap malam harus jutek dan galau 
berkepanjangan. 


Keputusannya pagi ini adalah berangkat ke sekolah dengan 
motornya lagipula motornya itu sudah jarang dipakai 
semenjak sering berangkat bersama Adit. 


Sudah tiga puluh menit dia berdiri di depan cermin. Niatnya 
sih mau menutupi lingkaran hitam dan matanya yang 


sembab sebab malam tadi, namun hasilnya gagal, terpaksa 
dia harus memakai sun glasses. 


Drtt! 


Kepala Naya menoleh. Ponselnya berbunyi, namun Naya tak 
tahu siapa yang pagi-pagi begini menchat Line-nya. Kalau 
yang biasanya kan Adit, dia selalu marah karena Naya 
belum juga keluar dari Kamarnya. Tapi Naya berfikir itu 
bukan Adit, mana mungkin Adit yang menchat Line-nya, toh 
keduanya sudah tak ada apa-apa lagi. 


Naya men-s/ide layar ponselnya. Kemudian dahinya 
mengerut, ini benar Adit. 


Adit 
Ya, lo bareng gue kan? 


Naya hanya membaca Line dari Adit. Bukannya apa, hanya 
saja Naya tak mau membuat hatinya kembali tumbuh dan 
baper nantinya. 


Naya memasukkan ponselnya di saku kemejanya, lalu 
memakai kacamatanya menuju motornya di bawah. 


Hari pertama tanpa Adit mungkin belum biasa bagi Naya, 
namun jika terus dipikirkan mungkin nantinya akan tetap 
tinggal di dalam dada. Dan Naya masih bimbang akan hal 
itu. 


Kaki Naya melewati meja makan yang di sana sudah ada 
Nayla dan Papahnya. 


"Nay." Panggil Surya pelan. 


Naya menoleh. "Kenapa Pah? Kakak harus buru-buru nih 
ntar telat." 


"Kamu kenapa pakai kacamata Nay, tumben." Sahut Putri. 


"Kakak naik motor Mah, takut kelilipan." Kata Naya 
sekenanya. Jika Mamah dan Papahnya tahu mungkin 
pertanyaannya akan jauh dari kata baik, apalagi jika Nayla 
tahu, bisa-bisa dia mengadu pada Arga ujung-ujungnya 
Arga nyambung ke telinga Adit. Karena intinya Adit tidak 
boleh tahu. 


"Tumben, Adit kemana emangnya?" Celetuk Surya. 


"Adit ... Ada keperluan penting jadi dia berangkat duluan," 
Naya rada bingung mau menjawab apa, terlebih orang 
rumah malah menyudutkan dia dengan pertanyaan yang 
berbau Adit, "Kakak jalan dulu ya." Lantas Naya berlari 
menuju motornya di garasi. 


"Hati-hati Nay." Teriak Putri dari meja makan. 
"Iya Mah." Teriak Naya sambil berlari. 


Adit masih duduk di meja makan, matanya tak henti- 
hentinya melirik kearah ponselnya di sisi tangannya. Line 
yang dikirimkan untuk Naya hanya di baca saja, Naya ini 
pesan bukan koran. 


"Dit, Naya nggak bareng lo?" Tanya Risa di depan kursi Adit. 


Bola mata Adit mendongak, lalu menggeleng pelan. "Gue 
nggak tau," Setelah menjawab pertanyaan Risa, Adit 
bangkit dengan tas di pundak. "Mah, Adit berangkat." 


Nuri mengangguk. "Hati-hati Dit, itu Naya nggak berangkat 
bareng kamu?" 


"Iya, biasanya udah kumpul di sini." Sahut Arga. 


"Kayaknya mau nyamperin ke rumahnya aja, Mah." Lantas 
Adit berjalan menuju mobilnya di luar. 


Adit membuka pintu mobilnya, namun aksinya terhalang 
karena matanya melihat sebuah Motor keluar dari depan 
rumahnya dengan seorang Cewek yang mengendarai. Entah 
itu seperti Naya. 


"Nggak jadi kerumah Naya lo?" 


Kepala Adit menoleh cepat menuju sumber suara. 
Kebetulan. “Ga, gue pake motor lo deh. Sementara lo pake 
mobil gue dulu." Pinta Adit, sambil mengambil kunci motor 


yang Arga pegang. 


Arga menatap Adit heran, tangannya menerima kunci mobil 
Adit pun seperti pasrah. 


Tanpa banyak ba-bi-bu, Adit langsung menunggang motor 
Ninja Arga, lalu melenggang pergi untuk mengejar motor 
Naya. 


Naya membuka helm-nya, namun dia masih berfikir apa 
Naya harus memakai kacamata sampai ke dalam kelas. 
Terlebih kalau di buka, teman-temannya akan bertanya ini- 
itu, dan Naya tak mau itu terjadi. 


"Kenapa lo nggak bales Line dari gue?" 
Sontak kepala Naya menoleh. Dia Adit. 
Adit turun dari motornya, lalu berjalan sedikit mendekati 


Naya yang sedang kebingungan. "Ya, ini masih pagi loh kok 
elo pake kacamata?" 


Naya menaruh helm-nya di motornya, lalu menatap Adit 
dengan lekat. Seolah tak ada yang terjadi pada diri Naya. 
Dia juga nggak mau kalau Adit tahu akan hal ini, karena 
bagaimana pun juga Naya yang memutuskan hubungan 
dengan Adit, namun Naya yang menangis-nangis sampai 
matanya sembab. 


"Gu-gue kan naik motor, biar nggak kelilipan." Kata Naya 
gugup. 


Adit belum puas akan jawaban singkat Naya, mata Adit 
menyipit, lalu kedua tangannya bergegas untuk membuka 
kacamata yang tercantol rapi di hidung Naya. "Lo nangis?" 


"Gue nangis bukan karena lo Dit, karena Bokap ada tugas 
luar Kota." Ucap Naya sekenanya, namun memang benar 
bahwa Surya ada tugas keluar Kota mulai hari ini. 


"Lo nggak biasanya seperti ini loh Ya, lo jujur sama gue. 
Memang gue dan elo udah nggak ada status, namun apa 
ada larangan kalau mantan ingin curhat?" 


Perlahan kepala Naya menggeleng. "Bahkan gue udah 
putusin status kita kemarin Dit, kenapa lo masih baik sama 
gue?" 


"Udah putus nggak meski musuhan kan, apalagi sama 
mantan. Sama aja gue putusin tali silaturahmi antara gue 
dan elo. Ya, sini berteman aja sama gue, emang kita ini 
mantan, tapi bisa aja kan suatu saat jadi manten?!" 


Jleb. Adit buat Naya baper lagi. 
"Lo jangan " 


"Takut baper sama gue? Nggak pa-pa kok Ya." 


"Apaan sih Dit!" Lirih Naya. 
"Lo bingung ya?" 
"Kenapa gue harus bingung?" 


"Lo bingung kan, lo mau masuk ke dalam kelas, tapi mata lo 
lagi sembab kayak gini. Yuk gue anter kalo teman lo nanya, 
biarin gue aja yang jawab." 


"Enggak usah deh Dit, lo kan ada Risa." 
"Risa bukan " 


"Hey kamu, kalian berdua bukannya masuk ya, bel sudah 
berbunyi sejak tadi loh." Teriak Pak Sumo dari pinggir 
parkiran. 


"Gue jalan duluan ya Dit." Ucap Naya lalu berjalan cepat 
menuju kelasnya. 


Adit masih berdiri tegap di sana, menatap kepergian Naya 
dengan saksama. Saat ini dia hanya ingin memenuhi 
keinginannya: melihat Naya sampai pada kelasnya. 


Kaki Naya melangkah masuk mendekati kursinya. "Permisi." 
Ucap Naya pada Laksa yang sedang duduk di kursinya, dia 
memunggungi Nasya yang sedang duduk di belakangnya. 


Laksa menoleh kearah Naya, lalu matanya mendelik kaget. 
"Gila Nay, mata lo kenapa?" 


"Nggak pa-pa Sa, sejak kapan lo perhatian sama gue?" 
"Nggak elah baper deh lo Nay." Ucap Laksa sambil terkekeh. 


Naya tak merespon ucapan Laksa, lalu dia duduk di 
kursinya. 


"Nay, mata lo kenapa?" Tanya Nasya. 


Naya terdiam. Bingung harus menjawab apa, bukannya tak 
bisa menjawab. Namun sudah banyak orang yang dia 
bohongi, Naya tidak mau menambah dosa. 


"Matanya kena debu. Oh iya, Ya ini kacamata lo. Lo lupa 
ambil ya tadi." Sahut Adit sambil berjalan menuju meja 
Naya. 


Naya tersenyum polos, lalu tangannya terulur untuk 
mengambil kacamata yang dia kenakan dari tangan Adit. 
"Thanks ya Dit, elo kenapa kesini?" 


"Gue mau liat lo sampe di kelas dengan selamat." 


"Nay, kok elo naik mobil tapi pake kacamata?" Tanya Nasya 
lagi. 


Naya menoleh kearah Nasya. 
"Gue balik ya, Ya." Ucap Adit. 
Kemudian, Naya mengangguk setuju. 


Adit kenapa sangat baik. Toh Naya sudah mematahkan 
hatinya, terlebih Adit berkorban untuk masuk kedalam misi 
Naya. Adit begitu pengertian, sampai perihal mata Naya tak 
mau tersebar saja dia ikut menutupi. 


Naya duduk di balkon kamarnya, sambil memangku Laptop 
yang sedang dia gunakan untuk men-stalking akun 
Instagram Adit. Mungkin saja darisana Naya bisa 
mendapatkan petunjuk bahwasanya Adit dan Risa benar- 
benar ada hubungan. 


"Dit, elo bawa motornya jangan ngebut ya. Ntar gue jatoh." 


Mendengar suara Cewek itu, sontak Naya menengadahkan 
kepalanya. Komplek rumahnya memang sepi jika sore-sore 
seperti ini, jadi jika seseorang berbicara pasti akan 
terdengan walau sayup-sayup. 


Risa dan Adit. 


Naik motor boncengan, lalu tangan Risa melingkar di perut 
Adit. Sepertinya Adit berubah. Dan usaha Naya untuk 
menjaga Adit secara sungguh-sungguh pun sepertinya sia- 
sia. Memang, memang sudah sia. 


Tanpa ingin hatinya tambah remuk, Naya menutup 
Laptopnya bergegas menuju bawah dan mencari camilan di 
Kulkas. Biasanya memang seperti itu kan, jika seseorang 
sedang badmood, pasti yang di cari nggak jauh-jauh dari 
Cokelat. Begitupun dengan Naya. 


Adit memarkirkan motornya di depan Mini Market. Niatnya 
kesana adalah mencari Cool Fever untuk Lala, tiba-tiba saja 
dia sakit, katanya sih karena di tembak Cowok. Heran sih. 


"Ri, lo mau ikut masuk atau enggak?" Tanya Adit sambil 
menarik kunci motornya. 


"Gue masuk deh, ada sesuatu yang mau gue beli." 


Kepala Adit mengangguk singkat. Lantas keduanya berjalan 
memasuki Mini Market. 


Entah kenapa sejak kejadian kemarin, Adit merubah 
sikapnya kepada Risa. Bukannya sombong, tapi Adit hanya 
ingin membuktikan bahwa dia dan Risa tak ada hubungan 
apa-apa. Hanya itu saja, karena keputusan Naya kemarin 
adalah salah paham. Semuanya juga salah Adit, seharusnya 
Adit tidak membalas pelukan Risa, namun apa daya nasi 
sudah menjadi bubur. 


Adit mengambil beberapa kemasan Cool Fever, daripada 
harus bolak-balik, mending sekalian saja. Lagian menurut 
Adit jika panasnya karena ditembak Cowok sih sudah nggak 
wajar. 


"Lo mau beli apa, Ri?" Tanya Adit setelah Risa mendekati 
letaknya. 


"Gue bingung sih, bantu cari rasa yang enak deh Dit. 
Menurut lo apa," Lantas Risa berjalan mendekati Lemari 
pendingin yang dalamnya berisi minuman dingin, dengan 
tangannya yang menarik pergelangan Adit. "Menurut lo apa, 
Dit? Gue sih lagi kepengennya Indomilk, tapi rasa apa? Coba 
rekomendasiin sama gue." 


Seperti deja vu. Ingatan Adit dengan Naya teringat. 
Biasanya dia yang memburu Susu Indomilk, dengan Adit 
yang selalu menggodanya agar mencoba rasa Pisang. Adit 
rindu Naya. 


Tangan kanan Adit yang memegang keranjang belanjaan, 
mengopernya ke tangan kiri, lalu mengambil Indomilk 
berasa Strawberry. "Menurut gue sih itu." 


"Kenapa enggak yang Melon Dit?" 


"Enggak, jangan! Lo kan nanya pendapat gue, ya pendapat 
gue sih itu." Ucap Adit sekenanya. 


"Oke, gue ambil dua deh yang ini." Lalu Risa memasukkan 
Susunya kedalam keranjang. 


Hai. 


Makasih ya yang udah mau baca cerita My Stupid 
Partner sampai sejauh ini 


Mungkin dipart selanjutnya akan banyak kejutan eaa 
See you next chapter... 

#masih salam patah hati 

Keknya banyak Siders nih, diprivat aja gimana yaa?? 


TBC. 


Spesifik Hati 
Now Playing : Seluruh Nafas Ini (Last Child) 


Merelakan mu pergi itu sulit. Sebab sudah ribuan hal 
yang dulu aku dan kamu lakukan. Ku harap 
keputusan mu itu keraguan terbesar dalam hidup 
mu. 


-Happy Reading- 


Mengharapkan dia kembali mungkin suatu hal yang 
membuat harga dirinya jatuh. Karena disaat bibirnya sudah 
mengucap kata bermaksud memutuskan status dan 
hubungan lalu seolah dirinya membawa untuk berdekatan 
lagi, itu suatu pemikiran bodoh, namun Naya sedang berfikir 
tentang itu. 


Ya dia tahu, baru sehari pasca putus dari Adit dan tentu 
harinya masih terbawa suasana saat Adit masih ada dalam 
kesehariannya. Kalau dipandang sebelah mata memang Adit 
masih ada dalam kesehariannya, namun tak penuh. Sebab, 
Adit hadir hanya disekolah saja, itupun jika teman- 
temannya mengajak satu meja dengan pasangannya. 


Jika saat itu tiba, Naya bisa apa? Status memang sudah 
sirna, namun sebisa mungkin dia harus menutupi itu dari 
teman-temannya. Adit pun seperti itu, bersyukur Naya 
mempunya mantan seperti Adit, dia peka saat diajak 
bermain topeng, walau keduanya tahu bahwa itu 
pembohongan publik. Sebisa mungkin keduanya berperan 
seolah masih mempunyai status terikat, bukannya tidak 
mau dibilang nggak saling rela kehilangan, namun 
keduanya hanya berfikir bahwa teman-temannya pasti akan 
berfikir ini-itu. Dan mereka tidak mau itu terjadi. 


Naya menuruni tangganya satu persatu, dia bosan lalu 
berniat mencari Indomilk dikulkas. 


"Nggak usah repot-repot Tan, aku juga udah makan 
dirumah." 


Sontak Naya mengerutkan alisnya. Dia mempercepat 
langkahnya menuruni tangga, suara itu seperti keras dan 
letaknya tak jauh dari tangga. 


Dia meluruskan tubuhnya ditembok dekat dapur, matanya 
sedikit mengintip kearah sana. Ternyata cewek itu. Orang 
bilang jika ada seseorang yang hadir kedalam suatu 
hubungan lalu dia disebut orang ketiga? Apa Risa seperti 
itu. 


Naya mendekati Putri di dapur yang sedang berdiri 
menghadap Risa. 


"Nay, dari pulang sekolah kok kamu nggak turun-turun sih? 
Nggak kerumah Adit?" Tanya Putri. 


"Nanti deh." Ucap Naya tersenyum kikuk menggaruk 
tengkuknya. 


"Hai, Nay." Sapa Risa. 
Naya menoleh, lalu tersenyum tipis. 


"Supaya makin deket kalian ngobrol deh mendingan. 
Mamah keatas dulu ya Nay, Tante keatas ya Ri." Lantas Putri 
mengangkat langkahnya menuju kamarnya diatas. 


"Iya Tan," Risa mengangguk lalu tersenyum, "oh iya Nay, 
gue mau ngobrol sama lo bentar boleh kan?" 


Naya terdiam, perlahan kepalanya mengangguk. 


Risa mengikuti langkah Naya menuju teras, hanya saja 
udaranya lebih sejuk disana. 


Mereka menjatuhkan bokongnya dikursi, lalu Risa berdehem 
pelan. "Gue mau tanya aja sih Nay. Lo lagi ada masalah 
sama Adit?" 


Seolah dibelakang Risa terdapat Adit, lalu dia membisikkan 
kata-kata yang hubungannya berubah menjadi abu-abu. 


"Enggak ada kok." 
"Lalu? Lo... Putus?" 


Naya mengulum bibirnya, lalu mengangguk pelan. 
Bagaimana jugakan Risa mempunyai rasa terhadap Adit, dia 
juga harus tahu akan hal ini, terlebih Adit juga sebaliknya. 


Risa mendelikkan matanya, lalu menoleh kelain arah. 


"Gue hanya rasa, gue dan Adit itu udah nggak cocok. Lo tau 
kan, hubungan yang dirasa udah nggak cocok akan 
berakibat apa? Gue nggak mau itu terjadi, lebih baik putus 
yang baik-baik, daripada putus dengan cara yang nyakitin 
keduanya." Naya terpaksa berbohong, walaupun niatnya 
ingin jujur namun bibirnya kelu untuk itu. Dia hanya bisa 
berucap seperti itu, terlebih Risa bisa tersenyum senang jika 
dia tahu kalau dirinya putus sebab melihat Adit berpeluk 
kasih dengan dia. 


"Iya gue tau kok." Ucap Risa sambil mengelus bahu Naya. 
"Lo juga sekarang udah sama " 


"Maaf, Mba Naya dipanggil Ibu dikamar." Ucap Mba Popoh 
dari belakang Risa. 


Ucapan Naya terhenti, dan hatinya sedikit kesal. Padahal 
niatnya mau bertanya akan hubungannya dengan Adit. 
Bukan perihal mantan boleh tahu suatu hal, namun sesama 
tetangga boleh jujur sedikit dong. 


"Yaudah Nay, gue balik dulu ya. Lo juga dipanggil Tante." 
Naya mengangguk sambil tersenyum. 


Risa balas balas tersenyum, lalu kakinya melangkah 
menjauhi rumah Naya, berpaling kepada rumah yang ada 
dihadapan Rumah Naya. 


Adit membuka pintu kamarnya yang sedari tadi diketuk oleh 
seseorang. 


"Dit, gue mau ngobrol sama lo nih." 
Adit mengerutkan alisnya. "Gue sibuk." 


"Sebentar aja please." Ucap Risa memasang puppy eyes- 
nya. 


"Gue banyak tugas, lo ngerti bahasa Indonesia kan?!" Ucap 
Adit tegas. 


Risa menganggukkan kepalanya pelan-pelan. "Tapi elo 
berubah Dit, sifat lo yang ramah hilang. Semenjak keluarga 
kita nggak ada pertemuan lagi, perubahan elo berubah 
drastis. Apa itu semua karena kehadiran mantan lo itu?" 


"Keluarga gue nggak satu darah sama keluarga lo. Dan 
ingat, setiap hari seseorang itu bisa berubah entah itu 
fisiknya atau psikis tanpa orang itu sadari. Kenapa lo bawa 
mantan gue?" 


Risa tak membalas ucapan Adit, terlebih dia malah beranjak 
masuk lalu duduk diranjang Adit. "Gue udah tau kalo elo 
dan Naya putus. Kan?" 


Adit ikut berjalan masuk tanpa tertutup pintu kamarnya, 
lalu duduk dimeja belajarnya. "Bagus kalo lo tau." 


Risa mengerutkan alisnya. "Lo bangga kan putus dari Naya? 
Artinya lo nggak perlu buat hatinya hancur karena... dia 
yang buat lo hancur." 


"Stop! Terlebih gue lega, karena elo nggak akan susah-susah 
cari cara agar buat Naya sakit hati lalu memutuskan gue. 
Seharusnya lo nggak meluk gue kemarin." 


Risa menyimpulkan senyum kemenangan. "Ternyata itu... 
Dan dia bohong, tapi menurut gue kenapa elo nanya seperti 
itu? Lalu kenapa saat itu lo balas pelukan gue?" 


"Ya... Karena gue kasihan." 
"Gue nggak perlu dikasihanin." 


"Tapi suasana yang membawa hati gue untuk kasihanin 
elo!" 


Risa terdiam. 
"Intinya apa lo kesini?" Tanya Adit geram. 


"Gue mau jadi pacar lo Dit! Karena gue tau lo nggak akan 
nembak gue jadi gue kasih jawabannya supaya lo tau isi 
hati gue. Terlebih udah nggak ada Naya yang buat hati lo 
tertunda untuk mencintai gue." 


"Gue nggak ada niat nyintai lo." 


"Lo jahat!" 


"Gue jahat karena orang itu merusak hubungan gue. Lagian 
udah gue bilang, lo harus cari cowok lain untuk hindarin 
mantan lo yang ngejar lo terus. Diluar sana banyak yang 
lebih baik dari gue, mungkin ada seorang yang akan lo 
anggap menjadi yang paling istimewa." Adit menggedikkan 
bahunya. 


"Nggak ada, bahkan di Jakarta cowok yang gue kenal hanya 
elo dan Arga. Apa mesti gue jatuh cinta sama Arga? Tapi 
kalo hati gue berkata lain gimana? Hati gue lagi mencetak 
nama lo Dit." 


"Jangan!" Tutur Adit kesal. 


"Lo jahat Dit, lo nggak bisa ngertiin perasaan cewek." 
Setelah memukul lengan Adit, Risa melangkah pergi sambil 
menitikkan air mata. 


Ya tuhan, bahkan sekarang dia sudah menyakiti dua wanita. 
Entah apa yang harus dia lakukan agar bisa menyadarkan. 


Hari minggu kali ini dia hanya mengurung diri dikamar, 
sesekali membuka Video Drakornya. Terkadang melihat yang 
maya memang mampu meredakan hati, namun hanya 
sementara. 


Naya mengusap air matanya, mengapa kisah cinta yang dia 
tonton sama betul dengan kisah cintanya. Mood-nya kini 
kembali buruk, Naya menutup Laptop lalu menyibak 
rambutnya gusar. 


Adit mengekori langkah Risa, dia yang sedang mencari 
buku-buku di Gramedia. Jarang memang Adit menemani 
cewek ke toko buku, terkecuali Naya. Niatnya menemani 
Risa kesana pun hanya permintaan maaf, karena kemarin 
malam perkataan Adit sudah menggores hatinya. 


"Dit, sini deh," Panggil Risa. 
Adit menyibak rambutnya, lalu melangkah mendekati Risa. 


"Kayaknya elo perlu baca buku ini deh. Judulnya setara 
sama hati lo!" 


Jleb, Risa nyindir. 


Mata Adit melirik kearah buku yang Risa sodorkan. '/ love 
him, but him not love me' 


"Nggak perlu." Ucap Adit acuh. 
"Kenapa? Kan sama kayak lo!" Ucap Risa meninggi. 


"Sama juga nggak harus baca, Ri," Ucap Adit tegas. "Lo pikir 
gue cowok alay? Yang kerjaannya baca buku begituan?!" 
Adit geram. Tipe cewek kaya Risa itu keras kepala, semakin 
diladenin, semakin maju. 


"Abis elo-nya kayak gitu." 
"Gitu gimana? Lo gajebo." 


"Lo cowok paling nggak peka yang pernah gue temuin." 
Ucap Risa jengkel. 


"Bagus kalo tau." 

"Cowok kayak lo gini tantangan bagi gue." 
Cewek kok gombalin cowok. Batin Adit. 
"Belanjanya masih lama?" 


"Gue nggak belanja sih." 


Adit menelan ludahnya, lalu memutar bola matanya. 


Didalam mobil dalam perjalanan, Adit melajukan mobilnya 
dalam kecepatan diatas rata-rata. Sengaja karena dia sudah 
bosan pergi bersama cewek rese dan bawel, cewek tipe Risa 
itu cocoknya belanja dengan Emak-Emak doyan belanja. 


"Dit, lo yakin?" Risa membuka suaranya, karena sejak tadi 
hanya bunyi mobil disekitarnya yang menyelimuti sunyinya 
suasana mobil. 


"Yakin apa?" Respons Adit. 


"Lo yakin nolak gue? Bahkan lo belum kasih jawaban kalo 
elo cinta sama gue." 


"Udah, Ri." Ucap Adit singkat. Dia hanya tidak mau 
memperpanjang masalahnya dengan Risa, yang dia mau 
hanya hubungannya dengan Risa dan Naya baik-baik saja. 
Tapi bukan berarti Adit maruk, mengambil dua-duanya. 


"Kapan? Jawabannya apa?" 


Risa begitu keras kepala. Lalu Adit pun sama, dimana-mana 
yang keras lawan yang keras itu sulit, harus ada yang 
ngalah. Lalu kalau keduanya tidak ada yang mau ngalah 
bagaimana. 


"Gue bilang gue nggak ada niat untuk mencintai elo, Ri. 
Berhenti paksa gue supaya gue mencintai elo!" 


Jangan sampai Risa tersinggung lagi. Selain keras kepala, 
Risa termasuk cewek sensitif karena dari kecil sudah 
dimanja orang tuanya, apa yang dia mau pasti dituruti. 
"Turunin gue disini, Dit!" 


Sontak Adit memberhentikan mobilnya, lalu mengejar 
langkah Risa yang sudah menjauhi mobilnya. 


"Lo mau kemana?" Teriak Adit. 

"Gue mau pulang sendiri." 

"Naik apa? Bahkan lo nggak tau jalan pulang." 
"Gue bisa sendiri!" 


Adit tak bisa menghalangi, bagaimanapun juga Risa butuh 
sendiri. 


Rasa bosan kalau dirasa lama-lama pun akan gondok, alhasil 
Naya mengajak Nasya makan ditempat biasa. Bukan hanya 
menghilangkan rasa sepi dan sunyi atas berkurangnya 
percakapan antara Naya dan Adit, namun dia juga bisa 
tenang karena suasana yang ramai. 


Naya menatap jalanan dari dalam cafe, kursi yang dia pilih 
bersebelahan dengan pintu masuk, jadi dia nyaman karena 
aroma air hujan yang menguak masuk kedalam. 


"Sorry Nay, gue lama. Maklum deh tadi abis jalan sama 
Rangga langsung kesini. Ada apa?" Ucap Nasya sambil 
duduk dikursi hadapan Naya. 


Bahkan kini Nasya jalan bersama Rangga saja Naya 
cemburu, dia iri sebab hari minggu berubah drastis. 
Biasanya diisi dengan makan di Restoran depan Komplek, 
tapi kini sudah melupa. 


"Nggak Nas. Gue bosen aja dirumah, nggak ada kerjaan." 


"Loh biasanya seru-seruan sama Adit." 


"Mungkin Adit tidur, jadi telfon gue nggak diangkat. 
Daripada lumutan nungguin telfon gue diangkat, mending 
jalan bareng lo." Kali ini bohong lagi, dan bukan karena 
terpaksa, namun supaya alurnya berjalan rapi, jika tidak 
konsisten pasti berakibat buruk. 


"Tapi kok mungkin ya?" 


"Ya, mana gue tau Nas. Lagian hujan juga kan? Suasananya 
ngundang banget buat tidur." 


"Iya juga sih, gue jadi pengen molor," Ucap Nasya sambil 
menyeringai. "Gue ketoilet dulu ya Nay, keringin rambut 
bentar. Lepek banget nih." 


Naya mengangguk pelan sambil terkekeh. 


Baru saja bibirnya dimasuki steak kentang, kemudian 
dahinya mengerut saat matanya melihat cewek memakai 
skirt dan t-shirt berwarna senada. Bibirnya begitu pucat dan 
terlihat kedinginan. 


Sebelum memanggil namanya, Naya harus memastikan 
bahwa itu adalah dia. Ya, benar itu dia. Naya mengambil 
langkahnya mengeluari Cafe, lalu mendekati cewek itu yang 
sedang berdiri diluar Cafe sambil menggosok-gosokkan 
kedua tangannya sekedar menghangatkan tubuh. 


"Risa!" Panggil Naya. 
Risa masih belum menjawab. 


Kali ini Naya menepuk bahunya, sontak dia menoleh sambil 
mendelik. "Elo kok ada disini?" 


"Harusnya gue yang nanya itu sama lo. Kenapa lo ada disini, 
Ri? Nggak sama Adit atau Arga?" 


Risa terdiam, lalu kepalanya menggeleng. 


"Gue anter lo pulang deh, elo kedinginan gue takutnya lo 
masuk angin." Kata Naya. 


"Gue ganggu?" 


Kepala Naya menggeleng, kini hatinya mulai simpatik 
kepada Risa. Hubungannya bisa membaik jika seperti ini. 


"Lo sendiri?" Tanya Risa lagi. 


"Oh iya, gue bilang sama teman gue dulu ya baru kita 
pulang. Lo tunggu gue sebentar." Lantas Naya merapihkan 
tasnya, lalu matanya melirik kearah pintu toilet. 


Nasya sedang berdiri disana, dia sedang ngaca. 


Naya berlari mendekati Nasya. "Nas, gue harus balik nih. 
Sorry ya, ini darurat." 


"Darurat?!" 


"Gue balik duluan ya Nas, bye." Lalu Naya melambaikan 
tangannya meninggalkan Nasya dengan tatapan cengo. 


Awalnya Naya sudah berniat mengantar Risa kerumah Adit, 
namun dia yang menolak. Alhasil Naya meminjamkan 
bajunya untuk Risa, karena baju yang dia kenakan tadi 
basah. 


Risa sedang duduk diranjang Naya, dia menatap Naya yang 
sedang membuka ponselnya. 


"Ri, lo yakin nggak mau pulang? Udah jam delapan loh, lo 
udah hampir tiga jam dikamar gue." Ucap Naya sambil 
melirik kearah jam beker diatas nakas. 


"Gimana ya, udah tiga jam juga Adit nggak nyariin gue, 
bahkan sekedar nelfon pun enggak." 


Adit nyariin Risa? Walaupun sudah nggak ada status pun 
Naya masih bisa cemburu, apalagi saat Risa membawa 
nama Adit. 


Naya menggigit bibirnya, lalu menaruh ponselnya dinakas. 
"Gue anter deh kalo lo takut." 


"Bukannya hal takut Nay, namun gue bingung aja segitu 
santainya mereka tau gue belum pulang sampai jam segini." 


"Yaudah, lo telfon Arga aja kalo gitu." 


Risa mengerlingkan matanya. "Gue coba telfon deh," Lantas 
Risa membuka ponselnya, lalu menempelkan ponselnya 
dikuping. "Nggak nyambung, Nay. Gue telfon Lala kali ya." 


"Setau gue kalo hujan-hujan begini, Lala matiin hape-nya." 
Respons Naya. 


"Lalu siapa? Terpaksa deh gue telfon Adit." 
Ikhlas kok gue. Lirih Naya dalam hati. 
Walau tak rela, akhirnya Naya menganggukkan kepalanya. 


Adit menempelkan ponselnya, nomor yang dia tunggu sejak 
tadi akhirnya muncul. Bukannya berlebihan, hanya saja Adit 
khawatir karena sudah tiga jam Risa belum sampai dirumah. 


"Halo Ri, lo dimana? Gue udah balik dua kali ketempat 
terdekat dari yang lo pergi." Ucap Adit sambil mengusap 
keningnya. 


"Ngapain coba?" 


Adit mengambil nafasnya panjang-panjang. "Sekarang Io 
dimana? Gue jemput Io." Adit sudah lengah menebak 
keberadaan Risa, terlebih Risa pintar membuat orang 
khawatir. 


"Lo kerumah Naya sekarang." 

"Ngapain lo kerumah Naya?" 

"Ada pasalnya gue dilarang kerumah Naya?" 
"Enggak." 


Lantas Adit memutuskan panggilannya kepada Risa, lalu 
tanpa banyak ba-bi-bu, dia bergegas menuju rumah Naya. 


Naya merasa kalau suasananya sekarang mulai sumpek, dan 
akhirnya dia mengajak Risa untuk duduk diteras rumahnya. 
Mereka berdua menjatuhkan bokongnya di kursi teras 
dengan dinamika yang sama. "Baju lo gue balikin 
secepatnya ya Nay." 


"Iya, santai aja," Kata Naya seadanya. 
"Rumah depan-depanan aja ibarat rumah di Batam." 


Tak sengaja telinga Naya begitu awas saat mendengar 
ucapan Risa tadi, seperti menyindir seseorang yang bisa 
dibilang pernah jadi bagian bahagianya. 


"Adit mau kesini, Ri?" Mata Naya memastikan lewat bola 
mata Risa yang memandang lurus kearah depan, "gue 
kedalam dulu deh, lo mau gue ambilin minum? Atau gue 
buatin coklat hangat ya." 


Risa tak menjawab, dia hanya menoleh dengan tatapan 
kosong. 


Naya sudah berada didapur, menyiapkan dua gelas dengan 
dua sachet coklat hangat. Dia hanya tak enak, sudah tiga 
jam Naya lupa menawarkan minuman atau makanan, 
setidaknya Naya sudah sadar kalau Risa terlihat haus yang 
mendalam. 


Naya menaruh sendok mini yang tadi dia aduk, lalu 
membawanya menuju teras. 


Langkah Naya seperti mendadak mogok, pasalnya dia tahu 
betul suara itu bahkan hapal. Naya menjalankan kakinya 
secara perlahan, Naya ingin supaya Naya yang melihat Adit, 
bukan Adit yang pertama kali melihat Naya. 


"Iya iya, gue jadi pacar lo. Ayo pulang, gue nggak enak 
sama Nyokap Bokap-nya Naya." 

Mata Naya mendelik, ternyata tak hanya usahanya saja 
yang sia-sia, namun angannya yang ingin bersama lagi 
dengan Adit pun sepertinya gagal. 


Naya sudah menatap Adit dan Risa dengan tak percaya, 
seolah perkataan Adit tadi itu bohong dan itu termasuk 
pembohongan publik. 


"Nay, by the way karena Adit udah datang gue balik ya. 
Thanks ya Nay, kalo nggak ada lo gue sama siapa disana." 
Ucap Risa membuat Naya tambah tegang. 


Mata Naya tak mampu menatap mata Adit, bagaimanapun 
juga Adit sudah milik Risa dan Naya tak pantas mengambil 
kepunyaan orang lain. Jika Naya seperti itu sama saja dia 
menyaingi kelakuan Risa yang sangat childish. 


Naya menaruh kedua gelasnya keatas meja, lalu dia harus 
bisa menarik bibirnya agar terlihat baik-baik saja. "Iya, 
sama-sama." 


Naya melihat dari mata Risa, dia terlihat begitu bahagia 
mendapatkan Adit, sampai-sampai dia tak segan 
menggandeng tangan Adit didepan Naya. Sakitnya tuh 
disini. 


Risa sudah menarik pergelangan tangan Adit untuk 
meninggalkan teras rumah Naya, namun Adit masih saja 
menatap kebelakang, ingat Dit masa depan mu yang 
sekarang bukan yang dibelakang, melainkan dia yang 
menggandeng tangan mu. 


Bagaimanapun juga Naya harus bisa memasang wajah baik- 
baik saja, namun ada rasa canggung yang kedepannya akan 
Naya rasakan terus bila bertemu Adit. Dan itu membuat 
Naya harus pintar-pintar membuat keadaan baik-baik saja, 
dengan seperti itu mungkin semua keadaan dan kejadian 
yang dianggap teman-temannya aneh bisa tertutupi. 


Gimana nih? 
Commentnya yang udh baca cerita ini mana? 


Pantengin terus ya biar tau Adit dan Naya bakal jadi apa. 
Hehe 


Bye 


Pakai Topeng 


Keadaan sekarang yang membuat gue seperti ini. 
Maaf jika ke depannya gue akan berubah sikap 
terhadap lo. 


Now Playing : It's Hard To Say Goodbye (Celine Dion) 
-Happy Reading- 


Semenjak hari itu, Naya tidak banyak omong dengan Adit 
terlebih keadaan yang mendorong sikapnya menjadi seperti 
sekarang. Merasa kehilang itu sudah pasti. 


Kalau mengharapkan Adit seperti Burung Dara sepertinya 
mustahil, karena status Adit sekarang adalah pacar Risa. 
Darisana Naya sudah bisa berfikir dewasa dia tidak boleh 
bersikap lebih dengan Adit, apalagi sampai kelebihan 
menatap matanya dan mulai saat ini Naya belajar biasa saja 
saat melihat Adit sedang bersama Risa, karena kalau tidak, 
bisa-bisa Naya dicap belum move-on dan Naya menilai 
bahwa usaha Risa berhasil sekali. 


"Nay kok Siomay lo nggak dimakan? Dari istirahat 
sebelumnya perut lo belum diisi apa-apa loh Nay." Ica 
menatap Naya khawatir, bukan ditatap dari eksternalnya 
saja namun Ica bisa menyimpulkan bahwa Lambung Naya 
sudah panas karena belum ada makanan yang diasupkan. 


Naya diam, sambil bertopang dagu dihadapan teman- 
temannya. 


"Nay, muka lo pucet loh itu kenapa sih? Lo ada masalah? 
Cerita sini sama gue, nggak baik juga dipendam sendirian." 
Sahut Nasya. 


"Naya kenapa sih? Galau amat mukanya." Celetuk Farah. 


"Bentar deh." Sambil Nasya mengeluarkan ponselnya dari 
saku. 


Adit menyibak rambutnya yang terasa basah akibat jam 
olahraga tadi. Bagaimana tidak kesal, tidak tanggung- 
tanggung guru olahraganya memberi tugas lari empat 
puluh kilo meter. Bayangkan, dan rasakan, eta terangkanlah 
akal dan fikiran Pak Olahraga. 


Drrtt! 
Drrtt! 


Adit masih tidak sadar kalau ponselnya sudah berbunyi 
berulang kali, pasalnya fikirannya itu tidak bisa lepas dari 
Risa. 


"Dit hape lo bunyi itu, didiemin itu capek loh." Celetuk Deo. 
"Heh Justin!" Teriak Dimas jengkel. 
Adit masih bergeming di tempat duduknya. 


"Aditya Wijaya dipanggil Guru BP!!!" Sahut Rangga ikutan 
kesal sambil menyentil kuping Adit. 


Adit terpelonjak, tatapannya berubah seram saat dia tahu 
kalau Rangga menyentil kupingnya. "Tai lo!" 


"Hape lo bunyi, ntar didiemin lama diputusin loh Dit." 


Duh celetukan Deo nyesek didada, bikin mau nampol pakai 
tangan Adit nih. 


Adit membuka hapenya, lalu membaca pesan yang terkirim. 


From : Nasya 
Lo ke meja gue sekarang ya Dit... 


Adit heran membaca pesan dari Nasya, pasalnya ada angin 
apa Nasya mengirim SMS ke Adit. 


Adit melirik kearah meja Nasya dan teman-temannya, ada 
Naya disana. Fikiran Adit sekarang tertuju pada Naya yang 
sedang bertopang dagu kearah lain dari temannya. Karena 
Adit tahu bahwa Naya kecewa dengan dirinya, terlebih Adit 
sadar bahwa reaksi Naya kemarin sangat kaget ketika 
mendengar ucapan kemarin. 


"Eh bengong aja lo Dit!" Deo menepak bahu Adit dengan 
keras, sesaat Adit terdiam lalu dua detik kemudian rasa 
yang dirasa baru terasa. 


"Apaan sih lo! Gue cabut." Adit acuh akan temannya yang 
nantinya akan merespon apa akan hal ini. 


Adit berjalan cepat menuju meja Nasya, dari kejauhan 
Nasya sudah mengkode agar Adit jalan lebih cepat. Walau 
Adit tahu bahwa dia sudah tidak ada hubungan lagi dengan 
Naya, sekedar perhatian sedikit bukankah boleh? Terlebih 
dia sudah berteman sejak kecil dengan Naya, ditambah 
keduanya bertetangga rukun. 


"Nay, ada Adit nih lo juga nggak mau makan?" Tanya Ica. 


Telinga Naya masih tidak peka terhadap nama Adit, terlebih 
dia sedang tidak enak badan mau dibawa apa juga rasanya 
aneh. 


"Nay, ada Adit disamping lo." Ucap Sabit sedikit kesal sambil 
menepuk bahu Naya, karena daritadi Naya tidak merespons 
ucapan temannya jadi Sabit kebawa perasaan. 


Sontak Naya menoleh kearah kanan, tepat ada Adit disana. 
"Loh Dit, kapan lo kesini?" 


"Gue ada sejak tadi Ya, kenapa lo nggak mau makan?" 
Bahkan sampai saat ini Adit masih memanggil Naya dengan 
sebutan 'Yaya' padahal yang Naya tahu, sekarang Adit 
sudah bersama Risa. 


"Nggak pa-pa, cuman..." 


"Cuman kenapa Ya? Lo sakit ya? Muka lo pucet gini loh." 
Tangan Adit terulur kearah dahi Naya dan merasanya. 


Naya hanya tidak mau semuanya tahu kalau Naya sedang 
tidak enak badan, apalagi kalau Adit yang tahu, bisa-bisa 
Adit menyangka kalau Naya baper karena kemarin Adit 
sudah menerima Risa menjadi pacarnya. 


Naya menghindar, lalu membuang nafasnya pelan. "Gue 
baik Dit, mungkin elo yang berlebihan." 


Kringgggg....: 


"Ya, bel udah bunyi gue anter lo ke UKS ya, lo nggak usah 
ikut pelajaran sampai jam akhir. Sekali ini aja." Pinta Adit. 


"Nggak usah lebay deh Dit, gue baik kok." Tegas Naya. 
"Lo nggak baik Ya!" 
"Gue yang ngerasa ini bukan elo." Sahut Naya lagi. 


"Jangan selalu sok baik dengan muka lo, kalo lo selalu kayak 
gini apa hati lo baik? Enggak kan?" Ucap Adit lebih keras. 


"Hati gue baik, sangat baik." 


"Bibir lo boleh berkata seperti itu, tapi enggak dengan 
kedua mata lo Ya!" Kata Adit dengan nada merendah. 


"Gue balik ke kelas ya Dit. Yuk Ra, Ca, Nas, Bit." Lantas Naya 
melenggang pergi meninggalkan Adit dikantin. 


Suasana sunyinya UKS, ditambah aroma obat khas ruangan 
kesehatan menambah kadar bencinya Naya terhadap 
beginian. Dia trauma, terakhir kali dia sakit adalah umur 
sembilan tahun saat sakit DBD, harus cek darah dan diinfus. 
Infus dan Suntikkan adalah musuhnya yang paling akut 
sampai-sampai dia susah diajak ngejenguk siapapun ke 
Rumah Sakit. 


"Kenapa lo masih baik sama gue?" 


"jawabannya sama seperti beberapa hari yang lalu, tepat 
mata lo sembab yang alasannya karena kelilipan, menurut 
gue itu hal yang nggak wajar." 


"Kenapa gitu?" 


"Sejak kapan kelilipan sampai buat mata seseorang 
sembab?" 


Kepala Naya menggeleng, dia tidak tahu. 


"Pastinya lo geleng. Ya, teman lo nggak tau kalau kita udah 
nggak ada apa-apa?" 


Kepala Naya kembali menggeleng. 
"Lo nggak kasih tau?" 


"Alasannya singkat, karena gue nggak mau buat mereka 
cemas." 


"Lo masih rindu gue kan?!" 


Jleb, Adit tepat sasaran. 
"Apa maksudnya?" 
"Gue yakin lo belum move-on dari gue." 


"Emang, tapi gue akan berusaha melupakan elo. Karena 
bagaimanapun juga elo udah sama Risa, Risa cewek yang 
sekarang harus lo jaga, hibur, dan bahagiakan." 


"Terpaksa." 
TERPAKSA? Apa maksud Adit. 


"Nggak ada kata terpaksa dalam suatu hubungan Adit, jika 
lo terpaksa kenapa lo macarin Risa?" 


"Karena ada " 

"Oh iya, kan elo sendiri yang bilang jangan sering-sering 
bohongin hati nanti nggak baik. Lo pasti cinta banget deh 
sama Risa." 


"Darimana lo bisa menilai seperti itu?" 


"Gue liat karena sikap Risa yang sangat happy saat di dekat 
lo." 


"Itu cuma akal-akalan dia aja Ya." 


"Nggak boleh ngomong gitu Dit, dia cewek lo sekarang. 
Jangan sakitin dia, apalagi didepan gue." 


"Gue nggak janji." 
"Harus janji." 


"Terserah." Pasrah sajalah Adit. 


"Lalu teman lo tau kalau lo putus dari gue?" Kini giliran 
Naya yang bertanya seperti itu. 


"Gue nggak kabarin tentang itu, karena gue tau lo nggak 
kasih tau ke teman lo." 


"Jangan ikutin mau gue Dit, lo plagiat otak gue." 

"Bukan begitu, gue hanya pikir panjang. Kalau gue bilang ke 
teman-teman gue, otomatis mereka tau yang sebenarnya, 
lalu mereka ngomong ke pacar mereka, dan akhirnya 
semuanya kebongkar. Itu yang gue nggak mau terjadi, gue 
tau itu yang akan buat lo nangis tujuh hari tujuh malam 


dibawah bantal karena ocehan teman lo itu yang ngena 
dihati." 


Adit kenapa jadi mellow gini. 


"Kalaupun nangis, gue nggak akan selama itu. Dikiranya 
gue punya tangki air?" 


"Mungkin aja terjadi, karena selama gue tau belum ada 
orang nangis selama itu. Kalo lo bisa gue kasih gocap buat 
beli tiket konser." 


"Kut... Til, buat apa gocap? Kalo gitu mending gue nonton 
lewat tivi." Lupa kalau sudah putus, sampai panggilan itu 
kembali keluar. 


"Kentut Kudanil apa sih." 

"Alay lo Dit, lo pacaran sama Risa jadi alay gini." 
"Karena dianya alay Ya, mending gue sama lo." 
"Nggak deh, gue belum siap buat disakitin lagi." 


"Yang nyakitin siapa? Pak Sumo? Sini bilang sama gue." 


"Jangan bikin gue bap " 
"Baper lagi juga nggak pa-pa kok Ya, bahagia gue." 
"Gue nya enggak!" 


"Yaudah nanti aja nunggu dua-duanya siap disakitin kan 
adil?" 


"Tau amat Adit." 

Tamat 

Haii, apa kabar?! 

Lama nggak update, mager ngetik abisnya hehe. 


Gimana pendapat kalian tentang hubungan mereka 
yang sekarang? Tambah alaykah, malah seru kayak 
gini, atau biasa aja? Komen yups 


TBC... 


Nggak jadi tamat, ntar Aditnya diambil Risa 
beneran(nggak rela berat) 


Pulang Bareng atau Enggak 


Gue nggak tau hal ini akan membuat hatinya sakit 
atau enggak. Dengan status no name aja kita masih 
bisa begini, apa lo nggak mikirin bagaimana 
perasaan cewek lo yang sekarang?! 


Now Playing : Bersama (Raisa) 
-Happy Reading- 


"Kalo lo mau bareng sama gue, ayo gue anter sampai depan 
rumah. Lo sih gitu, status udah nggak ada kebiasaan yang 
kita lakukan lo lupain, merasa dibuang gue Ya." 


Tolong jangan bawa status yang sekarang Adit. Lirih di 
dalam batin Naya. 


"Gue nebeng sama Nasya deh kalo gitu." 


Naya hanya bingung, kondisinya yang sedang seperti ini 
harus pulang dengan apa. Hari ini dia tidak membawa motor 
karena bannya bocor kemarin melindas paku besar di depan 
rumahnya. Naya berharapnya sih teman-temannya sudah 
pulang duluan sebelum Naya keluar dari ruang UKS. 


Selama dua jam pelajaran pun Adit yang menemani Naya di 
UKS dia rela bolos jam pelajaran hanya karena ingin 
menemani Naya, Naya pikir itu hal konyol Adit balik ke kelas 
hanya ingin mengambil tas dan semua barangnya, lalu dia 
kembali ke UKS Naya pikir itu terlalu niat, lalu sekarang 
Naya bingung dengan perasaannya saat ini. Ingin 
membenci yang menyakiti namun malah membuat hati 
sakit. 


"Nasya? Lo nggak takut ditanya ini-itu?" Adit sambil 
mengangkat alisnya. 


"Iya sih, tapi... apa gue pesen Grab ya Dit?" 
"Enggak! Lo pulang sama gue, Ya." 
"Loh Dit, kok lo malah maksa gue." 


"Bukan begitu maksudnya, maksud gue itu rumah kita 
dekat jadi kalau pulangnya agak telat gampang." 


"Ih apaan sih Dit, emangnya mau kemana telat segala?" 
Naya mengangkat bokongnya, lalu berjalan menuju luar 
UKS. 


"Ya, lo mau kemana?" Ucap Adit mengejar langkah Naya. 
"Balik ke kelas, ambil hape terus pesen Grab." 


"Abang Grab itu nggak semuanya baik loh Ya, nggak selalu 
bersih dan apalagi Abang Grab itu nggak semuanya nyaman 
kayak gue." 


Naya menatap Adit jijik, lalu bola matanya berputar. 
"Terserah lo deh." 


"Oke, berarti lo pulang sama gue." Adit makin menjadi-jadi 
dia tenteng tasnya di tangan, lalu mengikuti langkah Naya 
sampai ke kelas. 


Naya membawa tasnya di pundak, langkahnya semakin 
cepat ketika matanya melihat keempat temannya 
mendekati dirinya. 


"Nay, lo kok begitu sih?!" Teriak Sabit. 


Naya masih bergeming sambil berjalan. 


Naya hanya tidak mau teman-temannya itu melihat saat 
Naya pulang bersama Grab bukan bersama Adit seperti 
biasanya. 


Langkah Naya terhenti tiba-tiba. Ada Adit di sana, berdiri 
sambil memainkan kunci. 


"Lo kok ada di sini sih? Bukannya lo pulang?" 


"Ngapain gue pulang? Kan ceweknya ada di sini, ntar gue 
bonceng cewek lain lo baper." 


"Bercandaan lo tuh nggak lucu!" 


"Tuh, baru di bibir aja lo udah bilang nggak lucu udah baper 
duluan. Lo baper ya Ya?" 


Kepala Naya menggeleng. 


"Nay, lo kenapa sih?" Ucap Nasya setelah sampai di dekat 
Naya. 


Naya menoleh ke arah Nasya. "Nggak pa-pa kok." 
"Kalo nggak pa-pa kenapa lo ngindar dari kita?" Sahut Ica. 


"Bukan maksud gue untuk menghindar dari kalian, tapi 
keadaan gue yang sekarang yang membuat gue jadi seperti 
ini. Lo semua jangan marah ya." 


"Gue dan yang lain nggak akan marah selagi lo itu ngomong 
yang jelas." Kata Farah. 


"Udah udah, mending kalian pulang deh Pacar gue lagi 
nggak enak badan. Lo nggak balik? Ntar pintu gerbang 
ditutup gimana?" Celetuk Adit. 


"Yaudah, lo balik gih sama Adit." Nasya tersenyum, "Dit, gue 
kasih amanah sama lo, anter Naya pulang sampai rumah." 


"Yaelah tanpa lo ngomong juga gue udah tau, setiap hari 
emangnya pulang sama siapa? Gue kan? Yaudah diem aja." 
Adit jadi kesal sendiri. 


"Yaudah nyelo dong." Celetuk Sabit. 
"Bacot lo kuntet!" 
Sabit membulatkan matanya. 


"Udah yuk Ya, kita pulang aja." Ucap Adit sambil menarik 
tangan Naya. 


Naya tersenyum ke arah teman-temannya. "Gue duluan ya." 


Semua temannya mengangguk dan membalas senyuman 
Naya. 


Naya sudah berdiri di depan motor Arga, semenjak hari itu 
Adit jadi lebih sering membawa motor ketimbang naik 
mobil. Terlebih Adit sudah mulai terbiasa membawa motor 
ke sekolah. 


"Lo yakin gue naik motor beginian pakai rok?" Naya hanya 
bingung bagaimana posisi duduknya, kalau duduk cowok 


bisa-bisa pahanya kemana-mana dan itu menjadikan 
pemandangan bagi para lelaki. 


"Duduk biasa aja, lo nggak usah mikir macem-macem kalo 
ada yang berani sama lo, sini lapor ke gue." 


"Gayaan!" Cibir Naya. 
"Ih Yaya udah berani lagi nyibir Adit." 


"Bawel banget deh lo Dit, buruan ah jalan gue laper mau 
makan di rumah." Naya mempersingkat waktu. 


"Apa sih lo nya aja belum naik, mau gue tinggal?" 


Naya menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, dia hanya 
malu akan ucapannya tadi. 


"Iya gue naik." 
"Bagus, ayo buruan kita makan biar kenyang." 
Mendengar itu Naya mengerutkan alisnya. 


Naya pikir ucapan Adit tadi hanya sebuah penenang, namun 
aslinya tidak itu sebuah ajakkan yang Naya tidak sadari. 


"Lo mau makan apa? Spagetti, Pizza, atau apa gitu dipilih 
aja ya Ya, nggak usah malu-malu." 


"Mie ayamnya ya Pak dua." Ucap Naya sambil memutar bola 
matanya. 


"Kenapa lo pesennya mie ayam? Nggak mau yang lain?" 
"Lo bawa gue makan di mana emangnya Aditya Wijaya!" 


"Oke oke, gue nggak mau narik emosi pacar. Ups..." 


"Apaan sih lo Dit! Nggak jelas tau nggak?!" 
"Dih baper! Baper mulu, ntar baper beneran loh." 


Gimana gue mau lupain lo Dit, lo nya aja begini. Gue nggak 
mau lo ngasih harapan ke semua cewek, termasuk pacar lo 
yang sekarang. Please, lo jangan bikin gue baper sama 


kelakuan konyol lo, lo buat begini aja gue kembali baper. Lo 
punya hati atau enggak sih Dit?? Kayaknya lo enggak punya 
deh, abisnya lo nggak tau diri. Bikin baper anak orang 
padahal nggak ada status, nanti kalo baper emangnya mau 
tanggung jawab. Batin Naya jadi kelas sendiri. 


"Pulang deh pulang." Naya jengkel. 
"Jangan ntar gue yang repot." 
Alisnya Naya mengerut. "Kenapa jadi elo?" 


"Kan gue udah buat dua orang ngambek, pertama elo yang 
gue buat ngambek, yang kedua Abang mie ayam karena 
pesenannya kita batalin." 


"Nggak peduli! Emangnya lo nggak mikirin perasaan cewek 
lo?! Gue aja nggak tau hal ini akan buat hatinya sakit atau 
enggak, dengan status no name aja kita masih bisa begini, 
apa lo nggak mikirin gimana perasaan cewek lo yang 
sekarang?!" 


"Suasananya lagi bagus Ya, lo jangan burukin suasana cuma 
karena dia deh." 


Adit kenapa berubah jadi begini, sikapnya seolah bodo amat 
dengan kekasihnya yang sekarang. Padahal kalau dijalani 
dulu alurnya mungkin akan lebih baik dari ini. 


"Lo nggak boleh seperti ini Dit, gimanapun juga Risa cewek 
lo. Kalo lo nggak nyaman sama dia kenapa lo pacarin? Gue 
cuma mau ingetin aja ya Dit, jangan jadiin Risa sebagai 
pelampiasan semua sepi lo." 


"Kenapa lo bisa mikir kayak gini?" Ucap Adit menatap mata 
Naya. 


Sesegera mungkin Naya mengalingkan matanya, dia tidak 
mau kalau usahanya untuk melupakan Adit sia-sia. 


"Gue hanya berucap, emang secara nggak langsung ucapan 
gue ada yang benar?" 


"Enggak kok." Adit menanggapinya santai. 
"Yaudah, maaf kalo ucapan gue masuk ke hati lo." 


"Ucapan lo emang masuk ke hati gue, tapi saat ini bukan 
ucapan itu yang gue mau." 


"Lo jangan terlalu banyak berharap ya Dit." 
"Kenapa?" 

"Gue takut Risa sakit hati." 

"Dia udah biasa." 


"Kalaupun udah biasa emangnya nggak ada masalah di 
dirinya kalau terus-terusan disakitin?" 


"Gue nggak ngerti apa maunya Risa Ya, gue juga nggak mau 
tau apa yang dia mau." 


"Semua cewek mau bahagia dengan pasangannya, sama 
dengan Risa dia juga seperti itu gue pun juga begitu, 
bahkan Nyokap lo juga begitu." 
"Tapi gue nggak cinta sama dia." 


Nyes! Apa maksud Adit bicara seperti itu?! 


"Lo bohong, nggak ada yang namanya cowok jadian sama 
ceweknya tapi cowoknya nggak cinta sama ceweknya. 
Kalaupun lo begitu, elo harus belajar mencintai Risa." 


"Nggak mau." 

"Kenapa?" 

"Karena Risa udah gue anggap sebagai teman dari kecil. 
Lagian gue juga bukan tipe cowok yang bisa jatuh cinta 
sama teman sendiri." 


"Bohong, buktinya apa?" 


Adit diam tidak bersuara, namun bibirnya pelan-pelan 
terkatup. 


"Lo pernah jatuh cinta sama gue, bukan? Bukannya itu 
termasuk teman jadi pacar ya Dit?!" 


"Lo pinter, lo selalu bisa bikin gue terjebak dalam ucapan 
lo." 


"Dit, jangan nilai gue dalam hal beginian." 

"Kenapa?" 

"Karena gue nggak sepinter elo dalam hal beginian." 

"Lo nyindir gue ya, Ya?!" 

"Lo kesindir? Sorry, tapi gue nggak bermaksud nyindir elo." 


"Ah yaudahlah, biarin aja semuanya udah terjadi. Lagian 
jodoh nggak kemana kok, gue jodoh lo makanya gue ada 
disini." 


"Dih receh banget!" 


"Bodo, udah tuh makan katanya laper. Nanti kalo lo pinsan 
lagi, gue nggak mau bopong... Soalnya lo berat!" 


Sialan. 

"Gue juga nggak mau digendong sama lo." 
"Yang bilang gendong siapa?" 

"Elo lah." 

"Siapa yang nanya!" 

"Adit sialan!!!" 

Hai... 


Tiga part lagi bakal ada kejutan istimewa 
ditunggu aja ya biar asik wkwk. 


TBC... 


nih, 


Kangen 


Sepertinya emang elo yang bakal netap di hati gue, 
soalnya cuma muka lo yang kebayang di kepala gue. 
Bahkan gue yang udah punya lembaran baru pun 
masih nggak bisa ngelupain elo. 


-Happy Reading- 


Adit menatap layar ponselnya, beberapa foto yang masih 
tersimpan di galeri ponselnya membuat hatinya jadi kangen 
dengan mantan yang dia bilang terindah. Fotonya memang 
biasa saja, namun itu berarti bagi Adit. Makna dan 
kenangannya pun masih tersimpan lekat di memory-nya. 


"Sepertinya emang elo yang bakal netap di hati gue, 
soalnya cuma muka lo yang kebayang di kepala gue. 
Bahkan gue yang udah punya lembaran baru pun masih 
nggak bisa ngelupain elo." Adit bermonolog. 


Tok! Tok! Tok! 


"Dit, lo sibuk nggak?" Ucap Risa setelah membuka pintu 
kamar Adit. 


Adit mematikan layar ponselnya, lalu berjalan mendekati 
Risa. "Enggak, tapi gue lagi mager kemana-mana." 


"Yah Dit, padahal nanti malam gue mau ajak lo ke pesta 
ulang tahun teman gue." Semangat Risa memudar. 


"Teman? Bukannya lo bilang lo nggak ada teman di Jakarta 
ya Ri? Kok jadi gue yang bingung." 


"Gue juga baru kenal kemarin kok Dit, orangnya baik banget 
deh." 


"Hm, yaudah." Adit menanggapi santai. 
"Yaudah apa?" 
"Yaudah kalo orangnya baik." 


"Lo cemburu ya Dit? Gue nggak akan main belakang kok, 
selagi elonya juga sama seperti gue." 


Mata Adit melirik, lalu berjalan menuju balkon dan 
menjatuhkan bokongnya di kursi. 


Risa penasaran, alhasil dia mengikuti Adit ke arah balkon. 
"Iya Dit?" 


"Apaan sih Ri?" 

"Lo cemburu sama teman gue?" 

Kepala Adit menggeleng. "Siapa namanya?" 
"Namanya... Rakal Dit." 

"Oh, menurut gue orang itu nggak baik buat lo." 
"Kenapa lo nilai seperti itu?" 

"Karena Rakal itu sinonim bandel." 


"Itu mah nakal Adit." Ucap Risa sambil memukul lengan 
Adit. "Terus jadinya lo mau nemenin gue nggak?" 


"Sorry ya Ri, hari ini gue males banget buat kemana-mana." 


Risa mengangkat bokongnya, lalu berdiri di balkon. "Dit, 
kenapa sih semuanya harus gue duluan yang mulai? Apa- 
apa gue duluan, bilang cinta gue, bilang kangen gue, 
nyariin aja gue, bahkan ngertiin perasaan aja selalu gue Dit. 


Kapan sih lo peka dan ngelakuin semuanya duluan? Apa 
emang lo nggak punya daya dan upaya untuk memulai 
duluan? Apa lo mau selalu minta diperjuangin? Apa lo mau 
selalu dicari? Apa lo mau nguji seberapa besar kesabaran 
gue? Apa lo mau tau seberapa dalam kesetiaan gue? Apa lo 
mau nguji seberapa jauh rasa sayang gue? 


"Dit, jangan sampe gue terbiasa akan ketidakhadiran lo dan 
memilih pergi dengan yang lain. Saat itu terjadi lo bakalan 
nyesel banget karena pernah anggap gue bukan orang yang 
penting dalam hidup lo. Menurut lo semuanya bakal 
berharga kalo gue udah nggak ada kan? 


"Inget, jangan terlalu sering nguji orang, orang sabar bisa 
sampe di titik capek. Inget, jangan selalu minta ditunggu 
umur nggak ada yang tau dan gue nggak mau ngejalanin 
hubungan yang satu arah kayak gini. Inget, jangan selalu 
minta dicari dan mendam gengsi, gengsi lo bisa bikin 
perasaan gue jadi basi. Inget, jangan terlalu sering minta 
dikejar, gue bisa capek ngejar lo. Jangan sampe lo terlalu 
asik berlari sampe lo nggak sadar... Gue udah berhenti 
ngejar lo sejak lima menit yang lalu." 


"Apa sih maksud lo?" Adit bingung. 
"Itu, semua isi hati gue." 
"Lo kecewa sama gue?" 


"Nggak, gue hanya berfikir cinta itu nggak bisa dipaksa. Lo 
pasti tau sesuatu yang dipaksa berjalan akan berakhir apa." 


Kepala Adit mengangguk. "Lo mutusin gue?" 


Risa berbalik badan dan tersenyum manis, lalu mengangguk 
mantap. "Demi kebaikan." 


"Oke, tapi lo mutusin gue bukan karena cowok baru itu 
kan?" 


"Bukan kok, hal ini nggak ada sangkut-pautnya sama 
Rakal." 


Kepala Adit mengangguk. "Lo tau, sekarang hati gue 
tambah rusak?" 


Kepala Risa menggeleng. "Kenapa rusak?" 


"Karena ini kedua kalinya hati gue diputusin cewek." Adit 
begitu mantap berbicara ini dengan Risa, padahal dia belum 
tahu apakah Risa benar-benar rela kehilangan Adit atau 
tidak. 


"Diputusin?" 
"Iya, minggu lalu Naya mutusin gue karena hal itu." 


Raut wajah Risa berubah nanar. "Sorry, gara-gara gue lo jadi 
diputusin Naya, Dit." 


"Iya, lagian jodoh nggak kemana kan?" 


Kepala Risa mengangguk. "Eh Dit, muka lo iteman ya? 
Cobain masker gue deh." 


"Masa? Gue nggak keluar rumah juga." 


"Ya nggak tau, mau nggak? Hari ini gue juga belum 
maskeran." 


"Yaudahlah, mumpung gratis." Cengiran kuda Adit 
tampilkan. 


Adit nurut saat Risa menyuruhnya agar jambulnya diikat 
supaya tidak terkena maskernya. Rupanya Adit itu akan baik 


jika orang itu pun begitu. 
"Lucu deh Dit, foto yuk ntar gue post." 


"Ah, ntar gue dikira cucok lagi cowok kok pake masker." Adit 
sambil memegang-megang pipinya yang terbalut masker. 


"Enggak Adit, udah buruan ah." Lantas Risa lari keluar 
kamar mandi dan mengambil ponselnya dinakasnya. 


"Ayo Ri, gue udah siap nih." Teriak Adit. 


Risa berjalan sambil mengarahkan kamera hapenya ke 
cermin. 


Jepret. Satu foto sudah mereka dapat. 
"Muka jelek Dit." Ucap Risa semangat. 
Jepret. Satu foto lagi mereka abadikan. 


"Loh, kok lo nggak jelek sih mukanya? Sialan lo Ri." Jengkel 
Adit. 


"Yang ini gue post ya Dit." 


"Jangan dong, eh nggak pa-pa deh gue mau gimana juga 
kan tetep ganteng." Katanya sambil smirk khasnya. 


"Iyain deh Dit biar cepet." 
"Sialan banget lo sekarang!" 


Naya duduk sambil menatap Farah dengan serius. Jam 
istirahat pertama Naya dan Farah hanya menetap di kelas 
sementara yang lainnya lebih memilih makan di kantin, 
Farah yang sedang menceritakan kesaksiaannya ketika dia 
melihat akun Instagram Adit memposting foto Adit bersama 


seorang cewek dan setelah Naya lihat-lihat itu adalah Risa. 
Wajahnya memang agak sulit untuk ditebak karena sedang 
dibalut masker, Adit pun juga sama seperti itu. 


"Lo beneran percaya nggak sih Nay? Lo lagi ada apa sama 
Adit?" Tanya Farah penasaran. 


"Nggak ada apa-apa sih, jujur emang gue rasa rada aneh 
sama foto itu." 


"Tuh kan, lo yakin itu cuma temen kecilnya Adit? Lo nggak 
liat ya dari cara mereka foto tuh kayak gimana? Lo liat lagi 
deh baik-baik." Usul Naya. 


Naya mengulum bibirnya, jantungnya sudah melebihi kadar 
normal karena dia berfikir bahwa bisa saja sekarang Adit 
sudah mencintai Risa, bukannya ego Naya yang terlalu 
tinggi, namun ada sedikit rasa tak rela jika hal itu beneran 
terjadi. 


Naya mengambil hape yang diulur oleh Farah. 


Foto yang terpampang nyata memang bisa ternilai bahwa 
kini Adit benar jatuh cinta dengan Risa. Kini mereka sudah 
akrab, bahkan Adit sudah mau diajak berfoto dengan Risa. 
Tapi di lain sisi Naya bersyukur karena Adit mau mendengar 
ucapannya, karena kalau tidak Naya hanya berfikir pasti 
hati Risa bakalan hancur kembali. Karena hanya orang yang 
di cintanya tidak balik mencintainya. 


"Udah deh Ra, gue tau kok itu teman kecilnya Adit namanya 
Risa. Kalopun mereka ada apa-apa pastinya gue tau karena 
rumah gue dan Adit deket banget." 


"Lo tuh keras kepala banget deh Nay, gue tebak mereka ada 
apa-apa nih." Celetuk Farah. 


"Jangan begitu Ra, elo sama aja berupaya menjatuhkan 
kepercayaan gue terhadap Adit." Bagaimana pun juga jalan 
ini harus tetap berjalan lurus, karena ini termasuk ujung dari 
segalanya, jika saja melenceng sedikit pasti semuanya 
terbongkar. 


"Cinta lo sama Adit itu membutakan, gue yang pacaran 
sama Dimas kok nggak sampe segitunya ya?" 


"Ah itu karena lo yang terlalu cuek dengan hubungan lo." 
"Gue? Cuek? Iya banget." 


"Ah iya juga, lo kan overprotektif ya Ra, posesif." Celetuk 
Naya. 


Farah mengerlingkan bola matanya. "Gila aja gue begitu." 


"Mungkin nanti bisa berubah jadi kayak gitu Ra. Siapa yang 
tau coba?" 


Farah kalah bacot, dia hanya memutar bola matanya. 
Sementara Naya melemparkan senyum mengembang. 


Adit memarkirkan motornya, sedetik berikutnya dia berlari 
menuju rumah gadis di depan rumahnya. Telinganya begitu 
lekat jika yang berbau Naya, motor Naya baru saja masuk ke 
dalam rumahnya. 


"Hai, Ya." Adit menepuk bahu Naya, Naya yang merasa itu 
sontak dia mengangkat bahunya. 


"Eh." 
"Kenapa? Kaget ya?" 


"Enggak biasa aja." 


"Apa sih lo, jutek banget." 
"Siapa?" Tanya Naya. 
"Siapa yang nanya!" Cetus Adit. 


Naya mengangkat alisnya. "Eh Dit, lo posting foto sama Risa 
ya?" 


"Eh itu, iya kemarin sore." 


"Bagus deh, berarti lo udah mulai belajar mencintai Risa 
kan?" 


"Maksud lo?" 


"Begonya mulai deh." Bola mata Naya berputar. "Ya lo udah 
jatuh hati sama Risa, ya kan?" 


"Kok lo kesannya malah bahagia sih? Lo nggak ada 
cemburunya banget Ya." 


"Kenapa gue harus cemburu?" 


"Karena... Duh gue lupa mau ngomong apa." Adit memukul 
kepalanya beberapa kali. 


"Ish, yaudah deh gue mau masuk." 


"Oke, nanti malam makan nasi goreng depan komplek ya, 
Ya." 


"Nggak inget kemarin sore lo abis ngapain? Udah ngajak 
makan aja, playboy banget sih lo." Lantas Naya melenggang 
pergi dari hadapan Adit. 


"Gue bakal buktiin, tapi ada saatnya." 


"Apaan?" Sahut Naya dari jarak jauh. 


"Tunggu tanggal mainnya." Ucap Adit berlaga santai kedua 
tangan dipinggang, alisnya naik-turun, dan smirk khasnya. 


Naya dan Adit sudah sampai di tempat jualan nasi goreng di 
depan komplek. Beda halnya dengan yang dulu-dulu, kali 
ini Adit mengajak Naya makan dengan motor. 


"Lo kok nggak makan Dit?" 
Adit tersenyum. 


"Apaan sih lo, senyumnya udah kayak mau meninggal aja." 
Naya santai. 


"Sebenernya gue mau jujur kalo gue udah..." 


"Gue nggak percaya itu." Kepala Naya geleng-geleng, dia 
hanya bingung dengan tingkahnya. 


Part selanjutnya menegangkan kali ya? 

Part selanjutnya khusus mereka bedua. 

Part selanjutnya bakal ada kilas balik mereka bedua. 
Part selanjutnya bakal ada.... 


Kira-kira Si Adit mau jujur tentang apaan ya? Duh, jadi 
penasaran. 


Komen begini "waiting for next" sekiranya nanti udah 
banyak, aku bakal update next chapter. 


Bye, see you:)) 


Cinta Lama Bersemi Kembali 


Jaga perasaan pacar lo seperti lo jaga apa yang lo 
anggap berharga. Itu aja. 


Now Playing : Temukan Jawabannya (Mikha 
Tambayong) 


-Happy Reading- 

"Sebenernya gue mau jujur kalo gue udah kenyang." 

"Gue nggak percaya itu Dit." Kepala Naya geleng-geleng, 
dia hanya bingung dengan tingkah Adit yang sekarang, 


malah tambah jengkel. 


Naya memberhentikan aksi makannya. "Terus alasan lo 
ngajak gue makan ke sini apa?" 


"Gue mau mengingat masa-masa malming kita dulu." 
"Modus aja lo bisanya, nggak inget postingan lo ya?" 
"Jangan bawa itu dong, Ya." 


"Kenapa? Harusnya lo jaga perasaan pacar lo seperti lo jaga 
apa yang lo anggap berharga. Itu aja." 


"Kalo keadaan sekarang apa yang harus gue jaga? Hati lo? 
Sini gue jaga." 


"Nggak lucu!" 
"Gue emang lucu." 


"Siapa yang bilang." 


"Lo." 
"Yang nanya!" 


"Ah nggak usah berantem deh Ya, nggak bagus apalagi 
berantemnya sama mantan terindah. Ya nggak?" Alis Adit 
naik-turun nggak nyelo. 


"Enggak." 


"Yaya yang sekarang kenapa jahat banget sih? Lo main 
sama Simon terus ya." 


"Nggak pernah ya." Mata Naya membulat sedikit. 
"Ah oke oke, ampun nggak nakal lagi deh." 
"Alay banget sih lo!" 


"Alay gini kan mantan lo Ya, mantan yang akan menjadi 
manten lo nanti." 


"Adit, jangan berharap lebih." 
"Lo sekarang kayak tukang PHP ya?" 
"Dih, siapa yang bilang." 


"Gue, lo tuh ngasih harapan doang, kepastiannya enggak." 
Celetuk Adit. 


"Kepastian? Over alay." 
"Gue jadi alay gini kan karena gue diputusin lo, Ya." 


"Bodo amat." Ucap Naya enteng. 


"Hubungan kita yang dulu-dulu itu udah lo lupain belum? 
Gue mau nanya nih." 


"Lupain, soalnya cuma bikin nyepam." Jawab Naya asal 
keluar. 


"Hm, bagus Ya pinter banget." Kepala Adit manggut- 
manggut sambil meluruskan bibirnya. 


"Udah kelas tiga kita harus fokus sama ujian di depan kita 
Dit, lo sih ngurusin pacaran terus." 


"Bodo deh yang penting udah nggak sama Risa." 
Duh, Adit keceplosan. 


"Udah enggak? Lo patahin hatinya Risa Dit? Lo kok jahat 
banget sih, semau-maunya hati lo aja. Baru tadi siang gue 
liat lo posting foto sama Risa." 


"Lo nya aja yang nggak tau sebenarnya udah gimana. Lo 
udah jarang lagi sih main ke rumah gue, jadinya nggak tau 
ada berita apa di rumah gue." 


"Ngapain main? Gue juga bukan siapa-siapa lo, nggak lebih 
dari seorang tetangga rumah." 


"Gue nggak ikhlas sih kalo itu caranya." 


"Emang kenapa?" Sebelah tangan Naya bertopang dagu 
menghadap Adit. 


"Gue bisa cemburu nantinya, soalnya lo jarang main 
kerumah gue, malahan nantinya lo malah deket sama 
Simon." 


"Lo nggak usah cemburu kali Dit, lo emang siapa gue?" 


Naya begitu jahat, dia tidak berfikir apakah ucapan itu akan 
mengiris hati Adit atau tidak. 


"Iya Ya, gue emang bukan siapa-siapa lo. Bahkan tanpa 
status pun gue masih ngerasa cemburu. Gue seperti ini apa 
lo nggak peka dengan perasaan gue yang sama sekali 
nggak berubah?" 


"Maaf Dit, peka itu nggak ada di diri gue." 
"Am, sombong!" Adit memutar bola matanya. 


"Sombong sama cowok tukang nyakitin, cowok playboy 
emangnya salah?" Naya menaikkan alisnya. 


"Salah, karena itu menurunkan derajat gue sebagai mantan 
lo." 


"Mantan aja sok-sokan ada derajat." Lantas Naya berjalan 
menuju gerobak nasi goreng lalu meninggalkan Adit sendiri 
di sana. 


"Ya, kurang ajar lo!" Teriak Adit. 


Adit sedang duduk di motornya sembari memainkan kunci 
motornya, dia bingung akan bagaimana caranya mencari 
topik yang sesuai dengan keadaannya bersama Naya yang 
sekarang. Adit masih punya malu dan terselip kalau Adit 
selalu mengakui bahwa hubungannya sudah kandas, 
terkecuali keluarganya. 


Keluarga Adit belum ada yang tahu selain Risa, ya Risa kan 
bukan keluarga Adit jadi tidak perlu diberitahu dia sudah 
tahu sendiri. 


Risa berjalan membawa slingbag-nya dan beberapa paper 
bag. "Hai Dit, elo kenapa?" 


Kepala Adit mendongak. "Enggak, cuma pusing sedikit." 
"Masa abis makan sama Naya pusing sih, Dit?" Ujar Risa. 


"Bukan masalah itu Ri." Tangan Adit terulur lalu memijat 
keningnya. "Lo baru pulang? Kok malam banget sih?" 


"Terus apa? Emangnya masalah, lagian gue bukan siapa- 
siapanya lo kan? By the way gue happy banget loh Dit, 
Rakal ngenalin gue ke orang tuanya. Bayangin deh Dit." 


"Lo jaga diri baik-baik aja ya Ri, gue takutnya lo diapain 
gitu." Adit mengedikkan bahunya. 


"Ih apaan sih lo, nakut-nakutin gue aja tapi gue percaya kok 
dia nggak jahat sama gue. Dari muka dan tampangnya itu 
udah keliatan kalo dia baik Dit, lo percaya deh sama gue." 


Mau tidak mau kepala Adit mengangguk. "Yaudahlah iya 
aja." 


Naya masih tidak habis fikir dengan akal Adit, entah maksud 
dan tujuannya mengajak Naya sampai ke tempat tertinggi 
di sebuah Cafe, padahal hari ini Naya tidak memperhatikan 
penampilannya. Sungguh Adit, terlebih dia tidak bilang mau 
pergi kemana, yang jelas Adit langsung membopong Naya 
sampai ke atas motor. 


"Jelasin deh tujuan lo ngajak gue kesini tuh apa? Soalnya 
gue banyak tugas Bu Heni nih." Jengkel Naya. 


Adit menyimpulkan senyum tipis. 


"Jangan nyengir mulu ntar gigi lo kering baru tau rasa!" 
Cibir Naya. 


Adit berjalan menuju pinggir. "Ntar lo naksir baru bener 
tuh." Sahutnya. 


"Dit, tampilan gue kayak gini lo nggak malu?" 
"Ngapain malu? Kan lo bukan pacar gue." Celetuk Adit. 
"Niat lo kesini apa Adit...." 


"Udah ah nggak usah bawel dulu, sini deh duduk bareng 
gue," Tangan Adit menepuk-nepuk tempat kosong di sisinya. 
"Enak loh Ya, adem ada AC-nya." 


"Gigi lo maju!" Sahut Naya sambil berjalan menuju tempat 
kosong di dekat Adit. 


Ingin rasanya mereka kembali bersatu. 


"Lo mau gue peluk nggak? Rada dingin loh di sini anginnya 
kenceng, tuh gue aja sampe ketarik." 


Bola mata Naya berputar kesal. "Badan lo aja yang 
krempeng." 


"Ih sialan lo!" 
"Emang gue sialan!" 
Adit bergeming memandang angin yang tak berwujud. 


"Lo liatin apa sih Dit?" Tanya Naya. Naya hanya bingung 
kenapa muka Adit tampak serius menghadap ke depan. 


"Gue?" Tanyanya. 


"Iyalah, gue nanya sama angin?" 


"Gue cuma liatin angin... Dia yang bakal bawa hati lo sampai 
kemana, gue cuma nggak mau lo sama orang nggak bener 
dan ujungnya nyakitin lo." 


"Enggak ada." 

"Yaudah lo sama gue aja mulai sekarang." 

Jleb. Sebenarnya maksud perkataan Adit apa. 

"Maksud lo?!" 

"Gue mau kita pacaran lagi, jujur setiap gue ketemu sama lo 
gue bingung mau nyari topik apaan. Mulai dari yang nggak 
penting pun gue omongin Ya, itu karena gue bingung nyari 


topik pembicaraannya." 


"Sepertinya gue nggak bisa Dit, gue udah bilang kalo gue 
belum siap disakitin untuk kedua kalinya. Sebelumnya pun 
lo masih ada hubungan dengan Risa bukan?" 


"Gue sama Risa udah nggak ada apa-apa Ya, sesuai dengan 
apa yang gue bilang kemarin malam." 


"Tapi gue bener-bener nggak bisa." 


"Gue berharap lo bakal jawab iya, lo bakal tau seberapa 
dalam cinta gue ke elo, hati gue nggak bisa memilih yang 
lain Ya. Emang gue udah pernah nyoba untuk melupakan lo, 
tapi sama aja hasilnya." 


"Gue nggak tau." 
"Lo pasti tau apa yang terbaik." 


"Untuk saat ini yang terbaik menurut gue ya kita teman aja. 
Gue yakin gue bilang begini pun sewaktu-waktu lo bakal 
bilang berulang kali lagi." 


"Mungkin, tapi bisa jadi enggak. Karena saat ini hati gue 
emang masih netap di elo, gue tau elo juga sama seperti 
gue." 


"Sumpah gue bingung sama lo." 


"Gue yang bingung saat ini, keputusan lo gampang tinggal 
jawab iya atau enggak." 


"Ngambil keputusan nggak gampang Dit, gue ngambil 
keputusan hanya lima menit mungkin itu nggak wajar." 


"Yaudah besok gue tunggu jawabannya di sini." 


Naya sangat ragu akan keputusannya. Saat ini memang 
sudah ada, namun itu belum sepenuhnya bulat. 


Perasaannya gimana nih?? 
Updatenya lama aja ya biar nungguin. Heheh xD 
Jgn lupa vote, share dan komen stlh baca..Bye... 


TBC... 


Iya 


Gue cuma mau lo ngehargai gue. Bukannya gue 
ngemis cinta lo, tapi gue mau nunjukkin betapa 
berharganya lo dihati gue. 


Akad (Payung Teduh) 
-Happy Reading- 


Dua jam yang lalu Naya sudah berhasil menjatuhkan 
tubuhnya diatas ranjangnya. Kegiatan bersama temannya 
hari ini sungguh membuat lelah. 


Kini Naya sedang membalas Line dari Adit. Sudah dua jam 
dia meninggalkan Adit ditempat kemarin untuk memberi 
jawaban. Jawabannya pun sudah Naya simpan baik-baik. 


Lo mau gue jemput atau naik Grab? 


Bukannya lo udah disana? 

Iya, maksudnya gue balik dulu baru kita kesana lagi. 
Nggak deh, gue juga belum mandi Adit. 

Nggak mandi juga lo cantik) 


Lo pulang aja deh, gue kasih jawabannya dirumah, sekalian 
nggak buang tenaga harus pergi kesana. 


Gue nggak setuju. Sekalipun lo nggak datang gue tetep 
disini. 


Gue mager kesana Dit. 
Y 


Lo jadi jutek gini. Gue nggak kesana nggak pa-pa ya? Nanti 
lo kerumah gue aja. 


Nggak pa-pa. Gue ada dipaling atas kok, kalo putus harapan 
tinggal terjun. 


Ih, ngomong apaan sih lo. 


Gue serius, lagian disini sepi. Kalo mau terjun nggak bakal 
ada yang larang. 


Iya iya, otw. 


Naya menutup Line-nya, lalu menyelipkan ponselnya di 
kantong celana. Dia sudah putuskan untuk naik taksi 
kesananya. 


Adit masih berdiri disana. Sambil menyapa angin sore, khas 
menuju malam. Bukannya egois yang menjunjung tinggi, 
namun Adit ingin tahu jawabannya ditempat ini. Tempat 
kedua saat dia meminta balikan. 

"Dit..." 


Adit dengar suara itu, namun dia sengaja tidak mau 
menoleh supaya Naya mendekati letak berdiri Adit. 


Sekarang Naya berjalan cepat menuju Adit disana. "Lo gila 
ya, nggak mau pulang." 


"Gue waras kalo lo datang." Perlahan Adit membalikkan 
badannya. "Gue cuma mau tau jawaban lo apa." 


Naya diam sejenak. "Gue nggak bisa Dit." 


"Lo batu banget sih jadi orang. Gue tuh mau nyelamatin lo, 
karena lo mau masuk ke jurangnya Simon." 


"Nggak perlu, gue bisa bedain mana yang baik dan mana 
yang buruk!" 


"Yaudah kalo itu mau lo. Tapi yang gue mau lo ngehargai 
perasaan gue. Bukannya gue ngemis cinta lo, tapi gue mau 
nunjukkin betapa berharganya elo dihati gue." 


"Iya gue tau itu maksud lo. Tapi kalo guenya nolak mau 
gimana." 


"Oke, berhubung keputusan lo udah bulat gue rasa hal ini 
nggak pantas untuk ditutup-tutupin lagi, biarin teman- 
teman kita tau termasuk keluarga gue dan elo. Semakin lo 
tutupin, semakin gue berharap kalo gue bisa balik sama lo." 


"Kalo itu caranya gue nggak bisa." Ucap Naya pelan. 
"Maksud lo?" Adit tak paham. 
"Iya kita balikan." 


Bola mata Adit melirik kearah Naya. "Janji gue nggak akan 
nyakitin lo. Lo pegang omongan gue yang sekarang." 


Bibir Naya tersenyum tipis, lalu mengangguk. 
"Sini peluk, gue udah lama nggak meluk lo." 
"Nggak ah, gue belum mandi Adit." 

"Cuma sehari kan?" 


Naya diam sambil menatap Adit heran. 


Tanpa ba-bi-bu, Adit memeluk Naya erat. Perlahan 
pelukannya dia lepas, lalu melingkarkan tangan Naya di 
lehernya. 


"Kita harus rayain hari ini." Ucap Adit ditelinga Naya. 
"Nggak perlu." Naya melepas pelukan Adit. 


"Kita minum es cendol depan komplek aja yuk." 


"Percuma lo ajak ke sini kalo ujung-ujungnya nyari di depan 
komplek." 


"Makan di sini tuh nggak baik perlu dicurigain, masaknya 
aja dapur tertutup lo nggak tau kan tangan mereka bersih 
atau enggak, bisa aja abis ngupil langsung masak pesanan 
orang. Kan kita nggak tau." Adit mengedikkan bahunya. 


"Bisa aja ngelesnya." 


"Sumpah gue serius loh Ya, gue beliin deh apaan yang lo 
mau saat ini." 


"Nggak usah ah, lo kan punya adik cewek emangnya lo 
nyikapin dia sama kayak lo nyikapin gue?" 


"Iya dong, gue kan anak paling awal masa jahat sama adik." 
"Iya deh... " 

“Gitu dong, gue kan tambah cinta sama lo." 

"Iya Dit iya." 


Adit terkekeh menyimak semua balasan bodo amat dari 
mantan yang sekarang sudah kembali jadi pacar. 


"Biologi, kenapa bikin gue tambah jatuh hati sih sama lo?!" 
Lirih Naya kesal. Besok ada ulangan harian Bu Endang, 
biasanya sekali ulangan harian ada lima puluh buah soal, 
dan itu uraian semua. 


Sudah dua kali Naya menggaruk kepalanya. Bukannya 
gatal, tapi dia pusing melihat materi yang diberikan Bu 
Endang minggu lalu. 


Drtt! 


Daripada berlarut-larut dalam kesulitan, mending dia 
membalas Line Adit. 


Adit 

Malam pacar({}) 
Mim. 

Lagi apa pacar? 
Lagi manasin otak. 


Oh belajar ya? Belajar sama gue yuk, gue kerumah lo atau 
mau belajar dirumah gue? 


Besok gue ulangan harian. 


Wah kebetulan bingit, belajar bareng gue sini dah, pasti 
Biologi?! 


Hooh:v 


Yaudah, gue kerumah lo ya kita belajar bareng. See you 
mbebp({}) 


Jgn lupa bwa mknn. 


Lantas Naya mematikan ponselnya dan bergegas menuju 
teras. 


"Senangnya dalam hati... Oy, mau ketemu pacar... Serasa 
dunia abang yang punya... Ey." Rintihan suara seram dari 
balik tembok menambah aura mistis dikamar Adit. 


Adit keluar dari kamarnya dengan membawa buku dan 
cokelat Toblerone. 


Adit masih bernyanyi sembari menuruni tangga menuju 
rumah Naya. 


"Abangggggg!" 


Adit berhenti melangkah, lalu mengernyitkan alisnya. Suara 
curut dirumah pun mulai beraksi. 


"Apa Lala sayang." Jawab Adit. 
"Bang, cokelat Lala mau dibawa kemana?" 
"Emang ini cokelat kamu?" 


"Sekarang Lala tanya deh, Abang ambil dimana 
cokelatnya?" 


"Abang ambil di kulkas dapur." 


"Itu cokelat Lala Bang, sini ah." Tangan Lala berusaha 
merampas cokelat yang ditangan Adit, namun naas tangan 
Adit lebih lihay dan berhasil menyelipkan cokelatnya disaku 
celana jeans selutut. 


"Abang minta masa nggak boleh, kan jarang Abang minta 
sama kamu La. Dari dulu kamu mulu yang minta, Abang beli 
cilok aja kamu mau." 


"Bodo amat ah, Abang nggak tau sih kalo cokelatnya dikasih 
sama cowok Lala." 


"Yaudah minta beliin lagi gih, bilang Toblerone-nya yang 
gede." 


"Nggak modal jadi cowok!" Cibir Lala. 


"Yaudah sekarang Abang kasih nih ceban buat kamu beli 
Toblerone lagi." Adit mengulurkan sepuluh ribuan ketangan 
Lala. Namun Lala tepis. 


"Ceban mah dapet catburry bukan Toblerone Bang, emang 
jaman?" 


"Jamanin udahlah, bye Abang mau ketemu pacar." Sekali 
lagi dia menambahkan selembar ketangan Lala. "Abang 
tambahin goceng buat beli seblak, jangan lupa pake cabe 
kalo perlu yang dipinggir jalan biar yang sirik tambah sirik." 


"Yeh dasar Kakak Hits." 


Adit berjalan cepat sementara kupingnya tidak menggubris 
ucapan Lala detik lalu. 


"Hai pacar, udah lama ya?" 
"Udah malem, langsung belajar ajalah Dit." 


"Oke, sebelumnya gue ada cokelat nih." Tangan Adit 
mengulurkan cokelat dari dalam saku. 


"Gue lagi diet Dit, nggak makan cokelat." 
"Ya... Lo simpen dulu deh di kulkas. Rugi dah ceban goceng." 


“Sorry Dit..." 


"Besok lo berangkat bareng gue kan?" 
"Mudah-mudahan aja." 


"Kenapa lo kok gitu sih Ya, besok mau naik motor atau 
mobil? Gue desain sebagus mungkin buat lo." 


"Ah masa, nggak usah lah Dit naik motor aja biar sampai 
lebih cepat. Btw gue ngantuk deh." 


"Terus? Lo mau tidur? Yaudah bobo aja deh, ntar lo berubah 
jadi panda gara-gara telat tidurnya." Seringaian jahil mulai 
kembali tampak dibibir Adit. 


"Oke nggak pa-pa ya Dit." 


"Heem, jangan lupa mimpiin gue." Lantas Adit kembali 
membawa badannya menuju rumah. 


Adit 

Lo udah rapih? 

ly X. 

Loh kok bisa gitu? 
Jangan bawel napa. 


Yaudah gue udah didepan rumah lo nih, buruan keluar ya 
gue bawa roti pake nutella sama Indomilk rasa melon. 


ly. 


Naya mengambil tasnya diatas ranjang yang sudah dia 
siapkan. 


Bunga Matahari 


Gue cuma mau bilang inti dari gue ngasih lo bunga 
itu istilah karena cinta kita mulai terbit lagi kayak 
sunrise gitu. 


Now Playing : Lebih Indah (Adera) 
-Happy Reading- 


Jujur deh kalian baper nggak sih baca MSP? Wajib 
komen, yg komen Insha Allah byk rezeki amiin... 


Hari ini pulang lebih awal, guru-guru memberi dispensasi 
untuk murid karena sudah mendekati hari ulang tahun 
sekolah mereka. Heran memang, rada tabu untuk didengar 
di telinga. 


Naya sudah berganti pakaian, Adit memaksa Naya supaya 
ikut Adit mencari camilan di luar komplek. Tumben saja 
nggak beli cendol depan komplek. Di lain sisi Naya sedang 
badmood karena mulai pagi ini dia masuk masa PMS. Rada 
kasian memang kalau dipikir, Adit akan kenyang omelan 
Naya karena imbas dari PMS. Malangnya nasib mu Adit. 


"Lojutek banget sih hari ini." Sungut Adit. 


Naya mendengus. "Setiap hari juga gue jutek, lo nya aja 
yang nggak sadar." 


"Gue tau nya lo jutek kalo lagi haid aja," Sontak Adit 
menginjak pedal rem mobilnya, "lo PMS ya?" 


"Iya, makanya lo jangan bawel lo mau gue makan sekarang 
juga?!" 


Jahat. 


"Nyebut Ya, setan lewat ntar gue tinggal nama aja lo mau 
emangnya?" 


Naya memutar bola matanya. "Lebay ah. Jalan lagi deh Dit, 
lo lama gue turun nih." 


"Oke siap pacar!" 


Adit berjalan mengitari sekitaran taman Bunga, sementara 
Naya mengekori Adit di belakang sambil mendumel. Kadang 
Adit mau bikin romantis tapi keburu yang diromantisinnya 
sudah boring. 


"Ya sini ikutin gue, gue kan jarang nih ngasih lo bunga 
matahari ya kan? Kali ini gue mau ngasih lo." Ucap Adit 
sambil mempercepat langkahnya menuju bunga matahari 
yang sudah di-bucket kan. 


Naya menjatuhkan bokongnya di kursi dekat Adit. 
"Sebenernya lo nggak perlu ngasih gue bunga bunga 
begitu." 


"Kenapa, lo nggak suka gue begini? Cara gue bikin pacar 
gue nyaman ya begini sebelumnya pun lo udah pernah 
sama gue, jadi tau dong gue kayak gimana. Kayaknya lo 
nggak usah heran tentang gue deh Ya." 


"Bukan Dit, sebenernya kalo lo ngasih bunga cuma bagus di 
awal aja, selanjutnya layu jadi jelek kan? Uang yang lo pake 
juga sia-sia, percuma lo nabung tapi bunga nya layu." 


"Terus lo maunya bunga yang nggak layu? Kayak bunga di 
atas meja, gitu? Udah sekarang lo ambil aja bunganya, gue 
tau nanti sampai di rumah pasti bunganya lo cium-cium." 


Naya menatap Adit tajam. "Gue nggak sealay itu loh Dit." 


"Oke deh, ini bunganya kalo elo nggak ambil berarti gue 
buang di pinggir jalan. Lebih sia-sia kan? Lo pilih yang 
mana?" 


Naya memutar bola matanya, dari dulu sifat Adit yang keras 
kepala masih aja meluk di dirinya. Heran. 


"Nih lo pegang, gue bayar dulu." Kata Adit sambil 
menyerahkan bunganya. 


Naya mengambil sambil menatap kepergian Adit dengan 
cepat. Sejelek-jeleknya Adit, sekonyol-konyolnya Adit, 
sebolot-bolotnya Adit, seromantisnya dia walau suka lebay, 
Naya akui masih ada rasa kepada Adit walau persenannya 
sedikit berkurang. 


Naya rasa saat-saat ini harus diabadikan. Naya tahu kok 
seidiot-idiotnya Adit, itu cuma topengan dia aja supaya 
Naya bisa ketawa. Upaya Adit emang perlu diberi jempol. 
Cara ini nggak pernah Naya dapat dari mantan-mantan 
selagi kecil, paling romance ya dikasih cokelat saat kelas 
satu SMP oleh ketua Osis. 


Selesai memoto, Naya mempostingnya ke IG. 


08.11. PM 


384 Likes 


naya.annatasya thx, Dit. I ht u bt i Iv u... Nggak usah 
ngasih bunga melulu, nanti tabungan lo abis semua. Just in 
here that more than enough. The gist's my feeling more 
than you know... 


deofahreza @aditya.wijaya akoeh mau juga dong mbep 
nasyashefira you make me jealous:v @naya.annatasya 


rarapmt @aditya.wijaya @naya.annatasya bisa bisa 
bisa:v 


sabitatania @naya.annatasya Nay, gue cuma mau tanya 
artinya apaan: 


deofahreza @sabitatania itu artinya aku benci kamu tapi 
aku cinta kamu 


clarisafrindah @naya.annatasya asikk Nay. 
sabitatania @deofahreza O bulet tay:v 

syifafanada @naya.annatasya kaka bikin iri deh: 
chikazelika nyari pacar kayak begitu dimana sih ka? :b 


naya.annatasya @syifafanada biasa ko:)// @chikazelika 
cowok kayak Adit banyak ko, asal kamu pinter-pinter aja 
jaganya hehe:b 


Adit ikut mengomentari postingan Naya, jarinya 
mengetikkan sesuatu disana. Enter. 


aditya.wijaya /o gue tinggal bayar pasti gabut yg hagigi 
tuh, skrg lo tercydug deh sama gue nggak usah ngeles lagi 
ya kalo ketemu sama gue. Heem @naya.annatasya 


Adit mulai gabut. 


Adit itu nggak bisa kalau nggak balikan dengan Naya. Dia 
itu tipe cowok yang harus bisa dapatin yang dia mau, egois 
memang tapi dia masih bisa mengkontrol hal itu. 
Bagaimana keadaannya dia tetap cari cara dan usaha 


supaya orang itu bisa jatuh dan balik dengan dia. Itulah 
Adit, tipe cowok yang perjuangin seseorang dengan 
usahanya sendiri. Andai di dunia banyak cowok seperti Adit, 
pasti nggak ada yang namanya PHO. 


Adit menekan nomor hape Naya, dia berniat mem-video call 
Naya. 


"Halo..." 


Dari suara dan mukanya, Adit menebak kalau Naya habis 
bangun tidur, ditambah kepalanya disenderkan di atas 
bantal. Serak-serak gitu, jadi gemes. 


"Lo udah tidur ya?" Adit menaikkan kakinya ke tembok di 
Gazebo rumahnya. 


"Baru abis bangun, kenapa emangnya? Oh iya Dit baru tadi 
sore gue bilang, bunga yang lo kasih udah agak layu, lo sih 
nggak dengerin gue." 


Adit terkekeh pelan. "Yaudahlah nggak pa-pa, lain kali gue 
beliinnya bunga plastik biar nggak layu-layu, eh sekarang lo 
udah makan?" 


"Belum, mager turun ke bawah. Paling sekalian besok 
sarapan pagi, Dit." 


"Lo nakal ih, perut Io kosong nanti asam lambung Io naik, 
baru tau rasa deh lo!" Omel Adit. 


“Gue ini yang punya lambung, kok elo yang repot?!" 


"Bandel banget sih lo dibilanginnya, lo nggak ada pr? Mau 
belajar bareng nggak nih?" 


"Enggak usah deh, pr gue kayaknya seni budaya doang 
nanti gue gambar." 


“Sini gue gambarin, dimintanya gambar apa?" 


"Apa aja, asal jangan gunung sama pantai katanya udah 
terlalu mainstream, bm banget kan jadi guru." 


"Yaudah gue lukis muka lo aja sih, ribet amat." 


"Ogah ah ntar muka gue ancur, lo kan tukang ngancurin 
apapun." 


"Ya ampun Ya, jahat amat Io bilang begitu. Bikes ah." 


Naya tertawa terbahak-bahak. "Yaudah ah, gue turun dulu 
ya barusan dipanggil nyokap." 


"Oke, btw gue kangen nyokap deh lo nggak kangen 
Mamah?" 


"Kangen kok Dit, salamin ya." 


"Oke, salam tidurnya sekarang aja ya, good night tidurnya 
Jangan kemaleman nanti lo jadi panda, makannya juga yang 
banyak biar tidurnya nyenyak, sebelum naik ke kasur 
jangan lupa cuci kaki, tangan, sama bersihin muka biar gue 
tambah cintah. I love you." 


"Too, gue juga tau kali gue kan udah gede." 


Kekehan Adit membuat bola mata Naya berputar. "yaudah, 
gue matiin ya, gih sana makan. Bye..." 


"Bye..." Lantas Naya mematikan VC dari Adit. 


Senyum Adit tak berhenti mengembang lembaran barunya 
begitu indah walau sempat pahit rasanya. Pahit bukan pintu 


penutup bagi Adit, walau dia tahu pahitnya akan kembali 
terasa entah kapan saatnya. Dalam setiap orang pasti ada 
rasa pahit bukan? Darisana Adit berfikir kalau ke depannya 
pun masih ada rasa pahit. Entah kapan. 


Senyum Adit berhenti mengembang hingga bayangan Risa 
berhenti tepat di sisi Adit. 


"Dit, gue mau curhat nih sama lo," 


Adit masih bergeming sambil berbaring dengan posisi yang 
sama. 


"Dit, denger gue kan lo? Merinding nih gue." Ucap Risa 
sambil bergidig ngeri. 


"Iya udah cerita aja, gue denger kok." 


"Lo jangan berisik ya," Selama tiga detik Risa menunda 
ucapannya, "gue di tembak Rakal!" 


Mata Adit melebar. "Terus lo terima?" 


"Iya, kan kuncinya move on itu cari yang lain dan lupain 
yang dulu." 


"Bagus deh, eh bukannya lo harus balik ke Balik Papan? Kan 
waktu lo di Jakarta cuma dua minggu." 


"Oh iya gue lupa kasih tau lo, gue kan Home Schooling Dit, 
gue mau perpanjang liburan gue. Percuma dong gue punya 
pacar di Jakarta kalo gue-nya harus balik ke Balik Papan, 
mending Rakal mau LDR." 


"Kalo boleh tau nih Ri, si Rakal tuh kelas berapa?" 


Bola mata Risa memutar ke atas, dia masih mengingat. 
"Kelas sebelas Ipa, seingat gue." 


Kepala Adit mengangguk. "Umur lo sama dia nggak beda 
jauh, jadi nggak bahaya." 


"Iya Dit, gue juga mikir begitu," Bibir Risa tertarik, "tadi 
siang gue liat postingan Naya, lo abis kasih bunga nih ya?!" 


"Hm, bahkan gue abis video call Ri, lo tau kan gimana 
rasanya jadi gue yang abis diputusin lalu kembali lagi sama 
cewek yang gue mau, rasanya ngelebihin dari dapet mobil 
baru. Sumpah." 


"Iya deh, gue ngerti maksud lo." Tak lama kemudian Risa 
bergegas bangun dari duduknya, lalu melenggang pergi 
setelah pamitan dengan Adit. 


Egois Adit mulai menjadi, seharusnya dia nggak bicara 
seperti itu di depan Risa bagaimanapun juga Risa mantan 
Adit yang masih menyimpan rasa terhadap Adit walau Adit 
tak sadar akan hal itu. Risa terlihat layu saat mendengar 
ucapan Adit tadi. 


"Demi apa lo Dit?!" Seketika mata Naya melebar. 


Di dalam mobil jalan pulang menuju rumah, Adit 
menceritakan kalau Risa sudah mempunyai cowok baru 
namanya Rakal. Adit hanya heran, Naya malah kaget 
mendengar itu. 


"Gue harus apa sih biar lo percaya?" 


"Ya gue cuma kaget aja baru aja putus dari lo, cepet juga ya 
move on nya." 


"Makanya dia terima Rakal, katanya sih mau move on dari 
gue. Tapi bagusan begitu sih Ya, hubungan kita nggak ada 
yang ganggu kan?" 


"Iya emang begitu, tapi nggak begitu juga lo ngadepin Risa, 
seolah lo tuh bebas setelah putus dari dia. Kalo lo bersikap 
seperti itu, dia malah nggak enak hati sama lo, karena dia 
sempat bikin lo terkurung. Jangan Dit." 


"Iya enggak, gue hanya bersyukur dia udah ada yang lain." 
"Yaudah stop ngomongin Risa, gue takut orangnya keselek." 


Adit terkekeh lalu mengelus rambut Naya. "Gue kangen 
megang rambut lo Ya." 


"Semuanya aja lo kangenin, ini kangen itu kangen nggak 
sekalian kangen sama Mba Popoh?" 


"Mba Popoh masa kecil gue, hehe." 


"Parah lo ya, Mba Popoh baru kerja dua tahun yang lalu loh 
ngarang aja lo!" Bola mata Naya berputar. 


Adit tertawa lepas di dalam mobil menatap kekasihnya 
dengan jahil. 


Tetapi satu sinar terangi jiwaku saat ku melihat senyummu... 
Dan kau hadir merubah segalanya menjadi lebih indah 


kau bawa cintaku setinggi angkasa membuat ku merasa 
sempurna 


Dan membuatku utuh tuk menjalani hidup 


Berdua dengan mu selama-selamanya engkaulah yang 
terbaik untuk ku... 
(Adera-lebih indah) 


Wajib komen. 
Wajib vote. 


Semangkuk Bakso 
Lo sudi nggak sih kalo elo jadi istri gue? 
Now Playing : Akad (cover Hanin Dhiya) 
-Happy Reading- 


Sore ini Naya main ke rumah Adit, dia ingin bertanya siapa 
yang menaruh mangkuk bakso di nakasnya. Awalnya Naya 
tahu kalau itu Mamahnya, tapi setelah ditanya langsung 
Putri malah bilang Naya terlalu ngarep. 


Naya melangkahkan kakinya melewati pagar rumah Adit. 
Matanya rada aneh melihat seorang cowok duduk di 
motornya sambil melirik ke dalam. 


"Hm Kak..." 


Sudah Naya duga. Naya membalikkan badannya. Cowok itu 
berjalan mendekati Naya. "Iya, kenapa?" 


"Boleh tanya sebentar?" 


Naya mengulum bibirnya, lalu mengangguk. Naya bingung 
dari mana asalnya cowok ini datang, apa mungkin ini cowok 
yang nembak Risa kemarin. Penampilannya memang keren, 
rambutnya juga terlihat klimis. 


"Ini bener nggak sih rumahnya Anggia?" 
Dahi Naya berkerut. "Anggia?" 


"Iya Anggia, kalo lo bingung nih gue ada fotonya," Lantas 
cowo itu membuka ponselnya dan memperlihatkan sebuah 
foto ke arah Naya. 


"Lo tau?" 


"Oalah, tunggu gue panggilin ke dalam." Ucap Naya sambil 
berjalan menuju kamar Lala. 


Setelah memanggil Lala, Naya jalan menuju Gazebo, 
sebelumnya dia sudah bertemu Nuri dan hampir tiga puluh 
menit Naya membalas ocehan Nuri. Mungkin efek karena 
waktu itu Naya sudah jarang ke rumah Adit. 


"Hai Ya, lo udah makan baksonya?" 


Naya mengerucutkan bibirnya. "Gue kan nggak minta, 
kenapa lo beliin? Kok gue kesannya kayak materialistik ya 
sama lo." 


"Ih apaan sih, yang bilang siapa? Lagian kan gue yang 
inisiatif gue juga baca insta story lo kali." 


Ah iya juga, pulang sekolah Naya membuat insta story yang 
bertuliskan 'bm bakso dan segalanya' pantas Adit tahu. 


"Sebenernya gue mau ngakak pas ada mangkuk bakso di 
kamar gue. Padahal gue nggak mesen itu, gue kira ada jin 
baik yang naro itu di atas nakas. Oh iya Dit ada yang nyariin 
Lala loh di luar. Cowok Dit." 


"Masa? Coba gue liat, Mamah tau nggak?" 
"Entah, nggak usah diliat Dit." Bahunya Naya gedikkan. 


"jangan-jangan pacarnya yang kemarin nembak Lala sampe 
panas gitu." 


"Sumpah lo? Kok gue nggak tau." 


"Ya lo kan nggak main ke rumah gue, waktu sore itu gue ke 
Alfa beli Cool feversama Risa ya buat Lala." 


Aduh Naya sudah gagal paham, bahkan sudah mengira 
yang enggak-enggak. "Tapi ya Dit, cowok itu bilangnya 
Anggia bukan Lala." 


Adit terkekeh geli. "Lo lahir di mana sih? Lupa apa gimana 
Bu? Nama Lala kan Anggia Lashavara, cuman dia nya aja 
tuh minta dipanggil Lala supaya lebih imut." 


"Astaga, nggak tau lagi deh gue." Kepalanya dia gelengkan, 
cuman satu: nggak habis fikir dengan Lala, nama bagus- 
bagus minta dipanggil Lala, empat huruf tanpa dosa. 


"Udah lupain aja, Lala udah gede kok makan ketoprak mau 
nggak? Gue traktir nih." 


"Gue kenyang sumpah deh." 
Mata Adit memicing ke arah Naya. 
"Kenapa sih lo liatinnya begitu, takut nih." 


"Yaudah ikut aja, nantinya mau apaan bilang sama gue. 
Oke?" 


Naya menatap Adit kosong. 


"Banyak mikir, anak siapa sih lo?" Lantas Adit menarik 
pergelangan Naya. Sampai di ruang tengah langkah Adit 
berhenti, matanya seperti melihat hantu. 


"Kenapa berenti?" 


"Pacar Lala lebih ganteng dari gue ya? Mulus amat itu muka, 
apa muka? Ya, lo rekomendasiin produk apa gitu buat muka 
gue, biar bekas jerawat gue ilang dong." 


"Nggak perlu ah, lagian sejak kapan lo ada jerawat?" 


"Ya semenjak lo putusin gue, gue jadi banyak jerawat. Lo tau 
ini jerawat apaan?" 


"Apaan?" Sembari nunggu jawaban Adit, Naya menjatuhkan 
bokongnya di sofa. 


"Jerawat rindu, banyak kan? Ya itu dia, gue rindu sama lo 
banyak banget." 


"Ah boong mulu." Cibir Naya. 


Adit terkekeh pelan. "Udah yuk jalan lagi, naik motor 
langsung jalan ni." 


"Iya iya." 


Kebanyakan bacot, akhirnya mereka belum sampai-sampai 
di depan komplek. Diteras rumahnya, Adit memanaskan 
motornya dulu, sambil memanaskan dia melirik ke arah Lala 
dan cowoknya. Emang nggak alay sih mereka pacarannya. 


"Ya, adek gue udah gede ya? Ternyata punya pacar juga 
dia." Ucap Adit dengan volume besar. 


Sontak mata Naya melebar, dengan cepat Naya menginjak 
kaki Adit sampai dia meringis. 


"Apa sih Bang?!" 
Ternyata oknumnya peka. 


"Ya, ada baiknya kalo pacaran kayak kita kan? Modal 
tempat, nggak numpang di rumah orang." 


"Adit jangan malu-maluin gue deh." Lirih Naya. 


"Bang pergi aja deh, Kak Naya itu cowok siapa sih?" Teriak 
Lala. 


"Nggak tau La, anak ilang kayaknya." 
"Wih kurang ajar, udah yuk cabut." 
Lalu Naya naik ke atas motor Arga. 


"Pegangan dong biar nggak jatoh, yuk ah makan yang 
mahal. Mereka palingan makan ketoprak sama cendol kalo 
jalan." 


"Udah dong Dit, gue mau ngakak ih." 
"Bang, ngaca dulu aja deh." Umpat Lala. 


Adit tertawa lepas, sambil menjalankan motornya mendekati 
Lala. "La, nama cowok kamu siapa? Abang mau tau aja siapa 
tau bisa di ajak main futsal." 


"Nggak ah." Lala menolak keras. 
"Gue Niko." Sahut cowok di sisi Lala. 


"Oh Niko, ati-ati ya La nanti kamu diboongin, diduain itu 
nggak enak tanya aja sama Yaya." 


"Nggak usah didengerin ya La, Niko." 
Niko hanya tersenyum tipis sambil menatap Naya. 


Sungguh Adit minta digorok, minta diomel, ntar diputusin 
baru tahu rasa deh. 


Naya memukul bahu Adit. "Jalan nggak lo!" 


Sontak Adit mengegas motornya sampai Naya sedikit 
terjengkang kebelakang. "Adittttt!!!" 


Sekarang mereka sudah sampai di tukang ketoprak. Adit 
sedang makan dengan lahapnya macam tak makan 
seharian. 


"Lo kenapa sih diem aja, malah ngacangin gue dengan main 
hape." 


"Enggak." 


"Enggak darimana, gue punya mata kali lo marah ya karena 
tadi gue ngebut?" 


"Lo gila si." 


"Ya maaf kan gue bilang pegangan, lo nya malah nggak 
dengerin gue." 


"Ya lo bilang kalo mau ngebut, gue mana tau coba 
emangnya gue yang bawa motor." 


"Iya udah maaf." 


"Gue juga nggak suka lo bersikap kayak tadi, lo nggak tau 
kan perasaan cowoknya Lala kayak gimana." 


"Gue cuma bercanda Yaya." 


"Tapi bercanda lo bisa aja nyakitin perasaan Niko, dan Lala 
yang bakal nggak enak hati." 


"Ya itu sih resiko Niko main ke rumah gue, lo tau gimana gue 
kan? Gue orangnya demen bercanda." 


Iya Naya mengerti itu, tetapi bercanda yang menusuk hati 
dan tidak Naya juga bisa bedakan, bagaimana kalau Niko 
tersinggung akan hal tadi. 


"Iya udah, lo lanjutin aja makannya." 


"Lo masih marah kan sama gue?" 


"Sedikit, udah lo makan nggak usah bawel. Bawel lo bikin 
gue kesel." 


"Okeh." 


Pagi ini Naya sedang tidak badmood, mood kali ini sangat 
beruntung untuk Adit karena dia tidak akan ngomel mulai 
dari masalah yang kecil. Sedari tadi Naya diam, matanya 
hanya fokus pada ponsel di genggamannya. Adit pun juga 
sama, dia tidak mau memancing emosi Naya pagi ini, Adit 
sekarang paham jika Naya bete pasti semua aktifitasnya dia 
jalankan dengan suka rela. Untung bukan cintanya kepada 
Adit yang suka rela. 


Sebagai pacar yang baik, Adit harus bisa memanjakan 
perasaan kekasihnya, itu sebagian cara Adit agar 
kekasihnya nyaman dengannya. Terlebih kemarin habis 
diputusin agak nyesek loh, pokoknya setelah ini Adit harus 
menjaga perasaan Naya benar-benar karena setelah Adit 
pikirkan sifat Naya ada yang berubah, dia lebih sensitif dan 
minta diperhatikan. 


"Betapa bahagianya hatiku saat ku duduk berdua denganmu 
berjalan bersama mu menarilah dengan ku." Adit 
menyanyikan lagu itu dengan asik tanpa melirik Naya 
sekalipun. 


Mendengar suara pacarnya yang sudah lebih dari kemarin- 
kemarin lantas Naya menoleh ke arahnya. "Lo nyanyi?" 


Adit hanya menoleh, lalu dia melanjutkan. "Namun bila hari 
ini adalah yang terakhir namun ku tetap bahagia, selalu ku 
syukuri begitulah adanya." 


"Ngomong apaan sih lo?! Kayak mau mati aja." 


"Namun bila kau ingin sendiri cepat-cepatlah sampaikan 
kepadaku agar ku tak berharap dan buat kau bersedih. Bila 
nanti saatnya telah tiba ku ingin kau menjadi milikku 
berjalan bersamamu dalam terik dan hujan berlarian ke 
sana kemari dan tertawa, namun bila saat berpisah telah 
tiba izinkanku menjaga dirimu berdua menikmati pelukan di 
ujung waktu sudilah kau temani diriku?" 


"Emangnya lo mau kemana sih?" Respons Naya, Naya jadi 
kesal sendiri bukannya dijawab malah terus ngoceh. 


Bahkan sampai saat ini Naya tidak sadar. 

"Sudilah kau menjadi istriku?" 

"Sekolah dulu yang bener orang mah." 

"Oke deh, tapi lo sudi nggak sih kalo elo jadi istri gue?" 


"Ngapain jadi ngomongin begituan? Masih kecil kita tuh, 
harusnya belajar, kalo udah lulus ya belajar lagi yang 
tinggi." 


"Belajar mulu, bosen tauk." 


"Ya emang begitu tugas seorang pelajar, lo Om-Om sih 
jadinya udah bosen belajar." 


"Berarti lo pacaran sama Om-Om dong, kok lo mau sih?" 
Mulai nih Adit. 


"Soalnya Om itu banyak duitnya." Lantas Naya memutar 
bola matanya. 


"Suka ngasih lo cendol sama ketoprak ya?" 


"Iya sama Indomilk Melon." Sahut Naya, bibir tipisnya dia 
kerucutkan. 


Adit terkekeh mendengar respons kekasihnya, kalau dipikir- 
pikir dia tambah lucu dan imut. 


Mampus! 


Adit lupa kalau hari ini ada ulangan Fisika, bahkan dia 
belum membuka buku dari semalam hanya sekedar 
memasukkan ke dalam tas saja. Biasanya kalau begini Deo 
mengajak Adit membuat bisikkan setan di kolong meja, 
namun sedari tadi Adit tidak melihat Deo di kelas. Mungkin 
dia ditelan bumi. 


"Van, Deo mana?" Adit menyapa Devan yang sedang 
mengetikkan sesuatu di layar ponselnya. 


"Van?" Adit masih melihat Devan, tapi detik berikutnya dia 
bangkit dan berjalan menuju sudut belakang kelas, "susah 
deh kalo udah punya pacar." 


"Dit, lo ngomong apaan?" 


Kepala Adit menoleh, sudah telat. Lantas Adit kembali 
berjalan. "Deo mana?" Tanya Adit pada Rangga. 


"Bacot lo!" Sahut seseorang. 

"Siapa tuh? Deo bukan? Yo, lo bikin contekkan ya?" 

"Kagak, emang kenapa?" 

"Gue nanya." Balas Adit tak mau kalah dengan ucapan Deo. 


"Enggak, udah gih sana." Usir Deo. 


"Ngusir sih lo, gue mau ngajak lo bikin contekkan nih. Gue 
lupa belajar." Ucap Adit berbisik. 


"Bilang dong dari tadi, sini." Deo menarik tangan Adit masuk 
ke dalam kerumunan teman-temannya. 


Suka lucu. 


"Nay, anterin gue ke toilet bentar yuk." Bisik Ica dari kursi 
sisinya. 


Posisi duduk mereka memang sudah di rolling, kini Naya 
sudah tidak duduk dengan Nasya sejak dua hari yang lalu 
mereka sudah pindah tempat. Mulai hari ini Naya harus 
terbiasa dengan curhatan hati Ica, ternyata Naya baru tahu 
kalau Ica sudah jadian dengan Devan sejak seminggu yang 
lalu, dan itu baru Naya saja yang tahu. Ica bilang dia tidak 
mau ada yang tahu lagi selain Naya, entah karena apa 
alasannya. 


"Oke, gih izin sama Pak Undang." 


Ica mengangguk sembari Naya mengekori langkahnya di 
belakang. 


Di kamar mandi ternyata Ica tidak ingin apa-apa bahkan 
pipis pun tidak dia malah ingin curhat tentang isi hatinya. 
Sebenarnya Ica salah kalau ingin curhat kepada Naya 
karena Naya bukan tipikal cewek yang sering dilimpahkan 
curhatan terlebih Naya yang sering curhat ketimbang 
nerima curhatan. 


"Kenapa nggak di kelas, Ca?" 


"Gue males ah lo tau kan kursi belakang kita siapa? Lo kan 
sekolah di sini lebih lama dari gue pasti lo tau dong sifatnya 
Rama kayak gimana." 


Iya juga sih benar perkataan Ica, lagipula Ica juga tidak mau 
kalau rahasianya beber kemana-mana. 


"Yaudah mau cerita apa?" 


Mata Ica melirik ke arah jam di pergelangan tangannya. 
"Nay, gue curhatnya lama-lamain aja ya bosen tau nggak 
dengerin curhatan Pak Undang bukannya ngajar 
matematika malah curhat masa lalunya." 


"Bisa aja lo, lagian kenapa tadi lo nggak curhat sama Pak 
Undang aja kan impas jadi curhat-curhatan." 


"Eh? Suka lucu deh, beda lagi itu mah." 
Naya terkekeh pelan. 


"Gue bingung deh sama perasaan gue, antara iya dan 
enggak. Bahkan setelah gue pacaran real sama Devan gue 
biasa aja nggak kayak waktu pertama kali ketemu di lorong. 
Gue ragu Nay, gue mundur atau tetap di tempat." 


"Lo nggak bisa begitu Ca, Devan bakalan setia sama satu 
cewek loh yang dia rasa udah nyaman banget mungkin 
nantinya elo akan begitu. Sabar aja ini kan masih pertama 
kalinya Devan pacaran lagi." 


"Minggu kemarin gue diajak nonton sama Devan tapi dia 
juga begitu. Gue takut dia cuma mainin gue, takutnya gue 
cuma dijadiin obat sepinya dia abis itu bosen." 


"Lo lucu deh Ca, Kita liat nantinya aja akan gimana." Ucap 
Naya santai. 


"Ya iya sih, kok lo santai banget Nay?!" 


"Emang gue harus gimana? Gue juga ada Adit lagi, ngapain 
coba mikirin hubungan orang." 


"Yaudah yuk balik kelas." Ucap Ica sembari menggandeng 
lengan Naya dan menyenderkan kepalanya di pundak Naya. 


"Terlalu sering lihat bisa bikin bosen loh." Celetuk Arga dari 
balik pagar. 


"Biasanya sirik tanda tak mampu." Balas celetukan Arga. 
Sore ini Adit mengajak Naya lari sore di daerah terdekat 
saja, dan belakangan ini Adit suka kangen sendiri 
aktifitasnya yang dulu-dulu. 


Naya keluar dari balik pagarnya, sudah siap sambil 
mengisap sedotan susu Melonnya. 


"Sempet-sempetnya minum susu." 


"Dih bodo, yang penting gue kenyang." Alhasil Naya 
meninggalkan Adit dengan jalan duluan. 


Adit masih berusaha mengejar langkah Naya yang semakin 
cepat. 


"Kak, tolong ambilin barbie aku di atas pohon itu dong." 
Ucap seorang gadis kecil dengan mata yang berkaca-kaca. 


"Aduh gue nggak bisa lagi," Ucap Naya kecil, lalu dia berfikir 
bahwa ada Adit yang bisa membantunya, "Dit, sini buruan." 


Adit mengangguk mantap, lantas dia berlari mendekati 
Naya di bawah pohon. "Apa, Ya?" 


"Tolong ambilin barbie dia di atas sana, pasti lo bisa deh kan 
cowok." 


"Bisa sih, tapi gue ngeri di kira nyuri mangga Tante Yuli." 


"Ya itu mau lo kali, ambil barbienya aja kasian tau Dit." 
"Oke demi pacar." Senyum sumringah Adit mengembang. 


Naya menatap dari bawah, perlahan dia menjatuhkan 
bokongnya di bangku panjang. "Ya, lo tangkep nih." Lalu 
tangannya menjatuhkan barbie ke arah Naya. 


Lantas gadis kecil itu langsung kabur setelah bonekanya 
diberikan oleh Naya. 


"Yuk Dit turun." 
"Mau maling mangga Tante ya Dit?!" 


Sontak Adit mengerlingkan matanya, dengan sigap dia 
loncat dan kabur dari TKP. Melihat itu Naya hanya terkekeh 
sambil menggeleng-gelengkan kepala. 


"Adit, nanti tak bilangin Mamah mu ya mau ambil mangga 
Tante!" Teriaknya masih bergema. 


Naya menoleh ke belakang. "Tante Yuli, maaf ya Adit nggak 
mau ambil mangga Tante kok, dia mau ambilin boneka 
barbie anak Tante tadi ada di atas sana." 


"Alah, anak jaman sekarang kok pinter bohong ya?" 


Sesakit hatinya Naya mendengar ucapan ibu tadi Naya 
hanya bisa diam, sekalipun merespon ya hanya dengan 
senyum kikuk. 


Terbang 


Kenapa sih cewek kalo dibalain dikit aja langsung 
nge-fly. -Adit 


Vote sebelum baca yaa.. 


Pulang sekolah kali mereka telat banyak, sampai maghrib 
berkumandang mereka belum sampai rumah. Adit sengaja 
memberhentikan motornya di depan masjid dekat komplek, 
sebenarnya alasan maghrib belum pulang adalah dia habis 
mencoba toko cokelat yang baru diliris dua minggu yang 
lalu. 


"Kita solat dulu ya pacar." Katanya sambil menuruni motor. 


"Kok lo tumben ngajak gue solat? Sebelumnya gue jarang 
liat lo solat." Naya menatap Adit heran, tumben-tumbenan 
dia mengajak ke masjid seingat Naya pun paling akhir ya 
waktu solat Idul Adha saat itu. 


“Solat kok ditunda-tunda udah ayo kita solat. Gue mau 
belajar jadi imam yang bener sebelum jabat tangan bokap, 
ya nggak? Sebelumnya juga ya pacar, gue tuh rajin solat lo 
sih nggak tinggal dirumah gue." Adit mengangkat alisnya. 


"Nggak deh gue kan nggak halal sama lo, lagian lo mah 
selalu ngomong begitu, buktiin juga enggak." Ucap Naya 
asal keluar. 


"Belum halal bukannya nggak halal oh jadi elo minta gue 
buktiin gitu, tunggu aja. Udah yuk ngoceh mulu." Lantas 
Adit berjalan meninggalkan Naya di belakangnya. 


Sekarang Naya heran dengan kepribadian Adit, dia cepat 
berubah Naya bisa berfikir sih kalau Adit memang 


memegang janjinya. Jika Adit benar begitu ya Naya 
bersyukur karena dia tidak akan menyakiti siapa-siapa di 
antara dia. 


Naya menggeleng-gelengkan kepalanya lalu berjalan 
memasuki masjid. 


Selesai solat Adit langsung jalan duluan ke motornya, dia 
menunggu Naya dengan setia sambil duduk dan 
memainkan ponselnya sebentar. 


"Yuk pulang." 


Adit sedikit tersentak lalu mengangkat wajahnya menatap 
Naya, kemudian memasukkan ponselnya kesaku jaket. "Kok 
lo cantik sih abis solat?" 


"Enggak biasa aja." 

"Kenapa sih cewek kalo dibalain dikit aja langsung nge-fly? 
Tapi gue heran sama lo kok elo enggak, lo cewek apa bukan 
sih?!" 

"Gue ceweklah, lo pikir?!" 


"Sepertinya lo cewek." 


"Yaudah nggak usah nanya, lo tuh kerjaannya bikin gue 
marah mulu." 


"Yaudah maafin gue." Ucapnya enteng. 


Naya memutar bola matanya. "Yaudah buruan ah pulang, 
ntar nyokap sama bokap nyariin gue." 


Kemudian Adit menunggangi motornya diikuti oleh Naya di 
belakangnya. 


Di kamarnya, Adit duduk di atas balkon sambil memetik 
senar gitar besok adalah hari minggu, astaga dia lupa kalau 
malam ini malam minggu. Hampir saja dia lupakan malam 
yang paling ditunggu-tunggu untuk makan nasi goreng dan 
es cendol depan komplek bersama Naya. 


Adit merogoh kantongnya, lantas mengirimkan pesan via 
Line untuk Naya. 


Naya 
Jalan yuk. 


Adit menunggu balasan Naya sambil memainkan senar 
gitarnya. Sampai lima menit belum ada pesan yang masuk, 
kian lama Adit bosan menunggu balasan alhasil dia bangkit 
dan bergegas menuju rumah kekasihnya. 


Hari minggu di mana hari paling free bagi Adit tapi mulai 
minggu-minggu ini dia akan kembali sibuk dengan 
futsalnya, dua bulan lagi tim-nya akan mewakili sekolah 
melawan SMA Nusa Bangsa. Sebenarnya Adit rada ragu 
menerima pertandingan itu kalau dia dengar dari teman- 
temannya SMA Nusa Bangsa terkenal akan licik kalau 
bermain, sukanya main di kandang KATANYA. 


"Dit, lo nggak jadi pergi?!" 

Adit masih bergeming. 

"Adit gue mau pamit jalan ya, nyokap lo nggak ada jadi gue 
bingung mau bilang sama siapa Arga juga lagi keluar," 
Sepertinya Risa ngomong sendirian, abisnya dari tadi Adit 


masih tidak sadar kalau ada Risa di sisinya. Risa semakin 
gemas alhasil dia mencubit pipi Adit. 


Adit meringis kesakitan. "Lo ah!" 


"Gue ngomong sama kambing ya?" 
"Lo ngomong apaan dah?" 


Risa membuang nafasnya gusar sembari memutar bola 
matanya. "Gue mau jalan sama Rakal." 


"Yaudah sana." 
Sembari berjalan Risa memoleskan liptint pink kebibirnya. 


Hari minggu, Adit car free day-an di Bundaran HI bersama 
Naya sambil makan es goyang. 


"Dek, mau topping apa aja?" Tanya bapak penjual es 
sembari menggoyangkan. 


"Terserah Bapak yang penting enak." Adit sambil menatap 
heran bapak penjual es goyang. 


"Pak saya mau tanya deh, kenapa jualannya nggak sambil 
goyang namanya aja es goyang pasti laku deh kalo sambil 
goyang mungkin bisa jadi tempat nongkrong anak sekarang 
Pak." Naya mengambil es nya dari tangan penjualnya. 


"Lo kalo ngasih usul yang bener-bener aja ah, ntar Bapak- 
nya heran sama kita mau beli apa mau kasih kultum." Adit 
membenarkan. 


"Yaudah, maaf." 
"Iya deh, nanti coba saya pakai usulnya." 


Mampus! Untuk apa cara Naya dipakai, mungkin bisa 
mengangkat level jualan Bapak itu, namun kalau harus 
goyang-goyang nggak semua orang pede kan. 


Setelah itu mereka berjalan dan mencari tempat teduh 
untuk berehat sebentar. Jika dipikir perubahan Naya 
terhadap Adit lumayan cepat jika saat itu Naya berubah 
menjadi cuek kini sudah lumayan membaik, dan dia juga 
sudah berubah menjadi Naya yang dulu. 


"Dit kalo lo liat saat ini gue ada yang berubah nggak 
semenjak waktu itu gue mutusin lo dan setelah kembali 
sama lo lagi?" Entah kenapa Naya penasaran akan perasaan 
Adit bagaimana pun jugakan Adit pernah jadian dulu selama 
beberapa hari dengan Risa jadi bisa saja persepsinya ada 
yang berubah. 


"Lo lupa apa gimana sih?! Kan udah gue bilang sesuatu 
yang udah ancur dan balik lagi kayak dulu nggak semuanya 
sama kayak yang dulu, kertas yang robek terus lo gabungin 
lagi emangnya bagus kayak sebelumnya?" 


Kepala Naya menggeleng pelan sambil menatap ke depan. 
"Tapi gue nggak ngerasa kalo ada yang beda dari lo." 


"Karena emang rasa gue nggak ada yang beda, lo tau kan 
salah paham itu bisa ngerubah sikap dan suasana?" 


Sebenarnya Naya malas membahas hal itu namun Adit 
sedang bicara nggak mungkin juga dia potong ada juga Adit 
yang bakalan ngoceh. Terkadang Naya bingung dengan 
sikapnya terhadap Risa, kalau tahu Risa orangnya begini 
pasti langsung terbawa suasana, tapi kalau Naya tahu dia 
begitu seketika aja semuanya berubah. 


"Eh Dit gue beli tea yasmine bentar ya, abis makan es 
goyang malah aus jadinya." 


"Gue satu." Ucapnya sambil mengangguk. 


Di tempat penjual tea yasmine dahinya mengkerut ketika 
matanya menangkap objek yang lawas di ingatannya 
dengan letaknya begitu dekat. "Simon bukan sih?" 


Mungkin dia sadar kalau namanya disebut Naya, sembari 
menyesap minumnya di tangan dia menoleh. "Eh, sempat 
kaget gue kalo elo yang manggil." Sebentar dia menunggu 
Naya memesan minumnya Simon menyesap teh yang ada 
ditangan. 


Naya mengikuti langkah Simon menjauh dari penjual tea 
yasmine. 


"Lo aus banget ya, sampe dua gitu belinya." Wajahnya 
tercetak heran. 


"Ini buat Adit Mon, lo sendiri?" 


Sontak dia mengangkat alisnya kemudian menggaruk 
tengkuknya. "G-gue sendiri kok, cuman mau ngilangin 
suntuk di rumah ternyata lo masih sama Adit ya Nay, nggak 
bosen apa? Setiap hari ngeliat mukanya mending deh ada 
yang berubah." Tawa kecil dia keluarkan. 


"Eh | H 
"Sorry, sorry." 


Naya tersenyum kikuk. Beruntung Naya sudah lupa ketika 
Simon berkata jahat tentang Adit, berbicaranya suka nggak 
difikir. 


"Gue langsung ke sana ya Mon, ntar Adit nyariin." Sembari 
tersenyum Naya berjalan meninggalkan Simon. 


Ada yang peka sama harinya Adit nggak tentang 
Risa? 


Jgn lupa vote- komen- share ya ditunggu. 


Naya Sakit 
Selawlah, jodoh nggak kemana kok paling ke temen. 
Now Playing : 
-Happy Reading- 
Buat semangat bacanya 
Adit 
Naya 


Adit tambah merasa kalau Naya sangat berubah: tambah 
dewasa. Maunya Adit adalah hari ini dia diam dirumah tidak 
sekolah seperti hari ini. Adit memang agak sebal karena 
sejak tadi pagi Naya tidak membuka suara tentang hal dia 
sakit, bahkan sekedar ngobrol pun enggak. Dia diam 
membisu bak habis patah hati. 


Naya itu sistem kekebalannya lemah, jika sehari perutnya 
tidak diisi nasi pasti ada yang bermasalah entah maag-nya 
atau tubuhnya lemas. Walaupun dia begitu Naya masih 
bandel, terkadang dia masih mau mengikuti keinginan nafsu 
agar makannya nanti-nanti saja, padahal kalau asli 
tubuhnya sangat menolak. 


Beberapa kali Naya meneguk air larutan cap sapi tadi 
sebelum bel istirahat berbunyi Adit yang beli diluar sekolah 
izinnya sih buat guru padahal buat pacarnya, kalau Satpam 
tahu yang sebenarnya pasti dia ngoceh abis. 


"Udah ah ntar gue kembung minum mulu. Lo sih enak liatin 
doang, gue nih yang diceramahin Dokter larutan sebotol 
gede disuruh abisin sehari. Lagian kok gue heran ya Dit, 


maag gue kambung malah disuruh minum larutan, larutan 
tuh buat panas dalem." Oceh Naya tak tanggung-tanggung. 


Adit mendengarkan sambil bermain ponsel, lucu saja Naya 
tak habis ngocehnya. Kalau disuruh makan nasi bilangnya 
nanti sekarang maag-nya kambung mau alasan apa lagi, 
manusia doang deh. 


"Ikutin aja Ya, lo sih kupingnya badung dibilanginnya nakal." 


Naya meneguk ludahnya. "Kan gue juga masih kenyang, 
gila apa nyuruh makan mulu. Makan juga ada aturannya kali 
Dit. Lo aja sana makan, setiap jam makan." Naya jadi kesal 
sendiri. 


"Yaudah, nanti pas bel bunyi gue nemenin lo disini deh." 
"Nggak ah!" 
"Yaudah terserah lo." 


"Bel bunyi gue balik ke kelas aja, takutnya gue ketinggalan 
pelajaran Fisika." 


"Kalo lo balik gue nemenin siapa dong?" 
"PMR yang lagi tugas di UKS!" 


"Ih becanda mulu, heran, udah lo istirahat aja dulu, 
sekarang lo nggak usah mikiran semuanya pikirin makanan 
aja ntar pas pulang sekalian beli." 


"Nggak ah, tapi oke deh berati gue nggak usah mikirin lo 
ya? Soalnya lo sendiri yang bilang nggak usah mikirin 
semuanya. Lo suka dodol deh." 


"Udah ah jangan becanda mulu, gue lagi serius. Lo istirahat 
disini gue balik ke kelas, gimana?" 


Kepala Naya mengangguk. Adit juga sama. 


Karena lambung hari Naya jadi nggak seperti biasanya, 
bosen rasanya cuman tiduran dikasur hanya heran kenapa 
sakitnya nggak udah-udah, Naya hanya bisa meringkuk 
sambil memeluk guling. 


Sudah beberapa kali Mamahnya masuk kekamarnya, 
membawa berbagai makanan tetapi sama hasilnya: Naya 
menolak. Naya kenapa begitu keras kepala sehingga 
membuat Mamahnya heran, sudah sakit begitu tapi masih 
nolak makanan. 


Difikiran Naya hanya satu: ingin ngilangin sakit perut. Obat 
maag yang biasanya dia sudah minum kok tetapi disekolah 
dia hanya makan nasi kuning habis itu nggak makan lagi. 


"Aaaaaaaa!!!" Naya teriak. 


"Mba Naya kenapa?" Sontak Bi Popoh berlari memasuki 
kamar Naya, raut wajahnya sudah tak karuan: perpaduan 
cemas dan kaget. 


"Mba, Kakak mau deh makan," Terpaksa Naya berkata mau, 
daripada sakitnya makin merajalela. "Tapi mau sate padang 
pake lontong, lontong nasi kan Mba?" 


"Yah lagi begini sih nggak boleh Mba makan gituan, Mba 
Popoh nggak berani," Mba Popoh menggeleng-gelengkan 
kepalanya, "Mba nggak berani, coba aja Mba Naya minta 
beliin sama Mas Adit pasti dia juga nggak ngebolehin." 


"Ah Mba mah, yaudah makanan yang ada dirumah deh," 
ujungnya Naya bilang begitu, meskipun nantinya dia akan 
diejek Mamahnya. "Tapi Mba, jangan Mamah ya yang bawa 
kesini, Mba Popoh aja awas loh." 


"Iya... Tunggu sebentar." 


Setidaknya Adit sudah menyuruh Naya agar tidak lupa 
makan dan selalu istirahat. Jujur Adit memang ragu untuk 
latihan futsal, kalau dia kabur latihan otomatis dia bakal 
kena denda, satu kali kabur latihan itu kena denda dua 
puluh ribu. Kan lumayan dua puluh ribu, itungannya sama- 
sama duit. Siapa sih yang nggak sayang sama duit. 


Adit sedang bersiap dipinggir lapangan sedikit pemanasan 
sebelum latihan. Sangat rindu masa-masa seperti ini, jadi 
ingat saat Naya ngoceh karena Adit sangat lama latihannya. 


Pukul tujuh baru akan dimulai, sekarang masih jam 
setengah tujuh anak-anak yang lain juga belum banyak 
yang datang hanya Rangga yang Adit lihat kalau Deo dia 
juragan ngaret sih. 


"Rang, kangen nih." 


"Geli bego lu ngomong begitu." Rangga bergidik geli seolah 
Adit adalah kotoran ayam. 


"Geer anjrit, gue kangen latian begini. Lo ah ngarep banget 
gue kangen sama lo." Adit menyunggingkan senyumnya. 


"Cukup tau." Rangga melipat bibirnya sembari ngangguk- 
ngangguk. 


Siang ini perutnya sudah sangat membaik, buktinya dia 
mampu bangun dan makan dikantin bersama teman- 
temannya. Ada sepiring siomay didepannya, begitulah dia 
makannya nggak dijaga walau kemarin sudah begitu. 


"Eh jodoh bakal kemana atau enggak sih?" Tanya Farah, 
tumben-tumbenan Farah nanya gituan padahal yang Naya 


tahu Farah tipikal cewek super cuek kenapa mendadak jadi 
gini. 

"Menurut gue sih tergantung kitanya, Ra, kok elo tumben 
nanya kek gini?!" Nasya menyahut. 

"Nggak sih, yang lain gimana?" 


"Jodoh nggak bakal ketuker kok, walaupun lo pernah pisah 
beberapa kali jamin deh." Kata Sabit. 


"Ah gue mah jalanin aja dulu, belum mikir jodoh-jodoh, Ra." 
Ica berargumentasi. 


"Kalo elo Nay?" Mata Farah melirik ke Naya. 


Naya meluruskan bibirnya. "Selawlah, jodoh nggak kemana 
kok paling ke temen." Ucap Naya seadanya. 


"Eh?!" Bibir Farah terkatup. 


"Bisa aja kali, jaman sekarang mana ada yang nggak bisa 
sih? Emak bunuh anaknya aja bisa." Naya memakan 
siomaynya. 


"Ah, bisa aja lo!" Nasya menceletuk. 


Adit duduk dirooftop sekolahnya, pikirannya kali ini sangat 
mumet. Hanya saja dia ingin cari angin barangkali bisa beri 
celah untuk berfikir. Biasanya kalau sedang begini ada 
Devan yang menawarkan sebatang penenang diri, namun 
dia berfikir ulang mungkin kalau sedang begini malah akan 
menambah sesat. 


Adit Kepengen Nikah 


Gue nikahin juga nih -Adit. 


Now Playing : Wanita Yang Sedang Dipelukan 
(Payung Teduh) 


-Happy Reading- 
(Jgn lupa vote dan komen!!) 


Di kantin bersama-sama, kalau dipikir sudah lama juga 
mereka tidak kumpul kayak gini, rasanya kangen. 
Kangennya melebihi kangen sama doi. Nggak deng. Hampir 
satu pasukan hadir semua, hanya Devan yang absen kalau 
jam segini memang jadwalnya dia siaran jadi ya harus ke 
sana. 


Adit sangat fokus menatap mata Naya sembari sesekali 
tersenyum-senyum. Dia agak ragu, soalnya takut dibilang 
miring kan bagaimana juga teman-teman sekelasnya seperti 
cewek semua. Bigos. 


"Lo ngape dah?" Sontak Adit mengangkat bahunya, kadang 
mitos ada benarnya juga. Jelangkung katanya datang tak 
diundang pulang tak diantar, ternyata sekarang terbukti 
juga, "nggak bakal ada yang ngambil juga, bekasan elo mah 
siapa si yang mau? Lagi rumah deket, tiap hari ketemu tapi 
nggak ada bosen-bosennya heran." Deo menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Kalo gue mati lo mau gantiin jantung gue? Hah!" Adit 
menaikkan emosinya. Naya hanya menatap Adit dengan 
nanar. 


"Dua rebuan mah gancil Sayang." Yakin sekali dia 
menampilkan tampang cute se-cute-cute-nya. 


"Kelamaan jomblo begini nih, nggak ada yang mau sama lo 
aja bangga, Mba Popoh mau nggak lo? Mumpung sama- 
sama single tunggu apa lagi yo," Dia naik-turunkan alisnya, 
"duit banyak, motor banyak, mobil banyak, cewek juga 
banyak. Tapi kayaknya Mba Popoh nggak mau sama lo." 


"Bodo amat, banyak cewek banyak rejeki, ngerti nggak lo?!" 
"Udah, ngoceh aja lo." 


Rasanya ada yang ganjal saat Deo berkata seperti tadi. 
Mungkin iya, ucapannya ada yang benar tapi Naya bukan 
seperti itu yang langsung percaya hanya pada satu pihak. 
Kalaupun iya, ya mungkin itu wajar karena tak ada seorang 
pun yang tak bosan dengan pasangannya sekalipun mereka 
sudah menjalin hubungan selama itu. 


Naya ingin sekali bertanya akan hal itu, tapi dia takut. 
Nantinya Adit akan baper dan menganggap serius. Adit 
memang bukan orang begitu, tapi bisa saja kan tiba-tiba dia 
serius lalu memutuskan hubungan ditengah jalan. 


"Kenapa lo diem? Biasanya nyuruh mampir beli Indomilk, 
kenapa?" 


"Gue mau nanya, tapi takut lo marah." 


"Tanya aja si, biasanya kalo mau nanya tinggal bilang basa- 
basi lo receh amat." 


"Serius, jujur ya, lo bosen nggak sama gue?" 


"Maunya diseriusin mulu Mba, lagi kenapa hal itu terus yang 
dibahas? Alasannya padahal udah kebaca jelas loh, masih 


nggak peka juga? Udah kayak anak labil jaman sekarang." 


"Karena gue takut kalo yang sebenarnya lo bosen sama 
hubungan yang kayak gini. Jujur aja ya Dit, lebih baik gue 
tau sendiri daripada dari orang lain." 


"Kenapa pas lo mutusin gue, gue mohon supaya gue bisa 
balikan lagi? Ya karena itu, sepi kalo nggak ada lo. Nggak 
ada yang minta beliin Indomilk, nemenin gue makan nasi 
goreng, bahkan gue usaha cari tempat yang bisa jadi 
moodboster supaya gue ada kerjaan." 


"Lo mau kerjaan?" 

"Dulu, udah lewat, lo telat." 
"Jadi supir gue aja, mau?" 
"Makasih Ya." 


"Tapi gue mah nggak percaya sama lo. Nggak mungkin lo 
setiap hari ketemu gue tapi nggak ada bosen-bosennya." 


Adit meluruskan bibirnya sembari mengacak-ngacak 
rambutnya. "Gue nikahin juga nih." 


"Gue sih mau belajar dulu yang bener, lo mah 
ngomonginnya nikah mulu." Kayak gini Naya kan jadi kesel 
sendiri. 


"Biarin, nikah tuh tenang nggak ada masalah." 


"Lo nggak tau aja Dit, seriang-riangnya orang tua kita pasti 
dia lagi nyimpen masalah yang intinya kita nggak boleh 
sampai tau. Nikah itu harus udah siap Dit, siap materi dan 
siap resiko, kalo lo nggak bisa ngejalanin sesuai alurnya ya 
udah berenti ditengah jalan. Makanya jangan sok ngomong 


mau nikah, nikah tuh tanggung jawabnya lebih besar, 
nanggung hubungan ini aja aus, sok-sokan mau nikah." 


"Yaelah gue lagi yang kena, anjrit." Sungutnya diam-diam. 


"Nggak suka tuh ngomong di depan, jangan ngomong di 
belakang." 


"Yaelah gue lagi yang kena." Ucapnya keras. 
Naya terkekeh geli. 


N 


aya membuka pintu mobil Sedan hitam. Seseorang yang 
duduk diam sambil menyetir fokus bukanlah Adit, dia 
temannya yang kala itu memberi solusi. Naya sudah laporan 
kepada Adit perihal ini dan dijawab iya. Keberangkatannya 
sangat pagi, sebelum burung berkicauan dia sudah pergi 
bahkan dia tak tahu jam segini Adit sudah bangun atau 
belum. 


"Oh iya, ngomong-ngomong lo udah sarapan? Takutnya 
karena berangkat terlalu pagi lo jadi nggak sarapan." 


"Udah kok, santai aja lagi." 


"Lo mau kan nemenin gue sarapan dulu, sengaja sebelum 
kerumah lo gue nggak sarapan." 


"Hah? Apa Mon?" Naya mengerutkan alisnya. 
"Gue lupa sarapan aja." 

"Oh, yaudah sarapan aja." 

"Lo mau nemenin gue nih?" 


"Ya masih pagi ini kok." 


"Thanks Nay, gue traktir deh." 
"Gampang itu mah." 
"Lo mau makan apa? Pesen aja ntar gue yang bayar," 


Keadaan kantin kali ini masih sangat sepi, hanya ada 
sesekali yang jalan menuju gedung belakang. Naya pun 
hanya memesan satu macam makanan, sekedar untuk 
penjanggal saja. 


"Kok cuma itu? Lo nggak suka ya makan di sini?" 


"Tiap hari gue makan di sini lagi, terus alasan gue nggak 
suka apa?" 


"Yaudah dimakan." 


Adit menaruh mangkuk mie ayam di atas meja Naya, di 
kelas cuman ada Farah ya akhirnya dia menitipkan ke Farah. 
Yang Farah bilang, Naya hanya baru balik sekali dari ruang 
OSIS, dan itu juga balik lagi hanya karena ada yang 
tertinggal. 


"Pokoknya lo bilang ya Ra ini dari Adit suruh Naya makan 
gue takut maag nya kambuh lagi. Awas lupa!" 


"Minta tolong aja nyolot, nggak ngerti gue Dit. Lo tuh kenal 
gue dari jaman kapan sih?" 


"Jaman monyet belum bisa nete ya Ra?" 
"Emang sekarang bisa ya?" 
"Bisa dong, lo belum pernah liat kan?" 


"Lo SMP di mana si Dit? Bego lo makin nggak ketulungan 
ya." 


"Lo nggak tau aja pas SMP tiap pelajaran IPA gue kan tidur 
abis gurunya kayak ngelonin anak muridnya. Tuhkan gue 
jadi curcol." 


"Bodo amat Dit." 
"Yaudah thanks ye." 
"Masama." 


Partnya sengaja pendek gpplah. Yg pntg up. 
Maaf up nya lama bgt. Lagi gada pr, gada bahan, yg 
ditunggu jga gacurhat". Maap yeh.. Thanks ... 


Te Amor Mi Amor 
Te amor mi amor -Adit 
Now Playing : Bukti (Virgoun) 
-Happy Reading- 
(Wajib vote sebelum baca & komen) 


Adit tidak tahu makanan yang dia titipkan pada Farah Naya 
makan atau enggak, ya pada intinya sampai saat ini Adit 
masih ada rasa pedulikan. Cukup positif thingking saja 
supaya keadaannya tidak memburuk, apapun yang 
dianggap positif pasti akan berakhir baik percayalah. 
Namun kalau dari awal sudah berfikiran negatif ya siap-siap 
saja kalau nantinya akan retak. Seperti yang lalu-lalu, Adit 
sudah katakan kalau sesuatu yang sudah retak tak akan 
bisa kembali, sekalipun kembali ya tidak sama kayak yang 
dulu. 


Sekarang Adit sudah duduk di sisi jok Naya, hari ini sudah 
cukup rapatnya katanya sih begitu. Adit sudah menawarkan 
mau tidak mampir ke supermarket tetapi dia tolak. Entah 
sih, Adit fikir dia sedang badmood. Kenapa ya cewek tuh 
demen banget badmood, yang namanya badmood itu kan 
nggak enak. 


"Lo kenapa si? Gue orang loh bukannya boneka Mampang 
yang kapan aja bisa lo kacangin." Alhasil, Adit yang 
menyapa lagi. 

Naya melirik malas ke arah Adit. "Jangan ngoceh mulu lo!" 


"Yaudah." Adit mengedikkan bahunya. 


Adit ada ide, dia mulai mempetik jarinya, menyuarakan 
nada-nada lagu yang sekarang lagi jamannya. "Me- 
menangkan hatiku bukanlah satu hal yang mudah, kau 
berhasil membuat ku tak bisa hidup tanpamu. Menjaga cinta 
itu bukanlah satu hal yang mudah namun sedetikpun tak 
pernah kau berpaling dariku. Beruntungnya aku dimiliki 
kamu, kamu adalah bukti dari cantiknya paras dan hati kau 
jadi harmonis saat ku bernya " 


"Stop Dit, suara lo pales sumpah nggak usah dilanjut." Adit 
menatap Naya heran, begini juga Adit sudah agak 
mendingan. 


"Dih, orang gue mau nyanyi, masa nyanyi aja nggak boleh. 
Kan lo cuman bilang jangan ngoceh mulu, nggak salah kan 
gue?" 


Kayaknya Naya dikerjain deh. 
"Susah ya kalo ngomong sama robot." 


Adit terkekeh. "Ya emang susah Yaya, lagi siapa suruh 
ngomong sama robot? Robot mah nggak bisa ngomong, 
mending juga robotnya mau diajak ngobrol sama lo." 


"Adit lo anak siapa sih?" 
"Anaknya Tyo sama Nuri." 
"Dih sopan banget deh lo." 


"Makasih, tanpa lo bilang gitu gue tau kok." Senyum 
manisnya melontar ke hadapan Naya. 


"Jijik ih, gue tau lo belom mandi kan hari ini?" 


"Loh kok tau? Gue tadi telat makanya nggak mandi 
langsung aja cuci muka sekalian sikat gigi pake pasta gigi 
pepsodent." Smirk khasnya terpampang. 

"Padahal mah tadi gue liat ada cabe." 

"Cabe? Masa si? Dimana?" 

"Di hatimu..." 

"Cabe nya elo dong? Kan elo yang ada di hati gue, anjay." 
"Maaf ya nggak kenal." 

"Oke deh saya turunin di sini ya Bu?" 


"Jangan gila deh Dit." Di turunin di atas flyover, gila. 


Akhirnya tawa keduanya mengisi ruang sunyi yang sedari 
tadi tak menemukan ruang ramai. 


"Bye, gue masuk dulu. Besok pagi gue berangkat sama lo 
kok." Kepala Naya mengangguk-angguk. 


"Iya lo kerumah aja, gue kayak punya suprise." 
"Suprise? Surprise kali." 

"Maksud gue ya gitu, lidah gue kan beda sama lo." 
"Maksudnya?" 


"Ya lidah lo lidah orang barat kali gue sih mana tau yang 
punya lidah juga elo kan?" 


"Iya juga, yaudah sana pulang." 


"Dih ngusir lo?!" 


"Iya, lo tuh bau belom mandi." 
"Awas aja lo!" 


Naya terkekeh, selanjutnya dia berjalan menuju dalam 
rumahnya. 


Adit menatapi Naya dari belakang, lalu dia berfikir 
sebenarnya dia tidak akan tahu kalau tidak menemukan 
buktinya, perlahan dia mencium bau tangannya, baju lalu 
berlanjut ke ketiak. "Kok beneran bau si gue?" Dia jadi 
sedikit gila, ngomong sendiri akan wangi dirinya saat itu. 


Ngakak so hard. 


Naya mengendarai motornya dengan kecepatan sedang, 
hari minggu ini dia diajak motoran dengan Adit, katanya 
sekalian lihat patung pancoran dari belahan Jakarta. Naya 
sih hanya tertawa ngakak, segitunyakah Adit, jangan-jangan 
dia tak pernah melihat patung itu. Tapi maklum sih, dia kan 
orang gowa yang dia lihat kalau nggak kalong ya laba-laba. 


"Dit, depan berenti dulu ya." Adit mengangguk lalu 
meminggirkan motornya. 


Naya turun dari motornya, lalu bertepi kearah kursi yang 
terbuat dari kayu. 


"Kenapa berenti? Kita kan belum sampe patung pancoran, 
ah ntar potoin gue di sana ya Ya, gue mau gaya kayak 
patungnya. Ntar gue post deh biar pada iri gue abis main 
jauh." 


"Stres lo!" 


"Ah lo mah iri bilang aja, ntar gue potoin juga kok santai 
aja." 


"MCD dulu yuk, gue laper." 

"Lo suka gitu ya, gue lagi semangat tapi elo nya gitu." 
"Gue gemeteran Dit, ayo ah." 

"Mana gemeteran? Lo boong ya?" 


"Lo kira enak disangka boong terus?" Lantas Naya 
menjalankan kakinya dan melajukan motornya 
meninggalkan Adit di belakangnya. 


"Lo mah ngambek terus," 


Setelah mengikuti langkah demi langkah Naya, akhirnya dia 
berhenti di sebuah toko makanan khas Amerika. 


Naya terus melanjutkan makannya, meneguk minumnya 
beberapa kali. "Lo Adit?" 


Adit mengangguk mantap. 


"Bayarin makanan gue." Naya kembali berdiri dan 
menghidupkan motornya. 


"Oke, tapi maafin gue lah." Adit menempelkan kedua 
tangannya di pinggang lalu memejamkan matanya. 


Adit membawa dua botol indomilk rasa melon kesukaan 
Naya. Naya masih tampak kesal dengan Adit hingga dia 
datang ke rumah tampak tak ikhlas. 


"Lo marahnya nggak sampe di titik bosen ya Ya?" Pertama 
kali sapaan Adit ketika Naya sampai di depan gerbangnya. 


"Siapa? Gue?" 


Kepala Adit mengangguk. 


"Gue sabar juga bisa sampe di titik cape Dit." 

"Gue juga capek, belom lo maafin juga." 

"Lo budek apa Dit?" 

"Kapan lo bilangnya?" 

"Udahlah lupain, yang lo bahas itu selalu nggak penting." 
Nyes. Sakit tapi nggak berdarah. 


"Iya emang Ya gue selalu ngebahas yang nggak penting. 
Tapi niat gue cuma mau bikin lo ketawa aja, orang kayak 
kita gini pantesnya disatuin. Beda fikiran beda pendapat, 
kalo disatuin pasti bakal nyempurnain, ngangenin. Jamin 
deh." 


"Ah sok tau lo!" 


"Waktu doang yang bakal nentuin ending akan gimana, gue 
yakin pasti lo nggak yakin. Makanya harusnya kita bersatu." 


"Dih jijik lo Dit." 
"Bersatu pasti." 


"Bersatu mah nggak enak, enaknya berdua eh nggak deng 
enaknya bertiga yang ketiganya yang bakal nentuin 
nantinya bakal gimana." 


"Ah lo mah suka gitu." 
"Iya emang gue begini, kenapa? Nggak suka?" 


"Suka lah, kalo nggak suka ngapain gue macarin lo. 
Mending juga macarin cabe, lagian banyak kok cabe yang 
mau sama gue, ntar gue tinggal pilih." 


"Gih pilih sana." 


"Yah marah lagi, baperan amat lo! Udah ah capek kayak 
anak kecil." 


"Yaudah putus aja." 


"Putus ntar nangis lagi, sembab lagi, ntar make kacamata 
lagi deh." 


"Au gelap." Naya berlari meninggalkan Adit dengan celana 
gemesnya. 


"Yaya." Adit meneriaki Naya. 


Sontak Naya menoleh menuju si suara pales. "Apa lagi? Mau 
ngeledekin gue lagi?" 


"Nggak sih geer aja, Te Amor Mi Amor ya." 
"Ngomong gih sama cabe lo yang banyak itu!" 
"Nanti gue sampein sip deh." 


Gila tambah gila. Bukannya berniat mendinginkan suasana 
dia malah memanaskan. Kurang ngerti apa dengan Adit. 


Jgn lupa vote & komen... Klo perlu share thx u 


Roti Penolong 


Misalkan gue cewek pasti gue akan ngerasain saat 
kayak ini, bagus gue cowok sakit pas sunat doang, 
haha -Adit 


"Roti, roti apa yang suka nolongin?" Kata Deo memberi 
tebakan kepada teman-temannya, kebetulan Adit ada di 
situ, tapi kali ini dia nggak tahu apa maksud Deo, ya semua 
yang Deo katakan kan biasanya cuman gupi-gupi. 


Mata mereka satu persatu saling tatap-menatap, seolah 
kayak susah pertanyaannya. 


"Roti tetot-tetot yang suka lewat depan rumah gue, Yo?" 
Akhirnya Dimas yang pertama kali menjawab tebakan 
RECEH Deo. 


Deo tertawa terbahak-bahak, "bukan bego, masa si, lo, lo 
pada nggak bisa nebak punya cewek nggak si lo?!" 


Ah, sialan. 


"Roti jepanggggg!" Teriak Rangga, sembari menunjukkan 
dua jarinya membentuk hati. 


Serentak semua tertawa, Sabit yang sedang berada tak jauh 
dari letak mereka seketika menoleh cepat dan melebarkan 
matanya. Selanjutnya hening, seperti ditiup angin tiba-tiba 
berhenti. 


Entah Deo berfikir dulu atau enggak sebelum memberi 
tebakkan ini kepada teman-temannya, dia pun sepertinya 


cuek akan apa hasilnya dari ini, jelas akan jadi bincangan 
teman sekelas. 


Selang beberapa detik kemudian mereka, gerombolan Adit 
kembali tertawa ngakak, tanpa henti karena tatapan Sabit 
tadi, seolah dia itu Mamah yang sedang memarahi anaknya 
mungkin semacam ini 'pulang, ntar mamah kunciin di luar 
biar nanti diculik sama badut ' 


Hahaha. 


Adit mulai mengurangi tawanya membawa dalam keadaan 
biasa aja. "Stop, stop." 


"Tawa mah tawa aja Dit." Cibir Dimas. 


"Lo emang nggak punya malu ya?" Tak tahan, akhirnya 
Sabit menghampiri mereka dengan beberapa semprotan. 


"Buat lucuan doa ," 
"Ada apa mantannnn?" Deo memotong ucapan Devan. 


"Gue bukan mantan lo ih." Ngeh, tampaknya Sabit rada 
nyesal datang ke kerumunan colay. 


"Bukan? Berati pacar ya kan?" 


"Ngarep banget ya lo? Van urusin tuh temen lo yang 
kebanget jomblo itu." Sabit menghentakkan kakinya keras 
sebelum dia meninggalkan pergi. 


Masih dalam tawa cekikikkan karena sikap Sabit, mereka 
sudah bisa menebak kalau Sabit akan kemana. Kemana lagi 
kalau bukan ke kelasnya Naya. 


Naya hanya bisa ketawa dengan celotehan Sabit, 
sebenarnya abis ini ada pelajaran Fisika namun Rama bilang 


gurunya nggak ada ya gitu deh, akhirnya Naya menanggapi 
permintaan Sabit untuk mendengarkan ocehannya, yang 
dia bilang sih gerombolan colay udah pada nggak waras. 


"Lo tau nggak mereka ngomongin apaan?" Wajahnya 
tampak makin menggemaskan, dia kesal tapi malah 
terkesan lucu. 


Dagu Naya menengadah, "Apa?" 


Sabit mendekati kuping Naya lalu membisikkan sesuatu 
yang dia juga malu gimana cara menceritakannya. Matanya 
membulat lebar, "serius lo, Bit? Adit nggak ikutan kan?" 


"Ya masa lo nggak percaya sama gue." 
"Adit gimana?" 


Sabit sedikit memicingkan matanya, "Tadi sih dia rada diem 
gitu tapi ya Nay gue tau kalo Adit juga pasti ikutan, 
tampangnya dipolos-polosin padahal sih dia tau bener, 
biarin sih gue doain dosa tujuh turunan." 


"Doa lo sadis juga ya, Bit?" Naya terkekeh. 


"Lah sesuai dong sama yang mereka lakuin, makanya kalo 
mau ngapain dipikir dulu." 


"Deo mana gitu sih orangnya, lo mantannya Deo kan? Ya 
pasti lo tau dong gimana orangnya?" 


"Udah ah jangan bahas gituan, geli gue dengernya, kayak 
pernah pacaran sama bak sampah tau nggak lo?" 


"Ngeh, jahat amat." 


"Bodo!" 


Adit menjelajahi sudut-sudut rak di Minimarket. Ini 
Minimarket baru di depan kompleksnya, katanya sih 
lengkap tapi Adit pikir jauh dari kata itu. Oke, stop bahas 
tentang Minimarket. 


Niat dia datang ke sini adalah membeli sebuah roti 
penolong. Iya, benda mungil yang tadi siang jadi bahan 
lawakan temannya, dia juga ikutan sih, tapi nggak banyak 
loh. 


"Mana ngerti gue gini-ginian." Sekali lagi dia menggaruk 
kepalanya, bukan soal kutu atau ketombe namun karena 
nggak tahu yang mana yang harus dibeli. 


"Cari apa Mas, bisa saya bantu?" Kata lelaki memakai 
seragam Minimarket ini. 


"E-e, cuma roti." 
Ah, dia salah ngomong. 


"Roti ada di sebelah sana Mas," dia menunjukkan jempolnya 
ke arah selatan, "dekat kulkas minuman soda." 


Adit tersenyum tipis lalu mengucapkan terima kasih. "Andai 
lo tau roti yang gue cari bukan roti gituan, hadehh." Katanya 
setelah Mas nya berlalu pergi. 


Tanya siapa kira-kira? Tanya Mba nya mana mungkin? Mau 
taro di mana lagi hati dia, eh muka maksudnya. 


"Hah, hello kitty aja lah yang penting beli. Nggak perlu yang 
bagus-bagus ntar juga dibuang, kalo gue jadi elo La, gue 
mending pake daun pisang." Sungutnya sendiri sembari 
mengambil dua pack bergambar hello kitty. Colay beli Roti 


Jepangg. 


"Mlikum." Katanya memasuki kamar Lala. 


"Eh Bang, kok yang gini sih? Yang ada sayapnya kan udah 
Lala bilang." Dia mengerucutkan bibirnya. 


"Ada sayapnya belum tentu bisa terbang kan? Nggak kan? 
Yaudah pake aja sebelum Abang yang pake nih." Adit 
memutar bola matanya. 


"Yaudah kalo mau make, tuh pake ntar minta beliin Mamah 
aja, Abang mah nggak pernah bener dimata semua orang!" 


Ya Tuhan, kuatkanlah iman Adit, lebarkanlah hatinya, dan 
lapangkan dadanya. Jiwa maksudnya. 


"Iya emang, tau kok Abang." Katanya sembari jalan lalu 
menutup pintu kamar Lala. Adit tahu kok, nantinya juga 
bakal dipake mana ada sih orang yang nggak mau make roti 
seimut itu, Adit kan juga tertarik. Abis cute gitu, mpink- 
mpink. 


"Hari ini lo lagi sial ya Dit?" 


"Lo malah bilang begitu, malah jatohin semangat gue lo 
mah Ya." 


Naya masih tertawa geli dibalik telpon. "Terus lo jadi mau 
make itu?" 


"Nggaklah, gila lo ya? Emang gue cowok apaan? Misalkan 
gue cewek pasti gue akan ngerasain saat kayak ini, bagus 
gue cowok sakit pas sunat doang, haha " 


"Cowo alay." 
Duh sakit. 


"Kasih gue semangat dong, biar gue up lagi." 


"Bahasa lo gayaan, kayak udah pernah menang lo olimpiade 
bahasa Inggris aja." 


"Lo aja nggak tau, gue emang nggak pernah ngasih tau lo 
ya karena gue kan orangnya gitu nggak mau dibilang 
sombong, ntar jatohnya malah sok." 


"Ngel a 
Tut... Tut... Tut... 


Naya belum selesai tapi pulsa Adit udah abis duluan. Emang 
hari tersial, tapi ada untungnya dia jadi nggak dikatain 
ngeles mulu wahahaha. 


Spesial part. 
Jarang aja gitu, thx ya yg uda nunggu crita ini update.. 
Jgn lupa vote, yg vote smg dpt PAHALA aminn. 


Haha 


Monyet Gila 


Sebenernya nggak ada yang tau selain elo Nyet, kalo 
gue lagi rada gila -Adit 


Happy Reading 


Di mulmed tuh si Adit kecil, yang lagi monyong" gitu, 
kan emang rada "ngeeh" si Adit hwhw, yang lagi 
nyengir tuh pasti kembarannya yeh 


Imbas dari salah beli roti jepang adalah Adit kena omel 
Mamahnya, ini juga karena dia malas pas nerima suruhan 
Lala, ya jadi gini. 


"Udah lah Mah, lagian Lala udah beli lagi. Nih ya Mah, Adit 
tuh udah beliin yang paling cute daripada yang lain yang 
ada di toko. Kurang baik apa coba?" Adit menggeleng- 
gelengkan kepalanya, heran. 


Oh tidak, dia mulai stres. 


"Kamu sih enak ngomong doang, kamu tuh nggak ngerti 
gimana-gimananya, Dit!" Balas Mamahnya nggak mau 
kalah. 


"Ah tau lah, pusing mikirin gituan, lagi kenapa nyuruh kalo 
emang ngira nggak ngerti, suka heran," Alhasil dia berjalan 
keluar rumah, "untung gue cowok jadi nggak seribet itu, 
bisa gila kali ya?" Dia menendang botol minuman, tapi 
semenit kemudian ada suara ringisan. 


"Uak, uak!" 


Adit menyipitkan matanya, mencari si sumber suara. "Siapa 
si lo? Masih siang nih, gue nggak bakal takut." 


Haha. 
"Uakk!" 


Adit memegang kepalanya, tak disangka ada sesuatu yang 
menjijikkan. Adit segera mencium baunya dengan mata 
sedikit ditutup. "Bangke!" Sontak dia mencari-cari siapa 
yang melepehkan itu. 


"Eh Nyet, gue lagi gila lo nggak mau gue jadiin sate kan?" 
Haha dia tambah gila bicara sama Monyet. 


"Uak! Uak!" 
"Gue bukan Uwa lo! Denger lo?!" 


Monyet yang sedang di atas pohon Jambu rumah 
tetangganya melirikkan matanya beberapa kali. 


"Bangke emang lo ya, Nyet," Dua kali dia dilepehkan pisang 
kunyahan Monyet yang nang, "Sebenernya nggak ada yang 
tau selain elo Nyet, kalo gue lagi rada gila," 

Monyet itu nyengir menampilkan giginya. 

"Sialan ya lo, malah ngetawain gue." 


"Uak! Uak!" 


"Bodo amat! Mau ngomong apaan juga." Adit bangkit lalu 
kembali berjalan entah kemana yang penting dia bisa agak 
warasan. 


Sekali lagi dia mengusap matanya yang terasa perih, sore 
ini dia ingin membuat mie yang super pedes, segala cabai 


dia pakai yang gila sekalipun dimasukkan. 
"Mba Naya nangis kok?" 

"Hah? Enggak apaan sih." 

"Itu?" Mba Popoh menunjuk ke arah mata Naya. 


"Kakak kepedesan Mba, oh iya baru inget ih!" Omelnya 
sendiri, Naya langsung lari menuju kamarnya. 


Nggak tau mau ngapain. 
"Mba Naya ini masakannya gimana?" Belum ada jawaban. 


Naya turun kembali dengan kacamata hitam yang 
bertengger di hidungnya. "Udah oke belum Mba?" 


"Hah? Iya, iya udah deh." Mba Popoh keliatan ragu dengan 
Naya, alhasil dia berjalan pergi sambil nengok-nengok 
kebelakang. 


"Ih mulai aneh deh Mba Popoh tuh." Dia menggedikkan 
bahunya. 


Sambil memotong cabai, dia nyanyi-nyanyi nggak jelas 
berbagai lagu dia nyanyikan dangdut kek atau apapun itu 
yang penting bisa ngilangin pedes dimata. 


"Nay, ngapain kamu? Kok pake kacamata segala?" Kini 
giliran Mamahnya yang bertanya, Naya hampir kaget karena 
Mamahnya nongol nggak bilang-bilang. 


"Motong cabe, emangnya nggak boleh kalo pake kacamata, 
Mah?" 


"Ya boleh sih, eh Nay sekalian ya gorengin ayam buat 
Nayla." Ini kok makin nggak enakin ya. 


"Mba Popoh aja ya Mah, Naya mana bisa ntar gosong 
gimana?" 


"Ya sekalian belajar, udah buruan ayamnya ada di kulkas. 
Yang kriuk ya Nay, biar garing." Mamahnya terkekeh 
selanjutnya kembali pergi. 


"Berasa jadi Mba Popoh deh gue, nyesel bikin mie gila." 
Bibirnya dia majukan, terasa sangat jengkel, dalam banget. 


Tapi gimana juga yang minta tolong itu Mamahnya jadi 
kalau ditolak bisa bahaya, kalau Mba Popoh sih masih wajar 
buat dibiarin, eh canda deng. 


"Mending gue ambil dulu deh." Dia kembali berlari ke depan 
setelah mematikan kompor listriknya. Rasanya rada lebih 
aman kalau gini caranya, setelah memakai helm dia 
mengambil ayam di kulkas, lalu menunggu minyaknya 
panas. 


"Mending numpang makan deh daripada pulang kena omel 
lagi." Dia tertawa setelah mendapatkan ide lebih bagus. 


Dia mulai melangkah masuk kedalam lingkup rumah Naya. 
"Yaya, makan yuk!" 


"Hah? Apaan Dit? Nggak denger nih, ke dapur aja ya." 


Adit mengedikkan bahunya, lalu berjalan memasuki menuju 
dapur. "Astaga Ya! Lo ngapain make helm sore-sore gini, 
mana nggak naik motor lagi." Kepalanya dia geleng- 
gelengkan, aneh aja gitu. 


"Ah berisik deh lo, lagian gue nggak denger elo ngomong 
apa." 


Adit menghembuskan nafasnya. 


Bukan menghembuskan nafas terakhir loh. 


Adit mendekati Naya, lalu membuka helm yang dia pakai. 
"Ngapain sih lo? Segala ditutup kacanya." 


"Lo bisa liat nggak sih, Dit? Gue lagi goreng ayam, disuruh 
Mamah katanya suruh belajar, kesel nggak sih?" 


"Lagi kenapa harus pake helm?" 


Naya duduk dikursi makan, lalu dia menekuk kedua 
tangannya. "Takut loncat." 


"Apanya?" 
"Ayamnya lah pinterrrr." 


"Lah ayam mana loncat kalo digoreng Yaya, lo mah suka 
lucu dikiranya apaan loncat?" 


"Gue pernah nonton ditivi, katanya kalo takut ngegoreng 
apapun pake helm aja atau nggak pake kacamata, tapi kalo 
kata gue ngegoreng pake kacamata doang tuh kurang 
safety Dit." 


"Ah terserah lo deh, numpang makan dong." 

"Nggak ada!" 

"Pelit, gue takut pulang ntar diomelin Mamah lagi." 
"Pake helm gue aja nih, biar nggak takut lagi." 

"Lo kira mau ngegoreng?" 

"Ah terserah lo deh!" Balas Naya mengkopi ucapan Adit. 


"Plagiat lo, Ya! Bagi ayam atu deh," 


Naya mengambilkan satu ayam paha lalu ditaruh dipiring. 
"Nasi sama sambelnya jangan lupa." 
"Ih, kurang asem ya lo, Dit!" 


Adit tertawa lega, kini mood nya sudah balik lagi, 
bahagianya. 


"Tuh, makan abisin!" Naya menggeletakkan piring dengan 
nasi dan lauknya dengan jengkel, "minumnya air kolam 
berenang aja, Dit." 


"Mati dong gue." 
"Emang iya." 


"Ntar lo kangen nggak?" Alisnya dia naikkan, "nggak jadi 
deh, alay banget." 


"Dulu lo gitu." 


"Udah ah jangan inget yang dulu-dulu, yang sekarang aja 
dulu urusin." 


“Ih, jijik banget sih lo!" 
Adit cengengesan dibalik ayam yang dia pegang. 


Always short part hahhahha. 

Sekarang rada sibuk, jadi kadang gada waktu gitu, males 
juga si, males ngetik bukannya gada ide loh ya. Haha so 
sibuk hwhwh 


Pokonya tetep tungguin, karna ini bakalan ditamatin sampe 
endinglah pokonya. Siap" aja ya, sekitar sepuluhan lagilah. 
Haha 


Dont forget, coment, like n, share. Mwa 


(Lagi demen aja gitu ama yang lucu-lucu. LOL. Btw di 
mulmed si Adit ngapa mudaan ya dibanding Arga?? 
Tapi jarangkan ngasi poto mereka, lagi inget aja ni 
hwahwa:)) 


Menjenguk Rumah Sakit 


"Nyamuk itu binatang yang suka modus, gigit-gigit 
nggak jelas yekan? Padahal nggak minta digigit." 


One(Ed Sheeran) 
-Pyreading- 


Adit tampak SEDIKIT bahagia masuk Rumah Sakit bahkan 
berkat digigit Nyamuk ceneh itu dia jadi bebas dari 
pelajaran Sekolah. Hm, jangan ditiru ya pren. 


Dia meminta agar Lala memfoto infusan yang tertusuk 
dipunggung tangannya. Pamer dikit nggak papa lah ya. 


"Lama amat si, La? Naya nggak bilang ke sini apa? Dia 
nggak bilang sesuatu sama kamu, La? Nitip salam gitu? 
Atau GWS lah?" Bukan berarti harus full istirahat bagi Adit 
jika sedang begini, dia malah tambah bawel plus bikin orang 
yang nemenin dia jadi overload. 


"O, Bang!" 
Haha so deep. 
"La, beliin Abang Susu gih." 


"Ish, nyesel Lala kesini. Biarin aja ntar Lala nggak usah 
nyuruh Ka Naya ke sini biar nggak direpotin sama Abang!" 


"Dih jelalatan amat tuh bibir," Adit memutar bola matanya. 
"Lala balik ya, Bang? Udah sore mau mandi." 


"Yailah, biasanya juga nggak mandi minta tolong orang 
rumah gantiin kamu deh, La. Abang atut disini sendirian." 


Dia menutup matanya sembari menggelengkan kepalany. 
Ew, menjijikkan. 


"Ya, ntar Lala suruh Ka Arga aja." 
"Serah!" 


Adit emang tipe cuek, tapi dia suka iri kalau Lala manggil 
Arga dengan sebutan 'Kak' sementara dengan Adit malah 
'Abang' dia cuma mau satu: jangan anggap Abangnya yang 
paling ganteng dan t*a ini bagai Abang tukang cangcimen. 


Naya berjalan beriringan oleh Arga, mereka berangkat 
bersama dari Rumah karena Naya tahu kalau Arga ingin 
kesini ya jadi bareng biar lebih HEMAT. 


HEMAT sama IRIT beda loh ya. 
"Eh Nay, lo masuk aja deh gue nunggu luar." 
"Kenapa? Nggak kangen sama Adit, Ga?" 


"Nggaklah, ya kali, model begitu mah mangga dua juga 
banyak." Ucap Arga ceplos dengan datar. 


Naya mengangguk terkekeh lalu dia berjalan masuk dengan 
menenteng buah dan Susu. "Hai, Dit!" 


Sontak Adit menaruh ponselnya disisi brankarnya. "Kok 
nggak bilang mau dateng, Ya? Sendiri aja?" 


"Sama temen cowok gue." 
DEPH. 
"Siapa?!! Rangga? Apa Dimas?" 


"Arga Dit, haha kaget ya?" 


"Gagay lo!" 


"Yang gaya elo tauk, lagi sakit masa main hape, segala 
posting infusan, pamer!" 


"Biar hitz tau, biar lo bangga punya pacar hitz kek gue gini." 


"Bodo ah," Naya mendekatkan kursi kearah brankar Adit, "Lo 
beneran sakit, Dit?" 


"Wah tentu!!" 


"Dih bangga amat, sakit DBD? Kok main hape, emangnya 
diizinin sama yang ngurus?" 


"Yang nguruskan gue gombalin dulu eh boleh deh main 
hape, kenapa emang?" 


"Gue nggak percaya lo sakit ginian." 


Adit berdecak, "Nih deh bekas gigitan Nyamuknya, percaya 
kan lo?" dia menggulung bajunya hingga lengan lalu 
menyodorkan kearah Naya, "Nyamuk itu binatang yang suka 
modus Ya, gigit-gigit nggak jelas yekan? Padahal nggak 
minta digigit." 


"Aneh, nggak ada apa-apa." 
“Ih lo aja yang nggak ngeliat, gue aja ngeliat." 


"Tau ah, istirahat sana. Gue ke kantin Rumah Sakit dulu 
sama Arga." 


Adit mengerucutkan bibirnya, "Dongenginnn!" 


"Yang gigit lo Nyamuk macem apaan sih, Dit? Kok jadi alay 
gini. Gue rasa tuh Nyamuk abis ngelamar jadi Cabe deh." 


"Ah iya juga, kok lo tau. Abis ngelamar jadi Cabe yaa??!" 
"Sialan lo ah! Udah sana tidur." 
"Oke, Bunda Mamih." 


"Menjijikkan." Naya berlari keluar dari kamar Adit, dari 
dalam Adit cekikikkan geli. 


(Belum revisi) 


Camping 


"nyamuk ceneh gue kutuk lo jadi gajah sekarang 
juga!" 


(Sebuah Rasa-AgnezMo) 
Pyreading 


"Kasian deh lo! Camping kali ini tuan Wijaya nggak bisa ikut. 
Yeay, senangnya hati gue. Terimakasih ya nyamuk yang 
udah gigit Adit kemarin." Sabit terus-terus memuja, haha 
baginya tidak ada Adit itu surga dunia. 


"Karma loh, Bit." Tutur Nasya. 


"Lo nggak pernah ngerasain jadi gue Nas, masalahnya gue 
mulu yang jadi inceran dia heran banget ish!" Tangannya 
menyibak poni yang hampir menutupi matanya. 


Naya datang bersama Farah dari ujung lorong kantin, 
sengaja datang lebih telat karena dia ada urusan di ruang 
OSIS. 


"Siang!" Sapa Naya. 


"Lo udah makan, Nay? Secara Adit lagi sakit jadi 
Alhamdulillah gue libur nontonin drama Korea versi KW- 
nya." Ucap Sabit sembari tertawa sinis. 


"Lo harusnya bersyukur Bit, temen kita ada bakat jadi 
pemain drakor!" Sahut Farah. 


"Males deh gue, gue balik bye!" Lantas dia memutar 
tubuhnya dan berdiri lalu berjalan cepat meninggalkan 
Naya serta teman yang lain. 


"Abis nabrak tiang listrik kali tuh anak." Celetuk Ica. 


Semuanya seketika tertawa geli. 


"Yah nggak seru Dit camping tahun ini nggak ada elo." Kata 
Dimas memelas, nadanya pun dilembut-lembutkan. 


"Palkor lo! Bilang aja seneng nggak ada gue, lo harus tau ya 
kawan, nggak ada gue berati stok persediaan makanan 
sedikit. Selama ini yang selalu bawa makanan banyak siape 
si?" Tukas Adit nggak mau kalah, ya tentulah mana ada 
makhluk macam Adit pasrah gitu aja. 


"Wah... Iya juga, ntar kirimin deh ya," perlahan Dimas duduk 
disisi tempat tidur Adit lalu meraih tangannya, "please 
sayang demi kelangsungan hidup aku kamu nggak mau kan 
kalo aku mati?" 


"Buang napa buang ni orang macem ginian, enek banget 
sumpah demi bapaknya khong huan yang nggak ketemu- 
temu," Sungut Adit jengkel, "eh, lo pada kesini nggak bawa 
makanan gitu? Cih." 


"Babang mah suka gitu, kita mau numpang makan disini." 
Celetuk Rangga dengan mantap. 


Adit melebarkan matanya, "gila ya lo pada? Pulang gih sono 
gue nggak nerima gelandangan!" 


"Buset, tajem amat tuh mulut. Oke deh kita pulang." Ucap 
Dimas pasrah, ah niat mau minta makan malah kena 


semprot. 


"Selamat berpisah dengan Yaya nya Didit ya, lima hari loh." 
Sahut Rangga. 


Teman-temannya keluar dengan tertawa, Deo berjalan 
selangkah namun dia menoleh kebelakang menatap Adit 
selama beberapa detik, "Cieee... Jadi jomblo lima hari!!!" 
Sorak Deo sembari lari ke luar dengan cepat. 


"Anjing, Bangsyat!" Adit mengacak rambutnya kacau, 
"Nyamuk ceneh gue kutuk jadi gajah sekarang juga!" 


Naya sudah packing sejak tadi malam, dan dia sudah izin 
pergi dengan Adit tadi malam. Naya maklum kok kalau Adit 
ingin ikut tapi nggak bisa karena keadaannya yang 
sekarang. 


Ponsel yang Naya genggam di mobil Papahnya mendadak 
getar. 


From: Adit Melehoy 

Jangan menel ya sayang:“ 

Ada geli-geli gimana gitu. 

Naya mengetikkan balasan untuk Adit. 


Hm, kemungkinan gue ngabarin lo nya cuma jam tertentu 
Dit, gpp ya. Lo tau kan camping kali ini sekalian Idks. Lov 


Naya mengatur nafas dalamnya. 


Dua jam perjalanan masih terasa baik. Naya tidak semobil 
dengan temannya, dia masuk kedalam bis regu "Kimi", di bis 
ini Naya bekerja sama dengan Sabit dan Simon. 


Dari tadi pagi hingga perjalanan ingin selesai, Sabit terus 
mendiami Naya hanya sesekali berbicara perihal regu Kimi. 


"Nay, kalo capek duduk gih dibelakang, gantian sama gue." 
Suruh Simon menghampiri Naya yang sedang menyalurkan 
air mineral. 


"Bentar," Naya melirik kearah Sabit, dia tampak kecut 
melihat Naya, "Gue nggak capek, nanti aja istirahatnya 
lagian udah mau sampai kok." 


Simon mengangguk serta meluruskan bibirnya. 


Naya tidak bisa dihubungi oleh Adit, Adit sedikit khawatir 
karena belum ada kabar dari Naya. Disana ada Simon itu 
yang buat Adit was-was, Simon tipe cowok pengecut yang 
menghalalkan segala cara. Adit benci karena hal itu, 
sementara Naya dia tipe cewek yang nggak enakkan, jadi ya 
begitu Simon jadi banyak untungnya. 


"Ga, coba telfon Naya gue ngerasa nggak enak. Takutnya 
ada apa-apaan." Pinta Adit. 


"Manja lo!" 


Arga menekan pilihan /oudspeaker di ponselnya, sampai 
lima menit hanya suara operator yang menjawab. 


"Nomor yang anda tuju sedang sibuk, cobalah telfon 
beberapa saat lagi..." 


Arga mematikan panggilannya, wajah Adit tampak kecewa, 
"Disana dia sedang sibuk kata operatornya, terus disuruh 


nelpon lagi nanti kata operatornya juga. Dengerkan lo?" 
"Bangke!" 


"jorok lo bawa-bawa bangke, dari kemarin lo belom mandi 
sama baunya kek bangke!" 


"Anjir!" Umpat Adit. 


Beberapa rangkaian acara sudah dilewati sejak siang tadi. 
Sehabis dzuhur LDKS langsung dimulai tidak harus 
menunggu malam, karena saat itu untuk acara jurit malam. 


"Nay, bantu gue siapin rambu buat ntar malam ya." 
Naya menganggukkan Simon, "Ajak Sabit juga, Mon." 


"Tadi dia udah gue bagi tugas, dan kita semua udah 
kebagian job." 


"Tapi dia cewek kayaknya lebih baik gue bantu Sabit aja kali 
Mon, kasihan juga sendirian." 


"Tenang aja, kerjaan dia nggak lebih sulit dari kita kok. 
Paling lima menit juga selesai. Yuk langsung aja keburu 
maghrib." 


Naya mengangguk lemah, dia mengikuti langkah Simon 
memasuki area hutan. 


"Baliknya jangan kemalaman ya, Mon. Disini sepi." 
Simon tersenyum picik. "Ada gue, tenang aja semua aman." 


"Kalopun ada Serigala bakalan kabur kan? Lo kan takutnya 
sama cewek doang, sama yang diatas juga." 


"Weshh, sangar ya mulutnya." Simon mengacak rambut 
Naya. 


Naya terkekeh, seketika dia merasa ada yang mengikuti dari 
belakang. 


Dia menoleh, "Gue ngerasa ada orang yang ngikutin kita." 
"Wah... Serigala, auuuuuuukkk!!!" Sorak Simon keras. 
"Udahlah, buruan yuk ntar keburu malam." 

Simon mengangguk. 


Ini sudah lewat jam enam, tapi Naya dan Simon belum 
kembali ke tempat perkemahan. Masalahnya ponsel Naya 
hilang, dengan ini dia tidak bisa mengabari Adit, padahal 
sebentar lagi jam setengah tujuh jadwal Naya mengabari 
Adit. 


Semuanya bermula karena lagi gelap didalam hutan diada 
penerangan, Naya berusaha menerangkan penglihatannya 
dengan flash diponsel, namun dia kesandung batu dan jatuh 
entah kemana. 


"Balik aja dulu, besok kita cari lagi nih pulangnya pakai 
hape gue, nggak usah sedih pasti ada kok disekitar sini." 


Naya membalikkan badannya, didalam sana ada nomor 
orang penting, ahhh benci ini. 


Adit memainkan ponselnya diatas kasur rumah sakit, dia 
masih bingung Naya belum mengabarinya sedikit pun 
mengirim SMS pun tidak, batasnya hanya tadi pagi saja. 


Tapi, Adit sudah bertanya dengan Nasya kata Nasya Naya 
sedang dihutan, menancap rambu untuk jurit malam. 


Saat jurit malam kemarin, Naya benar-benar tidak fokus. 
Sebenarnya ingin meminjam ponsel Nasya namun tenda dia 
dengan Nasya lumayan jauh jaraknya. Untuk meminjam ke 
Sabit Naya ragu, Sabit masih tampak kacau rautnya. 


"Tadi gue balik kesana, Nay. Tapi nggak ada." 
Gimana gue mau ngabarin Adit kalo begini caranya. 


Malam ini ada pemeriksaan tas, rutinitas tiap tahun 
memang seperti ini. Dikhawatirkan ada yang membawa 
barang bahaya, untuk mencegah saja. Untuk tahun ini Gio 
dan Naya yang mengitari tas dan memeriksanya. 
Pemeriksaan ini untuk seluruh makhluk yang berada di 
perkemahan ini. 


Naya membantu Gio memeriksa tas satu ke tas lainnya. 
Ini hape gue, ya ampun! 

“Gio! Ini tas siapa ya? Ada hape gue didalam sini." 
"Serius Nay? Bentar gue tanya ya," 


Gio menarik tas itu lalu bertanya keras milik siapa tas itu, 
"PERHATIAN SEMUA!!! Saya mau tanya, milik siapa tas ini?" 


Semua pasang mata melirikkan satu sama lain, Naya dibuat 
bingung. 


"Gue, ada apa didalamnya? Gue nggak bawa barang 
bahaya, sumpah." 


Naya melebarkan bola matanya, dia sangat kaget, sejahat 
itukah Simon. 


"Mon, hape gue kok ada ditas elo? Buat apa?" 


Simon diam sejuta bahasa. Naya nggak suka tipe cowok 
begini, sekali berbohong pasti akan ketagihan. 


"Mon, lo kok begini sih aslinya?" 
"Gue lupa mau balikin hape lo!" Celosnya. 


"Gue masih inget kok pas lo bilang hape gue nggak ada 
dihutan." 


"Sebenarnya gue nemuin hape lo, tapi..." 


"Oh begitu, oke deh." Naya tersenyum sinis sembari 
menyelipkan ponselnya disaku celana. 


"Kamu tuh makanya nurut kalau disuruh makan, jangan 
ngalong terus. Malam minggu itu waktunya istirahat 
dirumah apalagi hujan kamu tuh jangan " cerocos Nuri. 


"Emak ku yang cantikkkk, jangan mulai deh yang sakit kan 
Adit yang ngerasain sakitnya infusan juga Adit, yang main 
juga Adit, Mah. Anak muda itu wajar main sampe malem, 
lagian Adit cowok. Tau kok, batas main wajarnya itu kek 
apa." Balas Adit tak kalah panjang. 


Mamahnya menatap Adit tak wajar, dia geleng-geleng 
sambil mengetukkan jarinya dikening Adit. "Ini bukan sakit 
biasa Aditya!" 


"Iya tau, ini sakit luar biasa kan?" Adit menyelipkan satu 
tangannya kebelakang kepalanya. 


"Terserah kamu lah. Oh ya, calon menantu Mamah nggak 
datang?" 


"Dia sibuk kali, nggak tau lah." 


"Oalah, dia kan lagi pergi ya, cieee yang ditinggal pacar. 
Hati-hati ya Dit, ntar diambil orang," Ucap Nuri sambil 
tertawa licik, "Eh lupa, kamu istirahat deh Mamah keluar 
dulu mau telfon Papah." 


"Alay banget nelpon aja keluar dulu." Cibir Adit. 
"Ntar takut ganggu kamu." 


Adit menggelengkan kepalanya. Dari tadi juga udah 
ngangguuuuuu, gue timpuk dosa nggak si?! 


Miss U 


Nggak pa-pa lo ngacangin gue, tapi lo nggak tau kan, 
berawal dari ngacangin itu bisa ngancurin semuanya. 
Karena semua cowok sama aja, nggak tau kalau 
ceweknya udah capek. 


(Perfect-Ed Sheeran) 
-Pyreading- 


Naya sudah kembali dirumah, dia sangat lelah. Badannya 
ingin runtuh semua rasanya, tapi dia terlanjur janji dengan 
Adit begitu sampai langsung jenguk ke rumah sakit. 


Naya sudah siap dengan celana kulot pink kaos putih dan 
jaketnya, rambutnya dikuncir asal dan memakai sneakers 
putih. Malam ini dia berangkat bersama taksi online, lima 
menit yang lalu sudah diorder olehnya. 


"I'm coming Adit!!" Naya bersorak ria. 


Adit melihat pesan dari temannya, dia sungguh tertegun 
dan terharu. Dalam rasanya dihati. Rasanya begitu campur 
aduk, namun dia tak boleh berhenti sampai disini. Selama 
lima hari ini Naya tidak mengabari Adit, Adit cukup khawatir 
takut terjadi apa-apa dengan Naya. 


"Hai Dit!" 


Adit kembali menaruh ponselnya disisi bantalnya, kemudian 
tersenyum kearah Naya, "Lo sehat kan?" 


"Gue sehat, Dit. Kenapa?" 


"Nggak sih, lo nggak mabok?" 


"Ish, lo nggak jelas gue nggak ngerti tau." 
"Yaudah, kenapa kesini malam-malam?" 


Naya menarik sudut bibirnya, membentuk lengkungan 
manis, "Kan gue udah janji, kalo udah balik langsung jenguk 
elo. Adit kapan pulang kerumah?" 


"Nggak tau." 
"Emang Mamah nggak bilang apa-apa?" 
"Bilang, katanya lusa." 


"Yaudah berati lusa Adit pulang, nggak usah sedih gitu 
mukanya bentar lagi pulang kok ke rumah. Janji deh besok 
gue main kesini." 


Lo nggak tau aja muka gue begini karena apa. Batin Adit. 
"Makasih, nanti pulangnya naik apa?" 
"Ntar naik Grab aja atau Gojek." 


Kepala Adit mengangguk, Naya duduk disisi Adit lalu 
diraihnya tangan Naya oleh Adit, "Lo baik-baik aja kan 
kemarin lima hari itu?" 


"Sangat baik, tapi ada sedikit masalah disana," kedua alis 
Adit bertaut, "Handphone gue hilang, tapi udah ketemu 
kok." 


"Gitu, lain kali harus lebih hati-hati. Gue khawatir, kirain gue 
ada sesuatu karena elo nggak ngabarin gue disana, tapi 
yaudahlah udah terlanjur juga." 


Naya mengangguk lega, dia kira Adit bakalan marah dengan 
hal ini tapi Naya bersyukur dengan Adit yang pengertian 


dengan dirinya. 
Dua hari kemudian... 


Adit sudah kembali dirumah, hari ini dia masih mencukupi 
istirahatnya jadi tidak boleh kebanyakan gerak dan aktifitas. 
Rasanya memang bosan berada dikasur dua jam, hanya 
ditemani ponsel atau macbook nya. 


Naya sudah berada dirumah Adit sejak pukul delapan pagi, 
dia menyiapkan makanan untuk Adit sebelum Adit kembali 
dari rumah sakit. Bersama Nuri dia membuat bubur 
Magelang, resep dari Mamahnya. 


"Naya bawa ini dulu ya Mah, Adit nggak boleh makan 
sambal dulu kan Mah?" Tanya Naya. 


"Biarin polos aja, ya Nay." 
Naya mengangguk paham. 


Dikamarnya, Adit sedang duduk dibalkon dengan 
macbooknya. 


"Dit, gue bawa bubur Magelang, mau nggak?" Ucap Naya 
sembari membuka pintu kamar Adit, "kok elo disini sih? Kan 
nggak boleh turun dari kasur kata Mamah, nakal dasar!" 


"Mau menghirup udara segar boleh kan?" 
"Ya.... Boleh deh." 


Adit mengangguk singkat, kemudian meraih mangkuk yang 
ada ditangan Naya dan memasukkan ke dalam mulut. 


"Baru denger ada bubur Magelang." Ujar Adit sambil 
mengunyah. 


"Enggak ada sih, gue nggak tau aja namanya apa karena 
Nyokap dari Magelang gue namain itu deh." 


"Aneh!" 

"Lo lagi moody ya Dit?" 

Adit menyipitkan matanya, menggeleng, "Sok tau!" 
"Itu, jutek banget sama gue." 

"Emang maunya gue bersikap kayak gimana?" 


"Lo beda aja gitu, biasanya humoris sama gue tapi kok 
beda." 


"Lidah gue lagi nggak ada rasa, jadi nggak mood makan." 
"Terus gue harus ngapain? Gue bingung ish." 


"Kasih rasa ke bubur Magelang lo ini, Nayaaaa." Adit tampak 
memerah, dia seperti kesal dengan Adit. 


"Tapi kata Mamah polosin aja buburnya." 


"Ya Allah, manusia macam apa ini? Gih kasih kecap atau 
semacam rasa garem kek terserah lo yang penting ada 
rasa." 


Naya cengengesan menghadap Adit, "Oke, tapi sorry ya gue 
nggak bisa jadi pacar yang pinter masak apapun." 


"Iya," 


"Maaf juga gue selalu bawel sama lo, maaf ya kalo gue 
terlalu sok care sama Adit, maaf " 


"Iya bawellll!!! Gih sana kasih kecap, gue laper." 


"Katanya nggak mood makan, kok napsu gini sih? Ish deman 
lo ya Dit?" 


Adit bangkit lalu menghadap Naya dengan kedua 
tangannya yang melenggok dipinggang. 


Naya segera lari dan memberi kecap didapur. 


Makna Gelas Pecah 


Perdebatan apapun menuju kata pisah, jangan 
paksakan genggaman mu. 


(Pamit-Tulus) 
-pyreading- 


Satu minggu berlalu keadaan Adit sudah sangat membaik. 
Hari ini awal Adit masuk kembali ke sekolah setelah 
sebelumnya teman Adit banyak yang menjenguk dirumah 
dan alibi minta nebeng makan. 


Pagi ini Naya sedang galau, kesal dan jengkel dengan Adit 
bagaimana bisa mengambil keputusan secepat ini, dasar 
kutu moa. 


Flashback. 


Naya mengerutkan dahinya seraya menggigit bibir 
bawahnya, rasanya ada yang aneh dengan Adit. Dasar pria 
tak berhati lunak. 


"Nggak tau, tiba-tiba mau udahan aja gitu." 


"Deman ya lo, Dit?" Tangan Naya menyentuh dahi Adit, 
bahkan tak terasa apapun disana. 


Kepala Adit menggeleng singkat, "Gue baik-baik aja." 


"Berati hati lo yang yang demam, kalo mau putus yaudah 
toh masih ada cowok lain diluar sana yang lebih ngeh." 
Mata Naya mengelilingi sudut matanya, lalu berjalan masuk 
meninggalkan Adit diluar teras rumahnya. 


Off. 


Adit masih menempelkan ponselnya di kuping, masih 
mendengarkan celoteh Naya diseberang sana. 


"Lo ish!! Nggak jelas tau nggak?!" 


"Jelas tau, minta balikan masa nggak jelas." Adit terkekeh 
pelan. 


"Coba liat didekat lo ada gelas nggak?" 


Mata Adit melihat kearah meja didapur, kebetulan ada, 
syukurlah. 


"Ada, buat apa? Lo mau minta air minum?" 
"Coba lo pecahin sekarang!!" 


Adit membanting gelas yang ada digenggamannya dengan 
cepat, namun dia tidak kaget. 


"Rasanya sama kayak gue sekarang Adit, kayak gelas yang 
lo pecahin, sesuatu yang udah pecah cuma sedikit peluang 
buat bisa jadi satu lagi, lo lupa ya?" 


"Masa sih?" 


Naya mendengus jengkel, sembari menghentakkan kakinya, 
“Ingat nggak ucapan lo waktu itu?" 


"Masalahnya..." 
"Apa?" 


"Gelas yang gue pecahin bahannya plastik jadi nggak bisa 
pecah dan berkeping-keping, berati kita nggak bisa 
dipisahin Yaya, udah sini balikan sama gue." 


"Ish!! Ngeselinnnn!!! Yaudah kita balikan, jemput gue 
sekarang juga!" 


"Najisss!!!" 


Naya berjalan santai menuju kelasnya di lantai atas. Adit 
mengekori langkah Naya sedari tadi, sambil menggoda Naya 
sesekali. 


"Kita pulangnya beli sate Taichan ya pacar?" 
"Iya." 


"Lo mau kan?" 


"Iya." 
"Lo lagi eek?" 
"y ," Mata Naya membulat, lalu memukul lengan Adit 


refleks, "Gajebo, Dit!" 
"Abis lo jutek banget, cerita lah sama pacar baru lo ini." 


"Tuh, lo begitu malah bikin gue tambah kesel," Naya 
berhenti didepan kelasnya, lalu menyenderkan tubuhnya 
ditembok, "Emang alasan tadi malam mutusin gue apa?" 


"Nggak tau!" 
"Nggak jelas!" 
"Maaf, mood gue emang lagi nggak bagus aja." 


"Terus setiap mood lo jelek bakal mutusin gue dong?!" 
Ceplos Naya. 


Aish! 


"Ya nggak gitu, intinya kemarin gue lagi moody jadi begitu 
sikap gue ke elo, Ya. Maafinlah." Adit meluruskan bibirnya 
sambil melihat Naya secara dalam. 


"Yaudah, tapi kemarin lo bilang lidah lo nggak ada rasa, 
bukan lagi moody. Pas gue tanya lo lagi moody katanya 
enggak. Boong dosa, ntar numpuk kepala lo jadi berat 
mikulnya mau?" 


Kepala Adit menggeleng sambil cengengesan. "Oke deh, 
siap!" 


"Gue masuk ya, lo juga sana!" 


"Iya, bye bye pacar baruuu!!" Ujarnya sambil jalan dan 
menebarkan kissbye. 


Naya hanya terkekeh melihat tingkah Adit yang semakin 
konyol, tapi Naya sama sekali tak bosan akan hal ini, 
sumpah demi apapun. 


Gagal Diet 


Adit dan Naya menghembuskan nafas panjang dibalkon 
rumah Adit. Dua porsi sate sudah siap diatas piring. Niatnya 
Adit ingin beli satu saja supaya kayak di film-film alay gitu, 
suap-suapan terus diusap kalo makannya belepotan. 


"Gara-gara elo Dit, gue jadi gagal diet." Sungut Naya jengkel 
sambil menggigit sate yang digenggam. 


"Lagian ngapain segala diet, udah laku ini. Nggak perlu lah 
yang namanya diet, cuma makan ati, ngorbanin jatah 
makan eh pas turun sekilo dua kilo doang. Gue sih malah 
bahagia Ya kalo punya badan gendut nggak bakal ketiup 
angin." Adit mengambil satu tusuk lagi. 


"Tapi lo kan cowok beda sama gue." 


"Tapi juga Yaya, badan lo emang udah ideal buat cewek 
ngapain pake acara diet? Ntar badan lo ada juga mirip lidi. 
Lempeng kayak jalan tol." 


"Ish, tapi nggak enak kalo diliatnya gendut. Lo nggak ngerti 
cewek, Dit." 


"Iya emang gue nggak ngerti deh." 

"Tuh lo malah marah sih?" 

"Nggak, nggak ada marah." 

"Tapi lo begitu, bukan marah namanya?" 


Adit menggaruk kepalanya pusing, "Gue udah berusaha 
ngerti jalan pikiran cewek tapi sama aja, malah dapet 
ocehan dibanding pujian." 


"Bilang dong kalo mau dipuji, gue mana tau Adit." 
"Gue nggak minta kok," Tukas Adit. 


Naya mendecakkan bibirnya, kesal dengan sikap Adit yang 
sekarang. 


Adit menaruh sisa tusukkan sate disisi piring lalu melihat 
Naya singkat, "Abisin satenya, nggak usah mikirin diet-diet 
segala. Toh gue nggak peduli lo gendut." 
"Iya deh Adit." Naya mengulum bibirnya. 


Naya berjalan malas menuju kamar mandi, namun setelah 
dua menit berfikir sejenak dan mengumpulkan nyawa, dia 
baru sadar kalau pintu kamar mandi dikamarnya memang 
sedang tidak bisa dipakai, entah kuncinya hilang kemana. 


Naya mengetuk pintu kamar Nayla, "Nayla Kakak numpang 
mandi ya," 


Belum ada sahutan dari dalam. 
"Nayla, jawab ish!!" 
"Apa sih teriak-teriak gitu?" 


"Kakak mau numpang mandi di kamar Nayla, tapi nggak 
dijawab sama yang punya tuh." 


"Emang kenapa kamar mandi kamu?" 


"Kekunci, dan Kakak lupa taruh dimana." Naya 
mencengirkan giginya. 


"Siapa yang suruh kamar mandi dikunci? Kayak ada 
berliannya aja kamu tuh. Yaudah mandi sana, ntar ditinggal 
Adit loh." 


"Buka aja nih pintunya? Kalo Nayla lagi pake baju gimana, 
Mah?" 


"Ada suara dari dalam nggak?" Tangan Putri melenggok 
dipinggang. 


Naya mendekatkan kupingnya kearah lubang kunci pintu 
kamar Nayla, "Nggak sih." 


"Ya iyalah, kan Nayla libur sekolah." Mamahnya berjalan 
cepat sembari tertawa. 


Hahahahahaha. 
Nah itu dia garinggggg!!! 
Hahaha, senang membuat kalian tersenyum! 


Tak terasa hari ini hari terakhir ujian akhir semester, Naya 
sangat bernafas lega akan hal ini. Namun siap-siap kena 
omel saja kalau nilainya dibawah keinginan orang tuanya. 


Hayati ikhlas kok. 


"Abis ujian kita pasti liburankan? Ke puncak aja gimana? 
Setuju nggak?" Usul Ica semangatnya melonjak tinggi. 


Seketika semua wajah yang ada dimeja itu langsung segar 
bersemu seru. 


"Ahhh!!! Mauuuu." Teriak Farah. 


"Gue setuju, itung-itung sekalian refreshing kan?" Kata 
Nasya, Naya ikut manggut-manggut saja. 


"Lo mau kan Nay?" Ujar Farah. 


"Mm, iya gue setuju kok." Naya mengangguk semangat 
sambil tersenyum. 


"Nanti kita searching aja tempat yang bagus buat 
dikunjungin sekalian penginapan yang nggak terlalu jauh 
darisana. Oke kan?" Nasya mengangkat alisnya bertanya. 


"Iya, kita mau ngajak yang lain atau emang teman-teman 
biasa aja?" Tanya Ica. 


Semua mata saling bertukar tatap. 


"Menurut gue kita ajak Roby, Gina, Rama, sama Felice aja 
mereka asik biar tambah ramai aja disana. Kita disana 
nggak cuma ngunjungin tempat doang kan?" Usul Naya. 


"Pastilah, yaudah nanti atur aja si Rama sama Felice, kalo 
Roby sama Gina kan dikelasnya Rangga biar gue suruh dia 
yang ngajak aja." Sahut Nasya. 


Semua mengangguk puas. 


"Oh iya, Sabit kita ajak juga kan?" Tanya Naya sambil melirik 
temannya ragu-ragu. 


Naya sebenarnya tidak ada rasa marah sedikipun dengan 
Sabit, tapi beberapa hari ini memang dia agak tertutup 
dengan mereka dan Sabit juga sudah jarang ikut gabung ke 
kantin. 


"Udah lo tenang aja semua teman kita pasti ikut." Ucap 
Farah pelan sambil mengelus bahu Naya. 


T 


hx u yg udah baca My Stupid Partner terus nggak 
bosen-bosen sampai sekarang. Makasih buat yang 


udah bacat-votetkomen pula, semoga readers 
semua bisa naik tingkat ya sekalian vote dan komen 
pas baca hahaha. Im so wants, hehe. 


Oh iya, partnya mulai sekarang dipendek-pendekin 
gini ya emang sengaja biar readers semua pada 
penasaran. Haha. 


The point of me, tetep baca ya jangan bosen" bakal 
bikin part Adit dan Naya yang lebih gemes lagi deh, 
bikin baper sama gereget. 


Cuman, aku bingung sbnrnya kalian suka ga sih sama 
tokoh & ceritanya? Silent readersnya kebangetan 
bikin geregetan””“. Semoga ada kemajuan ya bisa 
kasih vote & komen mohon pke bgt xixi, soalnya 
kebanting jauh sangat readers dgn votersnya T T, 
tanpa diingatkan semoga bisa vote yaaa. Makasih 
banget yang setia nunggu-nunggu ini yang nggak 
ada apa-apanya sama cerita lain, cerita yg belum 
sempurna kyk Dede tetangganya Naya, cerita anak 
alay tapi yg bikin engga:)) cerita ceneh kyk nyamuk 
yg gigit Adit, cerita yg update klo uda ada curhatan 
doang. 


Gatau ya klo yg bikin cerita ini klo seneng gimana, 
ada yg baca tambah komen tambah vote tambah 
share pula duhh kyk dikasi sesuatu sama Syahrimie, 
apalagi ada yg add cerita ini ke reading listnya 
moodboster lah pokonya. 


So long ya. Yaudah udahan deh, makasih once more. 


Jgn bosen baca, vote jgn lupa, sama komennya 
pokonya istimewalah 


Putri Malu 


Kalo kamu wanita, jangan seperti tumbuhan putri 
malu ya. 


Semuanya sudah setuju untuk ikut ke Puncak, bahkan Rama 
sampai jingkrak-jingkrakan mengetahui kalau dia ikut 
diajak. Ya sebelumnya memang Rama jarang jadi personil 
Adit endegeng tapi kali ini ikut karena supaya ramai di sana 
nggak sesepi hatiku, eh hatimu. 


Kurang lebih ada empat belas orangan yang ikut kesana 
dengan mobil Adit dan Dimas. Naya masih tertidur di 
samping Ica. Tadi pagi dia bangun sekitar jam lima dan tidak 
tidur lagi karena harus packing. Dan malam tadi Naya juga 
sudah minta agar Adit bawa bekel jajan yang banyak agar di 
sana nggak bosan. 


Yang katanya mau diet, sok-sokan makan banyak. Hh 


Pemandangan sudah sangat menggoda untuk segera 
mengeluarkan kamera. Sangat disayangkan kalau yang 
beginian dianggurin. Kan dianggurin nggak enak. 


Naya mengerjapkan matanya, tampak segar dari yang tadi. 
Dia melihat ke jendela ketika penglihatannya benar-benar 
terbuka lebar. "Belum sampe ya Dit?" 


"Belum." Respons Adit singkat. 
"Kapan sampenya?" Tanyanya lagi. 


Adit melirikkan matanya kearah kaca di atasnya, melihat 
Naya yang masih bersender di bahu Ica. "Sejam lagi 
palingan." 


"Loh, kenapa berenti di sini mobil lo?" Naya mengangkat 
bahunya dari jok. 


"Yuk turun, pake jaket lo ya jangan lupa walaupun udah ada 
matahari tapi tetep dingin di sini." Ujar Adit lalu membuka 
pintu mobilnya dan bergegas membuka bagasi. 


"Udah sampe kita Nay, turun yuk!" Ajak Ica, dia tampak 
sangat bersemangat lebih dari kemarin. 


"Katanya masih sejam " 
"Adit bohong, udah yuk turun." Lanjut Ica. 


Naya berdecak sebal lalu berjalan mendekati Adit. "Kata lo 
masih sejam Dit, dasar tukang boong! Hh." 


Adit tertawa lepas bukan main di sana, setelah berhenti dia 
memegangi perut yang terasa sakit habis tertawa. 


Untuk malam ini hanya ada pesta barbecue di halaman villa. 
Itu pun mulainya jam setengah sembilan malam jadi masih 
agak lama, Naya gabut segabut-gabutnya. Untung dia 
banyak ide, jadi ada sedikit ide buat jahilin Adit, hitung- 
hitung balas dendam karena tadi pagi dia sudah 
membohongi Naya kan. 


"Diem ya kalian, gue mau kerjain Adit." Ucap Naya 
semangat. 


Di kamar ini bagian cewek semua jadi mereka hanya nyewa 
dua kamar yang satunya bagi cowok-cowok. 


"Usilnya mulai deh lo!" 


"Cie mau balas dendam ya Nay?" Ica ikut menceletuk. 


Naya hanya mencengirkan gigi sambil mengangkat 
tubuhnya menjadi duduk. Sementara nomor telfonnya 
sudah dia privat jadi semuanya aman. 


Tut... 
Tut... 
Tut.. 
"Halo." 


"Selamat malam!" Naya menutup mulutnya menahan tawa 
yang susah dikendalikan. 


"Siapa ya?" 

"Saya...." 

"Nggak jelas banget, buang-buang waktu gue aja lo!" 
Tut... Tut... Tut... 


Naya menekan tombol merah lalu tertawa lepas sangat 
bahagia karena berhasil membuat Adit marah. Sebelumnya 
itu masih pembukaan belum sampai ke intinya. Dasar cowok 
nggak sabaran macam ibu-ibu di pasar nunggu giliran 
cabenya dilayanin. 


"Adit marah ya? Yah maaf deh tapi gue sengaja hahaha." 
Naya berbicara sendiri setelah itu tertawa lagi dia tampak 
sangat bahagia. 


Burung-burung di sini beda sama yang di Jakarta, burung 
dengan Naya sangat beda rajinnya. Sebelum Naya bangun 
burung sudah lebih dulu. Sungguh udara di puncak serasa 
ingin tarik selimut terus, tidur selalu macam beruang kutub. 


"Nas, Naya udah bangun belum?" 


Mata Naya terbelalak ketika mendengar suara si oknum 
cowok lele, patil sana patil sini, alias tukang TEPE-TEPE. Duh 
harus hati-hati, Naya berjalan mengendap menuju kamar 
mandi di dekat lemari. 


"Mm, belum Dit. Tadi udah gue bangunin sih tapi cewek lo 
kayaknya kecapekan deh." Ucap Ica ragu. 


"Yaudah gue coba bangunin, lo tunggu situ jangan pergi 
kemana-mana, Ca," Adit berjalan lalu melihat 
kesekelilingnya, bahkan dibawah kasur tidak ada anak itu, 
"Nggak ada ah," 


Ica menggeleng. 
"Yaudah gue tunggu di luar aja." 
Ica mengangguk. 


Naya duduk disisi Adit, Adit tampak adem sambil menatapi 
kebun teh yang terbentang luas di depan villa mereka. 
Beruntung sekali mereka dapat villa yang langsung 
menghadap kebun teh, sekaligus bisa bermain-main di sana. 


"Aditt!!" 

"Apa?" 

"Kok lemes banget sih?" 
"Emang iya," 

Naya melirik kearah mata Adit. 


Adit meluruskan bibirnya, "Gue pengen meluk lo Ya, boleh 
ya?" 


Dahi Naya berkerut seketika, "Maunya gimana?" 
"Ya gue maunya boleh, soalnya lagi butuh, gue lagi galau." 
Idiw. Kalo butuh baru kesini, pacar tuh! 


"Boleh deh, udah lama kita nggak pelukkan, gue juga 
kangen ngelap ingus dibaju lo, haha." 


Adit mengangkat sebelah bibirnya, matanya memutar 
jengkel. "Gue aja yang meluk lo jangan elo yang meluk 
gue." 


"Emang kenapa sih?" 
"Lo pendek nggak nyampe." 
Mau nempong dosa nggak sih. 


Adit memeluk Naya dengan lembut, sebenarnya Naya nggak 
tahu apa yang terjadi dengan Adit. Tapi kalau begini sudah 
bisa mengurangi masalahnya dia Naya yang imut bisa apa. 
Jangan iri! 


"Oh iya, gue meluk lo nggak ada argo nya kan?" 
"Emang kenapa sih?" 

"Lo mah kepo, lo jangan minta lepas dulu ya." 
"Emang kenapa sih?" 

"Kepo banget sih lo!" 

"Ish nggak jelas!" 


Adit melepas pelukkannya dengan Naya. 


"Kok dilepas? Kan belum gue suruh." Tanya Naya. 
"Kasian ntar lo nggak bisa nafas, lo kan kecil." 
Cukup tahu tanam dalam diri. 


"Iya elo yang gendut! Gue kecil." Tukas Naya tak mau kalah. 


Cukupi Kebutuhanmu 


Sebenernya gatau apa hubungannya sma ini judul:D 


Naya memutuskan untuk tidak ikut ke hutan pinus karena 
keadaan Adit sekarang. Agak lebay memang. Tapi entah 
kenapa Naya merasa kalau ada yang aneh dengan Adit, 
seperti ada sesuatu kalau kata Syahrini. 


"Kita duduk disini aja ya." Pinta Adit. 


"Oke, tapi gue mau ambil teh hangat dulu. Biar lo keluar 
keringatnya." 


Adit tersenyum lalu mengangguk. Sembari menunggu Naya 
di dalam Adit memandangi hamparan kebun teh yang 
berhadapan langsung dengan villa mereka. 


"Nih, buat lo satu ini buat gue satu." 
"Thanks, tapi enak nggak?" 
Emosi jiwa. 


"Cobain aja dulu." Katanya santai lalu ikut naik ke saung 
dan duduk berselonjor di sana. 


"Enak!" 
"Ya iyalah, kan bukan gue yang bikin!" Ucap Naya jengkel. 
Adit terkekeh, "Siapa dong?" 


"Tau, tadi ada di dapur terus gue ambil aja sedikit, hehe." 
Dia tertawa pelan di balik gelas imut berwarna pink. 


"Banyak ini mah orang dua gelas, aneh lo ya?!" 


Kepala Naya terlanjur manggut-manggut, alhasil Adit meraih 
kepala Naya dan mengacaknya gusar. 


"Dit?" 
"Hah?" 


"Menurut lo kita bakal bareng terus atau enggak? Soalnya 
kita sering banget berantem terus kita udah putus dua kali." 


"Nanya nya gituan mulu heran, ya itu kan ujian harap sabar 
aja lah." 


"Kalo kata Ica sih setiap ada badai yang besar pasti 
setelahnya ada pelangi yang indah. Lo ngerti nggak?" 


"Iya, pokoknya lo positif aja kalo mau hasilnya sesuai 
ekspektasi lo. Dan jangan lupa berdoa." 


"Tapi lo yakin, Dit?" 


"Udah lo positif aja." Adit mengelus kembali puncak kepala 
Naya. 


"Eh Ceu Edoh lo mau modus ya tadi?" Cerca Dimas. 


Sumpah demi monyet Kanada hasil persilangan monyet 
Kamboja dengan Jepang Adit sangat kesal apalagi dituduh 
macam-macam dengan teman mecinnya itu. 


Maksudnya, Adit cari-cari kesempatan gitu? Hellow, Adit 
nggak gitu bahkan dia takut dan was-was supaya jauh-jauh. 
Dasar teman musiman. 


"Nggaklah! Modus apaan lagi?" 


"Ya, secara tadi lo batalin mendadak, gimana nggak buat 
kita berpikir jauh." 


"Ya pikiran lo aja terlalu jauh, gue sih anti. Dasarnya gue 
cuma mau ngejaga dan making happy." Ucap Adit sarkastik. 


"Iya iya, gue ngerti lo sekarang. Tadi pas gue ke Curug sana, 
nggak sengaja gue liat cewek cakep banget, rugi kalo nggak 
difoto." 


"Terus lo foto?" Tanya Adit. 
Dimas mengangguk mantap. 


Adit menggelengkan kepalanya, "Wah parah lo, gue aduin 
Farah ah!" 


"Eh jangan! Kurang ajar lo Dit, lo mau masukin temen lo ke 
kandang buaya?" 


"Ngapain? Buaya kok takut buaya." Umpat Adit. 
"Anjir! Diem lo rajungan." 


"Wah ganas!" Adit tertawa lebar sambil berlari memasuki 
villa dan bergegas tidur. 


Naya masih di balkon kamarnya dan duduk di sebuah kursi 
seperti bale terbuat dari bambu. Sangat nyaman Naya suka 
duduk di bale itu. 


Drtt!! 


Naya men-slide layar ponselnya dan lampirannya dikirim 
oleh Adit si kutu kecoak. Tapi sengaja tidak Naya buka 
karena agak malas buang-buang tenaga saja, lebih baik 
meneruskan edit foto tadi pagi habis main di kebun teh 
bersama teman-temannya. Lalu mempostingnya ke 
Instagram. 


naya.annatasya //y! 
# sayangteman 


Ps: btw enak digendong bunda rara:v 
aditya.wijaya @naya.annatasya lagi dimana, Ya? 
naya.annatasya e'e @aditya.wijaya 


aditya.wijaya boong lo ah! Gue mau ngajak jalan pagi nih 
buruan keluar, 


naya.annatasya kayak nyuruh kambing! 


Naya menghembuskan nafas gusarnya yang ikut berbaur 
dengan angin pagi diatas balkon. 


Jangan Marah 


Hari terakhir di Puncak. Sebelum besok pagi pergi dari 
kawasan villa ini, mereka membuat permainan yang 
menambah keseruan malam terakhir di Puncak. Semunya 
sudah ada di dalam saung di depan kebun teh dengan teh 
hangat yang memanjakan angin malam. 


"Siapa yang ngajak kumpul di sini woy?" Tanya Deo 
memanas, "Udah tau gue mau pacaran sama guling!" 
Umpatnya. 


Semua mata para perempuan yang ada di saung itu 
mendadak menatap Nasya dengan tatapan minta 
pertanggung jawaban. 


"Nah, ayo Nas kasih tau kenapa kamu suruh kita kesini." 
Pinta Rangga di depan Nasya. 


Nasya berdehem pelan, "Maksudnya itu, ini kan malam 
terakhir kita di Puncak jadi kalian nggak ada niat buat bikin 
malam terakhir kita tuh berkesan? Ya walau malam pertama 
kita udah waktu itu " 


"Kapan dah malem pertama?" Celetuk Deo. 

"Shttt, diem dulu napa, Yo." Omel Devan. 

Deo menggerakkan mulutnya seperti komat-kamit. 
"Jadi gue mau mainan malam ini." Lanjut Nasya. 
"Main apaan?" Tanya Dimas. 


"Main barbie yuk Kakak!" Celetuk Adit. 


Naya melihat Adit lalu memutar bola matanya, kemudian 
Adit balas menatap dan mengacak rambut Naya gemas. 


"Main... TOD tapi cara gue beda. Intinya kita harus nyebutin 
nama hewan yang berawalan huruf tertentu dan kalau ada 
yang nggak bisa nanti dimulai deh TOD-nya." Jelasnya. 


Semuanya mengangguk paham walau ada beberapa anak 
yang mengangguk lesu tampak tak paham. 


"Deo, sama Rama paham nggak sih?" Tanya Farah kesal. 


"Paham kok paham!" Kata Deo, dan diikuti Rama 
mengangguk. 


Permainan dimulai dari Nasya dan berujung di Gina. Macam- 
macam nama hewan disebutkan mulai dari huruf 'A'. 


"ANOA!!" Sebut Deo kencang di kuping Devan membuat dia 
mengusap telinganya. 


"Ayam!" Kata Naya. 


"ANJING!" Teriak Adit di telinga Dimas, Dimas geram dan 
meneriaki Adit dengan sebutan khusus dan spesial. 


"Aas I 


"DORRR!!! Apa Ra? Mau sebut apalagi?" Goda Dimas kepada 
Farah. 


"Ish! Perasaan binatang dari A banyak deh, kok gue jadi 
bolot gini." Sungut jengkel. 


"Truth or dare, Ra?" Tanya Nasya gemas. 


Farah diam, kemudian dia membuka suara kalau dia 
memilih 'Truth'. 


"Haha, lo sebenernya pernahkan selingkuhin Dimas?" 
Wayulu!!! 


Farah bungkam, dia menutup mulutnya rapat-rapat seketika 
pula suasana ikut hening. "Iya deh, hehe." 


Sungguh jahat!!! 
"Ya ampun Ra, jahat banget si! Selingkuh sama siapa?" 


Farah menatap Dimas takut, "Sama Rino, abis waktu itu aku 
kesel gara-gara kamu malah asik sama futsal. Cewek mana 
sih yang nggak kesel kalo cowoknya asik sama dunianya 
sendiri?!" 


"Betul!!!" Sahut perempuan dari belakang Nasya. 
"Ih apaan sih lo, Ya. Kok gitu lo sindir gue ya?" 
Naya menggedikkan bahunya entah. 

Adit memajukan bibirnya. 

"Udah yuk lanjut!" 


Binatang kedua dari huruf 'B' disebutkan mengelilingi 
mereka. Adit masih berfikir keras hewan apa yang akan dia 
sebutkan nanti. 


"Burung!" 
"BUAYA!" Sebut Naya spontanitas melirik Adit. 


Adit menoleh kearah Naya kaget, lalu membuka mulutnya 
perlahan, "Bangsat!" 


"Gue kan nggak ngatain elo Dit? Ish lo mah." Protes Naya 
tak mau salah. 


Adit malah menjulurkan lidahnya kearah Naya. 
Putaran kedua masih dengan huruf 'B'. 


"Bibek, eh Bebek deng!" Seketika semuanya tertawa geli, 
Naya juga sama kecuali Adit. 


Adit diam, menatap Naya geram di hadapannya Naya 
cekikikkan geli. 


"Truth or dare, Dit?" Tanya Farah. 


"Dare aja gue mah cowok sejati yang selalu di hati dan satu 
hati!" Katanya santai. 


"Gagay!" Bisik Naya. 
"Cium Naya dong!" 
"Ih kok jadi gue sih, Ra?" Protes Naya. 


"Nggak ah! Gue cium Yaya kalo udah sah aja! Ganti-ganti, lo 
pada sih maunya cari bioskop gratis!" Celoteh Adit. 


"Yaudah, yang gampang aja peluk Naya." 


Adit tersenyum merekah menatap Farah, lalu dia memeluk 
Naya erat membuat Naya tak bisa nafas. 


"Ya, kenapa lo nggak bales pelukan gue? Kan peluang gue 
banyak banget." 


"Dih, najisin!" 


"Yaudah oke lanjut!" 


Kali ketiga hewan dari 'C' yang kalah jatuh di Felice, raut 
wajahnya sudah pucat. Tampaknya dia takut dengan Adit, 
ya mungkin dia tahu kalau tingkah Adit yang suka gagay. 


"Gue nggak kasih yang susah kok, pegangan sama gue 
selama permainan ya, Fel." Pinta Adit. 


Felice bingung dan ragu seketika dia memandang Naya 
tampak sekali bila Naya jengkel karena bibirnya yang 
mengecil karena mengerucut. 


Jarak yang berhadapan membuat tangan mereka berdua 
terpampang jelas oleh semua orang yang ada di sana. Naya 
makin kesal tapi dia tidak boleh begitu saja marah nggak 
jelas toh ini permainan. 


Selama permaian berjalan sampai pada pemain yang kalah 
terakhir Naya masih geram, pasalnya Adit malah keenakkan 
dan mengeratkan tangannya. 


"Malam ya pacar!" Ucap Adit di depan pintu kamar Naya. 
Naya masih menatap jengkel Adit. 

"Kenapa sih?" 

"Apaan sih?" Ucap Naya kesal. 

"Lo kenapa? Bilang gue mana tau lo kenapa," 

Naya menaruh tangannya di sisi. 

"Lo marah karena dare gue tadi sama Felice?" 

Adit berdecak pelan, "Itu cuma permainan Yaya!" 


"Kalo lo cemburu berati gue berhasil." 


Naya langsung menaruh kedua tangannya di dada. 
"Maksudnya lo mau bikin gue cemburu gitu?" 


Adit mengangguk pelan. 


"Udah banyak banget lo bikin gue cemburu, lo nya aja yang 
nggak peka." 


"Kok gue nggak tau." 


"Lo bukannya emang gitu ya? Selalu nggak tau apa yang 
gue rasa, makanya lo ngelakuin apa aja semau lo tanpa lo 
ngertiin perasaan gue. Kalo lo jadi gue mungkin bakalan 
ngucapin kata putus duluan kali." Bahunya ia angkat acuh. 


"Jangan suka ngomong begitu, Ya. Gue cuma seneng aja 
bikin lo cemburu." 


"Senengnya apa? Bisa bikin gue tambah takut kehilangan 
elo ya, Adit mah emang selalu gitu." 


"Jangan ngomong gitu dong, ntar gue sakit hati." 


"Sakit hatinya diam-diam aja biar gue tau sendiri kalo lo 
emang sakit hati." 


"Yaudah masuk gih sana, kayaknya teman lo udah pada 
tidur." 


Naya menatap Adit sejenak lalu memutuskan untuk masuk 
dan menutup pintu kamarnya. 


"Cewek gue ngapa jadi begitu ya?" 
Adit galau!!! Yey 


Seneng kalo adit galau!! 
Jgn lupa vomment ya teman! 


Gombalan Buaya 


Kenapa ya, kalo cewek lagi ngambek tuh cakepnya nambah. 
Apalagi kalo belom mandi. 


-pyreading- 


Perjalanan menuju Jakarta masih satu jam lagi. Mata Rangga 
menatap layar GPS bahwa di depan jalan sana ada 
kemacetan puncaknya weekend. 


"Depan macet nih!" 


Adit menoleh, "Berenti dulu aja kali ya, gue juga laper ujan- 
ujan begini." 


"Yaudah Dit, depan sana berenti aja ada warung makan 
sederhana." Kata Rangga. 


"Oke, setuju semua kan?" Tanya ulang Adit. 
Semuanya mengangguk. 

"Nggak papa kan, Ya?" 

Naya melirik Adit, lalu mengangguk pelan. 

"Mau pesen apa? Gue pesenin sekalian." Tawar Adit. 


Naya berfikir sebentar membuang mukanya kearah lain, 
beberapa menit kemudian menggelengkan kepala. 


Adit melihat itu dia menganggukkan kepalanya paham dan 
berusaha mengerti sikapnya saat ini. 


"Adit!" 


Adit menoleh. 


"Susu kental manis putih hangat nggak pakai gula." Sahut 
Naya. 


Adit tersenyum lalu berjalan menuju ibu penjualnya di 
dalam. 


Naya duduk di luar sambil memeluk jaketnya yang terasa 
tipis padahal sudah tebal. 


"Kenapa? Kedinginan ya?" Di dalam terdengar suara berat. 
Naya menggeleng. 

"Nih pake jaket gue juga." 

Naya menatap Adit ragu, diambilnya jaket itu perlahan. 
"Lo pake apa? Kan di sini dingin." 

"Gue cowok pasti tahan dingin, nih susunya." 


Naya meraih susu di tangan Adit lalu meletakkannya di atas 
meja yang terbuat dari kayu sederhana. 


"Dit, maafin gue ya kemarin gue kayak anak kecil." Tutur 
Naya pertama kali. 


Adit melihat Naya gemas lalu dia mengacak kepala Naya 
yang dibalut topi rajut berwarna putih. "Gue juga salah kok 
harusnya nggak minta buat Felice pegangan sama gue kalo 
itu bikin lo beneran cemburu." 


"Iya sih, tapi gue terlalu kekanakkan." 


"Lo tau nggak?" Mata Naya melihat Adit dengan serius, 
"Sebenernya gue itu seneng kalo punya pacar cemburuan." 


"Senengnya karena supaya dia takut kehilangan elo kan? 
Udah kebaca, sering baca kok cerita kayak gitu di ." Naya 
mendengus jengkel. 


"Salah, karena gue seneng aja berati pacar gue tulus sayang 
sama gue nya, artinya dia bener-bener mau sama gue yang 
nggak ada apa-apa nya sama Hamish Dawud." 


"Emang elo nggak ada apa-apanya, ibaratnya itu kayak 
bangke tikus sama bangke kucing anggora." 


"Sue lo Ya!" 
Naya tertawa geli sambil tangannya bergelut di dalam jaket. 


"Gue seneng kalo lo udah nggak marah sama gue, ketawa 
lagi. Gue suka tau sama ketawa lo, Ya." 


"Udah tau, lo kan emang gitu semuanya diembat." 
Adit terkekeh pelan, "Abis wisuda lo mau kuliah, Ya?" 
Naya mengangguk semangat. "Lo?" 


Adit mengangguk pelan, "Pasti. Gue mau sekolah setinggi- 
tingginya biar anak gue nanti bakal ngikutin semangat 
pendidikan ayahnya. Ya kan? Setuju nggak lo?" Naya 
mengangkat bahunya acuh, dia sangat merasa bahwa Adit 
sedang sakit sejak kapan pula Adit sok tua gini, "Tuh! 
Susunya kenapa nggak diminum? Kan mumpung masih 
anget bisa buat hangatin badan." 


"Nggak ah, buat lo aja Dit." 


"Kalo kata Nini gue di Bandung sih makanan yang nggak 
dimakan ntar bakalan nangis." 


"Oh gitu." 


"Dih gitu doang." 


"Tapi kan ini bukan makanan, susu tuh minuman lucu lo 
Dit!" 


"Ya... Itu sama aja," tukasnya kesal sambil menggaruk 
tengkuknya, "Kalo nggak mau minum gue peluk lo aja." 


"Gue kan belum mandi, tadi pagi gue bangun paling awal 
pas masuk ke kamar mandi gue balik keluar lagi abis airnya 
dingin banget akhirnya gue sikat gigi sama cuci muka 
doang. Lo masih mau peluk gue, Dit?" 


Adit mengangguk lalu mengacak puncak kepala Naya, 
selanjutnya memeluk Naya erat. 


"Gue kira lo nggak mau Dit, berati sayang lo ke gue tulus 
ya?" 


"Iyalah, melebihi luasnya samudera bahtera rumah tangga." 
"Lo udah ngomongin rumah tangga aja ya Dit, sok tua." 
"Kan gue tuanya bareng sama lo." 


"Tua nanti lo keriput macam apa ya Dit? Kuskus mungkin 
nggak ya?" 


"Bukan, macam kangguru elo koalanya ntar gue pelukin lo 
terus deh dikantong ajaib gue." 


Naya melepas pelukannya, "Nggak ah." 


"Kenapa ya, kalo cewek lagi ngambek tuh cakepnya 
nambah. Apalagi kalo belom mandi." Tutur Adit pelan. 


"Lo gombal Dit?" 


"Pake nanya!" 


"Gue baru tau buaya bisa ngegombal!" Lantas dia berjalan 
cepat menuju mobil dan masuk kedalamnya. 


"Dasar itik bercula satu lo, Ya!" 


Labil amat ya mereka marahan cuma sehari, apa rasa. 
Dasar anaknya buaya 
Vomment ya““ 


Ily Joni 


Adit membuka pintu kamarnya, terasa sangat rindu dengan 
ruangan ini. Adit langsung berjalan dan menghempaskan 
badannya di kasur setelah sebelumnya dia melempar 
tasnya. 


"Eh Jon, sorry nih gue lupa bawa lo ke Puncak. Ya gue sadar 
diri sih soalnya pasti ntar Yaya ngomel ngapain bawa elo ke 
Puncak penuh-penuhin tas doang. Tapi gue kangen banget 
tau sama lo Joni." 


Terasa amat jijik memang. Berbicara dengan robot masa 
kecilnya bernama Joni. 


"Hai Dit!!!" 
Adit langsung bangkit dan duduk ditepi ranjangnya. 
"Baru balik ya? Boleh ganggu lo bentar Dit?" 


"Lo kan emang gitu ganggu gue mulu. Eh nggak deng canda 
ya, Ri." Adit terkekeh sendiri dengan ucapannya. 


"Yaudah, gue mau laporan cerita sama lo." 


"Soal pacar lo itu kan? Emang dia kenapa, jahat sama lo 
gitu?" 


Risa mengangguk pelan sambil tersenyum merekah. "Dia 
jahat banget, sampe bikin gue nangis pas kemarin malam." 


"Apaan si? Jangan setengah kalo cerita tuh." 


"Dia bikin surprise Dit, nggak tau tiba-tiba dia kasih gue 
surprise. Bahkan kemarin bukan hari mensive gue." 


Adit menggaruk tengkuknya. 
"Menurut lo Rakal baik buat gue kan?" 


Kini Adit beralih menggaruk kepalanya, padahal tidak gatal 
sama sekali. "Ya baik si, tapi gue ngerasa dia alay gitu 
ngasih surprise mulu." 


"Hmm, lo iri ya Dit? 


"Ngapain gue iri sama pacar lo, buang-buang waktu dan 
tenaga." 


"Yaudah deh gue mau cerita itu doang sama lo. Thanks ya 
udah mau jadi pendengar gue." Risa mengelus pundak Adit. 


Adit memutar bola matanya. "Ralat, semacam pamer bikin 
gue iri kan lo?" 


"Nggaklah! Suer deh." Jarinya membentuk huruf 'V'. 
"Yaudah sana," 

"Oke deh, thank you ya Dit." 

"Bawel banget sumpah!" 


Risa cekikikan lantas dia berjalan cepat menuju luar kamar 
Adit. 


Naya tidur sangat pulas dari setelah balik sampai malam 
hari ini. Bahkan dia belum sempat mandi sore, lengkap 
sudah hari ini dia tidak mandi. 


Drtt! 


Drtt! 


Drtt! 
Drtt! 
Naya berdecak kesal. 
Drtt! 
Drtt! 


Terpaksa Naya membuka matanya yang tertutup rapat, 
namun karena bunyi itu dia jadi kebangun. 


Adit 


dy d d Uu 


Naya menarik bibirnya sedikit, dasar sok banyak pulsa. 
Naya mengetikkan balasan pesan untuk Adit. 

Sok banyak pulsa. 

Emang iya, gue baru beli yang goceng 

Knp lo sms gue? 


Gjdi. 


Gajelas dasar. 


Pesan Naya tidak Adit balas lagi sampai akhirnya Naya 
melanjutkan tidurnya. 


Pagi ini Naya diminta bantuan oleh Simon untuk beli 
sesuatu di mall. Naya sudah menerima ajakkan Simon 
untung-untung jalan pas liburan. Sebenarnya Simon 
mengajak Naya ke mall itu untuk beli barang buat pacarnya. 
Naya sendiri nggak nyangka kalau Simon sudah punya yang 
baru. 


"Menurut lo Nay, beli apaan ya buat cewek gue?" 


Naya berhenti sejenak. "Lo tau nggak apa yang cewek lo 
suka?" 


"Apa ya? Selama sama gue dia jarang minta apa-apa sih, 
jadi gue nggak terlalu tau apaan yang dia mau." 


"Barang yang keliatannya biasa tapi berharga nilainya." 
Sahut Naya. 


"Kalo beli sepatu gimana? Kalo gue ajak jalan dia lebih suka 
pake sepatu dibanding sendal atau heels." 


Naya mengangguk. "Oke." 


Adit baru balik dari depan komplek untuk beli sesuatu. 
Rasanya sepi nggak gentayangin Naya sehari. 


"Dit! !" 
"Hah?" 
"Anterin gue yuk!" 


"Ke? Baru gue mau makan." 


"Yah, bentar aja ntar di sana sekalian makan deh gue yang 
traktir." 


"Nah gue suka tuh yang gratisan haha." Adit mencengirkan 
giginya. 


Risa langsung mendengus jengkel ketika mendengar 
ucapan santai Adit. Santai tapi pasti maknanya. 


"Thanks ya Nay udah bantuin gue cari barang buat cewek 
gue." 


"Iya, bantu teman apa salahnya coba?" 
Simon mengangguk lega sambil tersenyum. 


Mata Naya mendadak terbuka lebar saat melihat pacarnya 
ada di pintu masuk fast food yang sedang dia hinggapi. 
Lambat laun Adit mulai mendekat dan masih belum 
menyadari bahwa ada kekasihnya di sana. 


"Adit..." 


Adit menoleh, kemudian dia berdiam sejenak dan mencerna 
keadaan yang terjadi. Sungguh Naya takut akan hal ini. 


Haha gantung wle. 

Tungguin kelanjutannya yup. 

Jgn lupa vomment ya teman. 

Makasi yg udah baca setia nunggu MSP up terus. 

Semoga Naya & Adit baik" aja. Amin yg gabikin cerita ini 
berenti ditengah jalan. Eh gadeng becanda^ ^ 


I LOVE YOU 


Adit masih beku dalam suasana ini. Hingga saatnya Risa 
yang memecahkan keheningan sejenak. 


"Kal, kok ada di sini sih?" 
Rakal diam memandang satu sama lain. 
"Ya, pulang bareng gue!" 


Adit berjalan meninggalkan Risa juga Naya di dalam fast 
food itu. Sesegera mungkin Naya mengambil langkah seribu 
sebelum setelah itu dia mengucapkan maaf pada Simon. 


Naya masih mengejar Adit yang mulai mengecilkan 
langkahnya ketika sudah jauh dari fast food. 


"Dit! Lo nggak marah kan?" 

Kepala Adit menggeleng cepat. 

Tapi Naya tahu kalau Adit sedang marah. 
"Lo boong kan?" 

"Nggak, temenin gue makan sekarang!" 


Naya berjalan cepat karena tangannya yang digenggam 
erat oleh Adit. 


Naya sangat bersyukur kalau Adit memang benar tidak 
marah. 


Adit masih berjalan hingga akhirnya memutuskan untuk 
makan di food court. Naya disuruh tunggu dan katanya 


jangan pergi kemana-mana, daripada kena omel mending 
Naya manggut saja. 


Adit balik membawa dua buah botol orange juice. Satunya 
dia kasih ke Naya, Naya sudah menolak tapi Adit memaksa 
agar Naya menerimanya. 


Sejak kapan Adit agresif kek gini. Pemaksaan lagi. 


"Lo ngomong dong Dit jangan kayak limbat diam aja." 
Sungut Naya kesal sendiri. 


"Takut salah ngomong!" 
"Hah? Maksudnya?" 


Belum mendapat jawaban, tangan Naya kembali digenggam 
oleh Adit sampai ke parkiran. 


Di dalam mobil Adit masih diam. Naya juga ikut diam, dia 
takut kalau Adit sudah pendiam seperti ini. Takutnya hilang 
kendali dan malah emosi. 


Mobil Adit berhenti di depan rumah Naya, setelah Naya 
turun dari mobilnya Adit langsung menepikan mobilnya di 
depan rumah Adit. 


"Naya!" 
Naya mendadak berbalik badan. 
"Dit gue mau ngomong sebenernya sama lo," 


Adit mengangkat dagunya isyarat kalau Naya mau ngomong 
apa. 


"Lo jangan salah paham dulu Dit, gue cuma anter Simon 
kok." 


"Iya, Simon emang begitu, tapi gue juga mau cerita sedikit 
sama lo," Adit maju satu langkah, "Sebenernya gue tau 
semua yang terjadi pas lo camping dan LDKS." 


"Kan lo nggak ikut." 


"Emang iya, tapi Sabit ngirim beberapa foto pas lo lagi sama 
Simon berduaan di hutan." 


"Itu emang bagian gue sama Simon " 
"Iya. Gue sih pura-pura bodoh aja, lebih baik gue diem," 


"Kayaknya lo terlalu menyepelekan perasaan, sampai lo 
lupa kan kalo Tuhan itu adil," 


"Dan kayaknya takdir emang nggak ngebiarin kalo kita 
bersama, gue harus kehilangan Io satu kali lagi, Nay." 


Dari pelupuk mata Naya sudah terbendung butiran air yang 
siap jatuh dan menyapa suasana baru. 


Adit berbalik badan dan berjalan cepat menuju rumahnya. 
"Adit!!" 
Adit berhenti dan berbalik arah. 


"Naya mau peluk Adit buat yang terakhir," Adit tidak 
menjawab tapi kedua tangannya dibuka sangat lebar. 
Melihat itu Naya sangat senang karena Adit kembali 
berjalan mendekati Naya dan memeluk Naya dengan 
lembut, "Maaf Naya bukan yang sempurna, Naya sadar diri 
kok kalo Naya bukan yang terbaik buat Adit, emang 
sepertinya Naya cuma dikasih kesempatan buat mengagumi 
Adit dibanding milikin," 


Adit mengelus bahu Naya dengan lembut, Naya merasakan 
kalau cairan bening dari hidungnya sudah berada di baju 
Adit. 


"Dit, jangan lepas dulu ya. Naya masih mau peluk Adit!" 


Adit tak menjawab namun dia mengangguk pelan yang 
mungkin Naya tidak mengetahui itu. Naya masih memeluk 
Adit sangat erat air matanya sudah tidak bisa terbendung 
lagi. 


Naya melepas pelukannya kemudian beralih menunduk 
menghadap Adit. 


"Adit nggak kemana-mana kan?" 
Adit menggeleng, "Rumah gue di depan rumah lo Nay." 
"Tapi nggak kemana-mana kan?" 


Adit kembali menggeleng, "Gue pulang dulu, maaf kalo ini 
menyakitkan buat diri lo tapi sepertinya gue akan lebih 
nyaman kalau kita begini. Impas kan, nggak ada yang akan 
cemburu?" 


Naya diam sebentar, lalu mengangguk pelan walau 
sebenarnya dia tak rela. 


"Oh iya, gue minta maaf pernah bikin anaknya Tante Putri 
nangis karena gue." Adit berjalan cepat memasuki 
rumahnya setelah sebelumnya mengelus puncak kepala 
Naya. 


Ending yey. 

Maaf ya klo ga berkesan endingnya. Haha sebal ya adit n 
naya putus. Tapi aku lebih sng klo mereka putus haha jahat! 
Smg ada bonus part yaaa!!! 


Ditunggu aja, jgn lupa follow supaya aku senang!!! 
Follow ig ku jga : @a.aulia12 


Bye, terimakasih banyak kalian yg setia sama MSP. 
Salam manis 


Kembali 
Its hard to say goodbye (Celine Dion) 
-pyreading- 
Mulmed pas Adit & Naya kecil yaa. 
https://www.youtube.com/watch?v-—-pMtXXwe14rw 
PLAY YAAA 


Suasana wisuda pelepasan siswa dan siswi di SMA Cendana 
sangat mengharukan sekaligus seru. Naya sudah hadir di 
sana bersama Mamahnya. Naya sangat cantik di hari 
terakhirnya di SMA Cendana. Naya sangat senang bisa lulus 
dengan nilai yang memuaskan. 


Untuk saat ini dia tidak mau terlalu berlarut-larut dalam 
kesedihan. Naya baru tahu kalau Risa adalah pacarnya 
Simon dan ternyata Rakal itu Simon, itu sangat nggak 
kebaca oleh Naya. Juga hubungan Naya dengan Sabit juga 
sudah sangat baik. Entah semenjak Naya tahu kalau Sabit 
mengirim foto tentang dirinya dan Simon Naya malah 
banyak berfikir dan ada satu faktor yang membuat hal itu 
terjadi. Sabit naksir Simon. Tapi lambat laun Sabit mengerti 
kalau Simon bukan untuknya karena gimana juga Simon 
sudah terlanjur bersama Risa. Naya bersyukur punya 
sahabat yang mudah mengerti seperti itu. 


Dan syukur saat orang tuanya tahu mereka tidak banyak 
tanya, mereka hanya perlu mengambil hikmahnya dari hal 
itu. 


Kecuali teman-temannya saat tahu kalau kabar Naya dan 
Adit putus sudah menyebar sampai ke orang kantin 


terutama Bu Wahyu tempat nongkrong mereka dulu. 


"Naya! Nunggu ciapa si?" Goda Ica menghampiri Naya 
dengan kebaya cantiknya. 


"Enggak kok." 

"Nunggu Adit ya? Sabar aja mungkin dia kena macet." 

"Gue nggak nunggu Adit lagi, Ca." 

"Ah jangan bohong!" 

Naya meluruskan bibirnya jengkel. 

"Eh! Kok telat si lo Dit! Gila udah jam berapa ni?! Nama lo 
udah dipanggilin daritadi tapi nggak ada yang nongol 


yaudah hasil kelulusan lo dibuang tuh." Celetuk Deo. 


Naya melirik sedikit melihat Adit yang memakai jas hitam 
dan kemeja putih sebagai dalamannya. Rambutnya tampak 
rapi sepertinya dia memakai pomade. 


"Woy kumpul sini!! Foto dulu buat kenang-kenangan." Teriak 
Rangga heboh. 


Semua pasukan mendadak merapat. 


"Nay ayo kesana kita ikut foto. Tenang aja mereka nggak 
bakal nyudutin lo dihari kayak gini kok." Ucap Ica sambil 
tersenyum. 


"Naya!! Ayo ikut foto!! Ca, ajak Naya kesini!!" Suruh Devan. 


Naya dan Ica berjalan pelan menuju kerumunan teman- 
temannya itu, heels yang lumayan tinggi memungkinkan 
agar Naya berjalan pelan saja. 


"Nay, semenjak lo putus sama Adit ya jangan jadi pemalu 
jugalah!! Biasa aja biar waktu yang buktiin kalo lo sama Adit 
emang jodoh. Jodoh nggak bakal kemana kok." Celetuk Deo. 


"Apaan si lo malah ngomongin jodoh, sok tua!" Umpat Naya. 


Devan meminta tolong kepada Roby agar dia memfotokan 
dirinya bersama temannya yang lain. 


Naya sangat kaget bukan main karena Adit berdiri di 
sampingnya dan merangkul pundak Naya. 


Ya Tuhan jangan bikin Naya mati di sini!!! 
Aku tak bisa kukehilangan mu... 

Aku merindumu... 

Aku susah lupa... 

Jangan kau paksakan tuk lari dari mu... 

Aku takan sanggup dan tak akan sanggup... 
(Kerispatih-menyerah dihadapan cinta) 
Haha selesai tamat!!! 


Makasi banyak yang baca My Stupid Partner sampai 
saat ini sampai endingnya kecapai. Kalo nggak ada 
semangat kalian baca mana mungkin endinya 
kecapai. Tapi gpp kan endingnya ga sesuai apa mau 
kalian(gpp dongg^^) 


Cerita ini bakal ada seguelnya ttg mereka kuliah 
sampai clbk!!! (klo galupa jga) 


Makasi yang udah mau vote dan komen. 
Komenannya sangat menyenangkan. 


Keep smile krna Adit uda ga sama Naya. Huhu 
Bye salam manis 


(KU TAKUT RE ADERS KU HILANGGGGG!! ) 


